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ABSTRAK

Disertasi int menyimpulkan bahwa pembacaan dan penafsiran Al-
Qur’an tidak bisa hanya dilakukan secara normatif-tekstual, tetapi juga
dinamis-kontekstual. Hal itu dipahami dari studi disertasi ini terhadap model
kisah di dalam Al-Qur'an yang jumiahnya sekitar dua pertiga dari
keseluruhan ayat-ayat. Di dalam kisah tersebut, ada teks Al-Qur’an yang
bersifat sakral transendental dan ada nilai-nilai spiritual dan sosio moral Al-
Qur’an yang bersifat universal. Namun semua itu hanyalah teks yang tidak
akan berbuny: tanpa kehadiran penafsir yang pada kenyataannya memiliki
kehidupan yang bersifat dinamis dan senantiasa berubah sesuai semangat
zaman.

Objek penelitian disertasi im adalah kisah Musa dan Khidir. Cara baca
terhadap ayat-ayat yang memuat kisah tersebut adalah pembacaan filosofis
dengan menggunakan teori keterpengaruhan sejarah dalam hermeneutika
yang digagas oleh Hans George Gadamer dan dilengkapi dengan tcori
semiotika. Karena itu, disertasi ini menggunakan metodologi tafsir maudhui
dengan pedekatan hermeneptika dan semiotika.

Dari analisis menggunakan dua teori di atas, penulis menemukan
bahwa dinamika penafisran surat Al-Kahfi ayat 60-82 mengalami
perkembangan. Hal itu dibuktikan dengan adanya perbedaan penafsiran di
setiap masa dan juga di setiap penafsir. Perubahan tersebut tidak lepas dari
dinamika pendidikan, sosial, politik, maupun budaya yang terjadi pada para
penafsir dan lingkungannya yang membentuk pra-pemahaman atas
penafsiran mercka. Namun demikian, dinamika penafsiran penafisran surat
Al-Kahfi ayat 60-82 masih berkutat pada pendekatan tekstual dan belum
cukup menyentuh pendekatan kontekstual. Padahal lewat pendekatan yang
lebih kontekstual, makna Al-Qur’an bisa lebih membumi.

Disertasi ini mengakui pentingnya pendekatan tekstual karena
bagaimanapun Al-Qur’an adalah teks. Karena itu, disertasi ini memberikan
kredit penting kepada semua upaya penafsiran yang dengan tekun memahami
Al-Qur'an teks per teks. Namun disertasi ini menekankan pentingnya
pedekatan kontekstual untuk menemani pendekatan tekstual agar penafsiran
yang lahir lebih utuh.
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ABSTRACT

This dissertation concludes that reading and interpreting Al-Qur'an can
not only be done normatively-textually, but also dynamically-contextually.
This is understood from the study of this dissertation on the narrative model
n the Al-Qur'an which 1s about two-thirds of the total verses. In the story,
there is a text of the Al-Qur'an which is transcendental sacred and there are
spiritual and socio-moral values of the Qur'an which are universal. However,
all these are only texts that will not sound without the presence of the
nterpreter who in fact has a dynamic life and changes according to the spirit
of the times.

The object of this dissertation research is the story of Musa and Khidir.
The way to read the verses that contain the story is a philosophical reading
using the theory of historical influences in hermeneutics which was injtiated
by Hans George Gadamer and equipped with semiotic theory. Therefore, this
dissertation uses the Maudhui exegesis methodology with hermeneutic and
semiotic approaches,

From the analysis using the two theories above, the writer finds that the
dynamics of the interpretation of the Al-Kaht verses 60-82 have developed.
This is evidenced by the difference in interpretation at each time and also in
each interpreter. These changes cannot be separated from the educational,
soctal, political, and cultural dynamics that occur in the interpreters and their
environment which form a pre-understanding of their interpretations.
However, the dynamics of the interpretive interpretation of Surah Al-Kahf
verses 60-82 are still focused on the textual approach and have not
sufficiently touched the contextual approach. In fact, through a more
contextual approach, the meaning of the Qur'an can be more down to earth.

This dissertation recognizes the importance of a textual approach
because after all the Quran is a text. Therefore, this dissertation gives
important credit to all exegetical efforts who diligently understand the Qur'an
text by text. However, this dissertation emphasizes the importance of a
contextual approach to accompany the textual approach so that the
interpretation that is born is more complete.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak diragukan lagi bahwa al-Qur’an merupakan kitab suci yang
diyakini kebenarannya oleh umat muslim sebagai kalam Allah, karena di
dalamnya diyakini memuat ajaran moral universal bagi umat manusia di
sepanjang masa.! Kalam Tuhan ini, harus dipahami bersamaan dengan iman
atau rasa percaya, karena Tuhan sebagai Dzat yang “jauh” berada di luar
jangkauan dan nalar manusia serta bersifat immateri telah menghimpun
pesan-pesan-Nya di dalam teks. Sehingga tanpa adanya konsep iman, tidak
mudah untuk menerima dan memahami pesan-pesan yang tertulis di
dalamnya. Hal ini kemudian menjadikan al-Qur’an yang diyakini oleh umat
Islam sebagai firman Tuhan itu, sulit diterima oleh pemeluk agama lain, dan
begitu pula sebaliknya. Oleh karenanya muncul adanya perdebatan,
perbedaan penafsiran mengenai hakikat pemikiran Tuhan di balik firman-
firman-Nya yang muncul dari zaman ke zaman.? Dengan demikian, selalu
ada upaya untuk melakukan komunikasi serta dialog dengan teks-teks al-
Qur’an secara terus menerus sebagai upaya untuk memahami dan menguak
pesan-pesan yang ada di dalamnya, yang seringkali tidak mudah untuk
dipahami.

! M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1998, him. 27.

 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama; Sebuah Kajian Hermeneutika,
Jakarta: Paramadina, 1996, him 6-8.



BAB Il
KISAH MUSA DALAM AL-QUR’AN

A. MENGENAL KISAH DI DALAM AL-QUR’AN
1. Pengertian Kisah dalam al-Qur’an

Kisah dalam al-Qur’an memuat beragam permasalahan yang
secara substansial dapat dikaji dan diuji kebenarannya sesuai dengan
fakta-fakta sejarah. Kisah Fir’aun yang tenggelam jasadnya
diselamatkan oleh Allah agar menjadi ibrah untuk umat sesudahnya.
Kisah kaum Tsamud dan ‘Ad yang Allah hancurkan penduduk
kotanya benrmaa kota Iram. Semua fakta-fakta tersebut menjadi bukti
kebenaran kisah-kisah dalam al-Qur’an.

Sebagian dari kisah-kisah dalam al-Qur’an menceritakan
tentang sejarah klasik yang tidak mudah diungkap secara akurat
dalam buku-buku sejarah, seingga kisah-kisah dalam al-Qur’an
menjadi indikator pendukung bagi para arkeolog untuk dikaji kembali
sekaligus untuk membuktikan kebenaran kisah-kisah tersebut.

Nilai sastra dan makna yang mendalam pada kisah-kisah
dalam al-Qur’an juga membuktikan bahwa kisah-kisah tersebut
adalah kisah terbaik dan memiliki manfaat atau hikmah yang besar
dalam kehidupan. Seperti ketika al-Qur’an menceritakan kisah orang-
orang terdahulu disertai konsekuensi dari perbuatan buruk yang telah
mereka lakukan sehingga kita dapat memetik pelajaran dari Kkisah
tersebut agar mampu menghindari dari perbuatan tercela.

29
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Menurut Claude Gilliot, hampir seperempat al-Qur’an
didominasi oleh ayat-ayat kisah. Sebanyak 1.453 ayat yang mencakup
narasi tentang sejumlah Nabi dan Rasul, historiografi mitis, orang
bijak, sejarah, serta tokoh-tokoh pada masa lalu.! Kisah dalam al-
Qur’an tentu berbeda dengan cerita atau dongeng pada umumnya.
Ada perbedaan karakteristik yang aksentuasinya terletak pada aspek
tertentu dari kehidupan mereka, seperti hubungan antar sesama
manusia, antar kelomfok atau antar bangsa seperti ksiah kaum Yahudi
dan penduduk Mesir.

Secara etimologi, kata kisah dalam al-Qur’an tersebut di
dalam berbagai macam surat, dengan berbagai macam bentuk derivasi
kata, qashsha, gashashna, éyaqushshu, naqushshu, yaqgshuna,
gashashan, dan lain sebagainya.” Kata-kata tersebut tersebar dalam 25
ayat di dalam al-Qur’an. Kisah (a/-gashas) merupakan masdar dari
kata kerja gashasha yang berarti mengisahkan. Jadi suatu kisah adalah
suatu cerita dari suatu kejadian yang sudah diketahui sebelumnya.
Menurut Manna’ al-Qaththan kisah adalah menelusuri jejak.
Sebagaimana yang tersebut dalam surat al-Kahfi ayat 64 (maka
keduanya kembali lagi menelusuri jejak mereka) dan dalam surat al-
Qasas ayat 11 (Dan ibu Musa berkata kepada kakak perempuannya
(Musa), “Ikutilah adikmu “yang dalam kotak itu, sampai kamu
melihat siapa yang mengambilnya”).* Adapun Kisah al-Qur’an
menurut terminologi adalah pemberitaan al-Qur’an tentang hal ihwal
umat yang telah lalu, tentang keNabian, dan peristiwa-peristiwa yang
telah terjadi.’ Dari definisi ini maka kejadian apapun di masa lampau
yang diberitakan oleh al-Qur’an termasuk katagori kisah.® Ibnu
‘Asyur secara khusus mengungkapkan bahwa kisah (al-Qur’an)
adalah berita tentang kejadian-kejadian gaib dari apa yang telah

! Claude Gilliot, “Narratives” dalam Janne Dammen Mc Auliffe, Encyclopedia of The
Qur’an, Vol.3, (Leiden: Brill, 2004), him. 517.

2 Ahmad al-Shouwy, et. Al., Mukjizat al-Qur’an dan as-Sunnah tentang Iptek,
(Jakarta, Gema Insani Press, 2001), him. 47.

® Al-Husaini, Fath al-Rahman: Li Thalabi Ayati al-Qur’dn, Indonesia: Maktabah
Wahdan, t.th, him. 364.

* Muhammad Ismail Ibrahim, Mu jam al-Alfizh wa A’lam al-Qur’dniyyat, Beirut: Dar
al-Fikr al-“Arabi, 1969, him 140.

® Manna’ al-Qaththan, Mabahizs fi “Uliim al-Qur’dn, ttp.: Mansyurat al-Ashr al-
Hadis, 1973, him. 306.

® Para ulama yang menggunakan definisi misalnya; al-Suyuthi, al-Syantiqi, al-Isfahani
dan lain sebagainya. Jalaluddin al-Suyuti, Al-ltgdn fi ‘Uliim al-Qur’dn, Juz 1V, Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriyyah, 1987, hlm. 27. Muhammad al-Amin al-Syantiqy, Adwd’ al-Bayan fi
Idhéh al-Qur’dn bi al-Qur’dn, t.p.: Dar al-llm al-Fawaid, t.th.), Juz IlI, him. 408, Abu Al-
Qasim al-Isfahani, Mu’jam Mufraddt li Alfddz al-Qur’dn, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah,
2004, him. 451.
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ritakan. Sehingga, penuturan al-Qur’an tentang berbagai peristiwa

pada saat turunnya al-Qur’an, seperti berbagai kejadiam tentang kaum
Muslimin beserta musuh-musuhnya, tidak termasuk dalam kategori
kisah.”

Jika dilihat dari penggunaan kata gissah, maka dapat

ditemukan bahwa objek yang dikisahkan berkaitan dengan:

a.

Peristiwa yang benar-benar terjadi di dunia nyata. Sebagaimana
difirmankan dalam surat al-Nisa ayat 164, al-Qasas ayat 25 dan
Ghaflr ayat 78
(164 4/e L) ) ARE:
164. Dan ada beberapa rasul yang telah Kami kisahkan mereka
kepadamu sebelumnya dan ada beberapa rasul (la-in) yang tidak
Kami kisahkan mereka kepadamu. Dan kepada Musa, Allah
berfirman langsung. (An-Nisa'/4:164)
[ERRA DA Al dek o ) J\EQM\ o il Lgand] 4158
) Yo W\e}ﬂ\wupaﬁdeuamﬂ\dcud}ochws
(25 :28/paraill
25. Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua
perempuan itu berjalan dengan malu-malu, dia berkata,
“Sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk memberi balasan
sebagai imbalan atas (kebaikan)mu memberi minum (ternak)
kami.” Ketika (Musa) mendatangi ayahnya dan dia
menceritakan kepadanya kisah (mengenai dirinya), dia berkata,
“Janganlah engkau takut! Engkau telah selamat dari orang-
orang yang zalim itu.” (Al-Qasas/28:25)
ujﬂsuméwwjﬂswwe@adhw)wjuﬂj\ﬂj
QA Hudy Gall oms a6l ol EPY G WAL G T Jslo) o8
(78 :40/e ) YA [ & ikaidd
78. Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul
sebelum engkau (Nabi Muhammad). Di antara mereka ada yang
Kami ceritakan kepadamu dan ada (pula) yang tidak Kami
ceritakan kepadamu. Tidak ada seorang rasul pun membawa
suatu mukjizat, kecuali seizin Allah. Maka, apabila telah datang
perintah Allah (hari Kiamat), diputuskanlah (segala perkara)
dengan adil. Ketika itu, rugilah para pelaku kebatilan.
(Gafir/40:78)

Peristiwa yang terjadi bukan di alam nyata, tetapi dalam mimpi.
Seperti dalam Yusuf ayat 5:

" Muhammad Thahir bin ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunisia: Dar al-Tunisiyah,
1984, him. 64.
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e gl b SN ol 15USE ah) Jle g Gala Y G O

(5 112/ s ) © (i
5. Dia (ayahnya) berkata, “Wahai anakku, janganlah engkau
ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu karena mereka
akan membuat tipu daya yang sungguh-sungguh kepadamu.

Sesungguhnya setan adalah musuh yang jelas bagi manusia.”
(Yusuf/12:5)

c. Berupa tuntunan atau pengajaran, tetapi bukan peristiwa. Yaitu
dalam surat al-An’am ayat 57 dan surat an-Nahl ayat118:
j)a;jw‘y\esg\u\«uwudmumeuﬁj@me‘;s@uh

(57 16/a¥1 ) oV Gilaasll 55 G 5 B
57. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku (berada) di atas
keterangan yang nyata (kebenarannya, yaitu Al-Qur’an) dari
Tuhanku, sedangkan kamu mendustakannya. Bukanlah
kewenanganku (untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut untuk
disegerakan kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah
hak Allah. Dia menerangkan kebenaran dan Dia pemberi
keputusan yang terbaik.” (Al-An'am/6:57)
AR \yguﬁjwujaﬁwdﬂswuuﬁ\jm um\‘;;}

(118 :16/da ) VYA & 5alisg

118. Terhadap orang Yahudi Kami haramkan apa yang telah
Kami ceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) dahulu. Kami tidak
menzalimi mereka, tetapi merekalah yang menzalimi diri sendiri.
(An-Nahl/16:118)

Sementara itu kisah menurut Muhammad Ahmad Khalafullah,
dengan merujuk kepada Al-Razi yang berusaha menggabungkan
makna kisah secara etimologis dan terminologis sastra, menyatakan
bahwa kisah-kisah agama (kisah di dalam al-Qur’an) merupakan
bagian dari kisah-kisah sastra. Sehingga yang dimaksud dengan kisah
di sini adalah sebuah karya sastra dalam kapasitasnya sebagai hasil
imajinasi seorang pengisah atas suatu kejadian tertentu yang dialami
oleh seorang tokoh tak dikenal, ataupun sebaliknya tokohnya dikenal
tapi kejadiannya sama sekali belum terjadi. Atau, keduanya dikenal
tapi dibungkus dalam sebuah kisah sastra, sehingga tidak semua
fenomena yang terjadi diceritakan, artinya hanya diambil beberapa hal
yang dianggap penting saja. Bahkan bisa jadi dalam kisah itu
diceritakan sebuah kejadian nyata akan tetapi ditambah sendiri oleh
pengisahnya dengan kejadian dan tokoh khayalan, sehingga terkesan
menjadi sebuah kisah fiktif saja. Adapun dalam wacana kesustraan,
tujuan kisah adalah memberi pengaruh kejiwaan kepada orang yang
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mendengar atau membacanya. Selain itu, kisah sastra dalam kondisi
tertentu dapat dijadikan instrument propaganda untuk mempengaruhi
alur pemikiran pembaca dan pendengarnya.®

Berbeda dengan Khalafullah, al-Khathib dengan merujuk pada
makna kisah yang berarti peristiwa yang benar-benar terjadi pada
masa lalu, maka pembicaraan kisah, secara umum, masuk dalam
pembicaraan term khabar atau naba’, karena kedua kata inilah yang
digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan peristiwva pada masa lalu
(al-akhbar al-méadhiyah). Namun menurut al-Khatib secara substantif
keduanya memiliki perbedaan. Kalau kata naba’ atau anba’, merujuk
kepada peristiwa yang terjadi pada masa yang sangat lama; sedangkan
kata khabar berarti pemberitaan peristiwa yang terjadi pada masa
yang lebih dekat atau masih bisa dibuktikan peninggalannya.

Adapun menurut Sayyid Quthb kisah dalam al-Qur’an
bukanlah sebuah karya seni yang terpisah dengan tema dan cara
penayangannya, juga dalam pengolahan alur ceritanya, melainkan
salah satu cara al-Qur’an untuk menyampaikan pesan
keagamaannya.°

Dari berbagai kisah yang terdapat di dalam al-Qur’an dapat
disimpulkan adanya dua sikap ulama dalam menghadapinya, pertama,

8 Muhammad A Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisah-kisah Al-Qur’an, terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftuhin, Jakarta:
Paramadina, 2002, him. 101.

® Pendapat ini didasarkan pada beberapa ayat berikut ini:

Q.S Al-Kahfi/18: 13:

Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. Sesungguhnya

mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami

tambah pula untuk mereka petunjuk.

Q.S Hud/11: 49:

Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang Kami wahyukan

kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu

sebelum ini. Maka bersabarlah; sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi
orang-orang yang bertakwa.

Q.S Hud/11: 100:

Itu adalah sebahagian dan berita-berita negeri (yang telah dibinasakan) yang Kami

ceritakan kepadamu (Muhammad); di antara negeri-negeri itu ada yang masih

kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah.

Q.S Muhammad/47: 31:

Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui

orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan

(baik buruknya) hal ihwalmu.

‘Abd al-Karim al-Khatib, al-Qashash al-Qur’a fi Mantigih wa Mafh(mih, Beirut: Dar
al-Fikr, 1965, him. 47-48.

19 sayyid Quthb, Indahnya Al-Qur’an Berkisah, terj. Fathurrahman, Jakarta: Gema
Insani, 2004, him. 157
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memahami semua peristiwa dalam kisah-kisah al-Qur’an adalah
benar-benar terjadi di dunia nyata. Kedua, sebagian kisah-kisah
tersebut adalah simbolik. Peristiwa yang diuraikan tidak pernah
terjadi di dunia nyata, namun kandungannya adalah haqg dan benar.
Dalam hal ini para ulama penganut pendapat ini mengalihkan makna
hagiqi ke makna majazi."*

Tujuan dan Karakteristik Kisah dalam al-Qur’an

Kisah dalam al-Qur’an diuraikan dengan nilai sastra yang
tinggi, bahasa yang indah dan muata yang dalam dan luar memiliki
tujuan yang mulia, yaitu menyeru umat manusia ke jalan yang benar
agar selamat di dunia dan di akhirat. Mendurut A. Khalafullah,
setidaknya ada sembilan tujuan kisah dalam al-Qur’an:

1) Meringankan tekanan dan beban jiwa para Nabi dan orang yang
beriman kaibat dari perkataan, perilaku dan sikap orang-orang
musyrik yang mendustakan Nabi Muhammad saw. Sebagai mana
flrman Allah swi. Dalam surat al-An’am ayat 33:

UJM A.u\ ;uh u.mﬂnl\ uﬁ} LJ.})JJSJ Y (;@_1\3 UJSJS-‘ Lgd]\ d.a);_d 4_1\ ?Lu 3

(33 :6/al¥) ) Y'Y
33. Sungguh, Kami mengetahui bahwa sesungguhnya apa yang
mereka katakan itu betul-betul membuatmu (Nabi Muhammad)
bersedih. (Bersabarlah) karena sebenarnya mereka tidak
mendustakanmu, tetapi orang-orang zalim itu selalu mengingkari
ayat-ayat Allah.(Al-An'am/6:33)

2) Kisah dalam al-Qur’an menjadi pelajaran untuk manusia dalam
dua hal; Pertama, kekuasaan Allah untuk menakdirkan sesuatu
sesuai dengan kehendaknya, menunjukkan azab atau siksa,
terhadap orang yang mengingkari kebenanran yang dibawa oleh
utusan-Nya. Seperti kisah kaum Nabi Nuh, Nabi Luth, Nabi Isa
dan lain-lain. Kedua, bukti bahwa agama yang disampaikan oleh
para Nabi memiliki tujuan yang sama sejak dahulu hingga Nabi
Muhammad, yaitu mengesakan Allah swt. Sebagaimana terdapat
dalam surat al-Qomar ayat 11-21:

1 Misalnya, kisah Nabi Isa yang menghidupkan yang mati, tidak mereka pahami

dalam arti menghidupkan siapa yang telah terhenti denyut jantungnya atau tidak berfungsi
lagi otaknya, tetapi memahaminya sebagai menghidupkan orang yang mati hatinya atau
hilang semangatnya. Selain itu, ayat-ayat yang menguraikan peristiwa yang terjadi antara
Nabi Sulaiman as dengan al-naml yang secara harfiah bermakna semut dalam (Q.S an-
Naml/27: 18). Kata al-naml di sini tidak mereka pahami dalam arti serangga kecil, yang
berjalan merayap, tapi memahaminya dalam arti kelompok masyarakat manusia dari suku
yang bernama Suku Naml. M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan
Aturan, yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an, Jakarta: Lentera
hati, 2013, him. 326-327.
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Aﬂ)e\ujr- GLA]\ @.\S\AL\}\L ua)Y\ \_1);5} AR )A@AAszbuc«LAun g_l\}s\h;.sss
\i‘)SSULSL)AX;“)ALLL\CL?LS‘)M\Vﬁﬂjc‘}s‘u\ﬁé&%}\\‘ Jdﬁ
u\)ﬂ\b)mjslj k! ij@uc O ke yo ;de@utys}mj
m)@;u&)\u\ YA Jm}@m OIS Caikd Me LY )s;gwd@)s;u
g_uSﬁY~ )’SJAJM)\A;\?@"SU“L‘]\&)“ V4 )‘-‘MU“M(‘}’«E‘)“’)‘"
(21-11 :54/ »adl) ) Y Jﬁ-u e G8
11. Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan
(menurunkan) air yang tercurah.
12. Kami pun menjadikan bumi menyemburkan banyak mata air.
Maka, berkumpullah semua air itu sehingga (meluap dan
menimbulkan) bencana yang telah ditetapkan.
13. Kami mengangkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari
papan dan pasak
14. yang berlayar dengan pengawasan Kami sebagai balasan
(kebaikan) bagi orang yang telah diingkari (kaumnya).

15. Sungguh, Kami benar-benar telah menjadikan (kapal) itu
sebagai tanda (pelajaran). Maka, adakah orang yang mau
mengambil pelajaran?

16. Betapa dahsyatnya azab dan peringatan-Ku!

17. Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an
sebagai pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil
pelajaran?

18. (Kaum) ‘Ad pun telah mendustakan (rasul mereka). Maka,
betapa dahsyatnya azab dan peringatan-Ku!

19. Sesungguhnya Kami telah mengembuskan angin yang sangat
kencang kepada mereka pada hari nahas yang terus-menerus,

20. yang membuat manusia bergelimpangan, seakan-akan
mereka itu pohon-pohon kurma yang tumbang dengan akar-
akarnya.

21. Maka, betapa dahsyatnya azab dan peringatan-Ku!
(Al-Qamar/54:11-21)

Manusia dapat mengambil pelajaran dari kisah para pelaku sejarah
dalam kisah tersebut, seperti Qarun, Dzulgarnain, Ashabul Kahfi,
tentara gajah, kisah Maryam dan kisah-kisah lainnya.

Kisah yang terjadi pada zaman Rasulullah bertujuan membimbing
Rasulullah dan mengawal risalah kenabian beliau. Ini juga
menjadi bukti kebenaran risalah yang dibawa Rasulullah karena
Allahlah yang mengetahui kisah-kisah umat terdahulu. Seperti
dalam surat Hud ayat 49:
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5)

6)
7)

8)

9)

& JMLa mdﬁuﬂdﬂsy}mwuﬁudﬂ\%y@\ ;u\wéh
(49 :11/258 ) £9 [ Gl A
49. Itu adalah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami
wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad). Tidak pernah engkau
mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka,
bersabarlah. Sesungguhnya kesudahan (yang baik) adalah bagi
orang-orang yang bertakwa.
(Hud/11:49)
Kemahaadilan Allah atas hukuman terhadap orang-orang yang
mendustakan. Seperti dalam surat Hud ayat 101:
wan\ujqwujcmwd\*@l\e@_u:w\w?@_um\ \}ALUSEJ?@_LALLA}
(101 117258 ) V) o 3 28535 g 05 el 25 W o 0%
101. Kami tidak menzalimi mereka, tetapi merekalah yang
menzalimi diri sendiri. Maka, tidak bermanfaat sedikit pun bagi
mereka sembahan yang mereka sembah selain Allah saat siksaan
Tuhanmu datang. (Sembahan) itu tak lain (justru) hanya
menambah kebinasaan bagi mereka.
(Hud/11:101)
Karunia Allah berupa balasan baik untuk orang yang beriman.
Menghibur Nabi Muhammad saw. karena diganggu oleh orang-
orang yang mendustakannya.
Ancaman untuk orang-orang Kkafir. Seperti dalam surat
Muhammad ayat 10:
B a3 %28 G Sl dsle G& G 1phhia V) & V5o e,xsn ©
(10 :47/x5ma ) ) ¢ IS G sl 572 le
10. Maka, apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi
sehingga dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-
orang yang sebelum mereka? Allah telah membinasakan mereka
dan orang-orang kafir akan menerima (nasib) yang serupa.
(Muhammad/47:10)
Memotivasi orang-orang mukmin untuk istigomah dalam beriman
dan meningkatkan keimanannya. Sebagaimana terdapat dalam
surat al-Anbiya’ ayat 88: sl o
(88 :21/Lui¥) ) AA Siedall a8 Bl 2l (e dinai 5 41 Liadilils
88. Kami lalu mengabulkan (doa)-nya dan Kami
menyelamatkannya  dari  kedukaan.  Demikianlah  Kami
menyelamatkan orang-orang mukmin.
(Al-Anbiya'/21:88)
Sedangkan menurut al-Buthi tujuan dari kisah-kisah dalam al-

Qur’an terbagi menjadi dua, yaitu tujuan pokok dan tujuan sekunder.
Tujuan pokoknya adalah merealisasikan tujuan umum yang termuat
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dalam al-Qur’an kepada manusia. Sedangkan tujuan khususnya
adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menunjukkan kebenaran Nabi Muhammad dengan bukti dapat
menerangkan kisah umat terdahulu.
Menjelaskan pokok-pokok akidah, syari’at dan akhlak yang telah
disampaikan para Nabi. Seperti dalam surat al-Anbiya’ ayat 25
dan surat Yusuf ayat 111:
) Yo o3iel U Y a4y 44 o y) J5hy Ge SlE Ge WL U
(25 21/l
25. Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau
(Nabi Muhammad), melainkan Kami mewahyukan kepadanya
bahwa tidak ada tuhan selain Aku. Maka, sembahlah Aku.
(Al-Anbiya'/21:25) o oL o
(11 :12/cisa ) V) Gsaaid A U615 Cali i e Wali Y &l G UlG 1 516
11. Mereka berkata, “Wahai ayah kami, mengapa engkau tidak
memercayai kami atas Yusuf, padahal sesungguhnya kami benar-
benar menginginkan kebaikan baginya?
(Yusuf/12:11)
Membuktikan dan mengabadikan perjuangan para Nabi terdahulu
adalah benar.
Bukti bahwa Nabi Muhammad benar-benar menerima wahyu dari
Allah swt. Beliau tidak pernah belajar dari para ahli kitab baik
Yahudi maupun Nasrani.
Menguatkan keyakinan akan datangnya pertolongan Allah dan
menguatkan hati Rasulullah saw. dan umat Islam dalam
menjalankan perlntah agama. Sepertl dalam surat Hud ayat 120:
i s 52 c.JA;gt_‘cB}dJ\}sMk_u.uud“J\ L e Slile UASJ)S}
(120 117258 ) Y+ Giiedall 5 'R35
120. Semua kisah rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu (Nabi
Muhammad), yaitu kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan
hatimu. Di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala)
kebenaran, nasihat, dan peringatan bagi orang-orang mukmin.
(Hud/11:120)
Membuka  kebohongan  AAl  al-Kitab  karena  telah
menyembunyikan isi kitab mereka yang masih murni.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 93;
u\dﬁw@mé&:d:;\y\e);by‘ddg\)u\‘;\.ﬂ);gls Lv_u\ds
(93 3o I ) AF Giala £ 1 G5 L0 156 084 )50 05
93. Semua makanan halal bagi Bani Israil, kecuali makanan
vang diharamkan oleh Israil (Ya‘qub) atas dirinya sebelum
Taurat diturunkan.105) Katakanlah (Nabi Muhammad),
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“Bawalah Taurat lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang
benar.” (Ali 'Imran/3:93)

Karakter mendasar dari kisah-kisah dalam al-Qur’an adalah
tidak diceritakan secara gambling dan berdasarkan kronologis
kejadian, tapi ada juga yang diceritakan secara panjang lebar atau
dikisahkan berulang-ulang dan dalam bentuk yang berbeda.*?

Gaya berkisah al-Qur’an menurut Syukron Affani secara
tersirat bertujuan untuk memberikan petunjuk Tauhid, moral,
peringatan dan hikmah. Jadi kisah dalam al-Qur’an bukan untuk
menjelaskan data faktual seperti buku sejarah, tetapi untuk
menyampaikan hikmah-hikmah untuk memperkokoh ketauhidan dan
keimanan. Maka untuk melihat konteks secara utuh sebuah kisah
dalam al-Qur’an dibutuhkan analisis sejarah dari kitab-kitab sejarah,
tafsir atau ilmu yang terkait.™

Semua kisah-kisah dalam al-Qur’an adalah kisah nyata dalam
sejarah, bukan hayalan yang jauh dari realitas. Banyak penelitian yang
berhasil menemukan jejak sejarahnya dengan bantuan kacamata ilmu
modern. Seperti al-mu’tafikat yang teridentifikasi sebagai wilayah
dakwah Nabi Luth, yaitu Sodom, Gomorah dan kota-kota Palin.
Beberapa situs sejarah bagsa Iran yang teridentifikasi sebagai bangsa
‘Ad dan lain sebagainya. Namun sebagian kisah dalam al-Qur’an ada
yang tidak mudah dilacak nilai historisnya, seperti kisah Ratu Saba’
dan kisah Isra’ Mi’raj. Maka sering disinyalir tidak semua kisah
dalam al-Qur’an historis, tetapi ada juga yang ahistoris.™

Menanggapi pendapat di atas, perlu dipahami bahwa kisah
dalam al-Qur’an memiliki karakter khusus yaitu menggunakan term
gashas yang menunjukkan bahwa kisah tersebut tidak mengandung
kedustaan tetapi justru memuat kebenaran. Tidak seperti yang
dituduhkan oleh kaum orientalis bahwa kisah dalam al-Qur’an adalah
karangan Nabi Muhammad saw, bukan turun dari Allah swt atau
tuduhan bahwa terdapat kisah dalam al-Qur’an yang tidak sesuai
dengan fakta sejarah. Semua kisah dalam al-Qur’an memang benar-
benar pernah terjadi, bukan kisah fiktif atau dongeng. Sebagaimana
firman Allah swt:

12 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Dhana Bhakti

Prima Yasa, 1998), him. 119.

13 Syukron Affani, Rekonstruksi Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an: Studi

Perbandingan dengan Perjanjian Lama, al-lhkam: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial, 2017,
12.1., him. 170-196.

¥ M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), him. 31.
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62. Sesungguhnya ini benar-benar kisah yang hak. Tidak ada
tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Allahlah yang benar-benar
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.(Ali 'Imran/3:62)

Dari penjelasan di atas, sudah seharusnya kita mengambil
pelajaran dari kisah-kisah dalam al-Qur’an agar tidak melakukan
perbuatan yang sama seperti kemungkaran-kemungkaran yang telah
dilakukan oleh umat terdahulu. Selain itu juga seharusnya seorang
mukmin menyakini bahwa semua kisah dalam al-Qur’an adalah nyata.
Bahkan sangat mengherankan jika ada orang yang menolak kisah
dalam al-Qur’an hanya Karena tidak sesuai dengan akal manusia.
Sebab sudah sangat banyak penelitian arkeologi yang telah
membuktikan kebenarannya. Bisa jadi ke depan akan ditemukan
bukti-bukti baru, meskipun belum semua kisah dalam al-Qur’an dapat
dibuktikan tetapi belum ada bukti adanya kekeliruan kisah.*

Unsur-unsur pada Kisah dalam al-Qur’an
Pada umumnya kisah-kisah dalam al-Qur’an terdiri dari unsur-

unsur sebagai beriktu:

a. Al-Ahdats (peristiwa). Tidak semua peristiwa diceritakan secara
keseluruhan, tetapi ada yang bertahap atau pengulangan
menyesuaikan titik tekan tujuan dari kisah dan kronologis
peristiwa. Selain memberikan gambaran realitas dan logis bukan
fiktif, kisah dalam al-Qur’an mengandung makna imajinatif,
kehalusan budi, kesejeukan, pemikiran, kesadaran, renungan dan
pengajaran.

b. Al-Asykhasy atau tokoh-tokoh yang terdiri dari beberapa
golongan, mulai dari hewan, setan, jin/iblis, hamba saleh, hingga
para Nabi dan rasul. Kadang-kadang tokoh tidak disebutkan
dalam kisah, sebab actor atau tokoh bukanlah titik sentral atau
tujuan dari kisah.

Cc. Al-Hiwar atau dialog, pada umumnya dialog disajikan dalam
bentuk kalimat langsung. Efeknya seolah-olah pembaca kisah
menyaksikan sendiri jalannya kisah tersebut.

Hampir semua kisah terdapat tiga unsur tersebut, akan tetapi
kadang kala hanya salah satu unsur saja yang menonjol. Jika yang

> M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran... him. 195-196.
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ditonjolkan adalah tokoh biasanya bertujuan untuk memperteguh
kembali semangat, hati dan moral Nabi Muhammad saw beserta
pengikutnya. Jika dalam kisah tersebut bertujuan memberi peringatan
maka yang menonjol adalah unsur peristiwanya. Seperti dalam surat
as-Syams dan al-Qomar tentang kisah kaum Tsamud dan Nabi Saleh.
Sedangkan jika yang ditonjolkan adalah dialognya biasanya bertujuan
untuk memperkuat dakwah dan sebagai bantahan terhadap para
penentang.*®

Macam-macam Kisah dalam al-Qur’an

Di dalam al-Qur’an terdapat beragam jenis kisah. Dilihat dari
segi materi kisah, para ulama dibagi menjadi 3 macam, yakni:
pertama, kisah para Nabi terdahulu, yang berisi informasi mengenai
dakwah mereka kepada kaumnya, mukjizat-mukjizat yang
memperkuat dakwahnya, sikap orang-orang yang memusuhinya,
tahapan-tahapan dakwah dan perkembangannya serta akibat-akibat
yang diterima oleh mereka yang mempercayai dan golongan yang
mendustakan. Misalnya kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Musa dan yang
lainnya. Kedua, kisah orang-orang atau golongan-golongan, baik yang
berperangai positif maupun negatif, yang bisa dijadikan pelajaran,
seperti kisah Maryam, Lukman, Zulgarnain dan yang lainnya. Ketiga,
kisah-kisah yang terjadi pada masa Rasulullah saw., seperti perang

Badar, kisah Abu Lahab, Bani Nadhir dan lain-lain.*’

Adapun ditinjau dari sisi ruang dan waktu, kisah dalam al-

Qur’an dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

a. Kisah-kisah masa lampau (Al-Qasas al-Ghuydb al-Madhiyah), al-
Qur’an memberitakan hal-hal ghaib tentang kejadian zaman kuno,
seperti kisah para Nabi dan rasul bersama umatnya yang sulit
ditemukan lagi dalam sejarah;*®

" Al-Tuhami Nagrah, Sikulujiyah al-Qisas fi al-Qur’an, (Tunis: al-Syirkah al-

Tunisyah, t.t.), him. 348.

7 Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS, Jakarta:

Pustaka Firdaus, 1985, him 430. Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an,
Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998, him 119 dan M. Hasbi Ash-Shidieqy, IImu-ilmu
Al-Qur’an (Media-media Pokok dalam Menafirkan Al-Qur’an), Jakarta: Bulan Bintang,
1972, him 187.

8 M. Quraish Shihab, Mujizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat

limiyah, dan Pemberitaan Ghaib, Bandung: Mizan, 1997, him 195. Hal ini dijelaskan dalam
Surat Hud: 49:

“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang kami wahyukan
kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu
sebelum ini. Maka bersabarlah; Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi
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b. Kisah-kisah masa kini, yang termasuk kategori kisah-kisah masa
kini di antaranya adalah kisah-kisah orang munafik dengan
karakteristiknya secara faktual, mulai zaman Nabi Muhammad
dahulu sampai kini tetap ada;*

c. Kisah-kisah/peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di masa datang.
Ayat-ayat al-Qur’an yang memuat tentang kisah-kisah/peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi di dunia telah banyak terbukti lewat
sejarah.?

Berbeda dengan di atas, Ahmad Syadhali dan Ahmad Rofigi
mengemukakan bahwa ditinjau dari segi ruang dan waktu, kisah-kisah
dalam al-Qur’an terbagi menjadi tiga, yaitu,

a. Kisah ghaib yang terjadi pada masa lalu, seperti kisah tentang
penciptaan Adam dan kehidupannya di surga,

b. Kisah-kisah ghaib pada masa Kkini seperti kehiduan makhluk-
makhluk gaib, jin, seten dan lain-lain, dan

c. Kisah-kisah ghaib yang akan terjadi pada masa yang akan datang,
seperti kisah-kisah tentang hari kiamat.?

Adapun menurut Darwazah, kisah dapat dikategorikan ke
dalam dua bagian, vyaitu, pertama, kisah berdasarkan unsur
familiaritas. Ayat-ayat yang menjelaskan tentang kisah-kisah yang
sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat Arab.?? Hikmah dari
kisah ini adalah obyek al-Qur’an atau audience akan merasa terkesan

orang-orang yang bertakwa.” Ayat ini diturunkan dalam konteks pemberitaan kisah

Nabi Nuh dan para pengikutnya yang menyelamatkan diri dari musibah banjir.

'® Hal ini dapat dilihat dalam Surat al-Taubah: 107:

“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid

untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan

untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan
orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka

Sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain kebaikan." Dan Allah

menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya).

Ayat ini diturunkan dalam konteks pemberitaan kisah Nabi Nuh dan para pengikutnya
yang menyelamatkan diri dari musibah banjir.

20 Sebagai contoh adalah firman Allah dalam surat al-Qomar, ayat 45 yang berbunyi:

“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang”

Ayat ini diturunkan semasa Nabi Muhammad berada di Makkah dan berisi penjelasan
bahwa pemberitahuan Allah kepada Nabi Muhammad Saw tentang kemenangan orang-orang
Islam terhadap kaum musyrikin Quraisy. Peristiwa ini terbukti pada beberapa tahun
kemudian, tepatnya pada tahun VIII H, kaum musyrikin dapat dikalahkan pada peristiwa
Fathu Makkah.

2! Ahmad Syadhali dan Ahmad Rofi’i, Ulum Qur’an, Jilid 11, Bandung: Pustaka Setia,
2000, him. 28.

22 Beberapa ayat yang termasuk dalam katagori ini misalnya adalah Q.S Al-Rum/30:
9, Q.S Ghafir/40: 21, Q.S al-Hajj/22: 45-46, Q.S Al-Saffat/37: 133-138, Q.S al-Qashash/28:
58, Q.S al-Furgan/25: 40, dan lain sebagainya.
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dengan apa yang terkandung di dalam kisah atau kejadian itu sendiri.

Kesan ini menurut Darwazah menjadi sangat penting terutama bagi

kaum kafir yang menjadi sasaran dakwah Nabi Muhammad. Hal ini

karena terdapat relasi antara kisah dan unsur familiaritas dalam
masyarakat Arab, yakni tradisi lisan yang berkembang dalam
masyarakat Hijaz di mana pada saat itu masyarakat Hijaz belum
mempunyai sarana pendukung bagi pertumbuhan dad perkembangan
literasi, sehingga informasi yang berkembang dari satu generasi ke
generasi setelahnya menjadi tolak ukur validitas sebuah kisah.?

Kedua adalah kisah berdasarkan unsur edukatif dan
penyampaian pesan moral. Dalam hal ini adalah kisah-kisah yang
diceritakan al-Qur’an, bukan sebagai penuturan atau pengungkapan
sejarah, tetapi untuk tujuan menggambarkan moral, mengilustrasikan
suatu hal, mempertajam fokus perhatian dan mendukung pesan-pesan
dasarnya.”*

Adapun jenis kisah-kisah dalam al-Qur’an menurut Darwazah
ada tiga macam,® yaitu:

a. Kisah tentang para Nabi yang memuat informasi tentang misi
dakwah mereka kepada kaumnya, mukjizat yang mereka miliki,
sikap orang-orang yang ada disekitarnya, serta akibat yang
diterima oleh mereka yang beriman dan mendustai;*®

b. Kisah yang menyangkut pribadi atau golongan dengan segala
kejadiannnya yang dinukilkan al-Qur’an untuk dijadikan bahan
renungan dan pelajaran;?’

c. Kisah yang menyangkut peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
masa Rasulullah, seperti perang badar, perang Uhud, Bani Nadzir,
atau kisah Zaid bin Harisah dan Abu lahab. Dengan demikian kisah
dalam al-Qur’an tidak hanya menjelaskan peristiwa yang terjadi
sebelum Nabi Muhammad tetapi juga peristiwa peristiwa yang
terjadi pada saat Nabi Muhammad masih hidup.

Dilihat dari segi psikologis dalam mempengaruhi pembaca,
kisah al-Qur’an mempunyai karakteristik sebagai berikut:*

a. Kisah al-Qur’an dalam waktu yang relatif singkat dapat menarik
perhatian pembaca, sehingga pembaca tertarik untuk mengikuti

2 Muhammad lzzah Darwazah, al-Qur’dn al-Majid, Beirut: al-Mansyurat al-

Maktabah al-°Arabiyah, t.th., hlm. 173.

2% yang termasuk ayat-ayat kisah dalam kelompok kedua ini adalah Q.S Al-A’raf/7:

101, 163-166, 175-177, Q.S Al-Maidah/5: 28-33, Q.S Al-Anfal/8: 53-54, Q.S Al-Taubah/9:
69-70, Q.S Yunus/10; 12-13, 71-89, dan lain sebagainya.

2 Manna’ al-Qattan, Mabahits /i ‘Uliim al-Qur’an..., him. 317.

%6 Sebagai contoh adalah kisah Nabi Musa, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim dan lain-lain.
2’ Sebagai contoh adalah kisah Maryam, Aisyah, Zulgarnain dan Ashab al-Kahfi.
%8 Supiana M. Karman, Ulumul Qur’an..., him. 246.
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peristiwanya, merenungkan maknanya serta terkesan oleh watak
pelaku kisah tersebut.

b. Kisah al-Qur’an menyentuh nurani manusia dalam keadaan yang
utuh dan menyeluruh, seperti tergambar dalam tokoh-tokoh utama
yang sengaja ditampilkan, mereka ditampilkan pada pusat
perhatian selaras dengan konteksnya.

c. Kisah-kisah al-Qur’an memberikan kesempatan pengembangan
pola pikir si pembaca, sehingga menemukan sebuah kesimpulan.

Jika dilihat dari sisi gaya pemaparan kisah dalam al-Qur’an,
menurut Sayyid Quthb dan Shalahuddin Muhammad Abd al-Tawwab,
sebagaimana yang dikutip oleh Shiyabbuddin Qalyubi, secara umum
kisah kisah di dalam al-Qur’an dapat dipilah menjadi empat
kelompok:

a. Kisah yang diawali dengan kesimpulan lalu diikuti dengan uraian
kisah, lalu dilanjutkan rinciannya dari awal hingga akhir.*°

b. Gaya pemaparan kisah lainnya adalah berawal dari adegan
klimaks, lalu dikisahkan rinciannya dari awal hingga akhir.*

% Kisah yang menggunakan pola ini antara lain adalah surat Maryam (19) ayat 41-49.
Kisah dimulai dari kesimpulan bahwa lbrahim adalah seorang shiddiq (ayat 41), lalu
dilanjutkan dengan uraian kisah, yaitu ajakan Ibrahim kepada ayahnya, ajakan disampaikan
dengan lembut dan penuh hormat, ia sampaikan ajakan itu sebanyak empat kali. Namun
dijawab bapaknya dengan penuh kesombongan dan mengancam akan merajam dan
mengusirnya. Sekalipun bapaknya bengis, Ibrahim tetap memperlihatkan hormatnya dengan
mengharap pengampunan dari Allah (ayat 42-49). Shihabbuddin Qalyubi, Stilistika al-
Qur’an, Yogyakarta: LKiS, 2008, him. 211.

% Kisah yang menggunakan gaya ini, antara lain, kisah Ibrahim dalam surat Hud (11)
ayat 69-75. Kisah dimulai dengan penyebutan malaikat pembawa kabar gembira (kelahiran
anak) (ayat 69). Kelahiran anak merupakan klimaks kisah dalam surah ini, terutama bagi
sarah yang sangat mendambakan peristiwa ini terjadi pada dirinya sendiri. Informasi ini
dikedepankan sehingga nuansa gembira mewarnai uraian-uraian berikutnya. Lalu dilanjutkan
rinciannya dari awal mulai malaikat mengucapkan salam, lbrahim menjawab salam,
kemudian menyuguhkan daging sapi yang dipanggang. la merasa aneh dan takut karena
daging tersebut tidak disentuhnya. Malaikat melarang Ibrahim untuk takut karena mereka
diutus untuk kaum Luth (ayat 70). Mendengar kabar itu, Sarah tertawa, lalu disampaikanlah
kepadanya tentang akan kelahiran Ishaq dan Ya’qub (ayat 71). Lalu terjadilah dialog antara
mereka berita kelahiran ini (ayat 72-75). Sarah yang sudah lama mendambakan peristiwa ini
sangat senang. Akhirnya, kisah Ibrahim berakhir dengan happy ending. Namun, bukan
berarti semuanya selesai karena di akhir dialog antara Ibrahim dengan malaikat ada “kata-
kata kunci”. Maka, tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang
kepadanya, dia pun bertanya jawab dengan (malaikat-malaikat) tentang kaum Luth (ayat
74). Kalimat ini membuka babakan baru tentang kisah Nabi Luth dengan kaumnya. Dengan
demikian, secara tidak terasa gelombang dan babak berikutnya sudah ada di hadapan para
pembaca atau pendengar. Shihabbuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an..., him. 211-212.
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c. Kisah tanpa dimulai dengan pendahuluan, tetapi langsung kepada
rincian kisah. Dalam kisah seperti ini, banyak dijumpai kejutan-
kejutan.®*

d. Kisah disusun seperti adegan-adegan dalam drama.*?

Pada umumnya kata-kata pendahuluan digunakan pada kisah-
kisah di dalam al-Qur’an meskipun terdapat juga kisah-kisah yang
tidak didahului dengan pendahuluan dan langsung pada inti materi
kisah. Selain itu yang menjadi ciri khas gaya pemaparan kisah dalam
al-Qur’an adalah banyak digunakannya kalimat efektif dan efisien
dengan ditampilkan  penggalan-penggalannya saja.  Adapun
kelengkapannya diserahkan kepada imajinasi pembaca atau
pendengar.*® Pemaparan al-Qur’an seringkali juga disisipi nasihat
keagamaan. Nasihat ini antara lain berupa pengesaan Allah dan
keharusan percaya adanya kebangkitan manusia di kubur.

Adapun dilihat dari sisi model Komunikasi kisah-kisah di
dalam al-Qur’an, setidaknya terdapat dua model komunikasi, yakni:
pertama adalah percakapan dua arah. Dalam hal ini, komunikasi
dalam al-Qur’an terjadi di dalam kisah-kisah yang diangkat dalam
bentuk cerita, yaitu cerita antara dua tokoh atau lebih yang terlibat

31 Sebagai contoh adalah penggalan fragmen sewaktu Nabi Ibrahim di Mekkah dalam
surat al-Hajj/22: 26. Kisah ini hanya ditampilkan dalam satu fragmen yang pendek dalam
satu ayat, tanpa pendahuluan dan tanpa adegan penutup. Akan tetapi, fragmen yang cukup
singkat ini menampilkan beberapa aktivitas, dimulai dengan kedatangan Ibrahim di
Baitullah, ia berusaha untuk tidak mempersekutukan Allah, ia membersihkan Ka’bah, di
sekitar Ka’bah ada thawaf, ada yang beribadah, ada yang shalat. Semuanya digambarkan
secara hidup dengan tidak lebih dari 25 kata. Dengan tidak disebutkan pendahuluan dan
bagian akhirnya, hal ini memberikan peluang kepada imajinasi pembaca atau pendengar
bagaimana adegan awalnya dan bagaimana bagian akhirnya. Shihabbuddin Qalyubi,
Stilistika al-Qur’an..., him. 213-214.

%2 Misalnya adalah, kisah Nabi Ibrahim yang menggunakan gaya seperti dalam surat
al-Bagarah/2: 258. Sewaktu acting akan dimulai muncul komentar tentang akan
berlangsungnya debat antara lbrahim dengan Namrud. Lalu acting dimulai dengan
percakapan Ibrahim yang mengatakan, “Tuhanku yang dapat menghidupkan dan
mematikan”. Mendengar pernyataan itu Namrud tidak menerima, ia membantahnya dengan
mengatakan, “Saya juga bisa membiarkan seseorang hidup atau mematikannya.” Perkataan
Namrud ini tidak selaras dengan yang dimaksudkan Ibrahim karena yang dimaksudkannya
bahwa Allah itu bisa menghidupkan yang mati dan bisa mematikan yang hidup. Oleh
karenanya, ia melanjutkan dengan statemen lainnya. Allah bisa menerbitkan matahari dari
timur, coba terbitkanlah dari barat. Mendengar pernyataan itu, Namrud terdiam bersamaan
dengan berakhirnya drama ini. Shihabbuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an, him. 213-214

% Misalnya, dalam surat ar-Rum/30: 29 tentang penciptaan manusia. Dalam ayat itu
disebutkan la (Allah) menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu menjadi
manusia yang berkembang biak. Dalam ayat tersebut, tidak disebutkan fase-fase penciptaan,
fase anak, fase manusia menjadi dewasa, menikah dan seterusnya. Lubang-lubang kosong ini
diserahkan kepada imajinasi manusia untuk melengkapinya. Shihabbuddin Qalyubi, Stilistika
al-Qur’an..., him. 29.
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dalam percakapan yang dikisahkan. Percakapan atau dialog yang

dimunculkan dalam al-Qur’an sebagian besar berupa kisah

percakapan. Bentuk percakapan dalam al-Qur’an ini terdiri dari dua
bentuk, yakni percakapan semi dialektif dan percakapan pengisahan.

Percakapan semi dialektif merupakan percakapan yang cenderung

mengarah pada bentuk perdebatan. Dialog semacam ini biasanya

membawa misi keagamaan, yaitu untuk memberikan informasi
kepada kita akan kekerasan kaum terdahulu dalam menentang ajaran

Nabi. Model dialog seperti ini dapat kita temukan dalam kisah Nabi

Nuh, kaum ‘Ad, Tsamud dan kaum Nabi Syu’aib.** Selanjutnya

adalah model percakapan pengisahan, yaitu bentuk percakapan

dimana al-Qur’an dengan sendirinya berperan sebagai mediator yang
mengajak pembaca masuk dalam peristiwa melalui sela-sela tempo

cerita. Dengan demikian, kekosongan-kekosongan yang terjadi di

tengah berjalannya proses dialog dapat terwakili.*®

Kedua, adalah dialog monolog, yang merupakan percakapan
satu arah internal yang tidak diutarakan kepada khalayak. Contoh
dalam surat Maryam/19: 22-23. Berdasarkan realitas kisah yang
terjadi. Maryam merasakan kesedihannya dalam kesendirian yang
tidak diutarakan kepada khalayak. Tidak ditemukan juga orang lain
yang berbicara dalam diskripsi tersebut. Jadi perkataan Maryam
dalam kisah tersebut merupakan bentuk dari dialog internal.*®

Model kisah melalui komunikasi dan atau dialog yang terdapat

di dalam al-Qur’an ini memiliki keistimewaan, yang diantaranya,

adalah:®

1. Dialog tersebut berfungsi untuk menghidupkan suasana berbagai
peristiwa yang dikisahkan.

2. Dialog kisah-kisah sering kali berfungsi secara efektif dan artistik
sebagai sarana untuk melukiskan kepribadian tokoh-tokoh dalam
Kisah.

3. Dialog dalam kisah sangat piawai memainkan peran sebagai
penguat sikap atau kondisi yang mewarnai konteks kisah. Bahkan
dalam model kisah-kisah deskriptif, gaya dialog seringkali terlihat
menambah suasana kisah menjadi lebih hidup, sehingga
deskripsinya terasa lebih menggugah dan mengesankan.

4. Dialog dalam kisah juga efektif sebagai sarana untuk
menyampaikan maksud dan tujuan kisah secara artistik. Selain itu

% Sulaiman art-Tharawanah, Rahasia Pilihan Kata dalam al-Qur’an, Jakarta: Qisthi
Press, 2004, him. 217.

% Sulaiman art-Tharawanah, Rahasia Pilihan Kata dalam al-Quran..., him. 218.

% Sulaiman art-Tharawanah, Rahasia Pilihan Kata dalam al-Quran..., him. 235.

%7 Sulaiman art-Tharawanah, Rahasia Pilihan Kata dalam al-Quran..., him. 235.
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pada saat-saat tertentu bentuk dialog ini dimanfaatkan untuk
mengungkapkan rahasia di balik peristiwa yang sedang dikisahkan

Berbeda dengan Klasifikasi kisah yang dibuat oleh mayoritas
ulama, Ahmad Khalafullah membagi beberapa model kisah al-Qur’an
yang sesuai dengan model-model yang berlaku di dunia sastra. Hal ini
terkait dengan definisi kisah yang telah dijelaskan sebelumnya yang
telah memasuki ruang lingkup kesusastraan, yakni:*®

Pertama, model Sejarah, yaitu suatu kisah yang menceritakan
tokoh-tokoh sejarah tertentu seperti para Nabi dan Rasul dan beberapa
kisah yang diyakini orang-orang terdahulu sebagai sebuah realitas
sejarah.

Menurut Khalafullah, deskripsi kisah-kisah sejarah di dalam
al-Qur’an bukanlah deskripsi sejarah yang harus bersesuaian dengan
realitas sejarah dan logika. Hal ini terlihat dari cara al-Qur’an
berkisah yang notabene seringkali tidak memberikan gambaran yang
rinci dari suatu kejadian. Misalnya tidak menyebutkan nama objek
dengan jelas, atau hanya mendeskripsikan prolog dan epilognya. Hal-
hal tersebut tentu saja tidak bisa diterima dalam logika sejarah.
Seperti contoh Q.S al-Furgan/25: 35-36:
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“Dan sesungguhnya kami telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada
Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia
sebagai wazir (pembantu). Kemudian Kami berfirman kepada
keduanya: "Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan
ayat-ayat Kami." Maka Kami membinasakan mereka sehancur-
hancurnya.”

Dalam kisah di atas, Allah hanya menceritakan dua sisi kisah
saja, yaitu awal dan akhir dari kejadiannya. Ini artinya, dalam kedua
bagian inilah substansi kisah tersimpan, vyaitu perlunya Dbukti
kerasulan dan pembenaran adanya kebinasaan bila kerasulan itu
didustakan. Di sini al-Qur’an mengesampingkan unsur-unsur yang
penting bagi ahli sejarah, dalam konteks ini seperti menyebutkan
karakteristik Musa dan asal-usulnya, waktu pengangkatannya menjadi
Nabi, untuk kaum mana dia diutus, di mana dan bagaimana Harun

% Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah..., him. 101. A.
Hanafi, Segi-segi Kesustraan pada Kisah dalam al-Qur’an..., him. 23.
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dijadikan pembantunya, apa sebabnya dan unsur-unsur lain yang
mendukung validitas dari kesejarahan kejadian ini.*

Dari sini kemudian menurut Khalafullah metode penyampaian
kisah al-Qur’an berbeda dengan yang diterapkan dalam literatur
literatur sejarah. Sehingga dia menyebut bahwa deskripsi kejadian
dalam kisah-kisah al-Qur’an merupakan deskripsi sastra yang
memiliki nuansa kejiwaan, sehingga ia berkesimpulan bahwa kisah-
kisah al-Qur’an adalah bagian dari kisah-kisah sastra.*

Kedua adalah model perumpamaan, yaitu kisah-kisah yang
dijadikan contoh atau misal atau kisah yang sengaja dibuat oleh al-
Qur’an sebagai misal. Kisah dengan model perumpamaan ini menurut
Khalafullah juga termasuk dalam katagori kisah sastra. Kejadiannya
dimaksudkan untuk menerangkan dan menjelaskan suatu hal atau
nilai-nilai. Maka, model kisah ini pun mengharuskan kisah yang
diangkat dari sebuah realitas sejarah dan boleh berupa cerita fiktif
dalam batasan orang-orang terdahulu. Eksistensi kisah permisalan
dalam al-Qur’an ini adalah kesengajaan Allah untuk memenuhi
kebutuhan manusia akan unsur khayalan tersebut dan untuk
menyelaraskan kisah-kisah-Nya dengan gaya bahasa manusia. Allah
dalam permisalan ini seakan-akan berkomunikasi dengan manusia
dalam bahasa dan kebiasaan mereka dalam berbicara.** Sebagai
contoh adalah Q.S Qaf/50: 30:
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“(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya
kepada  jahannam,  ‘apakah  kamu  sudah  penuh?’  Dia
menjawab, 'masih adakah tambahan?”

Ayat ini, tentunya, tidak dapat dipahami bahwa Allah benar-
benar berdialog dengan neraka jahanam, melainkan hanya sekedar
permisalan untuk menggambarkan betapa luasnya neraka jahanam
walaupun sudah dipenuhi oleh orang-orang yang berdosa.

Ketiga, legenda atau mitos, yaitu kisah yang diambil dari
mitos-mitos yang dikenal dan berlaku dalam sebuah komunitas sosial.
Biasanya tujuan dari kisah mitos semacam ini adalah untuk
memperkuat satu tujuan pemikiran. Disini unsur mitos dalam kisah
bukan sebagai tujuan kisah, tapi berfungsi sebagai salah satu
instrument kisah untuk menarik pendengarnya.

% Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah..., him. 102-103.
40 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah..., him. 109,
41 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah..., him, 137.
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Terkait dengan kisah al-Qur’an yang dianggap sebagai mitos
ini, menurut M. Quraish Shihab pendapat ini tidak memiliki pijakan
ilmiyah sama sekali. Memang sekian Kkisah al-Qur’an yang
tidak/belum dapat dibuktikan atau ditemukan data arkeologis yang
ditemukan atau mendukung telah terjadinya apa yang diinformasikan
al-Qur’an, tetapi menjadikan itu dalih untuk menolak keseluruhan
informasinya atau menilainya sebagai mitos, bukanlah sikap yang
objektif.*?

Ketiga model tersebut menjadi bukti bahwa kisah dalam al-
Qur’an menurut Khalafullah adalah hasil karya sastra yang
dimaksudkan untuk menjadi media atau sarana untuk menyampaikan
pesan pesan dan mencapai maksud tujuannya.

Dalam memunculkan ayat-ayat kisah, satu karakteristik yang
paling menonjol dalam al-Qur’an adalah terjadinya pengulangan-
pengulangan® pada kisah yang diceritakan, seperti kisah Nabi Adam

*2 Hal ini karena terdapat beberapa contoh data arkeologis yang membuktikan adanya
peristiwa yang dikisahkan dalam al-Qur’an. Sehingga jika belum ditemukan data arkeologis
seharusnya tidak menolak dengan alasan tidak terbukti tetapi minimal seorang ilmuwan
mengatakan “belum terbukti benar, dan belum juga terbukti salah”. Dengan demikian
penting untuk merujuk buku-buku yang menguraikan tentang kemukjizatan al-Qur’an dari
aspek pemberitaan ghaibnya. Sebagai contoh adalah penemuan kota Iram yang disinggung
al-Qur’an dalam surat al-Fajr/89: 8-9. Hasil ekspedisi Nicholas Clapp di Gurun Arabia
Selatan pada tahun 1992 membuktikan wujudnya, bahkan dikukuhkan dengan menggunakan
jasa pesawat ulang alik Challenger dengan sistem Satellite Imaging Radar (SIR), demikian
juga jasa satelit Prancis, yang menggunakan sistem pengindraan optik. Apa yang temukan?
Mereka menemukan citra digital berupa garis putih pucat yang menandai beratus-ratus
kilometer rute kafilah yang ditinggalkan, sebagian berada dibawah tumpukan pasil yang
telah menimbun selama berabad-abad hingga mencapai 183 meter. Contoh lain adalah kisah
al-Qur’an tentang kaum Saba’ yang bendungannya runtuh sehingga mereka berpencar dan
terkoyak-koyak (Q.S Saba’/34: 15). Bendungan yang terkenal dengan Sad Ma’rib ditemukan
reruntuhannya di Yaman Selatan, tepatnya di wilayah yang dikena dengan nama Ma’rib.
Bendungan ini dibangun pada abad ke-8 SM dan sudah beberapa kali hancur dan diperbaiki.
Terakhir kehancurannya pada tahun 575 M, lalu dibangun lagi atas biaya Uni Emirat Arab
pada tahun 1996 M. Contoh-contoh ini menurut Quraish Shihab menjadi bukti bahwa tidak
ada kisah yang bisa dikatakan sebagai mitos. M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir..., him. 329-
330.

* Pengulangan dalam bahasa Arab berarti takrar atau takrir bermakna mengulang.
Ibnu Mandzur mendefinisikan takrar adalah i’ddah asy-syai’i mirdaran (mengulangi terus-
menerus). Misalnya seperti kisah Nabi Musa dan Fir’aun yang terdapat di dalam 44 surat,
yaitu: al-Bagarah /2, Ali Imran/3, al-Nisa/4, al-Maidah/5, al-An’am/6, al-A’raf/7, al-Anfal/8,
Yunus/10, Hud/11, Ibrahim/14, al-Isra’/17, al-Kahfi/18, Maryam/19, Thaha/20, al-
Mukminun/23, al-Anbiya’/21, al-Hajj/22, al-Syu’ara/26, al-Furgan/25, al-Naml/27, al-
Qashash/28, al-Ankabut/29, al-Sajadah/32, al-Ahzab/33, Shad/38, Ghafir/40, Al-Zukhruf/43,
al-Dukhan/44, al-Shaffat/37, Fushilat/41, Qaf/50, al-Syura/42, al-Dzariyat/51, al-Qamar/54,
al-Tahrim/66, al-Haqgah/69, al-Muzammil/73, al-Nazi’at/79, al-Buruj/85, al-Fajr/89, al-
Ahqaf/46, al-Najm/53, al-Shaf/61, dan al-A’la/87. Demikian juga kisah Nabi Nuh yang



49

As, Nabi Nuh AS, dan Musa AS. Pengulangan kisah dalam al-Qur’an

ini terjadi dalam tiga bentuk, yaitu:

a. Pengulangan pada alur kisah dengan tokoh berbeda. Pengulangan
alur kisah dengan tokoh yang berbeda ini lebih banyak bertujuan
sebagai pemurnian akidah dari pada aspek muamalah dan hukum.
Misalnya kisah Nabi Nuh AS, kisah Nabi Hud AS, dan kisah Nabi
Shaleh AS, dalam surat al-A’raf/7: 59-64, 65-72, dan 73-79.*

b.Pengulangan kisah dalam kronologi yang berbeda. Terdapat kisah-
kisah yang tidak disusun berdasarkan kronologi sebuah peristiwa,
namun disesuaikan dengan tujuan kisah dan keadaan jiwa Nabi
Muhammad SAW, bersama orang-orang semasanya, sehingga
sering suatu kisah tertentu diceritakan berulangkali tetapi dengan
kronologi yang berlainan. Misalnya kisah Nabi Syu’aib AS yang
diceritakan dalam surat al-A’raf/7: 85-93, surat Hud/11: 84-95,
surat al-Syura/42: 176-190, dan kisah Nabi Luth dalam surat
Hud/11: 77-83, dan surat al-Hijr/15: 61-75.

c.Pengulangan kisah dengan gaya bahasa yang berbeda. Al-Qur’an
sering mengulangi cerita tokoh kisah tertentu dalam beberapa surat
dengan menggunakan gaya bahasa yang berbeda. Misalnya kisah
Musa AS, yang diceritakan dalam surat Thaha/20: 24-98, surat al-
Syu’ard/26: 10-68, surat al-Qashash/28: 1-47.%

Pengulangan kisah dalam al-Qur’an ini memiliki beberapa

hikmah, diantaranya adalah:*®

a. Untuk menyampaikan beberapa tujuan agama yang terdapat dalam
satu kisah. Penuturan satu kisah pada satu tempat memiliki maksud

terdapat dalam surat-surat: Ali Imran/3, al-Nisa/4, al-An’am/6, al-A’raf/7, al-Taubah/9,
Yunus/10, Hud/11, Ibrahim/14, al-Isra’/17, Maryam/19, al-Hajj/22, al-Furgan/25, al-
Syu’ara/26, al-Ahzab/33, al-Shaffat/37, Shad/38, Ghafir/40, Qaf, al-Dzariyat/51, al-Najm/53,
al-Qamar/54, al-Tahrim/66, Nuh/71, al-Anbiya’/21, al-Mukminun/23, al-Ankabut/29, al-
Syura/42 dan al-Hadid/57. Dari kenyataan tersebut maka dapat dikatakan kisah-kisah al-
Qur’an itu terdapat pada surat-surat al-Qur’an, baik Makkiyah maupun Madaniyah.
Nashruddin Baidan, Wawasam Baru llmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him.
229. Masmukhah, “Pengulangan Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an dan Relevansinya
dengan Repetisi Pembelajaran”, Tesis, Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2009.

* Kisah kisah ini menggunakan alur yang sama, yakni Allah mengutus Nabi kepada
kaumnya agar mengajak mereka mengesakan Tuhan dan beribadah kepada-Nya, namun
mereka membantah dan menentang ajakan tersebut, lalu turunlah azab Allah. Akan tetapi,
sekalipun alur ketiga kisah itu sama, namun lafal-lafal yang dihunakan berbeda, sehingga
nuansa yang ditimbulkannya pun berbeda. Sayyid Quthb, At-Tashwir al-Fanni T al-Qur’dn,
Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th., hlm. 141.

* Tampaknya kisah Nabi Musa dalam ketiga surat tersebut berbeda, padahal yang
berbeda itu hanyalah gaya bahasanya saja.

* Manna’ al-Qaththan, Studi llmu-ilmu al-Qur’an..., him. 433.



50

B.

dan tujuan tertentu. Kisah yang sama disebutkan pada tempat yang
lain memiliki maksud dan tujuan yang lain.

b. Merupakan sebuah metode yang ditawarkan oleh al-Qur’an untuk
memberikan penekanan-penekanan tertentu terhadap ajaran agama
yang hendak disampaikan melalui media kisah, agar pembaca
dapat mengambil pelajaran tersebut.

c. Pengulangan kisah dengan bahasa yang berbeda-beda memperkaya
skenario al-Qur’an dalam mendiskripsikan kisah dengan tujuan
yang berbeda.

d. Memberikan penekanan terhadap kisah-kisah tertentu agar pesan-
pesannya melekat pada jiwa.

Demikianlah sedikit pengenalan tentang kisah-kisah di dalam
al-Qur’an. Kisah-kisah yang ditujukan kepada Nabi Muhammad
sebagai seorang rasul agar eksistensinya menjadi kokoh, dan
ditujukan kepada umatnya agar dapat memperkokoh agidah
sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah.

Signifikasi Kisah dalam Al-Qur’an

Sebagaimana yang telah dinyatakan pada bab sebelumnya bahwa
kisah merupakan bagian terbanyak dari keseluruhan isi al-Qur’an yakni
ada 1.600 ayat yang tersebar dalam 35 surat. Jauh lebih banyak
dibandingkan dengan ayat-ayat hukum. Begitu pentingnya kisah, sehingga
dia menjadi bagian terbanyak di dalam al-Qur’an. Penyebutan kisah-kisah
di dalam al-Qur’an ini mengandung banyak tuntutan keagamaan, mulai
dari tuntutan akidah, moral dan perilaku serta tuntutan ibadah yang
bersamaan dengan petunjuk al-Qur’an terkait hal-hal yang bertentangan
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.*’

Adapun tujuan pemaparan kisah secara umum menurut Shalah al-
Khalidy adalah “agar manusia mengetahui dan mengambil pelajaran dari
kisah-kisah tersebut”.*® Dari sini kemudian terdapat beberapa tujuan
khusus dari kisah kisah al-Qur’an, diantaranya adalah:*°
1. Meringankan beban jiwa atau tekanan jiwa para Nabi dan orang-orang

beriman. Sebagaimana diketahui, menjadi Nabi pilihan bukanlah

tugas yang mudah. Beragam cobaan dan ancaman dihadapi oleh Nabi

Muhammad dan para pengikutnya. Ancaman-ancaman tersebut

adakalanya membuat Nabi merasa tertekan, tidak tenang bahkan

membuat frustasi dan putus asa. Sehingga kisah-kisah ini diturunkan

*" Manna’ al-Qaththan, Studi llmu-ilmu al-Qur’an..., him. 59
*® Shalah al-Khalidi, Kisah al-Qur’an Pelajaran Bagi orang-orang Terdahulu,

Jakarta: Gema Insani, 1999, him. 27.

* Al-Tihami Nagrah, SyikulGjiyah al-Qishash fi al-Qur’dn, Algeria: Jami’ al-Jazair,

1991, him. 128-137.
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oleh Allah menentramkan hati Nabi Muhammad dan hari orang-orang
yang beriman. Di samping menentramkan hati, ayat-ayat kisah ini
juga memberikan ketegaran hati, meneguhkan eksistensi kenabian
Nabi Muhammad dan dakwahnya, serta menghilangkan keraguan
yang membebani sehingga mereka tetap kuat dan sabar menghadapi
berbagai rintangan dan cobaan serta istigamah dalam berdakwah. Hal
ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam Q.S al-Qasas/28: 3-6:
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“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir‘aun
dengan benar untuk orang-orang yang beriman. Sesungguhnya
Firaun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan
membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya
Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Dan Kami
hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi) Dan akan Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada
Firaun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka
khawatirkan dari mereka itu .

Kemudian dijelaskan pula dengan kisah Musa dalam surat al-
Thaha/20:1-9 dan Q.S Thaha/20: 99:, yakni:
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o

“Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar
kamu menjadi susah; tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut
(kepada Allah), yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi
dan langit yang tinggi. (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang
bersemayam di atas 'Arsy. Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di
langit, semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan
semua yang di bawah tanah. Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu,
maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih
tersembunyi. Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia. Dia mempunyai al-Asmaa al-Husna (nama-nama
yang baik). Apakah telah sampal kepadamu klsah Musa "?

14 C\)quﬂuﬁd.m\ KEPRE e " Jsu;\_u\u.ad.\lcuas.adlﬁ
“Demikianlah kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah
umat yang telah lalu, dan sesungguhnya telah Kami berikan
kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al-Quran).”

Kisah Musa di atas menggambarkan bagaimana cobaan dan
rintangan yang dihadapi oleh Musa. Kisah ini setidaknya bisa menjadi
obat peghibur bagi Nabi Muhammad untuk memunculkan rasa sabar
dan teguh karena terdapat kesamaan dari kisah Musa ini dengan
kondisi Nabi Muhammad ketika menghadapi tantangan dari kaumnya;
Menguatkan keimanan dan keyakinan jiwa terhadap Islam dan
mengobarkan semangat berkorban bagi jiwa maupun raga di jalan
Allah;

Menumbuhkan kepercayaan diri dan ketentraman diri serta
menghilangkan ketakutan dan kegelisahan;

Membuktikan kerasulan Nabi Muhammad dan wahyu yang
diturunkan oleh Allah;

Memberikan peringatan dan pelajaran bagi kaum kafir tentang tingkah
laku para pendahulu mereka yang suka berdusta, tidak tahu berterima
kasih dan terjerat dalam kesesatan;

Merupakan salah satu media para Nabi untuk berdakwah;>® dan
Menegaskan bahwa Allah menolong para Nabi dalam perjuangannya
dan menghancurkan orang-orang munafik.

Dari tujuan-tujuan ini, maka tidak mengherankan jika sebagian kisah-

kisah al-Qur’an telah akrab di telinga para pendengarnya. Hal ini sengaja
ditampilkan  al-Qur’an agar pendengarnya mendapat pelajaran,
menjadikannya sebagai peringatan, dan upaya membantah hal-hal yang
telah menyimpang. Dari poin inilah kemudian, baik Khalafullah maupun

% Sayyid Quthb, al-Tashwir al-Fanni fi al-Qur’dn, Kairo: Darul Ma’arif, t. th., him.
120-124.
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juga Darwazah mengkritik para ulama terdahulu yang mengkaji al-Qur’an

dengan pendekatan sejarah dan saintifik, karena metode ini hanya akan

menambah informasi-informasi yang tidak penting bagi pencapaian tujuan
kisah al-Qur’an seperti yang telah dijelaskan di atas.>

Adapun menurut al-Jabiri, kisah al-Qur’an di satu sisi merupakan
jendela luas yang memungkinkan kita untuk menguasai berbagai persoalan
penting seputar Da’wah Muhammadiyah, di sisi lain merupakan seruan
yang menjadikan al-Qur’an sebagai arena untuk mengungkap perdebatan
abadi dalam menghadapi para penentangnya, di mana mereka dituntut
untuk mengambil inti pelajaran dari pengalaman tersebut. Selain itu —
masih menurut al-Jabiri - kisah-kisah al-Qur’an merupakan pembentuk
dasar di antara berbagai komponen pembentukan perjalanan formatifnya.>
Oleh karena itu, tujuan kajian atas kisah al-Qur’an adalah untuk
mengungkap sinergitas (keserasian) antara Da’wah Muhammadiyah
dengan proses perwujudan dan formasi al-Qur’an (masar al-kaun wa al-
takwil Ii al-Qur’an).

Selain itu, kisah-kisah dalam al-Qur’an menjadi bukti kemukjizatan.
Semua pernyataan al-Qur’an, baik tentang syari’ah, akidah, akhlak, asal-
usul manusia, kisah para Nabi, berita-berita ghaib, fenomena alam semesta
dan lain sebagainya adalah mukjizat yang kekal hingga hari kiamat. Maka
kemukjizatan al-Qur’an ini merupakan bukti yang kuat untuk
membenarkan kerasulan Nabi Muhammad saw dan memperkuat
keyakinan bahwa al-Qur’an bukan buatan manusia.

Dari sisi kemukjizatan, kisah dalam al-Qur’an dapat dilihat dari kisah-
kisah peristiwa masa lampau, kisah dari peristiwa yang sedang terjadi dan
kisah dari peristiwa yang akan terjadi.

Kisah-kisah dalam al-Qur’an pada peristiwa yang sedang terjadi
secara umum dibagi menjadi dua bagian:

1. Konspirasi kaum musyrikin dan orang-orang munafik untuk
melakukan kejahatan terhadap Rasulullah saw., kaum muslimin dan
agama Islam.

2. Informasi tentang adanya alam ghaib yang tidak dapat dilihat kasat
mata dan juga tidak mampu untuk berinteraksi dengan alam tersebut
dengan panca indera.

*! Lenni Lestari, “Kisah Nabi Musa dalam Kitab al-Tafsir al-Hadis karya Muhammad
‘Izzah Darwazah; Studi Intertekstualitas dan Interkoneksitas, Tesis, Program Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

°2 M. Abed al-Jabiri, Madkhal ila al-Quran...., him. 257.

>3 M. Abed al-Jabiri, Madkhal ila al-Quran...., him. 257.
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Allah membeberkan rahasia orang-orang munafik dan berpura-pura
muslim secara zahir tetapi hatinya sebenarnya kafir.>* Allah swt. Juga
membocorkan konspirasi jahat untuk membunuh Rasulullah ketika dalam
perjalanan pulang dari perang tabuk.>

Sedangkan mengenai kisah-kisah dalam al-Qur’an tentang peristiwa
yang akan terjadi memang benar-benar akan terjadi jika sudah tiba
waktunya. Dalam hal ini akal manusia tidak mampu untuk menanggapi
atau pun mengetahuinya sebab hanya Allah swt. yang mengetahuinya.
Rasulullah saw pun baru mengetahui perkara ghaib setelah Allah swt
memberitahunya melalui wahyu, sebelum itu terjadi Rasulullah sama
sekali tidak mengetahui urusan yang ghaib. Di antaranya adalah kisah
kemenangan yang akan dicapai oleh umat Islam sebagaimana dalam surat
al-Taubah ayat 32-33:
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32. Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan

mulut-mulut (ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya, justru hendak

menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak
menyukai.

33. Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan (membawa) petunjuk

dan agama yang benar agar Dia mengunggulkannya atas semua agama
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai. (At-Taubah/9:32-33)

> 64. Orang-orang munafik Kkhawatir jika diturunkan suatu surah yang
mengungkapkan apa yang ada dalam hati mereka. Katakanlah (kepada mereka), “Olok-
oloklah (Allah, Rasul-Nya, dan orang beriman sesukamu). Sesungguhnya Allah pasti akan
menampakkan apa yang kamu khawatirkan itu.” 65. Sesungguhnya jika kamu tanyakan
kepada mereka, mereka pasti akan menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau
dan bermain-main saja.” Katakanlah, “Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-
Nya kamu selalu berolok-olok?” 66. Tidak perlu kamu membuat-buat alasan karena kamu
telah kufur sesudah beriman. Jika Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena telah
bertobat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain), karena sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang berbuat dosa. (At-Taubah/9:64-66)

>>74. Mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah bahwa mereka
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti Nabi Muhammad). Sungguh, mereka benar-benar
telah mengucapkan perkataan kekafiran (dengan mencela Nabi Muhammad) dan (karenanya)
menjadi kafir setelah berislam. Mereka menginginkan apa yang tidak dapat mereka
capai.329) Mereka tidak mencela melainkan karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan
karunia-Nya kepada mereka. Maka, jika mereka bertobat, itu lebih baik bagi mereka. Jika
berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan
akhirat. Mereka tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di bumi.
329) Mereka ingin membunuh Nabi Muhammad saw. (At-Taubah/9:74)
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Pada saat sebelum turunnya ayat ini umat Islam dalam kondisi lemah
akibat dari berbagai tekanan kaum kafir Quraisy. Akan tetapi melalui ayat
tersebut Allah swt. menjamin kemenangan Rasulullah saw. Dan umat
Islam atas orang-orang yang memusuhinya dan ajaran Islam akan tersebar
ke seluruh penjuru dunia.

Selain kisah di atas, di banyak ayat al-Qur’an juga sudah dijelaskan
tentang azab yang akan menimpa kafir Quraisy karena menentang dan
memusuhi Allah dan Rasulullah saw.

Pada surat al-Qomar ayat 43-45 juga telah disebutkan pertolongan
Allah atas umat Islam dalam perang Badar. Padahal saat itu jumlah umat
Islam masih sangat sedikit dibandingkan pasukan dari kafir Quraisy.
Bahkan Umar sendiri merasa heran “Pasukan manakah yang diberitakan
al-Qur’an dapat kita kalahkan, sedangkan untuk melindungi diri saja kita
tldak mampu
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43. Apakah orang-orang kafir di lingkunganmu (kaum Quraisy) lebih
baik daripada mereka (kaum terdahulu) ataukah kamu telah mempunyai
(Jaminan) kebebasan (dari azab) dalam kitab-kitab terdahulu?

44. Bahkan, apakah mereka mengatakan, “Kami adalah golongan
yang pasti menang.”

45. Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka berbalik ke
belakang (mundur). (Al-Qamar/54:43-45)

Contoh lain adalah peristiwa pada abad ke lima dan ke enam masehi
tentang kemenagan atas dua kekuatan adikuasa, yaitu Romawi yang
beragama Kristen dan Persia yang menyembah api. Perebutan kekuasaan
atas wilayah dan pengaruh berujung pada peperangan pada tahun 614 M.
jauh sebelumnya berkaitan berkaitan dengan perang tersebut Allah telah
mewahyukan dalam surat ar-Rum ayat 1-5:
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1. Alif Lam Mim.

2. Bangsa Romawi telah dikalahkan

3. di negeri yang terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan
menang.

4. dalam beberapa tahun (lagi). Milik Allahlah urusan sebelum dan
setelah (mereka menang). Pada hari (kemenangan bangsa Romawi) itu
bergembiralah orang-orang mukmin

5. karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang Dia
kehendaki. Dia Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.

(Ar-Rum/30:1-5)
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C. Mengenal Riwayat Musa As.
1. Kisah Musa di dalam al-Qur’an
Kisah Musa As merupakan salah satu kisah Nabi yang paling
banyak diceritakan di dalam al-Qur’an. Nama Musa sendiri disebut
sebanya 136 kali yang tersebar dalam 35 surat, jauh lebih banyak

dibanding dengan Nabi yang lain. Yakni:

No Surat Ayat

1 [Al-A’la 19

2 | Al-Najm 36

3 Al-A’raf 103,104, 115, 117, 122, 127,
138, 134, 128, 142,143, 144,
148, 150, 154, 155, 159, 160

4 | Al-Furgan 35

5 Maryam 51

6 Thaha 9,11,17,19,36,40,49, 57, 61,
65,67,77, 83, 86,88,91

7 | Al-Syu’ara 10,43,45,48,52,61,63,65

8 | Al-Naml 7,9,10

9 | Al-Qasas 3,7,10,15,18,19,20,30,31,
36,37,38,43,44,48,76

10 | Al-Isra’ 2,101

11 | Yunus 75,77,80,81,84,87,88

12 | Hud 17,96,110

13 | Al-An’am 91,154

14 | Al-Saffat 120

15 | Ghafir 23,26,27,37,53

16 | Fussilat 45

17 | Zukhruf 46
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18 | Al-Ahqgaf 12,30

19 | Al-Dzariyat 38

20 | Al-Kahfi 60,66

21 | Ibrahim 5,6,8

22 | Al-Anbiya’ 48

23 | Al-Mu’minun 45,49

24 | Al-Sajadah 23

25 | Al-Nazi’at 15

26 | Al-Ankabut 39

27 | Al-Bagarah 51,53,54,55,60,61,67,87,92,10
8,136,146,148

28 | Ali Imran 84

29 | Al-Nisa 153,164

30 | Al-Maidah 20,22,24

31 | Al-An’am 84,91, 154

32 | Al-Hajj 44

33 | Al-Ahzab 7,69

34 | Al-Shaff 5

Namun demikian kisah Musa® secara detail diceritakan dalam
surat Thaha/20, as-Syu’ard/26, al-Qashash/28, al-Nazi’at/79 dan al-
Kahfi/18. Hal ini merupakan keistimewaan tersendiri bagi Musa AS,
di mana Allah juga memberikan pujian kepada Musa di beberapa
ayat-ayat dalam al-Qur’an. Di antaranya adalah dalam Q.S

% Nama Nabi Musa disebutkan secara eksplisit dalam 123 ayat. Berbeda dengan
Nabi-Nabi yang lain seperti Nabi Ibrahim yang disebutkan 63 kali, Nabi Nuh 50 kali, Nabi
Luth 27 kali, Nabi Yusuf 26 kali, Nabi Adam 25 kali, Nabi Isa 25 kali dan Nabi Harun 20
kali. Lihat Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, A/-Mu’jam al-Mutahras Ii al-fadz al-Qur’an,
(Kairo:Dar al-Kutub al-Misriyyah), him. 1364
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Maryam/19: 51-51.°" QS. al-Ahzab/33: 69,°® Q.S al-A’raf/7: 144,>°
dan Q.S al-Nisa/4: 163-164.%°

Selain ayat-ayat yang menyebutkan Kkeistimewaan Musa,
beberapa hadis Nabi juga menyebutkan keistimewaan Musa, di
antaranya adalah hadis dalam kitab Shahth al-Bukhari, Bab Kisah

S “Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di dalam Al-
Kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan seorang rasul dan
Nabi.” “Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah
mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami).” “Dan Kami telah
menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi
seorang Nabi.”

*® “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang
yang menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.”

% “Allah berfirman: "Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu dan
manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung
dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur."

%0 “Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah
memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi yang kemudiannya, dan Kami telah
memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa,
Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud.” “Dan (Kami
telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu
dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah
telah berbicara kepada Musa dengan langsung.”
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Para Nabi, nomor hadis 6405° serta dalam kitab hadis Shahih Muslim
pada Bab Keutamaan Musa, nomor hadis 2373.%?

Nama lengkap Musa adalah Musa bin Imran bin Kehat bin Azer
bin Lewi bin Ya’kub bin Ishaq bin Ibrahim.®® lbunya bernama

3 s 50 8
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Amru bin Yahya Al Mazini dari ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudzri
mengatakan, seorang laki-laki yahudi mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang
ketika itu wajahnya telah ditempeleng, ia berujar; 'Hai Muhammad, salah seorang
sahabatmu dari Anshar telah menempeleng wajahku." Nabi bersabda; "panggil dia!" Lantas
para sahabat memanggilnya, dan Nabi bertanya: "Mengapa kau tempeleng wajahnya?" dia
menjawab; 'ya Rasulullah, aku melewati orang-orang yahudi, lalu aku mendengar dia
mengatakan; 'Demi Dzat yang memilih Musa diatas semua manusia." Saya berujar; ‘Dan
diatas Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam.” Maka pada saat itu aku terbawa amarah,
sehingga aku menempelengnya.' Nabi terus bersabda: "Jangan kalian memilih-memilih aku
diantara para Nabi, sebab padahari kiamat nanti manusia pingsan, dan aku yang pertama-
tama sadarkan diri, namun ternyata Musa telah memegang penyangga arsy, saya tidak tahu,
apakah dia siuman sebelumku ataukah ia telah memperoleh pembalasan dari
keplngsanannya di bukit Tursina."
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Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' Telah menceritakan kepada kami
Abdur Razaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin MuNabih dia
berkata; 'Inilah yang telah di ceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, -kemudian dia menyebutkan beberapa Hadits yang di
antaranya-; dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda: "Dahulu orang-
orang bani Isra’il mandi dengan telanjang sehingga sebagian dapat melihat aurat
sebagaian yang lain, sedangkan Musa 'Alaihis Salam selalu mandi sendirian, lalu orang-
orang berkata; 'Demi Allah tidaklah ada yang menghalangi Musa untuk mandi bersama kita
kecuali karena dia memiliki cacat pada auratnya." Rasulullah Bersabda: "Suatu kali Musa
pergi untuk mandi, lalu ia meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu, namun batu tersebut
hanyut membawa pakaiannya, "Rasulullah Bersabda lagi: "Lalu Musa segera mengejar batu
tersebut untuk mengambilnya, ia berkata; "Wahai batu kembalikanlah pakaianku, wahai batu
kembalikanlah pakaianku." Sehingga orang-orang bani Isra’il bisa melihat aurat Musa, lalu
mereka berkata; 'Demi Allah, ternyata pada aurat Musa tidak ada kejanggalan, * kemudian
setelah itu batu tersebut bangun sehingga bisa terlihat oleh Musa. Lalu Musa mengambil
pakaiannya dan memukul batu tersebut, " Abu Hurairah berkata; "Demi Allah, pada batu
tersebut masih ada bekas pukulan Musa enam atau tujuh tempat.”
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Yukhabad. Musa diangkat oleh Allah sebagai Nabi pada tahun 1450
SM untuk membebaskan bangsa Israel dari perbudakan Mesir. Musa
diberikan gelar Kalim Allah, yakni seseorang yang berbicara dengan
Allah, karena Musa adalah satu-satunya Nabi yang diberikan mukjizat
dapat berbicara dengan Allah. Selain itu, Musa termasuk salah satu
Nabi yang diberikan gelar Ulul Azmi di antara 5 Nabi yang
mendapatkan gelar ini, yakni Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Isa dan
Nabi Muhammad SAW. Ulul Azmi merupakan sebuah gelar khusus
bagi golongan Nabi pilihan yang mempunyai ketabahan luar biasa
dalam menyebarkan ajaran tauhid. Hal ini karena kelima Nabi di atas
memiliki kriteria sebagai acuan untuk mendapatkan gelar Ulul Azmi,
yaitu memiliki kesabaran yang tinggi dalam berdakwah, senantiasa
memohon kepada Allah agar tidak menurunkan azab kepada kaumnya
dan senantiasa berdoa agar Allah memberikan hidayah kepada
kaumnya.®*

Dari kisah-kisah Musa yang tersebar di dalam al-Qur’an, bisa
dikelompokkan menjadi tema-tema berikut ini:

Tabel 01.
Kisah-kisah Musa dalam Al-Qur’an
No TEMA NAMA SURAT/AYAT
1 | Kelahiran Musa Q.S Thaha/20: 38-41, Q.S al-

Qashash/28: 7-13

2 | Musa Mendapat hikmah dan | Q.S al-Qashash /28: 14-20
terjadinya pembunuhan
yang dilakukannya

3 | Musa meninggalkan Mesir | Q.S al-Qashash /28: 21-28

% |bnu Katsir, Kisah Nabi Musa, terjemahan Dudi Rosyadi, Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2011, him. 494,

® Terkait dengan gelar ini, dijelaskan oleh Allah dalam Q.S Al-Ahgaf ayat 35 dan
Q.S Al-Syu’ara ayat 13, yakni:

Q.S Al-Ahgaf/46: 35: Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan
(azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka
(merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah)
suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik.

Q.S Al-Syu’ara/41: 13: [42:13] Dia telah mensyari‘atkan bagi kamu tentang agama
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu : Tegakkanlah
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali
(kepada-Nya).


https://id.wikipedia.org/wiki/Nabi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tauhid
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dan bertemu dengan
keluarga Syu’aib

4 | Musa menerima wahyu Q.S Thaha/20: 9-16, Q.S al-
pertama Qashash /28: 29-30, Q.S al-
A’raf/7: 143, Q.S al-Naml/27: 7
dan 9, Q.S al-Nazi’at/79: 17,
Maryam/19: 52
5 | Musa menerimam kitab Q.S al-Anbiyé/21: 48, Q.S al-
Taurat Mukmindn/23: 23, 53, 49, Q.S
al-Sajadah/32: 23, Q.S al-
Bagarah/2: 53, 87, Q.S al-
A’raf/7: 45, 142, Q.S al-
Qashash /28: 43, Q.S al-Isra/17:
2, Q.S HOd/11: 110, Q.S al-
An’am/6: 91 dan 154, Q.S al-
Fushshilat/41: 45, Q.S al-
Furgan/25: 35
6 | Musa mendapat mukjizat Q.S Thah&/20: 18-23, Q.S al-
dari Allah Qashash/28: 31-32, 36 Q.S al-
A’raf/7: 160, 144, Q.S al-
Naml/27: 10, Q.S al-Nazi’at/79:
20, Q.S al-Syu’ard/26: 32-33
dan 45, Q.S al-Isrd/17: 101, Q.S
YOnus/10: 75, Q.S al-
Mukmin@n/23: 45
7 | Perintah dakwah kepada Q.S Thaha/20: 24 dan 43, Q.S
Fir’aun Al-Syu’ara/26: 10-11, Q.S al-
Qashash/28: 32, Q.S al-
Nazi’at/79: 17, al-A’raf/7: 103-
104, Q.S Ibrahim/14: 5, al-
Mukmindn/23: 45, Q.S al-
Dzériyat/51: 38, Q.S al-
Zukhruf/43: 46, Q.S Y(nus/10:
75
8 | Perintah dakwah kepada Q.S Ibrdhim/14: 5, Q.S al-
kaumnya Syu’aréd/26: 10
9 | Permohonan Musa kepada | Q.S Thaha/20: 25-36, Q.S al-
Allah Syu’ard/26: 12-17, Q.S al-
Qashash/28: 33-35
10 | Kekhawatiran Musa dan Q.S Thaha /20: 42-48
Harun
11 | Fir’aun mendustakan dan Q.S al-Syu’ara/26: 17-22, Q.S
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menyudutkan Musa

al- Qashash /28: 36-37, Q.S
Yanus/10: 76, Q.S al-Isra/17:
101

12 | Dialog Musa dan Fir’aun | Q.S Thah&/20: 49-56, Q.S al-
tentang hakikat Tuhan Syu’ara/26: 23-29
13 | Musa menunjukkan Q.S al-Syu’ard/26: 32-33, Q.S
mukjizat di hadapan Fir’aun | al-Nazi’at/79: 20, al-A’rafl/7:
115 dan 117, Q.S al-Naml/27:
10
14 | Keangkuhan dan Q.S al-Syu’ard/26: 38-40, Q.S
kesombongan Fir’aun al-Mukminn/23: 46, Q.S
Ibrahim/14: 6, QS al-
Nazi’at/79: 17, 21-24, Q.S al-
Ankab(t/29: 39, Q.S Thaha/20:
24, 43, Q.S Y{nus/10: 75, 83,
Q.S al-Qashash /28: 4
15 | Musa mengalahkan tukang | Q.S Thah&/20: 57-76, Q.S al-
sihir Syuw’ard/26: 34-51, Q.S al-
A’réf/7: 115 dan 117, Q.S
Ylnus/10: 77-80
16 | Misi Pembebasan bani Q.S Thah&/20: 77-82, Q.S al-
Israel Syu’ard/26: 52-62
17 | Akhir nasib Fir’aun Q.S al-Syu’ard/26: 57-68, Q.S
al-Qashash/28: 41-42, Q.S
H(d/11: 98-99
18 | Musa munajat kepada Allah, | Q.S Thaha/20: 83-89 dan 95-98,
penghinaan Samiri dan Q.S al-A’réf/7: 148-150, Q.S al-
penanganan kasus Samiri Bagarah/2: 54 dan 67, Q.S al-
Shaff/61: 5
19 | Teguran Musa kepada Q.S Thaha/20: 92-94
Harun
20 | Kisah tentang Qarun Q.S al-Qashash/28: 76-84, Q.S
al-Ankab(t/29: 39, Q.S al-
MukminQn/23: 24
21 | Kisah Musa dan hamba Q.S al-Kahfi/18: 60-82

sholeh

Secara paradigmatis, keseluruhan tema kisah Musa di atas
dalam al-Qur’an bisa dilihat sebagai berikut:

Tabel 02.

Tema-tema Kisah Musa dalam Al-Qur’an
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Te
ma

10

11

12

13

14

15

16

17

18
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19

20 * * *

21 *

Ket:
A. Surat Thaha G. Surat al-Mukminin M. Surat al-Zukhruf
B. Surat al-Qashash  H. Surat Al-Sajadah N. Surat Ibrahim
C. Surat al-A’réf I. Surat al-Bagarah O. Surat al-Syu’ara
D. Surat al-Nazi’at J. Surat Had P. Surat al-Ankab0t
E. Surat al-Naml K. Surat al-Dzériyat Q. Surat al-Kahfi
F. Suratal-Anbiy&> L. Surat Y{nus R. Surat al-Shaff

S. Surat al-Isra

T. Surat al-Fussilat
U. Surat al-Furgan
V. Surat al-An’am

Dari penyebaran tema kisah Musa dalam berbagai surat al-
Qur’an, terlihat adanya pengulangan-pengulangan di beberapa tema.
Pengulangan-pengulangan ini sangat tampak terutama terdapat pada
surat Thaha, al-Syu’ard, Al-Qashash, al-A’raf dan surat al-Né&zi’at.
Pengulangan ini menggambarkan bahwa kisah Musa antara satu surat
dan surat yang lain memiliki keterkaitan dan saling melengkapi.
Sehingga untuk mendapatkan gambaran kisah secara utuh, harus
melihat relasinya dengan ayat dan surat yang lain. Berbeda dengan
tema kisah Musa dan hamba yang salih, di mana kisah ini diceritakan
secara utuh dalam satu surat, yani dalam surat Al-Kahfi, tanpa adanya
pengulangan.

Dari berbagai tema di atas, maka kisah Musa dalam al-Qur’an
terbagi menjadi tiga periode: (1) Kisah Musa pra-eksodus, (2) Kisah
Musa saat eksodus dan (3) Kisah Musa pasca eksodus. Adapun jika
dilihat dari turunnya ayat-ayat (tartib nuzalf), kisah Musa bisa dibagi
dalam periode Makkah dan periode Madinah.

a. Kisah Musa periode Makkiyah

Kisah Musa dalam periode Makkiyah ini terdapat di dalam 26

surat, yaitu;
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Tabel 03.
Kisah Musa Periode Makkiyah
Tartib al- Tartib al-

No Nama Surat Mushhafi Nuzali
1 | Q.Sal-A’laayat 19 87 8
2 | Q.S al-Najm ayat 36 53 23
3 | Q.S al-A’réf ayat 103, 104, 115, 7 39

117, 127, 128, 134, 138, 142,

143, 144, 148, 150, 154, 155,

159, 160
4 | Q.S al-Furgén ayat 35 25 42
5 | Q.S Maryam ayat 51 19 44
6 | Q.S Thahdayat9, 11, 17, 19, 36, 20 45

40, 49, 57, 61, 65, 67, 77, 83, 86,

88, 91
7 | Q.S al-Syu’ard ayat 10, 43, 45, 26 47

48, 52, 61, 63, 65
8 | Q.Sal-Naml ayat 7, 9, 10 27 48
9 | Q.S al-Qashash ayat 3, 7, 10, 15, 28 49

18, 19, 20, 30, 31, 36, 37, 38, 43,

44. 48, 76
10 | Q.S al-Isra ayat 2, 101 17 50
11 | Q.S Ydnus ayat 75, 77, 80, 81, 10 51

84, 87, 88
12 | Q.S Hld ayat 17, 96, 110 11 52
13 | Q.Sal-An’am ayat 91, 154 6 55
14 | Q.S al-Shaffat ayat 120 37 56
15 | Q.S al-Ghéfir ayat 23, 26, 27, 40 60

37,53
16 | Q.S Fushshilat ayat 45 41 61
17 | Q.S al-Zukhruf ayat 46 43 63
18 | Q.S al-Ahqéaf ayat 12,30 46 66
19 | Q.S al-Zariyat ayat 38 51 67
20 | Q.S al-Kahfi ayat 60, 66 18 69
21 | Q.S Ibréhim ayat 5, 6, 8 14 72
22 | Q.S al-Anbiya ayat 48 21 73
23 | Q.S al-Mukminun ayat 45, 49 23 74
24 | Q.S al-Sajadah ayat 23 32 75
25 | Q.S al-Ankabut ayat 39 29 85




b. Kisah Musa periode Madaniyah

Kisah Musa dalam periode madaniyah terdapat dalam 9 surat, yaitu:

Tabel 04.
Kisah Musa Periode Madaniyah
Tartib al- Tartib al-
NO Nama Surat Mushhafi Nuzli

1 | Q.S al-Bagarah ayat 51, 53, 54, 2 87

55, 60, 61, 67, 87, 92, 108, 136,

246, 248
2 | Q.S Ali Imran ayat 84 3 89
3 | Q.S al-Nisa ayat 153 (lebih dari 4 92

satu kali), 164
4 | Q.S al-Maidah ayat 20, 22, 24 5 112
5 | Q.S al-An’dm ayat 84, 91, 154 6 55
6 | Q.S al-Hajj ayat 44 22 103
7 | Q.S al-Ahzab ayat 7, 69 33 90
8 | Q.S al-Shaff ayat 5 61 109
9 | Q.S al-Kahfi ayat 60, 66 18 69

2. Perjalanan Hidup Musa

Nama lengkap Musa adalah Musa bin Imran bin Qahat bin Lawi
bin Ya’qub. Ibunya bernama Yukhabad. Musa merupakan anak laki-
laki Imran bin Yash-har, dan bersaudara dengan Nabi Harun serta
Miryam. Musa dilahirkan di negeri Mesir sewaktu Bani Israel tinggal
sebagai bangsa pendatang sejak zaman Nabi Yusuf. Imran dan
Yukhabad merupakan kedua orang tua Musa yang berasal dari Suku
Lawy. Sosok Musa digambarkan sebagai sosok yang gagah dan
berambut lurus. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh hadis Nabi
Muhammad Saw:®®

ucwhﬁ\wyweu&hﬁ\wywe&\}\uh
d&d&m&\w_)"”:}mgr\\uc«_\md‘u;mucdﬁ)ﬂ

3};/ [ \J\Awucc_ubja;}wdhjzy\ \Sd;JquZj};'

% Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar

Ibn Katsir, 2002), hlm. 775.



https://id.wikipedia.org/wiki/Nabi_Yusuf
https://id.wikipedia.org/wiki/Amram
https://id.wikipedia.org/wiki/Yokhebed
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j]dq\\.a\ Jkd\uh\dmu)usuﬂ\uh\auwu@\u)u\
&\u}:)&\uh\

“Telah bercerita kepada kami lbrahim bin Musa telah mengabarkan
kepada kami Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami
Ma'mar dari Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu
Hurairah radliallahu ‘anhu berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam berkata; "Ketika malam aku diisra'kan, aku melihat Musa
‘alaihis salam, ternyata dia adalah seorang laki-laki yang berambut
lurus dan seakan dia seorang laki-laki yang gagah berasal dari
kalangan Syanu'ah (Yaman). Aku juga melihat 'Isa 'alaihis salam
yang ternyata dia adalah seorang laki-laki yang berperawakan
sedang, berkulit merah seakan ia keluar dari ruang bawah tanah
(kamar mandi) sedangkan aku adalah anak keturunan Ibrahim
shallallahu "alaihi wasallam yang paling mirip dengannya. Kemudian
aku disuguhi dua buah gelas, satunya berisi susu dan satunya lagi
berisi khamer (arak, minuman keras) lalu dia berkata; "Minumlah
mana yang kamu suka". Maka aku mengambil gelas berisi susu dan
meminumnya". Tiba-tiba ada suara; "Kamu telah mengambil sesuai
fithrah. Seandainya yang kamu ambil adalah khamar, niscaya
kaummu tersesat." (HR. Bukhari, No. hadis 3143)

Secara garis besar perjalanan kisah Musa bisa dijelaskan
sebagai berikut:
Kisah Musa Periode Pertama

Perjalanan hidup Musa terekam dalam berbagai ayat mulai
kelahiran, masa mudanya hingga Musa menerima wahyu dari Allah.
Kisah kelahiran Musa ini diceritakan di dalam surat Thaha/20: 38-41
dan surat al-Qashash/28: 7-13. Dalam surat Thah4, kisah kelahiran ini
tidak didahului dengan prolog, sementara dalam surat al-Qasas, kisah
Musa diawali dengan prolog kesewenang-wenangan Fir’aun dan
kebiadabannya membunuh bayi laki-laki keturunan Bani Israil.

Diawali dengan kecemasan dan rasa sedih ibunya akan
keselamatannya. Kemudian Allah memberikan ilham kepada ibu
Musa untuk menyusui kemudian meletakkan dalam peti dan
menjatuhkannya ke dalam sungai Nil. Peti ini mengikuti arus sungai
hingga ditemukan oleh keluarga Fir’aun yang kemudian
memungutnya. Istri  Fir'aun meminta agar Fir'aun tidak
membunuhnya dan akan dijadikan putranya, karena dia berharap bayi



68

Musa akan bermanfaat kelak. Kisah ini digambarkan oleh al-Qur’an
sebagai berikut:

Diagram 01.
Kisah Musa Periode Pertama

Ibu Musa
——

Merasa Merasa
Sedih Khawatir

K_Y_)

Mendapat
ilham dari Allah

Untuk Meletakkan Melemparkan
menyusui dalam peti ke sungai

\ J
|

Sungai
membawanya ke
tepi

Diambil musuh Dipungut
Allah dan Musa keluarga Fir'aun

\ J
f

Dijadikan anak

Perpisahan antara ibu dan anak ini merupakan perpisahan
sementara, karena Allah kembali mempertemukan Musa dengan
ibunya dengan cara-Nya, sehingga Musa tetap dipelihara, disusui oleh
ibunya sendiri, sesuai dengan janji Allah yang mengembalikan Musa
kepada ibunya. (Q.S al-Qashash/28: 12-13). Apa yang telah
diskenariokan Allah terhadap Musa merupakan bukti limpahan kasih
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sayang Allah kepada Musa  sehingga Musa diasuh dalam
pengawasan-Nya (Q.S Thaha/20: 39).

Musa tinggal bersama keluarga Fir’aun untuk beberapa waktu,
kemudian dia meninggalkan istana karena sebuah kesalahan. Terkait
dengan hal ini, al-Qur’an menginformasikan bahwa Musa memukul
seseorang yang tanpa sengaja berujung pada kematian. Akibat insiden
pembunuhan ini, Musa keluar dari Mesir menuju Madyan. Di sana ia
bertemu dengan Nabi Syu’aib dan menikah dengan anaknya dan
menetap bersama keluarga barunya. Tema kehidupan Musa masa
dewasa ini dikisahkan secara detail dalam surat al-Qashash/28: 14-28.

b. Kisah Musa Periode Kedua

Perjalanan hidup Musa pada periode ini terfokus pada
pertemuan kembali Musa dengan Fir’aun, yang diawali dengan
panggilan Allah kepada Musa untuk menerima wahyu yang pertama.
Panggilan pertama ini terjadi saat Musa kembali ke Mesir, setelah
beberapa tahun ia bekerja dan membina rumah tangga.’® Di tengah
perjalanan, Musa melihat api di sekitar lereng gunung, tepatnya dari
sebatang pohon kayu. Tetapi api itu tidak membakar pohon kayu
tersebut. Kisah ini terekam dalam enam surat, yakni dalam surat:

No Surat Ayat
1 | Thaha 9-23
2 | Al-Naml 7-12
3 | Al-Qashash 29-33
4 | Maryam 52
5 | Al-Nazi’at 17
6 | Al-A’raf 43

Pada awalnya, Musa hanya menganggap api ini adalah
fenomena yang biasa, sehingga dia bermaksud untuk mendatangi api
itu dan membawanya untuk dapat menghangatkan badan. Namun
ketika ia mendekati lembah tempat api itu berada, Allah berseru
kepadanya dan memberitahukannya bahwa Allah telah memilihnya
sebagai utusan. Hal ini bisa digambarkan sebagai berikut:

Diagram 02.
Penerimaan Wahyu Pertama Musa

% Al-Qur’an memang tidak menjelaskan secara rinci berapa tahun lamanya Nabi
Musa berada di Madyan. Tetapi berdasarkan Hadis, dapat diperkirakan bahwa Nabi Musa
menetap di Madyan sekitar 10 tahun.
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Allah (Tuhan) H Musa (Manusia)

Memberi tanda dengan api Dilihat sebagai api biasa

Memanggil Musa Berharap petunjuk

- Berfirman

. Bermunajat
-Memerintahkan

Tidak sanggup melihat Allah

Memperlihatkan diri lalu pingsan

Memilih Musa menjadi Nabi Bertaubat dan beriman

Setelah mendapatkan wahyu yang pertama, alur cerita
selanjutnya menceritakan tentang kisah Musa bersama Harun yang
diperintahkan untuk menghadapi Fir’aun. Hal yang paling penting
dari perintah Allah kepada Musa adalah menyampaikan bahwa
mereka adalah utusan Allah. Tetapi Fir’aun menolak mempercayai
keduanya, bahkan menuduhnya sebagai tukang sihir, dan
menantangnya untuk bertanding dengan para ahli sihir yang terkenal
di Mesir. Perintah untuk menghadapi Fir’aun ini terdapat di dalam
beberapa surat dalam al-Qur’an, yakni:

No Surat Ayat
1 | Thaha 24,43
2 | Al-Syuv’ard 10-11
3 | Al-Qashash 32
4 | Al-Nazi’at 17
5 | Al-A’raf 103-104
6 Ibréhim 5
7 | Al-Mukmindn 45
8 | Al-Dzériyat 38
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9 Al-Zukhruf 46

10 | Ydnus 75

Sosok Musa dan Fir’aun dapat digambarkan sebagai berikut:

Diagram 03.
Perintah Menghadapi Fir’aun

Musa (utusan Allah) | ‘ Fir'aun (Raja Mesir)

Mengajak dan menyakinkan untuk Menolak untuk beriman

beriman
Beriman kepada Allah Mengaku Tuhan
- Sabar menghadapi kaum Sombong, berdosa, melampaui

batas, dzalim, mendustakan,

enggam menerima kebenaran,

durhaka, membuat kerusakan,
sewenang-wenang

- Ikut jalan lurus

Dialog antara Musa dan Fir’aun menjadi hal yang penting dari
keseluruhan kisah Musa. Dalam dialog tersebut digambarkan
bagaimana pandangan tentang Tuhan menjadi pusat perdebatan yang
berujung pada kepergian Musa bersama dengan dengan pengikutnya
Bani Israel dari Mesir. Hal ini bisa digambarkan sebagai berikut:

Tabel 05.
Dialog Musa dan Fir’aun tentang Tuhan

Musa (Menyembah Allah) Fir’aun (mengaku Tuhan)

« Tuhan yang memberikan e Menganiaya dan menindas
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pada setiap sesuatu bentuk e Merasa mempunyai kerajaan

kejadian, kemudian berikut sungai-sungai
memberi petunjuk. Mengalir di bawahnya

+ Tuhan yang tidak pernah e Mengancam akan memotong
salah dan lupa. tangan, kaki, dan menyalib

* Tuhan yang menjadikan mereka yang beriman
bumi sebagai hamparan. e Mengancam membunuh

« Tuhan yang menurunkan anak-anak lelaki
hujan. _ e Berkuasa penuh atas

» Tuhan yang memberikan kaumnya
ilmu.

« Tuhan yang menciptaan
langit dan bumi .

« Tuhan yang menguasai
timur dan barat.

» Tuhan yang mengetahui
siapa kelak yang bernasib
Baik di akhirat kelak

» Tuhan yang menurunkan

mukjizat

Dialog di atas menggambarkan bagaimana Musa berusaha untuk
memberikan pemahaman tentang Tuhan secara rasional, meskipun
dalam berdakwah kepada Fir’aun, Musa telah dibekali bukti-bukti
nyata berupa mukjizat yang kemudian diperlihatkan di hadapan
Fir’aun dan kaumnya. Penggunaan rasio/akal dan pembuktian nyata
yang berupa mukjizat-mukjizat tersebut dianggap sebagai sihir yang
tetap tidak dihiraukan oleh Fir’aun, sehingga dia tetap pada
kesombongan dan kekerasan hatinya untuk tidak percaya dan
mengakui adanya Tuhan Allah dan utusannya. Demikian hingga
akhirnya Fir’aun ditenggelamkan ke dalam laut bersama dengan bala
tentaranya.

Kisah Musa Periode Ketiga

Ada beberapa peristiwa penting dalam kisah Musa pada periode
ini, meskipun al-Qur’an tidak menyebutkan secara eksplisit, tetapi
semua peristiwa ini terkait dengan ujian dan kesabaran Musa dalam
menghadapi kaumnya. Dimulai dari permintaan kaumnya yang minta
dibuatkan tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa
tuhan (berhala). Kemudian Musa mengingatkan akan nikmat-nikmat
yang diberikan Tuhan kepada mereka (Q.S al-A’raf/7: 138-141),
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sebagaimana sebelumnya mereka juga telah diberikan nikmat oleh
Tuhan ketika mereka mengembara di dataran Sinai, yakni:

No Nikmat Surat Ayat
1 Al-Baqarah 57
Naungan Awan ALA'taf 160
Al-Baqarah 57

2 | Al-Mannadan al-Salwa Al-A’raf 160
Thaha 80

3 | Dua Belas Mata Air Al-A’raf 160

Setelah diberikan nikmat tersebut, Allah memerintahkan kepada
Bani Israil untuk memasuki sebuah negeri, tetapi mereka menolaknya,
dan akibat penolakan tersebut mereka dihukum selama 40 tahun
berputar-putar di negeri Tih. (Q.S al-Maidah/5: 20-26).

Pada periode ini juga, Musa mendapatkan kitab Taurat setelah
bermunajat selama 30 atau 40 malam (Q.S Al-Bagarah/2: 51 dan Q.S
al-A’raf/7: 142). Kepergian Musa ke gunung Thur telah membuat
kaumnya melakukan kesesatan yang diperbuat oleh Samiri, yakni
membuat patung lembu yang kemudian ingin disembah. Hal ini
membuat Musa bersedih (Q.S Thaha/20: 85-97, Q.S al-A’raf/7: 148-
150, Q.S al-Bagarah/2: 93). Selanjutnya dikisahkan bagaimana kaum
Musa ini mendapatkan hukuman dan melakukan taubat (Q.S al-
A’raf/7: 149, Q.S al-Bagarah/2: 93). Musa merasa yakin jika kaumnya
tidak akan melakukan kembali hal-hal yang terlarang, tetapi mereka
tidak cukup dengan mukjizat yang mereka lihat dari Musa, mereka
ingin melihat sendiri wujud Allah (Q.S al-Bagarah/2: 55, Q.S al-
A’réf/7: 155, Q.S al-Niséd/4: 153).

Di samping peristiwa-peristiwa di atas, terdapat satu kisah
menakjubkan yang diabadikan oleh al-Qur’an, yakni tentang perintah
penyembelihan sapi betina. (Q.S al-Bagarah/2: 67-74). Kisah-kisah
tersebut dapat diklasifikasikan dengan jelas pada table berikut ini:

No Rangkaian Kisah Surat Ayat
1 | Menerima Kitab Taurat Al-Bagarah 51
Al-A’raf 142
2 | Kepergian Musa ke | Thaha 85-97
gunung Tsur Al-A’raf 148-150
Al-Bagarah 93
3 | Hukuman untuk Musa dan | Al-A’raf 149
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Taubatnya Al-Baqgarah 93
4 | Kaum Musa ingin melihat | Al-Bagarah 95
wujud Allah Al-A’raf 155
Al-Nisa 153
5 | Perintah  penyembelihan
sapi betina Al-Baqarah 67-74

Peristiwa peristiwa tersebut menggambarkan bagaimana kaum
Musa yang sangat sulit untuk menerima ajaran Musa, meskipun telah
banyak nikmat diberikan dan mukjizat diperlihatkan kepada mereka.
Sehingga mereka juga mendapat hukuman dari Allah. Kesabaran
Musa bisa digambarkan sebagai berikut:

Tabel 06.
Kesabaran Musa Menghadapi Bani Israil

Bani Israil Musa
e Meminta untuk dibuatkan e Mengingatkan akan
tuhan (berhala) nikmat Allah
e Menolak untuk memasuki e Menyampaikan perintah
sebuah negeri Allah untuk memasuki
e Setelah diberikan nikmat sebuah negeri
Meminta diturunkan e Bermunajat untuk
sebuah Kitab mendapatkan Kitab
e Disesatkan oleh Samiri e Memerintah untuk
dan menyembah anak taubat dengan
lembu membunuh diri mereka
e Tidak percaya Tuhan Send'.”.
sebelum melihat sendiri * Memilih 70 orang
wujud Tuhan terbaik untuk meminta
ampun secara langsung

Kesabaran Musa juga diuji ketika memerintahkan kaumnya
untuk menyembelih sapi betina (Q.S al-Bagarah/2: 67-74), berbagai
pertanyataan terkait dengan jenis sapi diajukan kepada Musa, dan
Musa menjawabnya dengan penuh kesabaran. Ujian dan kesabaran
yang dialami oleh Musa inilah yang menjadikannya sebagai salah satu
manusia pilihan Allah yang termasuk dalam Ulul Azmi di samping
juga Musa menjadi salah satu Nabi yang mempunyai keistimewaan
dengan berbagai mukjizat.

Berbagai ujian dan keistimewaan Musa bisa digambarkan
sebagai berikut:
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Diagram 04.
Ujian dan Keistimewaan Musa

Adapun balasan bagi Fir’aun dan kaum yang menentang dan
berpaling dari kebenaran yang telah disampaikan oleh Musa, adalah
sebagai berikut:

Lahir di bawah
—{ kesewenanagan penguasa
(Fir'aun)

Terpisah dengan ibunya
ketika masih bayi

Menghadapi Fir'aun dan
tukang sihirnya

] Ujian Dikejar oleh tentara Fir'aun|

=4 Melihat api dan pingsan

Mengembara di dataran
Sinai

Bermunajat selama 30
hari/40 hari

Diselamatkan dari
1 kekejaman Fir'aun dan
tin%al di istana

Musa
|

Dipertemukan kembali
=4 dengan ibunya sebagai
pengasuh

Diberikan tongkat sebagai
=4 mukjizat melawan ahli
sihir

Menggunakan tongkat
BN Keistimewaan ntuk mmebelah lautan dan|
selamat

Mendapat wahyu pertama
=4 dan berbicara langsung
dengan Tuhan

IMendapat nikmat: naungan
=4 awan, al-Manna dan al-
Salwa, dua belas mata air

] Diberi Kitab Taurat
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Tabel 07.
Balasan bagi Fir’aun dan kaumnya

Tokoh Antagonis Balasan

Fir’aun Tenggelam di laut
Dilaknat di dunia dan hari kiamat
Masuk ke dalam neraka

Kaum Musa Membunuh diri sendiri
Disambar halilintar

Samiri Diasingkan

Qorun Ditenggelamkan ke dalam tanah

Demikianlah kisah Musa di dalam al-Qur’an, yang merupakan

kisah yang paling banyak diungkap di dalam al-Qur’an agar dapat
dijadikan pelajaran bagi umat Nabi Muhammad.

D. MENGENAL RIWAYAT NABI KHADHIR

1. Berbagai Pendapat tentang Latar Belakang Nabi Khadhir

Al-Qur’an sebenarnya tidak menyebut secara eksplisit tentang

Nabi Khadhir. Di dalam surat al-Kahfi, hanya disebutkan sebagai
seorang hamba yang salih. Adapun tentang sosok Khadhir sendiri
sebenarnya lebih banyak dijelaskan di dalam Hadis dan tafsir al-
Qur’an. Terdapat beragam versi yang menjelaskan tentang sosok
Khadhir. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-Asgalani,
di antaranya adalah:

a. Pertama, ada yang mengatakan Khadhir adalah anak kandung

Nabi Adam. Pendapat ini diriwayatkan oleh Daruquthni dari lbnu
Abbas.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa Khadhir itu putra Qabil
bin Adam. Hal ini dijelaskan oleh Abu Hatim as-Sajistany dalam
buku al-Ma 'mariyn.

Pendapat yang ketiga dari Wahb bin Munabbih, bahwa Khadhir
adalah Balya bin Malkan bin Qali’ bin Syalikh bin ‘Abir bin
Arfakhsyadz bin Sam bin Nun. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu
Qutaibah. Al-Nawawi juga mengisahkannya dan menambahkan

“Dan ada yang mengatakan Kalman, -menggantikan Malkan”.®’

%7 Al-Hafidh Ibnu Hajar al-Asqalani, Al-Zahr An-Nadhir fi Naba'i al-Khadhir, (terj.)

Slamet Riyadi Sami’, Yogyakarta: Dua Mata Air, 2005, hlm 1-2.
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d. Pendapat keempat dari Ismail bin Abi Uways, bahwa Khadhir itu
Muammar bin Malik bin Abdullah bin Teksr bin Azd. Ada juga
yang mengatakan nama Khadhir itu ‘Amir. Ini menurut hikayat
Abu Khattab bin Dahyat dari Ibnu Habib Baghdadi.

e. Pendapat kelima, Khadhir itu Ibnu Amaniel bin Nur ‘Iyesh bin
Ishag. Ini juga menurut hikayat Ibnu Qutaibah. Selain itu Mugatil
menyebutkan nama ayahnya adalah ‘Amiel.®®

f. Pendapat keenam, Khadhir itu keturunan Harun saudara Musa. Ini
diriwayatkan oleh dari Kalabi dari Abu Shaleh dari Ibnu Abbas.

g. Pendapat ketujuh, bahwa Khadhir itu anaknya puteri Fir’aun. Ini
menurut Muhammad bin Ayyub dari Ibnu Lahi’ah juga al-
Naghasy. Ada pula yang mengatakan, Khadhir itu anak kandung
Fir’aun sendiri.

h. Selanjutnya pendapat kedelapan, menurut hikayat dari Muqatil
bahwa Khadhir itu Nabi llyasa.

I. Pendapat kesembilan, dari Ibnu Syaudzab yang ditakhrij oleh
Thabari dari riwayat Dhamrah bin Rabi’ah dari Syaudzab, bahwa
Khadhir itu salah seorang pemuda Iran.

j.  Terakhir pendapat kesepuluh, menurut hikayat lbnu Jarir al-
Thabari menyatakan bahwa Khadhir itu salah seorang anak dari
pengikut setia Nabi Ibrahim yang ikut hijrah bersamanya dari
tanah Babilonia. Ada pula yang mengatakan bahwa orang tua
Khadhir berkebangsaan silang, ayahnya Iran dan ibunya
Romawi.®

Menurut Alwi Fuadi yang mengutip dari kitab Bada i al-Zhuhdr
fi Wagé i’ al-Duhdr menyatakan bahwa nama Khadhir pada dasarnya
adalah sebuah gelar. Hal ini berdasarkan riwayat yang diterima dari

Abu Sa’id Muhammad bin Abdillah bin Hamdun, dari Abu Hamid bin

al-Husein asy-Syaraqy, dari Muhammad bin Yahya, keduanya

berkata: “Abdullah bin Hamid al-Waraq, dari Makki bin Abdan, dari

Abu al-Azhar, dari Abdurrazak, dari Muammar, dari Wahab bin

Mumabbih, dari Abu Hurairah telah memberitahukan kepada kami

bahwa Rasulullah pernah bersabda: ‘la dinamai Khadhir karena ia

duduk dengan memakai pakaian dari bulu unta berwarna putih di

mana jika kain itu bergoyang maka di bawahnya akan tampak

berwarna hijau.”

%8 Sebagaimana yang dinyatakan oleh Abu Qasim Abdullah bin Hasan al-Khats’ami
dalam kitab at-Ta rif bahwa Khadhir adalah putera seorang Raja bernama ‘Amiyal. Raja ini
merupakan putera dari al-‘Ish ibnu Ushak. Ibunya Alha, seorang puteri raja bernama Faris.
Ahmad bin Ibrahim al-Naisaburi, Qashash al-4nbiyd’, Lebanon: Dar al-Kutub al-lImiyah,
1994, him 220-224.

% Ahmad bin Ibrahim al-Naisaburi, Qashash al-Anbiya ..., 3-4.
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Sementara riwayat yang lain dari Abu Nasr Muhammad bin al-
Fadh al-Khaza’i, dari Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan al-Qasae,
dari Ahmad bin Yusuf as-Salami, dari Muhammad bin Yusuf al-
Faryani, ia berkata: ”Sufyan telah menuturkan dari Manshur dari
Mujahid, di mana yang terakhir ini berkata: ‘Ia dinamakan Khadhir
karena setiap kali ia shalat di sekitarnya berwarna hijau.” Al-Khatami
mengatakan: “Ia dinamai Khadhir karena cahaya wajahnya berwarna
hijau. ”Sedangkan Mujahid berpendapat: ”Kalau dia shalat maka
tempatnya bersujud menjadi hijau.”

Riwayat yang berbeda menyatakan bahwa ayah Khadhir adalah
seorang raja yang agung. Untuk urusan pendidikan putranya, raja
menyerahkan puteranya kepada seorang pendidik. Sayang, sang
putera ternyata tidak berkenan dengan guru yang ditunjuk. Di antara
istana dan rumah sang pendidik, hidup seorang ahli ibadah. Setiap kali
sang putera berangkat ke rumah sang pendidik, ia selalu melewati
rumah ahli ibadah tersebut. Perilaku ahli ibadah tersebut memikat
hatinya. Sang puterapun memilih si ahli ibaah menjadi gurunya. la
amat rajin menghadiri majelis ahli ibadah.

Ketika sang putera raja tidak datang menghadiri rumah sang
pendidik yang ditunjuk ayahnya, sang pendidik mengira sang putera
sedang berada di istana. Sementara sang raja mengira puteranya
sedang belajar kepada guru yang ditunjuknya. Hal itu berlangsung
sampai sang putera menginjak dewasa dan ia menguasai seluruh
pengetahuan serta cara ibadah dari ahli ibadah. Sampai suatu hari
ayah Khadhir mencari seorang penulis yang profesional untuk
menuliskan kembali suhuf yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim dan
Syis. Berdatanganlah sekelompok penulis menghadapnya. Di antara
para penulis tersebut terdapat Khadhir, puteranya. Saat itu raja tidak
menduga bahwa di situ ada puteranya. Ketika tulisan-tulisan mereka
selesai dan dihaturkan kepadanya, raja terkesan dengan salah satu
tulisan yang sebenarnya ditulis oleh puteranya sendiri. Hal itu
menimbulkan rasa sayang dalam hatinya. Lalu, raja bertutur dengan
menggunakan tutur bahasa yang halus dan segera mencari tahu siapa
sebenarnya penulis tersebut. Raja tidak menyangka ternyata penulis
tadi adalah puteranya sendiri dan iapun bangkit dan merangkulnya.”

2. Nabi Khadhir: Nabi atau Wali?

Beragam versi terkait dengan sosok  Khadhir ini
menggambarkan betapa sesungguhnya Nabi Khadhir mempunyai

" Alwi Fuadi, Nabi Khadhir, Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012, him 18-20.

Muhammad bin lyas al-Hanafi, Badi’u azh-Zhuhur fi Waqai’i ad-Duhur, him 134-135.

™ Alwi Fuadi, Nabi Khadhir..., him 21-22
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keistimewaan yang berbeda dengan tokoh dan atau Nabi yang lain.
Beragam riwayat juga menjelaskan apakah sosok Khadhir ini seorang
Nabi atauan seorang wali. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu
Hajar al-Asqalani bahwa sebagian besar para ulama menyatakan
bahwa Khadhir itu adalah Nabi. Hal didasarkan oleh beberapa
riwayat. Seperti sumber riwayat dari Ibnu Abbas dan Wahb bin
Munabbih yang menyatakan bahwa Khadhir itu Nabi tapi bukan rasul.
Sedangkan dari Ismail ibnu Abu Ziyad dan Muhammad bin Ishaq
serta sebagian ahli kitab, disebutkan bahwa Khadhir itu rasul yang
diutus kepada kaumnya dan merekapun mengindahkannya. Pendapat
ini didukung oleh Abu Hasan Rumani dan Ibnu Jauzi.”

Menurut Tsa’labi, Khadhir itu Nabi berdasarkan semua
pendapat ulama. la berumur panjang dan luput dari pandangan wadag.
Abu Hayan juga menyatakan bahwa mayoritas ulama menyebut
Khadhir itu Nabi. llmunya adalah pengetahuan rahasia-rahasia batin
yang diwahyukan kepadanya. Sedangkan ilmu Musa adalah hukum
lahir. Menurut al-Thabari, yang merujuk pada Ibnu Ishag menyatakan
bahwa Allah mengangkat seorang pemimpin dari golongan bani Israel
dan mengutus Khadhir sebagai Nabi untuk mendampinginya. Ibnu
Hajarpun mengamini akan keNabian Nabi Khadhir.”

Berbeda dengan para pendapat ulama yang menyatakan bahwa
Nabi Khadhir ini adalah Nabi, sekelompok orang-orang sufi
menganggap Khadhir sebagai wali dan bukan Nabi. Hal ini dikatakan
oleh Abu Ali bin Musa, seorang pengikut mazhab Hanbali, Abu Bakar
Anbari dan juga Abu Qasim al-Qusyairi dalam kitabnya Risalah al-
Qusyairiyyah yang menyatakan bahwa Khadhir bukan Nabi tetapi
wali.

Selain menyatakan bahwa Nabi Khadhir adalah Nabi dan wali,
adapula yang mengatakan bahwa Khadhir itu sebagai malaikat yang
diserupakan dalam bentuk manusia dengan dirubah bentuk aslinya.”

Dari sini kemudian, sebenarnya sebagian besar riwayat-riwayat
yang beredar terkait dengan Khadhir bukanlah riwayat yang shahih
karena berasal dari sumber-sumber yang tidak jelas, khususnya
riwayat israiliyyat, sementara Hadis yang shahih hanya berbicara
tentang Khadhir terkait dengan perjalannya bersama Musa. Namun
demikian mayoritas ulama dari kalangan mufassir, ahli ushdl, ahli
hadis, dan ahli sejarah berpendapat bahwa Khadhir adalah Nabi.
Mereka mengatakan meski tidak ada Hadis shahih yang menunjukkan

"2 |bnu Hajar al-Asqalani, Az-Zahru al-Nadhir..., him 12-15.

" |bnu Hajar al-Asqalani, Az-Zahru al-Nadhir..., him 12-15.

™ Riwayat ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu Hajar al-Asqalani dikutip dari
kitab al-Ka&mil karya Ibnu ‘Adi. Ibnu Hajar al-Asqalani, Az-Zahru al-Nadhir..., him 12-15.
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dan menerangkan keNabian Khadhir, tetapi kisahnya bersama Musa
yang diceritakan dalam al-Qur’an mengisyaratkan bahwa ia adalah
seorang Nabi.” Adapun bukti kenabian Khadhir yang diambil dari
kisahnya dengan Musa di dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut:"®

a. Firman Allah dalam surat al-Kahfi ayat 65 yang menyatakan

18/—2¢S)) ) e ucmwuc}um L)A“.AAJ‘L\.\J‘ Galie o 13 135 8

(65
65. Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari hamba-
hamba Kami yang telah Kami anugerahi rahmat kepadanya dari
sisi Kami. Kami telah mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi
Kami. (Al-Kahf/18:65)

Rahmat ini adalah rahmat keNabian yang Allah berikan
kepadanya. Khadhir juga menegaskan rahmat keNabian yang
diberikan Allah kepadanya, di mana ia mengatakan kepada Musa
dalam menjelaskan peristiwa-peristiwa yang dilihatnya “sebagai
rahmat dari Tuhanmu”.

Masih terkait dengan firman Allah surat al-Kahfi ayat: 65, “...dan
yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu di sisi Kami. Allah
telah memberikan kepadanya ilmu tentang sebagian hal dan
memberitahukannya rahasia sebagian peristiwa. Ilmu dari sisi
Allah dalam ayat ini adalah keNabian.
Perkataan Musa kepada Khadhir dalam surat al-Kahfi ayat 66-71:
w@k.\...udd.ﬂ Ja n m)uasf_mwxuu\‘;cqu\dgg;,;udu
\).:\..44.\1\ ;Lud‘;m;.\.ud\a ‘/\\-)J;M.L;.IEXLA‘;Q _)4.\.4.1&4.15_9 1y ‘_)M
mduh\@;c‘;ﬂuc@hu)\a‘;ua_u\ubd\j'\ﬁ \‘)A‘JGAAQ\YJ
;sn@mdﬂwﬁ\du@PW\@us)m@mhuv. O \)s;
(71-66 :18/<agSI ) VY 150 Ui &
66. Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar
engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang
telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?”’
67. Dia menjawab, “Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup
bersabar bersamaku.
68. Bagaimana engkau akan sanggup bersabar atas sesuatu
yang engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup
tentangnya?”

> Shalah Abdul Fattah al-Khalidy, Ma’a Qashashi al-Sabigin fi al-Qur’dn, terj.

Setiawan Budi Utomo, Jilid 2, Jakarta: Gema Insani Press, 2000, him 161-162.

164.

"® Shalah Abdul Fattah al-Khalidy, Ma’a Qashashi al-Sabiqgin fi al-Qur’dn, him 163-
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69. Dia (Musa) berkata, “Insyaallah engkau akan mendapatiku
sebagai orang yang sabar dan aku tidak akan menentangmu
dalam urusan apa pun.”

70. Dia berkata, “Jika engkau mengikutiku, janganlah engkau
menanyakan kepadaku tentang apa pun sampai aku
menerangkannya kepadamu.”

71. Kemudian, berjalanlah keduanya, hingga ketika menaiki
perahu, dia melubanginya. Dia (Musa) berkata, “Apakah engkau
melubanginya untuk menenggelamkan penumpangnya? Sungguh,

engkau telah berbuat suatu kesalahan yang besar.”
(Al-Kahf/18:66-71)

Kalau Khadhir bukan Nabi, mengapa Musa memohon untuk
belajar dengannya, berbicara seperti ini, mengatakan harapan
padanya, dan mengabulkan permohonannya, di mana terjadi
percakapan di antara keduanya.

Kalau dia bukan Nabi, berarti dia tidak maksum, ia tidak
terpelihara dari kesalahan, artinya ia melakukan kesalahan dalam
sebagian perbuatannya. Bagaimana mungkin seorang Nabi yang
maksum (Musa) akan mengikutinya dan belajar padanya. Apabila
ia melakukan kesalahan pada pekerjaan tertentu, bagaimana
mungkin seorang Nabi yang maksum akan mengikutinya. Dengan
demikian, karena Musa belajar padanya, mengikuti dan
mentaatinya, ini merupakan bukti dari keterpeliharanya Khadhir
dalam perbuatan-perbuatannya. Karena sifat ‘ishmah hanya
dimiliki oleh Nabi.

Keberanian Khadhir untuk membunuh pemuda menunjukkan
keNabiannya. Karena membunuh itu dilarang kecuali dengan
hak. Kalau ia bukan Nabi, bagaimana ia bisa mengetahui bahwa
pemuda itu kafir, bahkan Musa yang jelas-jelas seorang Nabi saja
tidak mengetahui hal itu. Kemudian, Khadhir pun menjelaskan
kepada Musa bahwa pemuda itu kafir. Ini semua menunjukkan
bahwa Allah telah memberitahukan kepadanya bahwa pemudia
itu kafir dan memerintahkan untuk membunuhnya.

Ucapan Khadhir kepada Musa setelah ia menerangkan semua
perbuatan yang telah ia lakukan, “..dan bukanlah aku
melakukannya itu menurut kemauanku sendiri..” (Q.S al-
Kahfi/18: 82) atau aku tidak melakukan pekerjaan ini atas
kemauan pribadiku, tetapi sesungguhnya Allah yang
memerintahkanku untuk melakukan hal ini dan ini adalah
perintah ketuhanan melalui jalan wahyu.
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g. Allah mencela Musa tatkala ia berkata, “Aku orang yang paling
mengetahui, “maka Allah berkata kepadanya, “Sesungguhnya
hamba yang di pertemuan dua laut lebih megetahui daripada
kamu. “Dan Khadhir lebih mengetahui daripada Musa tentang
masalah itu. Tidak mungkin seorang wali lebih mengetahui
daripada Nabi.

h. Perkataan Khadhir kepada Musa, “Sesungguhnya ilmuku adalah
dari Allah Ta’ala, Allah telah mengajarkan kepadaku apa yang
tidak diajarkan kepadamu. Dan kamu memiliki ilmu dari ilmu
Allah dan Allah telah mengajarimu yang tidak kuketahui.”

Hal-hal tersebut di atas oleh para ulama telah membuktikan
bagaimana sosok seorang Khadhir itu adalah seorang Nabi dan bukan
sebagai wali.

Kisah tentang Kekekalan Nabi Khadhir

Selain pendapat tentang keNabian Nabi Khadhir, terdapat
berbagai riwayat yang menyatakan tentang kehidupan Nabi Khadhir
sejak zaman Musa dan berlanjut setelahnya bahkan hingga saat ini.
Sebagaimana yang ditulis oleh al-Khalidy, di antara para ulama yang
mengatakan bahwa Khadhir masih hidup setelah Rasulullah adalah
Imam Nawawi, Imam Ibnu Shallah, as-Suhaili dan lain sebagainya.
Imam Nawawi mengatakan bahwa “Kebanyakan ulama mengatakan
bahwa Khadhir masih hidup dan ada di antara kita. Pendapat ini
disepakati oleh para sufi dan penganut tarikat. Cerita mereka tentang
kemunculannya, pertemuan mereka dengannya, pertanyaan dan
jawabannya, dan keberadaannya di tempat-tempat suci dan baik,
semua itu sangat banyak dan terkenal, sehingga tidak mungkin
disebutkan di sini.”

Sedangkan syekh Abu Amru bin Shallah dalam fatwanya
mengatakan bahwa Khadhir hidup di antara para ulama dan orang-
orang salih, sedangkan orang awam bersama mereka pada saat itu,
tetapi sebagian ahli Hadis mengingkarinya.’’

Salah satu riwayat dari Abdullah bin Nafi’ dari Katsir dari Ibnu
Abdullah bin Umar dan Ibnu Auf dari bapaknya dari kakeknya bahwa
Rasulullah berada di masjid. Beliau mendengar ucapan dari arah
belakang. Ucapan itu terdengar jelas berbunyi:”Ya Tuhanku, beri aku
pertolongan atas sesuatu yang menyelamatkan aku dari ketakutan
yang Engkau ancamkan kepadaku.” Rasulullah bersabda seketika itu,

165.

" Shalah Abdul Fattah al-Khalidy, Ma’a Qashashi al-Sabigin fi al-Qur’dn..., him
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“Apakah ia sedang terpisah dari teman perempuannya?”’ Suara laki-
laki itu terdengar lagi, “Ya Allah, karuniaanlah aku kerinduan kepada
orang-orang salih beserta segala yang memicu kerinduanku kepada
mereka”. Nabi berpesan kepada Anas bin Malik, “Pergilah, Anas.
Katakan kepadanya, “Rasulullah berpesan kepadamu, “Mintalah
ampun untukku.” Anas mendatanginya dan menyampaian pesan
Rasulullah kepadanya. Lelaki itu juga berpesan agar selalu berupaya
tabah. Sekembali Anas, Rasulullah berpesan “Katakan “ya”
kepadanya.” Anas kembali menemui lelaki itu. Katanya kepada Anas,
“Pergilah. Katakan kepadanya (Rasulullan) bahwa Allah
mengutamakan kamu melebihi para Nabi, sebagaimana Allah
mengutamakan Ramadhan melebihi bulan-bulan lainnya. Dan Allah
mengunggulkan umatmu melebihi umat-umat lain sebagaimana Allah
mengutamakan hari jum’at melebihi keseluruhan hari-hari lainnya.
Rasulullah bergegas ingin melihat lelaki itu. Ternyata dia adalah
Khadhir.”

Dalam riwayat yang lain disebutkan Abu Hasan Ibnu Munadi
berkata, “Abu Ja’far Ahmad bin Nadhr Askari memberitahukan
bahwa Muhammad bin Salam Maniehi telah bercerita kepada mereka.
Dan Ibnu Asakir meriwayatkannya dari jalan Muhammad bin Fadhl
bin Jabir lewat Muhammad Ibad Kufi, bercerita kepadaku Ashim bin
Sulaiman Ahwal. Bercerita kepadaku Anas bin Malik, katanya. “Di
suatu malam aku keluar bersama Rasulullah dengan membawa
perlengkapan alat bersuci. Tiba-tiba beliau mendengar seseorang
tengah menyeru, Rasulullah berkata kepadaku, “Hai Anas, diam!”.
Aku diam sambil mendengarkan. Seseorang penyeru itu berucap, “Ya
Allah, beri aku pertolongan atas sesuatu yang menyelamatkan aku
dari ketakutan yang Engkau ancamkan kepadaku.” Anas bertutur,
“Kemudian Rasulullah bertanya, “Apa dia berucap menginginkan
berkumpul bersama saudara perempuannya?”. Seakan-akan mengajari
ucapan yang dikehendaki Rasulullah, lelaki itu berkata
“Karuniakanlah aku kerinduan kepada orang-orang salih beserta
sesuatu yang memicu rasa rinduku kepada mereka.” Rasulullah
berpesan,” Hai Anas, siapkanlah perlengkapan bersuci itu untukku,
dan datangilah si pendo’a itu. Katakan kepadanya, “Mintalah kepada
Allah untuk Rasulullah agar Allah melindunginya atas beban
keNabian yang dipukulkan kepadanya, dan mintakan bagi umatnya
agar mereka memeluk teguh risalah ajarannya yang ia ingin
sampaikan dengan benar.” Lelaki pendoa itu berkata kepadaku,
“Siapa yang mengutusmu?” Aku merasa janggal untuk memberitahu
dia sementara aku belum membicarakannya dengan Rasulullah. Maka
aku berkilah seraya berucap kepadanya, “Semoga Allah
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merahmatimu. Apa masalahnya dengan orang yang mengutusku?
Mintakan saja kepada Allah sesuai permohonanku kepadamu.” Lelaki
itu bersikeras, “Tidak. Atau kamu memberitahu aku dulu siapa yang
mengutusmu?”. Anas bertutur, “Maka aku kembali kepada Rasulullah
dan berkata kepadanya, ‘“Wahai Rasulullah, dia menolak
mendoakanmu sesuai permohonanku kepadanya kecuali aku
memberitahu dia siapa yang mengutusku.” Rasulullah bersabda,
“Kembalilah kepadanya dan katakan kepadanya, “Saya utusan
Rasulullah.” Setelah itu aku kembali kepadanya dan mengatakan
kepadanya pesan Nabi. Dia berkata kepadaku, “Selamat datang,
utusan Rasulullah. Saya sangat berkepentingan untuk datang
kepadanya. Sampaikan salamku kepada Rasulullah, dan katakan
kepadanya: Wahai Rasulullah, Khadhir berkirim salam dan berkata
kepada Tuan begini, “Sesungguhnya Allah mengutamakan engkau
melebihi para Nabi sebagaimana Allah mengutamakan Ramadhan
melebihi bulan-bulan lainnya. Dan Allah mengutamakan ummatmu
melebihi umat-umat yang lain, sebagaimana Allah mengutamakan
hari Jum’at melebihi hari-hari lainnya.” Anas berkata: “Ketika aku
berpaling diri, aku mendengarnya berdoa, “Ya Allah, jadikanlah aku
bagian dari umat ini yang dirahmati, terbimbing dan diterima
taubatnya.”

Menurut lbnu Jauzi, Hadis ini dianggap tidak masuk akal,
karena Khadhir tidak menyandang risalah yang semasa dengan Nabi
dan tidak bertemu dengan beliau. Sehingga tidak mungkin Khadhir
datang kepada Nabi Muhammad Saw. Demikian juga Ibnu Hajar al-
Asgalani, yang menyatakan bahwa Hadis di atas merupakan Hadis
yang munkar dan cacat matannya. Sehingga konsekuensinya tidak
dapat dipercaya dan tidak dapat dijadikan landasan.’

Selain riwayat di atas, salah satu riwayat tentang Khadhir yang
terkenal adalah tiwayat tentang pertemuannya dengan llyas setiap
tahun pada musim haji. Riwayat ini terdapat di dalam al-Afrad dan
riwayat tentang kedatangan Khadhir di Baitul Maqdis yang terdapat di
dalam kitab Fawa'id Abi Ali Muhammad bin AlT al-Basyani. Kedua
riwayat ini menurut Ibnu Jauzi dan juga Daruquthni bukanlah riwayat
yang bisa dipertanggunggjawabkan kesahihannya.

Demikianlah, hadis-hadis yang menyatakan bahwa Khadhir
masih hidup dianggap tidak shahih. Kalangan ulama yang menolak
riwayat tentang Nabi Khadhir yang masih hidup ini diantaranya
adalah Al-Bukhari, Ibrahim Al-Harabi, Ibnul Jauzi, dan lbnu Katsir,
Abu Bakar Al-Nagassy, juga Ibnu Hajar Al-Asgalani. Mereka

"8 Ibnu Hajar al-Asqalany, Az-Zahru Al-Nadhir.....Ibid.,
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berpendapat bahwa Khadhir hidup dan wafat sebelum Rasulullah Saw
diutus. Mereka memandang hanya Allah saja yang mengetahui
lamanya ia hidup, kapan ia meninggal, bagaimana dan di mana,
karena memang tidak ada Hadis shahih yang menjelaskan hal itu.
Mereka menolak pendapat kalangan tentang lamanya Khadhir hidup
sampai menjelang hari kiamat karena tidak ada bukti shahih yang
dapat diterima.

Abu Bakar Al-Nagassy menyatakan Khadhir telah meninggal
dengan mengutip riwayat dari Al-Bukhari ketika ditanya apakah
Khad%ir masih hidup? Bukhari menyangkal dengan Hadis Nabi
Saw:

du&ﬁ)nugumyu \d\smmu \d\ﬁu\m\_uh
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Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan
kepada kami ‘Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami
Yunus dari Az Zuhri, Salim berkata, 'Abdullah mengabarkan
kepadaku, ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam
pernah memimpin kami melaksanakan shalat 'Isya pada waktu yang
orang-orang menyebutnya dengan sebutan '‘Atamah. Selesai shalat
beliau berpaling dan menghadap ke arah kami seraya bertanya:
"Tidakkah kalian melihat malam kalian ini? Ketahuilah,
sesungguhnya pada setiap seratus tahun tidak ada seorang pun yang
hidup di atas bumi akan tersisa."

Al-Bukhari meriwayatkan Hadis ini dari Ibnu Umar yang
merupakan pemuka kelompok yang mengatakan bahwa Khadhir telah
wafat, sekaligus mengingkari bahwa dia hidup kekal hingga saat ini.

Pendapat serupa jugadinyatakan oleh Abu Fadhl Al-Mursi
bahwasanya Khadhir, sahabat Musa itu, telah wafat. Karena, kalau dia
masih hidup, ia harus mendatangi Nabi Muhammad, beriman, dan

™ Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari, Mawagit al-
Shalah, Bab Dzikri al-Isyd’ wa al-Atmah, no hadis: 564, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), him.
145.
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mengikuti beliau.®® Sementara itu, Ibnu Katsir sebagaimana yang
dikutip oleh Al-Khalady mengemukakan bukti-bukti, yakni®*

a.

b)

d)

Bahwa Nabi Khadhir wafat sebelum diutusnya Nabi Muhammad
Saw, yakni Q.S al- Anblya/21 34:

(34 :21/sL¥) ) Y'¢ S5 aed ol B S84 dmw)msuuuj
34. Kami tidak menjadikan keabadian bagi seorang manusia pun
sebelum engkau (Nabi Muhammad). Maka, jika engkau wafat,
apakah mereka akan kekal? (Al-Anbiya'/21:34)

Ayat ini menyatakan bahwa tidak ada manusia yang hidup
kekal di bumi, dan Khadhir termasuk manusia, maka ia termasuk
yang tidak kekal sebagaimana kandungan ayat ini. Dan tidak ada
satu Hadis shahihpun yang mengkhususkan Khadhir dan
mengecualikannya untuk hidup kekal di dunia.

Selain ayat di atas, Ibnu Katsir juga mengutip Q.S Ali Imran/3:
81
éuwdwdyJé;BFM&juSwe&u\wuuﬂ\ d\.\.ma.u\ A4 q\j
dl_‘\&l_u)s\ \}S\A LS)‘A\ ?Sh e.m;b(u))s\c d\ﬁ BIAJJS}“_!U.\.A}.\S
(81 :3/0) s Ji ) A um@_ud\ G f8aa U5 15380
81. (Ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para
Nabi, “Manakala Aku memberikan kitab dan hikmah kepadamu,
lalu datang kepada kamu seorang rasul yang membenarkan apa
yang ada pada kamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh
beriman kepadanya dan menolongnya.” Allah berfirman,
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian dengan-Ku
atas yang demikian itu?”’ Mereka menjawab, “Kami mengakui.”
Allah berfirman, “Kalau begitu, bersaksilah kamu (para Nabi)
dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.” (Ali 'Imran/3:81)

Tentang makna ayat ini, Ibnu Abbas berkata: Allah tidak
mengutus seorang Nabipun kecuali ia mengambil perjanjian
darinya. Seorang Khadhir, apakah dia menjadi seorang Nabi atau
wali, ia dituntut untuk beriman kepada Nabi Muhammad SAW.
Kemudian ketika mereka mengatakan bahwa Khadhir ada
bersama Rasulullah, tidak ada seorangpun yang melihatnya, dan
pendapat ini memerlukan bukti yang benar.

Apa hikmah dari persembunyian Khadhir dan perginya ia ke
gunung dan gua? Mengapa ia tidak hidup bersama orang-orang

8 |bnu Hajar al-Asqalani, Az-Zahru An-Nadhir..., him. 67-68.
8 Shalah Abdul Fattah al-Khalidy, Ma’a Qashashi al-Sabigin fi al-Qur’dn..., him.
167-168.
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yang lain dan melakukan salat berjamaah bersama mereka? Dan
apakah ia meniru tindakan-tindakan Nabi Muhammad Saw?

e) Seandainya ia hidup maka ia dituntut untuk menyebarkan ilmu
pengetahuan, mengajari manusia dan menyampaikan Hadis-Hadis
Rasulullah, mengistimewakan kebenaran Hadis-Hadis tersebut
daripada kelemahanya, kebaikannya daripada kekurangannya,
dan ia juga dituntut untuk menyampaikan yang makruf dan
mencegah kemungkaran, tetapi ia tidak melaksanakan hal ini.

Dari pernyataan Ibnu Katsir di atas, maka beberapa kalangan
ulama melihat Khadhir tidak hidup pada masa sekarang dan ia telah
wafat sebelum diutusnya Rasulullah saw pada waktu yang tidak
diketahui siapapun kecuali Allah SWT.

4. Nabi Khadhir dan Ilmu Ladunni
Kisah Nabi Khadhir seringkali dikaitkan dengan ilmu ladunni.
Hal ini dijelaskan dalam Q.S al-Kahfi/18: 65: .
(65 118/ ) 1o Lle Ll s didle 5 Uisie (2 035 448 Ui (0 138 Va3
65. Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari hamba-
hamba Kami yang telah Kami anugerahi rahmat kepadanya dari sisi
Kami. Kami telah mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami. (Al-
Kahf/18:65)

Para mufassir sufi menjadikan ayat ini sebagai dalil untuk
membedakan antara llmu Ladunni dan llmu Syar’i, antara yang
tampak (dzahir) dan yang tersembunyi (bathin), antara syariat dan
hakikat.®* Imam Al-Alusi mengatakan ayat ini bagi mereka adalah
dasar ggznetapan IImu Ladunni dan penyebaran lImu Hakikat dan limu
Batin.

82 Menurut al-Qusyairi, syari’at adalah perintah yang harus ditetapi dalam ibadah dan
hakikat adalah kesaksian akan kehadiran peran serta ketuhanan dalam setiap sisi kehidupan.
Setiap syariat yang kehadirannya tidak diikat dengan hakikat tidak dapat diterima, dan setiap
hakikat yang perwujudannya tidak dilandasi syari’at tidak akan berhasil. Syariat datang
dengan beban hukum dari Sang Maha Pencipta, sedangkan hakikat bersumber dari dominasi
kreativitas Al-Haqqg. Syari’at merupakan penyembahan makhluk pada Khaliq (Sang Maha
Pencipta), sedangkan hakikat adalah kesaksian terhadap sesuatu yang telah ditentukan dan
ditakdirkan-Nya serta yang disembunyikan dan yang ditampakkan. Syariat adalah hakikat
dari sisi mana kewajiban diperintahkan, dan hakikat sebenarnya juga syariat dari sisi mana
kewajiban diperintahkan bagi ahli ma’rifat. Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi
an-Naisaburi, Ar-Risalah Al-Qusyairiyah fi ‘Ilmi Al-Tashawwuf, terj. Umar Faruq, Jakarta:
Pustaka Amani, 2007, him. 104-105.

8 Sayyid Mahmud Al-Alusi Al-Bagdadi, ROh Al-Ma’dni: Fi Tafsir Al-Qur’dn Al-
Adzim wa Sab’ Al-Matsani, Beirut: Idarah al-Thiba’ah al-Muniriyah, t.th, him. 320.
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Adapun menurut Ismail Haqgqi Al-Burusawi dalam kitabnya
Tafsir RGh Al-Bayan menyatakan bahwa pada ayat 65 dari surat al-
Kahfi—sebagaimana dikutip di atas—yang memuat kisah Musa dan
Khadhir berbicara tentang llmu Ladunni, ia menyatakan, “Kalaupun
Allah berfirman dari sisi Kami”, padahal semua ilmu adalah dari sisi-
Nya, karena sebagian ilmu ada yang di dapat melalui pengajaran,
maka demikian itu tidak dinamakan IImu Ladunni. Adapun Ilimu
Ladunni adalah ilmu yang diturunkan Allah ke hati tanpa perantara
seseorang dan bukan pula karena sebab eksternal.

Selanjutnya ia berkata: “Perlu diketahui bahwa semua ilmu
diajarkan Allah kepada hamba-Nya. Seorang hamba mungkin saja
mempelajari ilmu itu dari selain Allah, maka ilmu itu bukan termasuk
IImu Ladunni karena ilmu itu dapat dipelajari dari selain Allah”. la
juga berkata: ”min ladunna” (dari sisi Kami) atau dari derajat keesaan
Kami. Karena itu, para tokoh sufi mengkhususkan kata Ilmu Ladunni
untuk llmu Batin, yaitu ilmu yang berasal dari pengajaran Allah, dari
sisi-Nya tanpa perantara. Dengan cara melimpahkan ilham ketuhanan,
tidak dengan mengajarkan melalui lafal dan lisan. Karena kedudukan
IImu Dzahir terhadap llmu Batin seperti kedudukan dzahir terhadap
batin, di mana Iimu Dzahir itu berhubungan dengan dzahir syariat dan
segala bentuknya, sedangkan Ilmu Batin diibaratkan pintu sebuah
rumah.®

Lebih lanjut bagi kalangan sufi, llmu Ladunni atau ilham, yang
diperoleh melalui terbukanya pengetahuan rahasia ketika seseorang
telah mencapai magam yang disebut hakikat. Ilham atau ladunnt ini
disebut juga sebagai mukasyafah.®® Sifat ilmu ini lebih khusus karena
tidak banyak orang mendapatkannya. Mukasyafah mempunyai dua

8 Ismail Haqgi al-Burusawi, Tafsir R(h Al-Bayan, tk.:Al-Mathba’ah al-

‘Utsmaniyyah: ,1330, Jilid V, hlm. 270-272.

8 Secara etimologi mukasyafah berarti terbukanya tirai atau hijab. Asal katanya
adalah kasyafa berarti tersingkap. Yang dimaksud dengan terbukanya tirai di sini adalah
terbukanya tahasia segala rahasia dunia gaib secara mistik. Rahasia-rahasia alam yang gelap
dan tak terjangkau oleh dunia indra bisa begitu terang di mata batin orang yang mendapat
ilmu mukésyafah ini. Sementara itu secara terminologi, ulama berbeda pendapat mengenai
pengertiannya. Sebagian ulama berpendapat bahwa ilmu mukéasyafah adalah nur yang nyata
di dalam hati ketika hati itu berada dalam keadaan teramat bersih, terbebas dari segala
kotoran. Dalam keadaan hati yang teramat suci maka tampaklah di hati itu suatu
pengetahuan. Apabila seorang hamba telah dianugerahi ilmu mukésyafah, dan ilmu itu telah
menghujam pada dirinya, maka terbukalah tutup dari segala rahasia semesta sekaligus
menjadi tanda bahwa magam spiritual orang itu telah berada sampai hakikat. Hal ini
mengisyaratkan bahwa ilmu mukasyafah semua apa yang sebelumnya tersembunyi dan
terselubung berubah menjadi nyata dan terang, tak ada lagi hal yang bisa membuatnya
terhalang dari dunia ghaib. Mohammad Sanusi dan Muhammad Ali Fakih, Membaca Misteri
Nabi Khadhir, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2010, him 48-49.
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pengertian, pertama, mukasyafah adalah keadaan di mana ruhani
menjadi bersih dan jernih, yang hanya dapat dicapai oleh manusia-
manusia yang benar-benar beriman lagi saleh sehingga tersingkap
baginya hal-hal gaib yang memang tidak bisa dilihat dengan indera
biasa. Ini adalah magam spiritual yang penuh kemuliaan dari Allah
SWT. Kedua, mukasyafah adalah suatu keadaan jernih yang dicapai
oleh hati. Karena kejernihan itu, Allah membuka salah satu rahasia
kegaiban. Mukasyafah adalah termasuk bagian dari kadamah yang
diyakini oleh kaum muslim dan Ahlussunnah. Keadaan ini tidak
terjadi terus menerus, akan tetapi terkadang muncul dan terkadang
tidak. Dalam artian, ilmu ini tidak lantas secara konsisten melekat
pada diri seseorang, akan tetapi bersifat temporer atau sementara.
Dalam kondisi spiritual yang jernih, seseorang berpeluang untuk
mengalami ketersingkapan atau kasyf, tapi jika kondisi spiritualnya
sedang terpuruk, orang itu tidak akan merasakannya.®®

Bagi kaum sufi, ilmu mukéasyafah Khadhir bersumber dari
magam hakikat, lebih tinggi dari syari’at. Klaim orang sufi bahwa
Khadhir lebih istimewa karena memiliki ilmu yang tidak dimiliki
Musa memang tampak cukup beralasan. Ungkapan yang
menyebutkan ilmu Khadhir adalah dari sisi Allah dengan
menggunakan kata ladun-berarti menegaskan pada Musa bahwa
semua perbuatan Khudzir benar dan tepat karena merupakan llmu
Ladunni yang datang dari Allah.

Bahwa ajaran yang dibawa Khadhir setingkat lebih tinggi
daripada syariat yang dibawa Musa. Hal terseubt terbukti ketika Musa
terus menerus dibuat sangsi hingga beliau terus menerus bertanya
ketika Khadhir melubangi perahu, membunuh anak kecil, atau
menahan tembok orang pelit dan kikir. Dalam hal ini pertanyaan
Musa diartikan sebagai simbol orang yang tidak tahu kepada
seseorang yang lebih tahu dan mengerti, atau pernyataan seorang
murid kepada gurunya. Dalam posisi guru-murid seperti itu, sulit
untuk tidak mengatakan Khadhir lebih tinggi dibanding Musa,
terutama dari penguasaan ilmunya.!” Ilmu Musa yang berlandaskan
syariat kehilangan keterpautan ketika menghadapi ilmu Khadhir yang
berlandaskan hakikat. Syari’at merupakan bagian dari hakikat dan
hakikat juga merupakan bagian dari syariat. Keduanya tidak bisa

8 pandangan ini dikemukakan oleh Abdul Fattah Sayyid ahmad dalam karyanya
Tasawuf baina al-Ghazali wa Ibnu Taimiyah, Muhammad Muhcson Anasy, Tasawuf antara
al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah, Jakarta: Khalifa, 2005), him. 156-157.

8 Mohammad Sanusi dan Moh Ali Fakih, Membaca Misteri Nabi Khadhir..., him.
53-54.



90

dipisahkan. Terkadang hakikat menjadi hal yang samar sehingga para
Nabi pun sulit memahaminya.®®

Perbedaan perspektif antara syariat dan hakikat kemudian
muncul dengan sendirinya. Jika syariat berdasarkan wahyu, Hadits,
kesepakatan (ijma’), dan qiyas, sebagai sumber pengambilan
hukumnya, maka hakikat menggunakan metode ladunni atau kasyaf
dalam menyingkap kebenaran Ilahiah. Dengan kata lain, secara
individu, orang-orang yang memakai kacamata hakikat dalam
memaknai fenomena keagamaan diwakili oleh Khadhir, sementara
orang syari’at diwakili oleh Musa. Sementara kelompok yang
menggunakan pendekatan hakikat adalah orang-orang sufi dan
lainnya yang menggunakan syariat formal diwakili oleh ahli fikih atau
fugaha’.

Berbeda dengan kaum sufi yang mempercayai tentang adanya
IImu Ladunni, beberapa ulama menolak pendapat kaum sufi tentang
[Imu Ladunni. Salah satu di antaranya adalah Al-Qurthubi.
Sebagaimana yang dikutip oleh Al-Khalady, bahwa apa yang
diajarkan oleh Allah kepada Khadhir itu (Ilmu Ladunni) adalah ilmu
keNabian dan wahyu. Sudah menjadi kesepakatan para ulama bahwa
tidak ada jalan untuk mengetahui hukum-hukum Allah kecuali
melalui rasul-Nya. Sehingga jika ada orang yang mengatakan bahwa
ada cara lain untuk mengetahui perintah dan larangan-Nya selain dari
rasul, sehingga keberadaan rasul tidak diperlukan dianggap sebagai
kafir. Dengan demikian, semua dugaan kaum sufi dan prasangka
mereka tentang Illmu Ladunni berdasarkan pemahaman mereka
merupakan kebatilan dan kesesatan yang dianggap bertentangan
dengan syariat Islam dan petunjuk al-Qur’an.®

Demikianlah berbagai pendapat tentang Nabi Khadhir yang
riwayat-riwayat tentangnya masih dianggap misteri oleh sebagian
orang. Selanjutnya terkait dengan tafsir ayat-ayat tentang Musa dan
Nabi Khadhir secara lebih mendetail akan dijelaskan pada bab
selanjutnya.

53-54.

8 Mohammad Sanusi dan Moh Ali Fakih, Membaca Misteri Nabi Khadhir..., him.

8 Shalah Abdul Fattah al-Khalidy, Ma’a Qashashi al-Sabigin i al-Qur’dn..., him.

171-172.



Bagi umat muslim, al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk
tetapi juga sebagai peringatan (a/-Dzikr). Sebagai sebuah kitab petunjuk, al-
Qur’an tidak hanya berisi tentang masalah-masalah keagamaan semata
(akidah dan syariah), tetapi juga membicarakan masalah-masalah lain yang
mencakup berbagai aspek kehidupan manusia (akhlak dan muamalah).
Namun demikian, berbagai persoalan yang tercakup di dalam al-Qur’an
memang tidak dibicarakan secara detail dan sistematis. Al-Qur’an
memberikan petunjuk dengan cara meletakkan dasar-dasar prinsipil
mengenai berbagai persoalan tersebut, dan Allah menugaskan kepada Nabi
Muhammad SAW untuk memberikan keterangan yang lengkap mengenai
dasar-dasar itu di samping juga mewajibkan kepada umat manusia untuk
memperhatikan dan mempelajari al-Qur’an.® Dari sini kemudian, kandungan
maknanya tidak akan pernah habis meskipun diungkap melewati batas ruang
dan sejarah oleh para pengkajinya.’

Sedangkan sebagai a/-Dzikr, al-Qur’an menjadi peringatan dari Allah
bagi semua umat manusia berkaitan dengan permasalahan hukum, peristiwa-
peristiwa masa lampau yang dapat dijadikan pelajaran bagi umat manusia
dalam menjalani kehidupan. Untuk menyampaikan peringatan-peringatan
kepada umat manusia, al-Qur’an menggunakan berbagai macam bentuk
sebagai cara Allah berkomunikasi kepada umatnya melalui Nabi Muhammad
SAW. Salah satu bentuk yang dipilih Allah adalah melalui kisah-kisah yang
menggambarkan peristiwa kehidupan umat terdahulu.

Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak persitiwa-peristiwa yang
disuguhkan dalam bentuk kisah. Ada sekitar 1600 ayat yang memuat kisah
tentang para Nabi, disamping juga ayat-ayat lain dengan beraneka ragam
kisah seperti kisah orang bijak, historiografi, serta orang yang tersohor di
masa lalu.’ Bahkan ada surat-surat yang dikhususkan untuk kisah semata-
mata, seperti surat Yusuf, al-Anbiya, al-Qashash dan Nuh. Jumlah tersebut
hanya mengenai kisah-kisah yang berkisar pada para Nabi saja, dan tidak
mengikutsertakan ayat-ayat yang berisi kisah-kisah non-para Nabi, atau yang
lainnya. Hal ini mengindikasikan betapa besar perhatian al-Qur’an terhadap
kisah-kisah.

®Q.S. al-Nahl/16:44 dan Q.S. Muhammad/47:24. lbid... him. 33.

* Al-Qur’an sendiri merupakan kitab yang diturunkan dalam jangka waktu yang tidak
singkat. Al-Qur’an sebagaimana yang ada saat ini merupakan hasil dari proses yang panjang
dan berangsur-angsur selama 23 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an hadir dengan
cara-cara dialogis bagi konteks masyarakat saat itu dalam memberikan kritik dan evaluasi.
Hal sebagaimana disebutkan di dalam Q.S al-Furgan/25:32, Q.S al-Isra’/17: 106. Demikian
juga yang dilakukan oleh para pengkaji al-Qur’an di sepanjang waktu, yang merupakan hasil
dari komunikasi dan dialog dengan al-Qur’an di zamannya masing-masing.

> A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan Pada Kisah-kisah al-Qur’an, Jakarta: Pustaka
Alhusna, 1983, him. 22. Lihat juga, Claude Gilliot, “Narratives” dalam Jane Dammen MC
Auliffe, Encyclopedia of the al-Qur’an, Vol. 3, Leiden: Brill, 2004, him. 517.



Dari segi proporsi, kisah menempati bagian terbanyak dalam
keseluruhan isi al-Qur’an, yaitu terdapat dalam 35 surat dan 1.600 ayat.
Meski kisah-kisah ini banyak mendominasi isi al-Qur’an, tetapi ayat-ayat
tersebut kurang mendapat perhatian dari para peneliti dan pengkaji al-Qur’an
dibandingkan perhatian mereka terhadap ayat-ayat hukum, teologi dan lain
sebagainya.® Kisah-kisah yang terdapat di dalam al-Qur’an juga disampaikan
dengan gaya bahasa yang sangat variatif. Perintah ataupun ajaran moral
disampaikan secara tidak langsung sehingga pesan yang disampaikan kepada
manusia sebagai penikmat sekaligus sasaran kisah ini bisa mengena. Kisah
dalam al-Qur’an mencakup pembahasan tentang akhlak yang dapat
mensucikan jiwa, memperindah watak, menyebarkan hikmah dan keluhuran
budi. Semua ditegaskan oleh al-Qur’an untuk diambil maknanya, direnungi
dan dipikirkan sebagai sumber pelajaran.” Kisah-kisah al-Qur’an disebut
“sebaik-baik kisah™® dan merupakan kisah-kisah kebenaran.’

Al-Qur’an memiliki peran penting dalam sejarah, selain sebagai kitab
petunjuk yang menjelaskan tentang akidah, halal haram dan lain sebagainya,
al-Qur’an juga berisi tentang kisah yang menurut mayoritas ulama benar
adanya. Semua tokoh dan peristiwa yang dikisahkan dalam al-Qur’an benar-
benar hidup dan pernah terjadi. Keraguan terhadap kisah dalam al-Qur’an
harus diperjelas lagi bahwa kisah tersebut benar-benar nyata, sedangkan
masalah perincian kisah itu adalah hal lain. Maka penelitian terhadap kisah
sangat penting dilakukan untuk memperjelas rincian kisah berdasarkan

® Jumlah ayat kisah yang memuat kisah para nabi ini cukup besar jika dibandingkan
dengan ayat-ayat hukum misalnya yang hanya terdiri dari 330 ayat. A. Hanafi, Segi-segi
Kesusastraan Pada Kisah-Kisah al-Qur’an, him. 22.

"Q.S. al-A’raf/7:173

Atau agar kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya nenek moyang kami telah
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami adalah keturunan yang (datang) setelah
mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang
(dahulu) yang sesat?”

Q.S. Yusuf/12:111.

Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang yang
mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman.

8Q.S. Yusuf/12:3

Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum itu termasuk
orang yang tidak mengetahui.

’Q.S. Ali Imran/3:62

Sungguh, ini adalah kisah yang benar. Tidak ada tuhan selain Allah, dan sungguh,
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.



sumber-sumber yang valid, yaitu al-Qur’an dan hadis serta ilmu-ilmu bantu
lainnya untuk menganalisis kisah.™

Narasi kisah dalam al-Qur’an pun tentu saja berbeda dengan cerita atau
dongeng pada umumnya, karena karakteristik masing-masing kisah yang
sangat khas. Kisah-kisah al-Qur’an, umumnya tidak utuh dan runtut serta
terpenggal-penggal bertebaran di sela-sela ayat, antara bagian awal, tengah
dan akhir kisah. Sebagian penggalan kisah disebutkan secara berulang-ulang.
Misalnya seperti kisah Musa dan Fir’aun yang terdapat di dalam 44 surat,
yaitu: al-Bagarah, Ali Imran, al-Nisa, al-Maidah, al-An’am, al-A’raf, al-
Anfal, Yunus, Hud, Ibrahim, al-Isra’, al-Kahfi, Maryam, Thaha, al-
Mukminun, al-Anbiya’, al-Hajj, al-Syu’ara, al-Furgan, al-Naml, al-Qashash,
al-Ankabut, al-Sajadah, al-Ahzab, Shad, Ghafir (al-Mukmin), al-Zukhruf, al-
Dukhan, al-Shaftah, Fushshilat, Qaf, al-Syura, al-Dzariyah, al-Qamar, al-
Tahrim, al-Haqqah, al-Muzammil, al-Nazi’at, al-Buruj, al-Fajr, al-Ahqaf, al-
Najm, Al-Shaf; dan Al-A’la. Demikian juga kisah Nabi Nuh yang terdapat
dalam surat-surat: A/i Imran, al-Nisa, Al-An’am, Al-A’raf, al-Taubah,
Yunus, Hud, Ibrahim, al-Isra’, Maryam, al-Hajj, al-Furgan, al- Syu’ara, al-
Ahzab, al-Shaftat, Shad, Ghafir (al-Mukmin), Qaf, al-Dzariyat, al-Najm, al-
Qamar, al-Tahrim, Nuh, al-Anbiya’, al-Mukminun, al-Ankabut, al-Syura dan
al-Hadid. Dari kenyataan tersebut maka dapat dikatakan kisah-kisah al-
Qur’an itu terdapat pada surat-surat al-Qur’an, baik Makkiyah maupun
Madaniyah."

Keunikan dan keistimewaan kisah dalam al-Qur’an ada dalam dua hal.
Pertama, kisah dalam al-Qur’an memperhatikan aspek kebenaran dan
faktualitas bukan imajinasi. Kedua, sangat tepat dalam penentuan tujuan dan
sasaran dari pemaparan kisah. Maka narasi kisah dalam al-Qur’an bukan
berdasarkan konteksnya sebagai karya sastra atau sekedar pelengkap seperti
hiasan atau ornamen seperti dalam karya para sejarawan. Dengan gaya dan
metode khas pemaparan kisah dalam al-Qur’an bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran religius dan edukatif sehingga kisah-kisah tersebut
dapat berpengaruh langsung dalam jiwa manusia.*?

Selain itu, unsur waktu dan tempat juga sering tidak disebutkan, begitu
juga dengan karakter fisik tokoh-tokoh kisah yang seringkali tidak menjadi
perhatian. Al-Qur’an lebih fokus pada kepribadian tokoh, motivasi dan
perilaku-perilakunya. Model dan karakteristik ayat kisah di dalam al-Qur’an
ini menunjukkan betapa hebatnya al-Qur’an dalam memanfaatkan unsur

19 Shalah A. Fattah, Kisah-kisah al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-orang Terdahulu,
Jilid 2, Terj. Setiawan Budi Utomo, Jakarta: Gema Insani Press, 2000, him. 112.

" Nashruddin Baidan, Wawasam Baru llmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000, hlm 229.

2 Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah al-Qur’an: Antara Fakta dan Metafora,
Terj. Azam Bahtiar, Jakarta: Citra, 2013, him. 22-23.



emosional dan psikologis yang melekat dalam suatu kisah sebagai salah satu
senjata untuk berdebat, berdialog, menyampaikan berita gembira,
mengancam dan sekaligus menjelaskan dakwah-dakwah Islam. Tidak hanya
itu, kisah-kisah al-Qur’an juga digunakan untuk membesarkan hati Nabi
Muhammad Saw dan para pengikutnya.** Sebagaimana yang dinyatakan oleh
al-Ghazali:

“Keadaan orang-orang yang menjalani suluk adalah kisah-kisah para
nabi dan wali. Seperti cerita Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Harun, Zakaria,
Yahya, Isa, Maryam, Daud, Sulaiman, Yunus, Luth, Idris, Khadhir, Syu’aib,
llyas Muhammad, Jibril, Mikail, Malaikat dan lain-lain. Sementara kondisi
orang-orang yang mengingkari dan membangkang seperti tentang Namruz,
Fir’aun,’Ad, kaum Luth, kaum Tubba’, Ashabul Aikah, kafir Makkah, para
penyembah berhala, Iblis, setan, dan lain-lain. Bagian ini berguna untuk
menakut-nakuti, memperingatkan dan memberi pelajaran.”**

Ungkapan al-Ghazali tersebut jelas menunjukkan bahwa kisah dalam
al-Qur’an bukan hampa akan makna, namun kisah al-Qur’an sarat akan pesan
dan ajaran. Lebih dari itu menurut al-Ghazali, kisah al-Qur’an mencakup
misteri-misteri, simbol-simbol, dan isyarat-isyarat yang perlu dipikir
panjang.” Kisah menjadi salah satu metode al-Qur’an untuk menyampaikan
pesan moral dan sejarah dengan daya tarik yang kuat bagi jiwa dan dapat
menggugah kesadaran manusia untuk beriman kepada Allah swt. dan
berperilaku sesuai dengan ajaran al-Qur’an itu sendiri. Maka kisah-kisah
dalam al-Qur’an harus diyakini kebenarannya dan diteladani Karena
mengandung hikmah dan pelajaran.’® Begitu pentingnya kisah, umat Islam
dituntut untuk benar-benar memperhatikannya:
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
(Q.S. Yusuf/12: 111).

¥ Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah; Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisah-kisah al-Qur’an. Terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftuhin, Jakarta:
Paramadina, 2002, him 15.

14 Hamd Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali, Jawahir al-Qur’dn, cet V, Beirut:
Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983, him. 14.

' Ibid... him. 14.

18 Agil Husain Munawar dan Masykur Hakim, I’jaz al-Qur’an dan Metodologi Tafsir,
Semarang: Dian Utama, 1994, him. 6.



Cara al-Qur’an “berkisah” ini juga menarik para pengkaji al-Qur’an
dari kalangan orientalis. Namun demikian, bagi sebagian besar orientalis,
kisah-kisah di dalam al-Qur’an menunjukkan gaya bahasa dan teknik
pemaparan yang sangat lemah. Lebih lanjut menurut mereka, al-Qur’an
merupakan Kitab suci yang membingungkan, tidak sistematis, repetitif, penuh
bunga bahasa, dan tidak mudah untuk dipahami, terutama Kketika
membandingkan bagaimana kisah dalam al-Qur’an sangat tidak kronologis
dibandingkan Bibel. Dari sini kemudian, dengan mudahnya mereka menuduh
Muhammad telah belajar dari seorang untuk mengarang kisah tersebut dan
menganggap bahwa al-Qur’an tidak valid karena terbukti telah
memutarbalikkan sejarah.'’

Apa yang dinyatakan olen kaum orientalis tersebut, menurut
Khalafullah tentu sangat terkait dengan cara pandang yang dipakai disamping
juga bisa muncul karena kesalahan umat Islam dalam memandang dan
memahami serta menafsirkan Kisah-kisah al-Qur’an. Dalam hal ini
sebagaimana yang dinyatakan oleh Khalafullah bahwa pandangan miring
seperti di atas terjadi dikarenakan umat Islam sudah terlanjur terperosok
memakai pendekatan metodologis yang salah dalam memahami isi
kandungan kisah-kisah al-Qur’an, yakni dengan menggunakan pendekatan
sejarah. Padahal para penafsir seringkali menemui jalan buntu dengan
menggunakan pendekatan ini karena unsur-unsur sejarah yang digunakan al-
Qur’an dalam kisah-kisahnya seringkali sengaja disamarkan dan tidak
disebutkan secara gamblang, seperti waktu dan tempat Kkejadian,
keistemawaan pelakunya, bahkan kadangkala al-Qur’an hanya menyebut
sebagian kecil dari suatu peristiwa dan tidak menceritakan secara lengkap.®

Lebih lanjut, karena pemahaman Islam telah disibukkan dengan unsur-
unsur sejarah, maka jarang sekali para penafsir memberikan porsi yang layak
untuk membahas hikmah, nilai dan pesan-pesan yang tersirat dalam kisah
tersebut. Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa penafsir yang menggunakan

" Hamd Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali, Jawahir al-Qur’dn, him. 16.
Muhammad al-Khidr Husayn, Baléghah al-Qur’dn, Tunisia: Dar al-Nawadir, Al-Mahami
‘Ali Ridha al-Husaini, 1971, him 104. Sebagai perbandingan adalah Christopher Buck,
“Discovering” dalam Andrew Rippin (ed.), The Blackwell Companion to the Qur’an,
Oxford: Blackwell Publishing, 2006, him. 20 dan Montgomery Watt dan Richard Bell,
Introduction to the Qur’an, Edinburgh: Edinburgh University Press, 1977, him. xi.

'8 Dengan menggunakan pendekatan sejarah, para penafsir seringkali menjadikan
sumber-sumber sejarah dan israiliyyat sebagai bahan rujukan untuk menelusuri unsur-unsur
sejarah tersebut, dan tidak jarang mereka hanya memperkirakan saja unsur-unsur yang
disamarkan dalam kisah tersebut. Langkah-langkah penafsir dalam menyikapi unsur-unsur
sejarah ini mengakibatkan munculnya fenomena-fenomena penafsiran yang beragam dan
tidak jarang menemukan kejanggalan. Ketergantungan mufasir kepada pengtahuan sejarah,
israiliyat, dan perkiraan analisa, ternyata tidak dapat membantu mereka memecahkan misteri
yang menyingkap tabir kisah. Muhammad A. Khalafullan, Al.Qur’an Bukan Kitab Sejarah...
him. 31.



metode pendekatan sejarah ini telah terjebak ke dalam penafsiran yang tidak
substantif. Selain itu, memahami pengulangan yang ada dalam kisah al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan sejarah ternyata juga tidak dapat
membantu penafsir memahami rahasia-rahasia pengulangan kisah. Apalagi
jika pengulangan itu membahas satu peristiwa yang sama, unsur-unsurnya
serupa dan tempat kejadiannya satu.’? Dari sini kemudian, menurut
Khalafullah penting kiranya mempertimbangkan sebuah metodologi yang
tepat dalam menafsirkan dan memaknai ayat-ayat kisah yang ada dalam al-
Qur’an, sehingga tujuan dari hadirnya ayat-ayat kisah tersebut dapat difahami
dengan baik oleh umat Islam yang menjadikan al-Qur’an sebagai sumber
acuan moral dan ajaran.

Sementara itu, menurut al-Jabiri, sebuah ayat kisah yang diturunkan
kepada Muhammad SAW. itu tentu sangat erat hubungannya dengan kondisi
yang dialami oleh Nabi SAW. saat melakukan dakwah, sehingga penurunan
ayat-ayat kisah ini juga tidak terlepas dari tujuan penetapan kebenaran
tentang wahyu dan risalah yang dibawa oleh Nabi SAW. Dari sini kemudian
bagi al-Jabiri, menggali sinergitas antara proses penurunan ayat dengan
perjalanan dakwah Muhammad menjadi sangat penting. Tetapi berbeda
dengan Khalafullah yang menawarkan pendekatan sastra, al-Jabiri justru
tidak memperdulikan unsur kesusastraan dalam peredaksian kisah dan kajian
faktual sejarah, karena menurutnya al-Qur’an bukanlah kitab sastra dan juga
bukan kitab sejarah, tetapi ia adalah kitab da’wa#h diniyyah®

Terlepas dari berbagai pendapat para mufassir dan intelektual muslim
juga orientalis, yang jelas kisah-kisah yang tertulis di dalam al-Qur’an tidak
hanya menarik tetapi juga penting untuk dikaji lebih lanjut. Hal ini karena
sebagaimana yang telah penulis ungkapkan sebelumnya, ayat-ayat yang
tertulis dalam model kisah ini termuat di dalam 2/3 dari keseluruhan ayat-
ayat di dalam al-Qur’an yang menunjukkan betapa sebuah kisah pasti
menyimpan kandungan makna yang penting untuk terus digali dan dipahami.

9 Ibid... him. 32.

2 Sebagai sebuah kitab pegangan dalam dakwah keagamaan, al-Jabiri
mengungkapkan visi keagamaan dalam penurunan ayat-ayat Kisah, yang secara garis besar
adalah: Pertama, menetapkan wahyu dan risalah yang dibawa oleh Nabi, bahwa hal tersebut
adalah benar-benar dari Allah. Kedua, memberikan nasehat kepada diri Nabi dengan
memberikan contoh pada apa yang telah dialami oleh Nabi sebelum dirinya. Visi ini tidak
hanya untuk Nabi, tetapi juga untuk umat dan kaumnya secara umum. Ketiga, menjawab
pertanyaan yang diujikan kepada Nabi Muhammad SAW dari kaum Quraisy, dan keempat,
untuk melawan provokasi, tantangan, dan penyerangan kaum Yahudi Madinah terhadap
Islam di satu sisi dan kaum Nasrani Najran di sisi lain. Dari sini kemudian, pembacaan kisah
al-Qur’an dapat mengurai perjalanan dakwah Muhammad. M. Abed al-Jabiri, Madkhal ila
al-Qur’an al-Karim: al-Juz al Awwal fi al-Ta rif bi al-Qur’an. Beirut: Markaz Dirasat al-
Wihdah al-‘Arabiyyah, 2006, hlm. 421-422. Mohammad Yahya, “al-Qasas al-Qur’ani
Perspektif M. Abed al-Jabiri; Studi atas Karya Serial Diskurkus al-Qur’an”, SKripsi, Jurusan
Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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Dalam proses pencarian makna tersebut, seringkali terjadi ‘“tarik
menarik” antara teks al-Qur’an yang bersifat sakral transendental dan sejarah
kehidupan seorang penafsir yang bersifat dinamis. Hal ini kemudian
membentuk dua kecenderungan antara keinginan untuk mempertahankan
nilai-nilai spiritual dan sosio moral al-Qur’an yang bersifat universal-
transendental dan keinginan bagaimana bahasa al-Qur’an agar bisa relevan
dengan semangat zaman Yyang senantiasa mengalami  perubahan.
Bagaimanapun juga, harus disadari bahwa sejak awal kehadirannya al-Qur’an
memang berhadapan dengan realitas sosial dan teologis yang tidak tunggal.
Turunnya al-Qur’an dalam tempo yang relatif lama memungkinkan al-Qur’an
dapat merespon kejadian aktual masa itu. Sehingga fakta ini juga menuntut
para pembaca dan penafsir al-Qur’an untuk memahami al-Qur’an tidak hanya
secara normatif-tekstual tetapi juga kontekstual.

Dengan demikian maka, tidak mengherankan jika kemudian muncul
tafsir yang tidak tunggal atau beragam terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang
mengindikasikan adanya beragam pemahaman dan beragam konteks historis
yang melatarinya. Bagaimanapun juga para mufassir menggunakan metode
yang berbeda-beda dalam menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan
kecenderungan dan latar belakang keilmuan mereka masing-masing.**
Sehingga muncul berbagai macam corak kitab tafsir yang di antaranya
adalah®® (a) corak sastra bahasa, (b) corak filsafat, (c) corak ilmiyah, (d)
corak figh, (e) corak tasawuf, dan lain sebagainya.

Beragam tafsir ini juga bisa dilihat dalam kerangka epistemologi tafsir
dalam perspektif the history if idea, sebagaimana yang dipetakan oleh Abdul
Mustagim ke dalam tiga bagian, (a) Tafsir era formatif dengan nalar quasi
kritis, (b) tafsir era afirmatif dengan nalar ideologis dan (c) tafsir era
reformatif dengan nalar kritis.?® Dari sini Abdul Mustagim memperlihatkan

2L <Abd al-Hayyi Al-Farmawi, al-Bidayah #7 al-Tafsir Mawdhi’i, t.tp: t.p., t.t., him.
18. Sebagai perbandingan Tareem Usama, Metodologi Tafsir al-Qur’an, Jakarta: Riora
Cipta, 2000, him. 5 dan Hasan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, Yogyakarta:
Nawesea, 2007, him. 18-45.

22 Lihat Muhammad Husein Ad-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirn, Kairo: Dar al-
Kutub al-Hadisah, 1961. Sebagai perbandingan Ignaz Goldziher, Madzhahib al-Tafsir al-
Islami, terj. ‘Abd al-Halim al-Najjar, Bagdad: Maktabah al-Khanji dan al-Misma, 1995 dan
JJG Jansen, The Interpretation of The Kor’an in Modern Egypt, Leiden: EJ. Brill, 1974.

% Maksud dari istilah Formatif dengan nalar Quasy-kritis adalah gambaran
promordialisme Islam. Hal ini dimulai pada masa rasul dan sahabat, sebagai peletak batu
pertama ajaran Islam, sumber penafsiran, tidak lepas dari sosok rasul sebagai panutan dari
setiap informasi yang didapat dalam penjelasan ayat-ayat, akan tetapi pasca wafatnya rasul,
tradisi penafsiran dilakukan oleh para sahabat seperti ‘Abdullah ibn ‘Abbas, (W. 687 M),
Abdullah ibn Mas’ud (w. 653 M), Ubay ibn Ka’ab (w. 640 M), Zayd ibn Tsabit (w. 665 M)
dan sebagainya memiliki kesamaan sumber penafsiran. Era afirmatif nalar-ideologi tafsir
yang dibangun mengandung unsur kepentingan politis golongan, mengingat bahwa pada
abad ke 3-8 hijriyah kajian tentang ilmu kalam menjadi tema sentra umat Islam hingga



bagaimana perkembangan tafsir al-Qur’an yang mempunyai kesinambungan
paradigma dan bangunan epistemologi tafsir pada masing-masing kurun
waktu. Meski dipetakan menjadi tiga bagian, tetapi kategorisasi periodik ini
tidak bisa dilakukan secara rigit, karena akan muncul kesan generalisasi
terhadap produk tafsir di setiap zaman. Hal ini misalnya, pada tafsir era
formatif, ternyata juga bisa didapati penafsir yang cukup rasional seperti Ibnu
Abbas dan sebaliknya pada era reformatif, tidak sedikit didapati produk-
produk tafsir yang menggunakan nalar quasi kritis atau sangat tekstual dan
normatif.

Dalam penelitian ini, penulis akan memperlihatkan bagaimana
dinamika penafsiran ini juga terjadi pada penafsiran ayat-ayat kisah, yakni
terhadap salah satu kisah Nabi di dalam al-Qur’an, yang dalam hal ini adalah
kisah Musa. Kisah Musa merupakan kisah yang paling sering dibahas di
dalam al-Qur’an dan tersebar dalam berbagai surat di dalam al-Qur’an. Musa
juga merupakan Nabi yang diceritakan cukup detail dan lengkap dalam al-
Qur’an. Bahkan beberapa diantaranya diceritakan secara berulang. Ada
sekitar 30 kali pengulangan kisah Musa, meskipun pengulangan ini tidak
secara keseluruhan kisah. Menurut Sayyid Quthb pengulangan tersebut
tentunya bukan tanpa arti, pengulangan juga dikarenakan adanya kesesuaian-
kesesuaian tertentu dalam rangkaian kalimat dan munasabah dalam surat.?*

Di antara sekian kisah menarik tentang Musa di dalam al-Qur’an, salah
satunya adalah terkait dengan pertemuannya dengan seorang hamba yang
sholeh, yang selama ini dikenal dengan sebutan Khadhir. Menurut jumhur
mufassir, tokoh yang penuh misteri yang ditemui Musa AS untuk dimintai
ilmunya adalah al-Khadhir. Meskipun pada umumnya sering disebut dengan
Khidhir, tetapi dalam penelitian ini penulis menyebutnya dengan Khadhir
karena di beberapa kitab hadis seperti shahih al-Bukhari, Shahih Muslim
menyebutkan nama hamba shalih itu adalah al-Khadhir.

memunculkan golongan dan paham yang beragam. Sedangkan era reformatif Nalar-Kritis,
pada fase ini pembaharuan tafsir al-Qur’an dilalui dengan menempatkan al-Qur’an sebagai
firman Allah yang salih Ii kulli zaman wa al-makan (relevan dalam setiap waktu dan kondisi)
dan menjadi paradigm tafsir pada fase ini. Dengan demikian tafsir bi al-ra’y menjadi
kecenderungan corak penafsiran dengan menggunakan metode tematik. Sedangkan
perangkat metodologi penafsir lebih menggunakan pendekatan linguistic dan interdisipliner
ilmu pengetahuan sesuai dengan tema yang akan diangkat menjadi judul pembahasan. Abdul
Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Yogyakarta: LKiS, 2012, cet 111, him. 31-51.

* Sayyid Quthb, Al-Tashwir al-Fanni i al-Qur'dn, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1994, hlm.
128.
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw. bersabda: “Asal-usul dinamakan al-
Khadhir karena ia biasa duduk di atas pakaian terbuat dari bulu binatang
yang berwarna putih. Dan apabila pakaian itu bergerak-gerak (bulunya
melambai-lambai) akan tampak dari baliknya warna kehijauan.”

Kisah ini dibahas secara panjang lebar di dalam surat al-Kahfi mulai
dari ayat 60 hingga ayat 82. Narasi kisah Musa yang terdapat dalam surat al-
Kahfi merupakan satu diantara kisah yang memiliki struktur yang lengkap,
layaknya sebuah cerpen dan dalam satu rangkaian yang utuh serta tidak ada
pengulangan. Berbeda dengan kisah Musa yang lain yang banyak diulang
penyebutannya, seperti kisah kelahiran Musa,? kisah Musa diangkat menjadi
Nabi,?” kisah Musa meminta nabi Harun menjadi pembantunya,®® dan Kisah
Musa menunjukkan mukjizat®.

Membaca kisah Musa dan hamba yang sholeh layaknya membaca
sebuah narasi atau cerpen karena di dalamnya jelas terlihat adanya tema,
tokoh, plot, dan lain sebagainya. Sosok Musa sendiri tentunya merupakan
sosok Nabi yang cukup dikenal dan sering disebut di dalam al-Qur’an, namun
sebaliknya sosok hamba yang sholeh selama ini menjadi sosok yang cukup
kontroversial dan misterius di kalangan masyarakat muslim. Bahkan sebagian
umat muslim menganggapnya sebagai sebuah mitos. Hal ini dikarenakan data
tentang hamba yang sholeh yang kemudian banyak disebut sebagai Khadhir
ini memang sangat minim dibandingkan dengan Nabi-nabi yang lain. Di
dalam al-Qur’an nama Khadhir juga tidak disebutkan dengan jelas. Al-
Qur’an hanya menyebutnya sebagai sosok hamba yang shaleh yang
kemudian ditafsirkan oleh para mufassir sebagai sosok Khadhir.

25 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1401 H/1981 M), Kitab: Bud’i al-Khalg, bab: Hadis al-Khadhir ma’a Musa
‘Alaihimassalam, nomor hadits: 3150.

% Kisah kelahiran Musa As diceritakan dalam beberapa tempat, yaitu pada Q.S. al-
Qashash/28:7-13 dan Q.S. Thaha/20:37-40.

7 Kisah Musa diangkat menjadi nabi disebutkan beberapa kali dalam beberapa
tempat, yaitu dalam Q.S. Thaha/20:9-16, Q.S. al-Naml/27:7-9, Q.S. al-Qasas: 29-30 dan
secara singkat dalam surat Q.S. Q.S. al-Nazi’at/79:15-16.

%8 Kisah ini diceritakan dalam Q.S. Thaha/20:25-36, Q.S. al-Syu’ara/26:12-14, Q.S al-
Qashash/28:33-34,

9 Secara keseluruhan, potongan kisah Musa ini terletak dalam enam surat dengan 31
ayat. Di antaranya Q.S al-A’raf/7:107-108 dan 115-118, Q.S. Yunus/10:80-82, Q.S.
Thaha/20:17-23 dan 65-69, Q.S. al-Syu’ara/25:32-33 dan 42-45, Q.S. al-Naml/27:10-12, dan
Q.S. al-Qashash28:31-32.
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Penafsiran terhadap kisah Musa dan Khadhir sendiri seringkali hanya
berhenti pada atas narasi kisah tanpa bisa mengambil nilai dan hikmahnya
dalam bingkai konteks saat ini. Bahkan beberapa tafsir hanya berkutat pada
analisa tentang peristiwa yang terjadi seperti siapa sebenarnya sosok hamba
yang sholeh (baca: Khadhir) dan, tempat pertemuan keduanya. Hal ini bisa
dilihat dalam tafsir-tafsir klasik,*® dimana secara umum model yang
diterapkan penafsir klasik dalam menuturkan kisah Musa cenderung bersifat
semantis, sehingga dimensi penceritaannya masih tidak berbeda dengan apa
yang tertuang di dalam al-Qur’an, atau dengan kata lain tidak ada makna baru
di luar apa yang diekspresikan al-Qur’an.

Dari sini kemudian, penulis akan memperlihatkan bagaimana dinamika
penafsiran terhadap ayat kisah Musa dan Khadhir dalam tiga kitab tafsir
yakni tafsir Al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas karya Al-Fairuzabadi, Tafsir
Lathaif al-Isyarat karya Imam al-Qusyairi, dan Tafsir R(h al-Ma "ani fi Tafsir
al-Qur’an al-‘Azhim karya Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi. Ada
beberapa alasan mengapa penulis mengambil ketiga tafsir tersebut, yang
pertama adalah karena tafsir al-Migbas merupakan salah satu himpunan tafsir
dari karya Ibn Abbas, sahabat Nabi yang dikenal sebagai pemimpin para
penafsir (Abu al-Tafsir).! Sebagaimana diketahui, ketenaran lbnu Abbas
dalam bidang tafsir tidak bisa diragukan lagi, sehingga dia dijadikan sandaran
oleh para sahabat dalam tafsir dan fatwa, karenanya Ibn Abbas banyak
mendapat gelar atau julukan yang menunjukkan keahliannya dalam keilmuan
khususnya tafsir.*? Dalam tafsir al-Migbas, al-Fairuzabadi juga menghimpun
penafsiran Ibnu Abbas tentang kisah Musa dan hamba yang sholeh. Dari
penafsiran yang berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas tentang kisah Musa
Khadhir inilah kemudian menjadi rujukan bagi penafsir-penafsir belakangan
dalam menafsirkan ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir. Kedua, Kitab tafsir
Lathaif al-Isyarat karya al-Qusyairi dan kitab tafsir Rih al-Ma 'ani fi Tafsir
al-Qur’an al- ‘Azhim karya Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi, keduanya
merupakan kitab tafsir bercorak sufi. Pilihan untuk mengambil dua tafsir sufi

%0 Contoh kitab tafsir klasik di antaranya adalah Tafsir Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’dn Karya al-Thabari, Tafsir al-Kasysydf ‘an Haqd’ig al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil f1
Wujih al-Ta 'wil karya al-Zamakhsyari, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim karya lbnu Katsir, Anwar
al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil karya al-Baidawi dan Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya
al-Qurthubi. Kitab-kitab tafsir tersebut dikatagorikan sebagai kitab tafsir klasik karena ditulis
sebelum abad ke-19.

1 Manna al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an, Beirut: Muassasah al-Risalah,
1994, him. 382.

%2 Beberapa gelar yang diberikan kepada Ibn Abbas di antaranya adalah Bahr al-‘llm
(Lautan Ilmu), Habr al-Ummah (ulama ummat), Turjumén al-Qur’an (Juru Tafsir al-
Qur’an), Rais al-Mufassir(n (Pemimpin Para Penafsir), al-Bahr (Lautan), Habr al-Qur’an
(ulama al-Qur’an). Abd al-Halim al-Najar, Tahqiq Madzahib al-Tafsir al-Islamt li al-A’/am
al-Mustashtiq Ignaz Goldziher, Mesir: Maktabah al-Khanji, 1955, him. 83.
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ini karena kisah tentang Musa dan hamba yang sholeh ini cukup populer di
kalangan para sufi. Bahkan sosok Khadhir cukup melekat dalam tradisi sufi®
Tafsir Lathaif al-Isyarat karya al-Qusyairi merupakan kitab tafsir sufi
pertama di era pertengahan yang menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an
secara lengkap 30 juz dari surat al-Fatihah hingga surat al-Nas.** Sedangkan
tafsir RGh al-Ma 'ant fi Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim karya al-Alusi merupakan
kitab tafsir sufi modern karena tafsir ini lahir setelah abad 19. Ketiga tafsir di
atas menurut penulis menjadi penting untuk dikaji dalam rangka untuk
melihat perkembangan dan dinamika penafsiran ayat-ayat kisah Musa dan
Khadhir dari era awal tafsir hingga era modern.

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, kemudian muncul beberapa masalah,
antara lain, adalah sebagai berikut:

1. Mengapa kisah Musa dan hamba sholeh ini menarik untuk dikaji?

2. Apa hikmah di balik ayat-ayat kisah pertemuan Musa dan hamba
saleh?

Siapakah sosok hamba saleh yang dimaksudkan dalam kisah Musa?

4. Mengapa seorang hamba yang sholeh tersebut dimunculkan dalam
kisah kehidupan Musa?

5. Bagaimana kisah pertemuan Musa dan hamba yang saleh, jika dilihat
dalam perspektif sufistik?

6. Apa relevansi kisah Musa dan hamba yang saleh itu bagi konteks
pembaca saat ini?

% Dalam Sufisme, Khadhir dikaitkan dengan air kehidupan. Karena ia minum air
keabadian ia digambarkan sebagai orang yang telah menemukan sumber kehidupan,
"Pemuda yang Abadi." Dia adalah panduan misterius dan suci abadi dalam kesalehan Islam
yang populer. Khadhir telah memperoleh reputasi besar dan popularitas dalam tradisi Sufi
karena perannya sebagai inisiator. Melalui cara ini datang beberapa tarekat sufi yang
mengklaim inisiasi (mendapat pencerahan) melalui Khadhir dan menganggap dia tuannya.
Khidr dengan demikian menjadi simbol "jalan ketiga" kepada pengetahuan tentang Allah,
murni dan supranatural terus-menerus, memberikan akses ke misteri ilahi (ghaib) itu
sendiri. Annemarie Schimmel, Mystical Dimension of Islam, Chapell Hill USA: The
University of Nort Caroline Press, 1979, him. 202.

% Hal ini berbeda dengan tafsir sufi yang muncul sebelum al-Qusyairi yang hanya
menafsirkan sebagian ayat-ayat al-Qur’an. Dua kitab tafsir sufi yang lahir sebelum tafsir sufi
al-Qusyairi adalah kitab al-Tafsir al-Qur’an al-Azhim yang ditulis oleh al-Tustari (w. 282)
dan kitab Hagiq al-Tafsir yang ditulis oleh al-Sulmi (w.412).
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Dari berbagai permasalahan diatas, penulis hanya akan menfokuskan
penelitian ini pada dinamika penafsiran terhadap kisah Musa dan Khadhir
yang terdapat didalam al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 60-82. Atas dasar
itulah, maka masalah pokok kajian penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah dinamika penafsiran terhadap ayat ayat kisah Musa
dan Khadhir dalam al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 60-82?

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan adanya ragam dan
dinamika penafsiran terhadap ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir
tersebut?

3. Apa nilai-nilai filosofis ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir ini bagi
konteks kekinian?

C. Tujuan Penelitian

1. Al-Qur’an diyakini sebagai kitab petunjuk bagi seluruh umat manusia.
Oleh karena itu, penting kiranya untuk mengungkap nilai-nilai al-
Qur’an, melalui penjabaran dan penafsiran, sehingga bisa dengan
mudah dipahami oleh manusia dari berbagai tingkat intelektual dan
latar belakang sosial dan kultural.

2. Salah satu upaya untuk mengkaji nilai-nilai al-Qur’an adalah dengan
melakukan penelitian terkait dengan ayat-ayat Kkisah, dimana
rangkaian ayat-ayat kisah ini berbeda dengan ayat-ayat pada
umumnya yang dinarasikan secara lebih lugas dan jelas. Oleh karena
itu kajian tentang ayat-ayat kisah (kisah Musa dan Khadhir) ini
menjadi sangat penting. Karena penelitian ini mengungkap dinamika
penafsiran ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir di dalam al-Qur’an.
Maka penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor
yang mempengaruhi ragam dan kontinuitas penafsiran kisah Musa
dan Khadhir di dalam al-Qur’an.

3. Dengan demikian, melalui penelitian ini, diharapkan bisa melihat
perkembangan penafsiran ayat kisah Musa dan Khadhir dari
penafsiran yang telah ada sebelumnya, serta bisa mengembangkannya
sehingga relevan bagi konteks kekinian.

D. Kajian Pustaka
Untuk menemukan posisi penelitian ini dalam kajian yang
membahas metodologi pembacaan kisah dalam al-Qur’an, penulis telah
melakukan penelitian pendahuluan terhadap sejumlah literatur. Setidaknya
ada dua golongan besar dalam kesarjanaan Islam yang mengkaji kisah di
dalam al-Qur’an. Pertama adalah golongan yang memposisikan kisah

13
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dalam al-Qur’an sebagai konteks peristiwa sejarah yang nyata terjadi dan
bukan khayalan semata. Pendapat ini diwakili oleh Manna’ Khalil al-
Qattan dalam karyanya Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an. Al-Qattan
mengupas persoalan kisah al-Qur’an dari aspek pengertian, ragam bentuk,
hikmah keberadaannya di dalam al-Qur’an dan juga pengaruh dalam
pendidikan dan pengajaran.*® Dalam hal ini al-Qattan sama sekali tidak
masuk dalam wilayah kisah al-Qur’an secara mendalam untuk
mengungkap kandungannya. Kedua adalah golongan yang menolak
pandangan pertama dan sejak awal menyatakan bahwa al-Qur’an bukan
kitab sejarah. Golongan ini diwakili oleh para sarjana muslim kontemporer
seperti Muhammad Ahmad Khalafullah dalam bukunya yang berjudul
“Al-Fann al-Qashash fi Al-Qur’an al-Karim,*® Sayyid Quthb dalam
karyanya al-Tashwir al-Fanni fi al-Qur’an,*” dan Muhammad ‘Abid al-
Jabiri dalam bukunya Madkhal il al-Qur"an al-Karim.*®

Buku-buku ini secara keseluruhan membahas tentang kisah dan
seluk beluknya. Sebagai seorang kritikus sastra, Khalafullah menyatakan
bahwa banyak di antara kisah-kisah dalam al-Qur’an hanyalah fiktif
belaka alias tidak memiliki ikatan historis yang kuat. Baginya kisah di
dalam al-Qur’an merupakan tamsil (perumpamaan) yang padat dengan
nilai dan makna, dan yang utama pada kisah-kisah tersebut terletak pada
dimensi makna yang terkandung di dalamnya. Sementara itu, Sayyid
Quthb sebagaimana al-Jabiri mengungkapkan bahwa al-Qur’an sebagai
kitab dakwah keagamaan (da’wah al-diniyyah) menjadikan kisah sebagai
salah satu perantara untuk menyampaikan dakwah tersebut dan
menetapkan kebenaran.®*® Di sini Sayyid Quthb juga menggunakan
pendekatan sastra dalam memahami kisah.

Beberapa penelitian yang muncul untuk mengkaji pemikiran para
tokoh di atas juga bermunculan, diantaranya adalah karya Arina
Manasikana yang berjudul Pendekatan Kesusastraan terhadap Kisah-
kisah al-Qur’an: Kajian atas Al-Fann al-Qashash I al-Qur’an al-
Karim.”’ Di sini Arina mengkaji pemikiran Ahmad Khalafullah secara

% Manna Khalil al-Qattan, Mabahits /i “Uliim al-Qur’dn, Kairo: Mansyurat al-*Asr al-
Hadis, 1973. him. 305-311

% Muhammad Ahmad Khalafullah, al-Fann al-Qashashi fi al-Qur’an, Kairo: Dar al-
Sagafiyyah, 2002.

%" Sayyid Quthb, al-Tashwir al-Fanni fi al-Qur"an, Kairo: Dar al-Syurug, 2004, him.
143-190.

% Muhammad Abid al-Jabiri, Madkhal ila al-Qur’an al-Karim, Beirut: Markaz
Dirasat al-Wihdah al-Arabiyah, 2006.

% Sayyid Quthb, al-Tashwir al-Fanni i al-Qur'gn... him. 119.

0 Arina Manasikana, “Pendekatan Sastra terhadap Kisah-kisah al-Qur’an: Kajian atas
al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim”, Skripsi, Fakultas Ushuludduin IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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kritis dan mendalam dari sisi metodologinya dalam perspektif al-Qur’an.
Senada dengan Arina, Muhdar juga mengkaji pemikiran Ahmad
Khalafullah dari sisi metodologinya, dalam skripsinya yang berjudul; al-
Qashash al-Qur’aniyyah fi Nazr Muhammad Ahmad Khalafullah fi
Kitabih al-Fann al-Qashash fi al-Qur’an al-Karim: Dirasah Tahliliyah
Nagqdiyyah.** Hanya saja berbeda dengan Arina, Muhdar mengkaji dalam
perspektif studi kesusastraannya. Kemudian Kkajian tentang Ahmad
Khalafullah yang dikomparasikan dengan Sayyid Quthb ditulis oleh Ade
Alimah dengan judul Kisah dalam al-Qur’an: Studi Komparatif antara
Pandangan Sayyid Quthb dan M. A Khalafullah.** Selain kajian terhadap
pemikiran M A Khalafullah dan Sayyid Quthb, kajian terhadap pemikiran
al-Jabiri terkait dengan kisah al-Qur’an ditulis oleh Mohammad Yahya
dalam skripsinya yang berjudul Al-Qashash al-Qur’ani Perspektif M.
Abed al-Jabiri: Studi atas Karya Serial Diskursus al-Qur’an.*®

Sedangkan karya ilmiyah yang membahas tentang kisah Musa dalam
al-Qur’an di antaranya adalah karya Istnan Hidayatullah yang berjudul
Kisah Musa dan Khadhir dalam al-Qur’an Surat al-Kahfi: 66-82; Studi
Kritis dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes, dalam kajiannya
Istnan mencoba untuk mengaplikasikan teori semiotika Roland Barthes
dalam memahami kisah pertemuan antara Musa dan Nabi Khadhir.
Penggunaan teori yang notabene dari “barat” ini menurut penulisnya
penting dilakukan sebagai upaya untuk menggali makna yang lebih
mendalam yang terdapat di dalam kisah tersebut yang bagi penulisnya
belum terlihat di dalam interpretasi para ulama yang ada selama ini.**
Senada dengan itu, Abdul Mukhlis juga membahas kisah Musa dan
Khadhir dengan pendekatan yang sama dalam karya tesisnya yang
berjudul Bahasa Al-Qur’an; Analisis Semiotik atas Kisah-kisah dalam
Surah al-Kahfi. Namun demikian berbeda dengan Istnan yang hanya
menfokuskan kajiannya pada kisah Musa dan Nabi Khadhir, Abdul
Mukhlis mengkaji semua kisah yang terdapat di dalam surat al-Kahfi,
mulai dari kisah para ashhabul Kahfi, kisah pertemuan antara Musa dan

* Muhdar, “al-Qashas al-Qur’aniyyah fi Nazr Muhammad Ahmad Khalafullah fi
Kitabih al-Fann al-Qashasi fi al-Qur’an al-Karim: Dirasah Tahliliyyah Naqdiyyah”, Skripsi,
Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998.

* Ade Alimah, “Kisah dalam al-Qur’an: Studi Komparatif antara pandangan Sayyid
Quthb dan M.A Khalafullah, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2002.

* Mohammad Yahya, “Al-Qasas al-Qur’ani Perspektif M. Abed Al-Jabiri; Studi atas
Karya Serial Diskursus al-Qur’an, Skripsi, Fakultas ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.

* Istnan Hidayatullah, ” Kisah Musa dan Khadhir dalam al-Qur’an Surat al-Kahfi:
66-82; Studi Kritis dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes”, Skripsi, fakultas
Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.
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Khadhir dan juga kisah Dzul Qurnain.** Rizal Faiz Muhammad dalam
skripsinya Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an; Studi Kisah
Khadhir dan Musa As, mengkaji tentang kisah Khadhir dan Musa yang
dikaitkan dengan pendidikan dalam hal ini melihat relevansinya terutama
dalam pendidikan akhlak dan hikmah.*®

Selain itu, terdapat kajian terhadap kisah Musa dan Nabi Khadhir
yang terdapat di dalam kitab-kitab tafsir, di antaranya adalah tesis karya
Faik Muhammad yang berjudul Kisah Musa dan Nabi Khadhir; Studi
Kitab Tafsir al-Mishbdh dan Tafsir al-Maraghi.*’ Tulisan Faik
Muhammad ini memperlihatkan bagaimana penafsiran terhadap kisah
Musa dan Khadhir yang terdapat di dalam kitab Tafsir al-Mishbah karya
M. Quraish Shihab dan kitab tafsir karya Musthafa al-Maraghi. Dalam
tafsirnya, M. Qurais Shihab lebih luas menjelaskan kisah itu dengan
menjelaskan pertemuan Musa dengan Nabi Khadhir dengan ilmu
tasawufnya dengan lebih rasional. Dalam menafsirkan ayat ini M. Quraish
Shihab juga banyak merujuk kepada penafsir lainnya seperti Thahir Ibn
Asyur, al-Biqo’i, dan Thaba’thaba’i. Sedangkan al-Maraghi sekedar
memaparkan kisah Musa dan Khadhir secara naratif dengan merujuk
kepada hadits sebagai landasan argumennya.*®

Karya Moh. Toha Mahsun yang berjudul Kisah Musa dan Khadhir
dalam Surat al-Kahfi; Studi atas Penafsiran Al-Qusyairi dalam Kitab
Lathaif Al-lsyarat,* juga karya Abdul Mustagim yang berjudul Kisah
Musa dalam Surat al-Kahfi; Studi Perbandingan antar Tafsir Ruh al-
Ma’ani dan al-Maraghi.*

Selain kajian tentang kisah Musa dan Khadhir, beberapa kisah Musa
juga banyak dikaji, di antaranya adalah karya Ibtisam Walidatul Musa
dalam skripsinya Pengulangan Kisah Musa as dalam al-Qur’an dan Nilai-

> Abdul Mukhlis, “Bahasa Al-Qur’an; Analisis atas Kisah-kisah dalam Surah al-
Kahfi”, Tesis, program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

* Rizal Faiz Muhammad , “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an; Studi
Kisah Khadhir dan Musa As”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007.

" Faik Muhammad, “Kisah Musa dan Nabi Khadhir; Studi Kitab Tafsir al-Misbah
dan Tafsir Al-Maraghi, Tesis, Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

* Faik Muhammad, “Kisah Musa dan Nabi Khadhir; Studi Kitab Tafsir al-isbah dan
Tafsir al-Maraghi, Tesis, Konsentrasi Studi al-Qur’an dan Hadis, Program Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013

* Moh. Toha Mahsun, “Kisah Musa dan Khadhir dalam Surat al-Kahfi; Studi atas
Penafsiran Al-Qusyairi dalam Kitab Lathaif Al-Isyarat”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

0 Abdul Mustagim , “Kisah Musa dalam Surat al-Kahfi; Studi Perbandingan antar
Tafsir Ruh al-Ma’ani dan al-Maraghi”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1996.
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nilai yang Terkandung; Studi Tafsir Tematik,>> Menurut Ibtisam,
pengulangan kisah Musa AS dalam al-Qur’an mengandung beberapa nilai
di dalamnya, yakni nilai historis, nilai teologis, dan nilai moral. Nilai
historis dalam Musa AS di antaranya menunjukkan korelasi antara kisah
Musa as dengan dakwah Nabi Muhammad SAW, yaitu adanya beberapa
persamaan antara kedua nabi tersebut. Nilai teologis dalam kisah Musa as
adalah nilai-nilai keagamaan yang berkaitan dengan ketuhanan, rasul dan
mukjizat. Adapun nilai moralnya adalah kisah Musa as adalah untuk
memperkuat keyakinan Nabi Muhammad SAW bahwa dakwah yang
diembannya bukan untuk membebani beliau dalam menghadapi kaum
kafir.

Kuni Masrokhati dalam skripsinya Dialog Musa dengan Allah
dalam Al-Qur’an,®* menjelaskan tentang dialog Musa as dengan Allah
SWT dalam al-Qur’an dan tradisi penafsiran. Konstruksi dialog Musa
dengan Allah SWT dalam al-Qur’an merupakan salah satu ragam dari
rangkaian kisah Musa as yang panjang. Secara umum, konstruksi kisah ini
diturunkan di Makkah, dimana terdapat relasi antara kisah Musa dengan
Nabi Muhammad SAW vyaitu dalam hal menentang sebuah otoritas tiran
yang berkuasa.”® Kisah Musa juga dibahas dalam tulisan Ahmad
Muhammad Diponegoro dalam tesisnya Tafsir llmi Kisah Adam dan Musa
dalam Surat al-Bagarah; Studi Terhadap al-Qur’an dan Tafsirnya
Kementrian Agama, Namun demikian kisah Musa yang dibahas disini
hanya terbatas di dalam surat al-Bagarah dalam tafsir Kementerian
Agama.*

Dalam Jurnal Adabiyyat, sebuah tulisan karya M. Faisol berjudul
“Struktur Naratif Kisah Nabi Khadhir dalam al-Qur’an”. Menurutnya
struktur naratif pada Kisah Khadhir dalam al-Qur’an cukup sederhana,
tidak kompleks seperti kisah-kisah panjang yang lain. Dalam istilah ilmu
balaghah struktur kisah Khadhir ini berstruktur I’jaz, yaitu kisah yang
penuh dengan makna dan kaya akan pesan. Pesan yang disampaikan dapat
diterima dengan baik dan tidak bertele-tele. Dengan struktur naratif seperti
itu kisah Nabi Khadhir dalam al-Qur’an bertujuan memperkuat keimanan

%! Ibtisam Walidatul Musa, “Pengulangan Kisah Musa as dalam al-Qur’an dan Nilai-

nila yang Terkandung; Studi Tafsir Tematik”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012.

52 Kuni Masrokhati, ”Dialog Musa dengan Allah dalam Al-Qur’an”, Skripsi, Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

53 Kuni Masrokhati, “Dialog Musa dengan Allah dalam Al-Qur’an”... him. 77.
> Ahmad Muhammad Diponegoro, “Tafsir Ilmi Kisah Adam dan Musa dalam Surat

al-Bagarah; Studi terhadap Al-Qur’an dan Tafsirnya Kementerian Agama”, Disertasi,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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umat Islam kepada Allah SWT.> Artikel ini hanya membahas kisah Nabi
Khadhir dari sudut pandang struktur naratif saja, tidak sampai pada tahap
penemuan makna baru.

Netton, dalam artikelnya “Towards a Modern Tafsir of surat al-
Kahf: Structure and Semiotics,” dengan menggunakan pendekatan struktur
dan semiotika mencoba untuk menafsirkan kisah-kisah yang terdapat di
dalam surat al-Kahfi. Surat al-Kahfi selama ini dianggap sebagai surat
yang sangat tidak sistematis karena di dalamnya terdapat beberapa kisah
dengan alur yang berbeda satu sama lain. Ada kisah Ashabul Kahfi, kisah
tentang Dzul Qarnain, kisah tentang Ya’juj dan Ma’juj serta kisah tentang
Musa dan Khadhir. Dengan pendekatan strukturalisme dan semiotika,
Netton justru membuktikan bahwa kisah-kisah yang terdapat di dalam
surat al-Kahfi ini merupakan kisah yang sangat sistematis yang
menunjukkan berbagai peran manusia yang ada di muka bumi ini. Berbeda
dengan Netton, yang menggunakan pendekatan strukturalisme ini untuk
melakukan kajian terhadap rangkaian semua kisah yang ada dalam surat
al-Kahfi, penulis akan menggunakan pendekatan strukturalisme disertai
dengan pendekatan hermeneutic dalam melakukan kajian terhadap kisah
Musa dan Khadhir.

Dari berbagai kajian dengan kisah Musa dan Khadhir di dalam al-
Qur’an, maka bisa dilihat bahwa kajian terhadap dinamika penafsiran
Musa dan Khadhir dan nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya
belum menjadi fokus kajian para peneliti sebelumnya. Di sinilah kemudian
penelitian ini akan menemukan orisinalitasnya yang tentu saja akan
menghasilkan hal berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Dengan demikian, penelitian tentang dinamika
penafsiran dan nilai-nilai filosofis terhadap ayat-ayat kisah Musa dan
Khadhir ini diharapkan bisa melengkapi penelitian-penelitian yang telah
ada sebelumnya.

E. Kerangka Teori
Secara etimologi tafsir bisa Dberarti:  al-idhah wa al-
bayan (penjelasan), al-kasyf (pengungkapan) dan al-latzh al-musykil ‘an
al-murad kasyf (menjabarkan kata yang samar ). Berbicara tentang tafsir,
maka kita tidak hanya mendapati beragam kitab tafsir, tetapi juga beragam
definisi tafsir jika dilihat dari berbagai paradigma. Terdapat beberapa
definisi tafsir, di antaranya sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdul

% M. Faisol, “Struktur Naratif Cerita Nabi Khadhir dalam Al-Qur’an”, Adabiyyat.
Jurnal Bahasa dan Sastra , vol. 10, no. 2, Yogyakarta: Fakultas Adab dan IiImu Budaya UIN
Sunan Kalijaga, 2011. him. 233.

% Netton, “Towards a Modern Tafsir of Surat al-Kahf: Structure and Semiotics”,
Journal of Qur’anic Studies, vol. 2, no. 1, Tahun 2000. him. 67-87.
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Mustagim yang meminjam istilah dari Hamim llyas, definisi tafsir ditinjau
dari paradigma teknis adalah ilmu yang mengkaji tentang teknis dan tata
cara mengucapkan lafadz-lafadz al-Qur’an, apa yang ditunjukkan oleh
lafadz-lafadz tersebut, hukum-hukum lafadz tersebut, baik ketika berdiri
sendiri mauupun Kketika telah tersusun dalam suatu kalimat, termasuk pula
mengkaji makna-makna yang terkandung di dalamnya, dan hal-hal lain
yang mendukung kesempurnaan penafsiran, seperti ilmu nasikh mansakh,
sabab al-nuzdl dan lain-lain.”’

Sementara itu, definisi tafsir jika ditinjau dari paradigma fungsional
adalah ilmu yang digunakan untuk memahami Kitab Allah (al-Qur’an)
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, menjelaskan makna-
maknaya dan menggali hukum-hukum serta hikmah-hikmah yang ada di
dalamnya, sehingga al-Qur’an itu dapat benar berfungsi sebagai petunjuk
bagi manusia.”® Selain itu definisi tafsir jika dilihat dari paradigma
akomodatif maka tafsir adalah ilmu yang mengkaji tentang al-Qur’an dari
sisi dalalahnya untuk memahami maksud firman Allah sesuai dengan
kemampuan manusia.*®

Dari berbagai definisi tafsir di atas, maka hakikat tafsir ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul Mustagim bisa dilihat dari
dua paradigma utama, yakni pertama, tafsir sebagai proses dan tafsir
sebagai produk. Sebagai proses, tafsir harus terus-menerus berproses
seiring dan sejalan dengan tuntutan zaman. Sedangkan yang kedua adalah
tafsir sebagai produk, yaitu tafsir sesungguhnya merupakan hasil ijtihad
atau produk pemikiran dari seorang mufassir sebagai respon dari kitab suci
al-Qur’an.®®

Dalam melahirkan sebuah karya tafsir, para mufassir menempuh
metode penafsiran® yang berbeda-beda dengan kecenderungannya
masing-masing, sesuai dengan latar belakang keilmuan yang mereka

" Definisi ini dikemukakan oleh Abu Hayyan al-Andalusi dalam Bahr al-Muhith
sebagaimana dikutip oleh Adz-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, him. 14-15. Abdul
Mustaqgim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him 2-3.

¢ Muhammad Ibn Bahadir Ibn Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ul0m al-Qur’an,
Juz |, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1391 H, him. 13. as-Suyuthi, al-1tgan fi ‘Ulim al-Qur’an, Juz
11, Beirut: Dar al-Fikr, t.th., him. 179.

> Definisi ini diungkapkan oleh az-Zargani dalam Manahil al-‘Irfan sebagaimana
yang dikutip oleh Ali Ash-Shabuni dalam Muhammad Ali Ash-Shabuni, al-Tibyan fi ‘Uldm
al-Qur’an, Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1985, him. 65-66.

% Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir... him. 5 dan 18.

61 Metode penafsiran di sini adalah suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai pemahaman yang benar apa yang dmaksud oleh Allah di dalam ayat-ayat al-
Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Hal ini memberikan gambaran
bahwa metode penafsiran merupakan perangkat dan tata kerja yang digunakan oleh seorang
mufassir dalam proses penafsiran al-Qur’an. Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-
Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him 2.
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tekuni. Setidaknya ada empat metode penafsiran yang ditempuh oleh para
mufassir menurut al-Farmawi, yakni:®

Metode Tahlili (analisis), yaitu suatu metode yang menjelaskan arti dan
maksud ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi yang urutannya disesuaikan
dengan tartib ayat yang ada dalam al-Qur’an, melalui penafsiran kosa kata,
penjelasan ashab al-nuzdl, keterangan yang dikutip dari Nabi, sahabat
maupun tabi’in serta kandungan ayat-ayat tersebut sesuai dengan keahlian
dan kecenderungan masing-masing mufassir.®®

Metode Ijméali yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
mengemukakan makna ayat secara global. Sistematikanya mengikuti
urutan-urutan ayat dalam al-Qur’an (tartib mushhafi), sehingga makna-
maknanya saling berhubungan. Penyajiannya menggunakan ungkapan
yang diambil dari al-Qur’an sendiri dengan menambahkan kata atau
kalimat penghubung, sehingga memudahkan para pembaca untuk
memahami. Di samping itu sang mufassir juga mengemukakan hal-hal
yang dipandang perlu dalam kaitannya dengan sumber-sumber penafsiran,
seperti peristiwa sejarah, asbab al-nuzdl, hadis-hadis Nabi dan riwayat-
riwayat lain.®

Metode Mugaran, yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan apa
yang ditulis oleh sejumlah mufassir. Cara yang ditempuh adalah dengan
mengambil sejumlah ayat yang ada pada suatu tempat dalam al-Qur’an
yang diikuti dengan telaah terhadap pendapat para mufassir terhadap ayat
itu. Pendapat-pendapat itu kemudian dikomparasikan sedemikian rupa,
sehingga tampak jelas segi-segi persamaan dan perbedaannya serta latar
belakang pemikiran dan kecenderungan masing-masing mufassir.®®
Metode MaudhlG1, vyaitu menafsirkan al-Qur’an dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat yang bertopik sama sedemikian rupa, sehingga
sesuai dengan urutan waktu penurunannya dengan tetap memperhatikan
asbab al-nuzdl masing-masing ayat. Kemudian sesudah itu dilakukan
kajian dari berbagai aspek. Metode ini lahir akibat munculnya problem-
problem baru dalam realitas kehidupan masyarakat yang memerlukan

62 Berbeda dengan al-Farmawi, Thameem Usama membagi metode tafsir al-Qur’an

menjadi tiga, yakni (1) Metode tafsir bil ma’sur, (2) Metode tafsir bi al-ra’yi, dan (3) Metode
isyari. Tameem Ysama, Metodologi Tafsir al-Qur’an, Jakarta: Riora Cipta, 2000, him. 5.
Selain itu Hasan Hanafi juga secara rinci memetakan delapan metode tafsir, yakni (1)
Metode linguistik, (2) Metode historis, (3) Metode fikih, (4) Metode sufistik, (5) Metode
filosofis, (6) Metode dogmatis, (7) Metode saintifik dan (8) Metode reformis. Hasan Hanafi,
Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, terj. Yudian Wahyudi, Yogyakarta: Nawesea Press,
2007, him. 19-48.

3Abd al-Hayyi Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdh(i i, t.p.,: t. tp., t.th,

him. 18.

® Abd al-Hayyi Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhii’i... him. 34.
% Manna al-Qattan, Mabahits fi ‘Uliim al-Qur’dn... him. 18.
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penyelesaian secara sistematis berdasarkan petunjuk-petunjukkan al-
Qur’an.66

Selain metode penafsiran yang berbeda-beda, tafsir juga dipengaruhi
kecenderungan, latar belakang keahlian, madzhab dan ideologi yang
dianut oleh masing-masing penafsir. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi
corak tafsir, yang dalam sejarah penafsiran al-Qur’an dikenal beberapa
corak tafsir, diantaranya yakni: (1) Corak sastra bahasa,®’ (2) Corak
filsafat®® dan teologi, (3) Corak penafsiran ilmiyah, ® (4) Corak fikih dan
hukum, ° (5) Corak tasawuf.”

Berdasarkan tinjauan di atas, maka beragamnya metode dan corak
penafsiran adalah suatu hal yang wajar, karena bagaimanapun juga
penafsiran adalah upaya ijtihad seorang mufassir dalam memahami al-
Qur’an. Sehingga sudah seharusnya penafsiran terhadap al-Qur’an bersifat
dinamis dan mengikuti alur zaman.

Dalam sejarahnya, tafsir al-Qur’an telah muncul sejak zaman al-
Qur’an diturunkan, karenanya Nabi Muhammad tidak hanya sebagai Nabi
penyampai risalah tetapi beliau juga sebagai penafsir al-Qur’an pertama.
Tradisi menafsirkan al-Qur’an ini pun terus berkembang di masa para
sahabat,’® tabi’in,” dan seterusnya hingga saat ini. Mulai awalnya tradisi

% M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1998... him. 114-
115.

%7 Corak sastra bahasa dilatarbelakangi oleh banyaknya orang-orang non Arab yang
memeluk Islam dan kelemahan orang-orang Arab sendiri di bidang sastra, sehingga
dirasakan perlunya menjelaskan kepada mereka tentang keistimewaan dan kedalaman al-
Qur’an di bidang ini. M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an... him. 75.

%8 Corak filsafat dilatarbelakangi oleh adanya terjemahan kitab-kitab filsafat dari
bahasa Yunani ke dalam bahasa Arab. Selain itu corak ini lahir karena juga ditarbelakangi
oleh masuknya penganut agama-agama ke dalam agama Islam, yang secara sadar atau tidak
mereka masih membawa kepercayaan lamanya ke dalam Islam.

% Corak penafsiran ilmiyah ini diakibatkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
usaha mufassir untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.

® Corak fikih atau hukum ini dilatari oleh berkembangnya ilmu-ilmu fikih dan
terbentuknya madzhab-madzhab fikih, yang setiap madzhab berusaha membuktikan
kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka terhadap ayat-ayat
hukum.

" Corak ini lahir karena dilatarbelakangi oleh timbulnya gerakan-gerakan sufi sebagai
reaksi dari kecenderungan berbagai pihak terhadap materi , atau sebagai kompensasi
terhadap kelamehan yang dirasakan. M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, him. 77-
78.

’? Di antara tokoh mufassir pada masa ini adalah: Khulafaurrasyidin (Abu Bakar,
Umar, Utsman, Ali), Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin
Tsabit, Abdullah bin Zubair dan Aisyah. Namun yang paling banyak menafsirkan dari
mereka adalah Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud dan Abdullah bin Abbas yang
mendapatkan do’a dari Rasulullah. Adapun metode sahabat dalam menafsirkan al-Qur’an
adalah; menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, menafsirkan Al-Qur’an dengan sunnah

21



22

penafsiran ini berkembang secara lisan, yakni pada masa Nabi Muhammad
sampal masa tabi’in, hingga pada akhirnya dilakukan pembukuan tafsir
yang di mulai pada masa Bani Umayyah.”* Melihat mata rantai
perkembangan tafsir al-Qur’an ini, maka penafsiran terhadap al-Qur’an
pada saat ini bisa dilihat sebagai kelanjutan dari penafsiran-penafsiran
yang ada sebelumnya. Dalam konteks inilah kemudian, penelitian ini
mencoba untuk melihat dinamika penafsiran terhadap ayat-ayat Kkisah
Musa dan Khadhir pada ketiga kitab tafsir, yakni Tafsir Al-Migbas min
Tafsir Ibnu ‘Abbés karya Al-Fairuzabadi, Tafsir Latha’if al-lsyarat karya
Imam al-Qusyairi, dan Tafsir Rih al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim
karya Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi, melalui pendekatan sejarah

Rasulullah, atau dengan kemampuan bahasa, adat apa yang mereka dengar dari Ahli kitab
(Yahudi dan Nasrani) yang masuk Islam dan telah bagus keislamannya. Muhammad Husein
Ad-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirdn... him. 49-73.

”® Metode penafsiran yang digunakan pada masa ini tidak jauh berbeda dengan masa
sahabat, karena para tabi’in mengambil tafsir dari mereka. Dalam periode ini muncul
beberapa madrasah untuk kajian ilmu tafsir diantaranya: 1) Madrasah Makkah atau Madrasah
Ibnu Abbas yang melahirkan mufassir terkenal seperti Mujahid bin Jubair, Said bin Jubair,
Ikrimah Maula ibnu Abbas, Tawus Al-Yamany dan ‘Atha’ bin Abi Rabah; 2) Madrasah
Madinah atau Madrasah Ubay bin Ka’ab, yang menghasilkan pakar tafsir seperti Zaid bin
Aslam, Abul ‘Aliyah dan Muhammad bin Ka’ab al-Quradhi; 3) Madrasah Iragq atau
Madrasah Ibnu Mas’ud, di antara murid-muridnya yang terkenal adalah Al-Qamah bin Qais,
Hasan Al-Basry dan Qatadah bin Di’amah As-Sadusy. Tafsir yang disepakati oleh para tabiin
bisa menjadi hujjah, sebaliknya bila terjadi perbedaan diantara mereka maka satu pendapat
tidak bisa dijadikan dalil atas pendapat yang lainnya. Muhammad Husein Ad-Dzahabi, Tafsir
wa al-MufassirQn... him. 76-97.

7% Pembukuan tafsir dilakukan dalam lima periode yaitu:

Periode Pertama, pada zaman Bani Muawiyyah dan permulaan zaman Abbasiyah yang
masih memasukkan ke dalam sub bagian dari hadits yang telah dibukukan sebelumnya.
Periode Kedua, Pemisahan tafsir dari hadits dan dibukukan secara terpisah menjadi satu
buku tersendiri. Dengan meletakkan setiap penafsiran ayat di bawah ayat tersebut, seperti
yang dilakukan oleh Ibnu Jarir At-Thabary, Abu Bakar An-Naisabury, Ibnu Abi Hatim dan
Hakim dalam tafsirannya, dengan mencantumkan sanad masing-masing penafsiran sampai
ke Rasulullah, sahabat dan para tabi’in.

Periode Ketiga, Membukukan tafsir dengan meringkas sanadnya dan menukil pendapat para
ulama’ tanpa menyebutkan orangnya.

Periode Keempat, pembukuan tafsir banyak diwarnai dengan buku — buku tarjamahan dari
luar Islam. Sehingga metode penafsiran bil agly (dengan akal) lebih dominan dibandingkan
dengan metode bin nagly ( dengan periwayatan). Pada periode ini juga terjadi spesialisasi
tafsir menurut bidang keilmuan para mufassir. Pakar figih menafsirkan ayat Al-Qur’an dari
segi hukum seperti Alqurtuby. Pakar sejarah melihatnya dari sudut sejarah seperti ats-
Tsa’laby dan Al-Khazin dan seterusnya.

Periode Kelima, tafsir maudhu’i yaitu membukukan tafsir menurut suatu pembahasan
tertentu sesuai disiplin bidang keilmuan seperti yang ditulis oleh Ibnu Qayyim dalam
bukunya At-Tibyan fi Agsamil Al-Qur’an, Abu Ja’far An-Nukhas dengan Nasikh wal
Mansdkh, Al-Wahidi dengan Asbabun Nuzll dan Al-Jashshas dengan Ahk&mul Qur’an.
Muhammad Husein Ad-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirdni.. him. 104-109.
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dengan menggunakan teori yang digagas dalam hermeneutika Hans
George Gadamer,” yakni teori keterpengaruhan sejarah dan teori pra-
pemahaman.’® Dalam teori keterpengaruhan sejarah, pemahaman seorang
penafsir sangat dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang
melingkupinya, baik berupa tradisi, kultur maupun pengalaman hidup.
Melalui teori ini, penulis akan mengungkapkan bagaimama keterkaitan
antara tafsir dengan historisitas para mufassir, karena sejarah sang penafsir
sangat berpengaruh terhadap penafsirannya. Kemudian, terkait dengan
teori keterpengaruhan sejarah, maka seorang penafsir pasti telah memiliki
pra-pemahaman ketika berhadapan dengan teks. Dengan demikian, dalam
penelitian ini melalui pendekatan historis, penulis tidak hanya sekedar
menjelaskan bagaimana penafsiran sang mufassir terhadap ayat-ayat kisah
Musa dan Khadhir tetapi lebih dari itu, penulis akan mengungkapkan
secara mendalam, mengapa penafsiran tersebut muncul. Dari sini

” Dia dilahirkan di kota Breslau pada tanggal 11 Februari 1900. Ayahnya seorang
guru besar kimia dan dianggap sebagai seorang ahli yang terpandang di bidangnya. Gadamer
belajar filsafat di Universitas Breslau di kota asalnya, pada Nikolai Hartmann dan Martin
Heidegger serta Paul Natorp. Juga belajar filsafat dari Rudolf Bultmann, seorang theolog
Protestan yang terkenal dan pemikir berpengaruh dalam bidang hermeneutika.

Pada tahun 1922, dia telah meraih gelar doktor filsafat, dengan disertasi tentang Plato,
di bawah bimbingan Paul Natorp. Meski sudah meraih gelar doktor, dia tetap mengikuti
kuliah Heidegger di Freiburg, karena sangat mengagumi pemikiran Heidegger, sampai
Heidegger diangkat guru besar di Marburg.

Dengan buku Truth and Method sebagai magnum opus-nya, membuat Gadamer
sebagai ahli filsafat terkenal di bidang hermeneutika filsafat. Penerbitan buku tersebut bisa
dinilai sebagai kejadian penting, setidaknya dalam bidang hermeneutika, dalam sejarah
filsafat Jerman abad 20. Pada edisi terbitan 1965, ada tambahan dalam pendahuluan, di mana
Gadamer menjelaskan maksudnya, sekaligus menjawab keberatan-keberatan yang
dilontarkan oleh pemikir-pemikir mitranya. K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer: Inggris
—Jerman, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, Cet. IV, 2002, hal. 254.

® Sahiron Syamsuddin, Hermeneutiks dan Pengembangan Ulumul Qur’an,
Yogyakarta: Nawesea, 2009, him. 45-47. Lebih lengkap dalam Hans George Gadamer, Truth
and Method, London: Continuum, 1989.
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kemudian, maka akan terlihat bagaimana dinamika penafsiran terhadap
ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir.”’

Untuk menggali nilai-nilai filosofis dengan konteks kekinian dalam
ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir penulis menggunakan teori semiotika
yang digagas oleh Michael Camille Riffaterre. Semiotika Riffaterre
menarik dijadikan kerangka analisis karena menggunakan metode
pemaknaan khusus dengan memberi makna karya sastra sebagai sistem
beberapa tanda.”® Sementara, al-Qur’an adalah ladang yang subur untuk
menjadi objek kajian semiotika karena menggunakan media bahasa yang
memiliki unsur tanda.”® Dalam pendekatan semiotika akan ditemukan
pertentangan antara meaning (arti) dan significance (makna). Sebuah
karya sastra (puisi) menurut Riffaterre adalah aktifitas bahasa. Maka puisi
berbicara secara tidak langsung sehingga mengakibatkan perubahan
pemaknaan. Di antaranya perubahan pemaknaan tersebut adalah, pertama,
pemaknaan sajak (puisi) dengan penggantian arti (displacing of meaning),
penyimpangan (distorting of meaning) dan penciptaan arti (creating of
meaning). Kedua, pembacaan heuristic dan retroaktif. Ketiga, hubungan
intertekstual.®

Dengan menggunakan analisis semiotika Riffaterre ini diharapkan
nilai-nilai filosofis dalam ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir ini dapat
terungkap secara holistik sehingga ayat-ayat tersebut tidak berhenti hanya
sebagai kisah. Sebab nilai adalah kualitas yang melekat pada suatu objek,

77 Polarisasi antara syari’at dan hakikat memang kadang-kadang masih sering terjadi.
Syariat lebih dikenal sebagai dimensi eksoteris (dzohiriyyah) sedangkan hakikat adalah
dimensi esoteris (batiniyyah). Syariat yang dimaksud dalam penelitian ini tidak sekedar
sebagai hukum fikih, tetapi mencakup segala aktifitas manusia yang lebih luas dari itu.
Sebagaimana yang dikemukakan Mahmud Syaltout, syari’at adalah peraturan yang
ditetapkan oleh Allah supaya manusia mempergunakannya dalam hubungannya dengan
Tuhan, alam dan sesama makhluk. Lihat, Mahmud Syaltout, Al-IslamAqidah wa Syari’ah,
Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him. 9. Sedangkan
hakikat lebih menekankan pada perjalanan spiritual dimana hakikat menjadi unsur ketiga
setelah syari’at yang menekankan pada kesungguhan dan keikhlasan pada esensi ibadah,
salat, dzikir dan lain sebagainya. Lihat: Totok Jumantoro dan samsul Munir, Kamus limu
Tasawuf, (Wonosobo: Amzah, 2012), him. 70.

’® Rina Ratih, Teori dan Aplikasi Semantik Michael Riffaterre, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), him. 5.
" Ali Imran, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf,
(Yogyakarta: Teras, 2011), him. 33.
8 wildan Taufik, Semiotika untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an, (Bandung: Yrama
Widya, 2016), him. 120.
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jadi bukan objek itu sendiri.® Nilai sendiri merupakan sesuatu yang
abstrak sehingga membutuhkan pengemban agar eksistensinya terwujud
dalam realita.”

Cara kerja semiotika al-Qur’an dilakukan melalui dua tahap, yaitu
pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif. Pembacaan heuristik
adalah pembacaan berdasarkan konvensi bahasa, atau berdasarkan
konvensi sistem semiotik tingkat pertama. Pembacaan retroaktif adalah
pembacaan berdasarkan sistem semiotik tingkat kedua, atau berdasarkan
konvensi di atas konvensi Bahasa. Dua tahapan pembacaan di atas
menghasilkan tingkatan makna yang berbeda. Dapat pula dikatakan bahwa
pembacaan heuristik adalah pembacaan secara semantik, sedangkan
pembacaan retroaktif adalah pembacaan secara hermeneutik.®

Beberapa ilmuwan muslim juga menerapkan metode semiotika
dalam penafsiran al-Qur’an. Diantaranya adalah Muhammad Arkoun. Ada
dua tahapan yang dilakukan dalam penafsiran, yaitu kritik linguistic
(linguistic critique) dengan langkah eksplorasi historis (membaca kembali
khazanah tafsir klasik) dan eksplorasi antropologis (melihat penggunaan
Bahasa sebagai simbol dalam lintasan sejarah) dan kritik hubungan atau
kerterkaitan (relation critique).®* Dari sini terlihat kritik keterkaitan dalam
teorinya Arkoun hanya sebatas analisis teks-teks tafsir dan etimologinya.
Sedangkan aspek lain dari kaitan intertekstual dalam al-Qur’an sendiri
menjadi tidak diperhatiakan sehingga kurang menghasilkan makna baru.

Tokoh lainnya yaitu Nasr Hamid Abu Zaid yang mengikuti metode
semiotika Saussure. Al-Qur’an masuk dalam kategori parole berdasarkan
pada langue hingga sampai pada kesimpulan bahwa teks al-Qur’an itu
adalah produk budaya (muntaj al-tsagafi).®® Persoalan linguistic
strukturalisme ala Sasussure beserta aspek budaya di sekitar kehadiran
teks al-Qur’an sangat kental mewarnai metode Abu Zaid dalam
mengungkapkan makna al-Qur’an.

Perlu penulis tegaskan disini bahwa semiotik tidak cukup hanya
menganalisis tanda-tanda dan mencari tingkatan makna yang ada. Artinya,
jika dikaji lebih dalam, maka pembacaan secara semiotik juga akan dapat

81 A. Fauzi Nurdin, Integralisme Islam dan Budaya Lokal Relevansi Nilai-nilai

Filosofis Kebudayaan bagi Pembangunan Daerah, (Yogyakarta, Gama Media, 2010), him.

8 Resieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, Terj. Ananta Wijaya, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2007), him. 9.

# Ali Imran, Semiotika Al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf,

(Yogyakarta: Teras, 2011), him. 14.

8 Muhammad Arkoun, Kajian Kontemporer al-Qur’an, terj. Hidayatullah, Bandung:

Pustaka, 1998, him. 101-109.

8 Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Sunarwoto, Yogyakarta:

LKIs, 2003, him. 108.
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melahirkan makna-makna baru yang berbeda dari makna-makna
sebelumnya.®

F. Metode dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian kepustakaan (Library
research), yang bersifat kualitatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan historis, yakni setelah mendiskripsikan tentang penafsiran
ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir pada ketiga tafsir tersebut, kemudian
melihat dinamika dan kontinuitas sejarah dengan melihat berbagai
faktor yang melatarinya.
2. Sumber Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
yang akan mencoba menjawab pertanyaan di dalam rumusan masalah
berdasarkan pembacaan dan interpretasi terhadap data-data yang
berhubungan dengan tema yang akan diteliti, yang terdiri dari sumber-
sumber primer dan sumber-sumber sekunder. Adapun sumber
primernya adalah kitab Tafsir Al-Migbas min Tafsir Ibnu ‘Abbas karya
Al-Fairuzabadi, Tafsir Latha’if al-Isyarat karya Imam al-Qusyairi, dan
Tafsir RGh al-Maani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya Syihabuddin
Sayyid Mahmud al-Alusi. Sedangkan sumber-sumber sekunder, yaitu
teks-teks lainnya yang secara langsung mengacu pada tema ini serta
tulisan di buku-buku dan artikel yang berkaitan secara tidak langsung
dengan tema.
3. Prosedur Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data
a. Pengumpulan Data
Sebelum melakukan penelitian, peneliti merinci  sumber-
sumber data dan pengumpulan data dilakukan pada sumber-sumber
data berupa perpustakaan dan internet. Oleh karena penelitian ini
penelitian kualitatif, maka tahap pengumpulan data peneliti
sekaligus melakukan analisis dengan metode verstehen, untuk
memahami makna dari data verbal yang terkumpul. Adapun proses
pengumpulan data dilakukan dengan:®” (1) Mencatat data pada kartu
data secara paraphrase, mencatat dan menangkap keseluruhan inti
sari data kemudian mencatat pada kartu data dengan menggunakan
kalimat yang disusun oleh peneliti sendiri, (2) Mencatat data secara
quotasi, yaitu mencatat data dari sumber data secara langsung dan

8 Rachmat Djoko Pradopo, “Penelitian Sastra dengan Pendekatan Semiotik” dalam
Jabrohim (ed.), Metodologi Penelitian Sastra, Yogyakarta: Hanindita, 2002, him. 68

8 Kaelan MS, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat: Pardigma bagi
Pengembangan Penelitian Interdisipliner bidang Filsafat, Budaya, Semiotika, Sastra,
Hukum dan Seni, Yogyakarta: Paradigma, 2005, hIm. 155-166.
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secara persis, (3) Mencatat data secara sinoptik, yaitu mencatat data
dari sumber data dengan membuat ikhtisar dan kesimpulan, (4)
Dalam proses pengumpulan data ini, data diorganisir dengan cara
memberikan kode pada setiap subsistem data, sesuai dengan
klasifikasinya masing-masing.
b. Pengolahan Data

Setelah melakukan pengumpulan data kemudian dilakukan
pengorganisasian dan pengolahan data melalui tahap-tahap sebagai
berikut: (1) Reduksi data, yaitu dalam penelitian kualitatif
kepustakaan berupa data-data verbal, dalam suatu uraian yang
panjang dan lebar. Data yang berupa data verbal kemudian diseleksi
dan direduksi tanpa mengubah esensi maknanya, serta ditentukan
maknanya sesuai dengan ciri-ciri objek formal filosofis. (2)
Klasifikasi data, yaitu setelah dilakukan reduksi data kemudian
dilakukan klasifikasi data, (3) Display data, tahap berikutnya
kemudian mengorganisasikan data-data penelitian tersebut sesuai
dengan peta penelitian atau skematisasi yang berkaitan dengan
konteks data tersebut.

c. Analisis Data

Tahap berikutnya adalah melakukan analisis data. Setelah
pengumpulan data kemudian dilakukan analisis data dengan unsur
metode sebagai berikut:*® (1) Metode interpretasi,®® yaitu proses
analisis  dilakukan dengan  melakukan interpretasi  yaitu
menerangkan, mengungkapkan, maupun menerjemahkan, termasuk
menerjemahkan secara harfiah, mengingat data primer dari
penelitian ini adalah bahasa Arab dan bahasa Inggris. (2) Metode
heuristika.® Berdasarkan dari hasil deskripsi kemudian diterapkan
metode heuristika dalam rangka menemukan inovasi baru secara
kritis, dari hasil penelitian tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini terdiri atas lima bab, yang terbagi atas satu bab
pendahuluan, tiga bab pembahasan materi, dan satu bab penutup.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang dirinci atas beberapa sub
bab, yakni: latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan guna
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada dasarnya
bab ini tidak termasuk dalam materi kajian, tetapi lebih dimaksudkan
untuk pertanggungjawaban ilmiah.

8 Kaelan MS, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat... him. 168-170.
% Kaelan MS, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat... him. 172.
% Kaelan MS, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat... him. 175-176.
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Pada bab Kedua, memuat tinjauan umum mengenai kisah-kisah
dalam al-Qur’an. Mulai dari definisi, unsur-unsur pembentuk Kkisah,
macam-macam Kisah, tujuan, karakteristik atau gaya bahasa yang
digunakan dalam kisah-kisah al-Qur’an.

Bab Ketiga, penulis akan menfokuskan pembahasan tentang
penafsiran terhadap ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir dalam al-Qur’an,
yakni dalam kitab Tafsir Al-Migbas min Tafsir lbnu ‘Abbas karya Al-
Fairuzabadi, Tafsir Latha'if al-l1syarat karya Imam al-Qusyairi, dan Tafsir
ROh al-Ma’ant fi Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim karya Syihabuddin Sayyid
Mahmud al-Alusi.. Dalam bab ini, akan didiskripsikan di mulai dari
biografi sang pengarang kitab yang kemudian dilanjutkan dengan
penafsiran mereka terhadap ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir.

Bab Keempat, penulis akan menfokuskan pada dinamika penafsiran
terhadap ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir di dalam al-Qur’an dan nilai-
nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Di sini penulis akan
melakukan analisis historis terhadap penafsiran ayat-ayat kisah Musa dan
Khadhir pada ketiga tafsir yang telah tersebut di atas. Setelah melakukan
analisis historis, kemudian dilanjutkan dengan menggali nilai-nilai
filosofis yang relevan bagi konteks kekinian.

Pada bab Kelima, yakni bab penutup, penulis akan mengemukakan
kesimpulan dari kajian disertasi secara keseluruhan. Hal ini,--terutama—
dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas permasalahan yang telah
dikemukakan. Setelah itu, penulis melengkapi disertasi ini dengan daftar
pustaka.



BAB 111
PENAFSIRAN TERHADAP AYAT-AYAT
KISAH MUSA DAN KHADHIR DALAM AL-QUR’AN

Dalam bab ini, penulis sengaja memaparkan secara khusus tafsir
tentang kisah Musa dan Khadhir yang terdapat di dalam al-Qur’an surat al-
Kahfi ayat 60-82. Hal ini disamping kisah ini menjadi pokok pembahasan
dari penelitian ini, kisah Musa dan Khadhir ini merupakan salah satu kisah
Musa yang tidak diceritakan secara berulang, sebagaimana kisah-kisah yang
telah tersebutkan diatas. Di dalam surat Al-Kahfi sendiri juga memuat Kisah-
kisah yang lain, yakni kisah pemuda-pemuda gua, amsal tentang pemilik dua
kebun, dan kisah Dzilgarnain. Ketiga kisah yang terdapat di dalam surat Al-
Kahfi ini jugs merupakan kisah-kisah lepas yang tidak terulang dalam surah
yang lain. Dengan demikian, sebagian besar isi dari surat Al-Kahfi ini adalah
ayat-ayat tentang kisah, yakni dalam 71 ayat dari jumlah total 110 ayat.
Selebihnya berisi tentang komentar atau ulasan dari kisah-kisah tersebut.

Banyak yang tidak dijelaskan secara detail dalam kisah surat Al-Kahfi
ayat ayat 60-82, baik dari unsur tokoh, tempat atau waktu kejadian. Beberapa
ulama’ memberikan penjelasan mengenai munasabah atau hubungan surat
Al-Kahfi ayat 60-82 dengan ayat-ayat sebelumnya.

Kumpulan ayat-ayat ini menurut Thabathaba’l adalah kisah keempat
yang memiliki hikmah untuk bersabar dalam menjalankan dakwah.
Pendapatnya cukup beralasan sebab baginya setiap sesuatu yang bersifat
lahiriyah juga tersimpan sifat batiniyyah. Maka pemaparan kisah Musa dan
Khadhir ini tujuannya adalah untuk menyampaikan isyarat bahwa peristiwa
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dan kejadian yang terlihat oleh mata sebenarnya memiliki takwil atau makna
lain yang tersurat. Jika sudah waktunya makna tersebut akan tampak.*

Menurut Thahir ibn ‘Asyur kisah dalam surat Al-Kahfi ayat 60-82 ini
sangat serasi dengan kisah Adam as. dan godaan iblis. Dalam kisah tersebut
karena terdorong oleh sifat keangkuhan dan kedengkiannya iblis tidak mau
mengakui keutamaan dan keistimewaan nabi Adam a.s. sedangkan dalam
kisah ini Musa mengakui keistimewaan dan keutamaan yang Allah sebut
sebagai hamba yang shaleh.

Sedangkan al-Biga’i, seperti yang dikutip oleh M. Quraish Shihab
menyatakan bahwa pada ayat-ayat sebelum ayat ke 60 surat Al-Kahfi
berbicara tentang kebangkitan menuju akhirat dibuktikan dengan menyebut
peristiwa yang berkaitan dengannya. Setelah itu dipaparkan beberapa tamsil
dan argumentasi dan berakhir dengan penyataan tegas bahwa sanksi terhadap
kedurhakaan Allah tangguhkan, sama halnya dengan ganjaran karena segala
sesuatu itu ada kadar dan waktunya. Lalu dilanjutkan dengan kisah Musa
yang berusaha untuk menemui hamba shaleh dengan isyarat membawa ikan
mati yang hidup kembali dan melompat ke air sebagai tanpa bahwa disitulah
mereka akan bertemu. Bisa saja Allah mengatur pertemuan itu dengan mudah
tanpa pergi jauh ke suatu tempat. Tetapi yang terjadi tidak demikian, sebab
semua peristiwa tidak dapat terjadi tanpa adanya proses dan waktu.

JEI s b 80 552 T e T 525 s
“Siapa yang menghafal sepuluh ayat pertama dari surat Al-Kahfi, maka ia
akan terlindungi dari Dajjal.” (HR. Muslim no. 809)

Surat Al-Kahfi merupakan surat ke-68 yang turun sesudah surah Al-
Ghasyiyah dan sebelum Al-Syura, terdiri dari 110 ayat yang menurut
mayoritas ulama, kesemuanya turun sekaligus sebelum Nabi Muhammad
Saw berhijrah ke Madinah.? Al-Kahfi secara harfiah berarti gua. Nama
tersebut diambil dari kisah sekelompok pemuda yang menyingkir dari
gangguan penguasa zamannya, lalu tertidur di dalam gua selama tiga ratus
tahun lebih. Nama Al-Kahfi ini dikenal sejak masa Rasul Saw, dan bahkan
beliau sendiri yang menamainya demikian. Beliau bersabda, “Siapa yang

' M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan, dan Keserasian Al-Quran,
Tangerang: Lentera Hati, 2016, Vol. 8, him. 88.

2 M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan, dan Keserasian Al-Quran,
Vol. 8, him. 88.

* Al-Imam Abu Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim,
Beirut: Dar al-Fikr, tt., No. Hadits 809.

* Mustafa Muslim, Mabdhits fi Al-Tafsir Al-Maudhi’i, Damaskus: Dar al-Qalam,
1989, him. 173.
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menghapal sepuluh ayat dari surah Al-Kahfi maka ia terpelihara dari fitnal
Al-Dajjal’ (HR. Muslim, Abu Daud melalui Abu Darda’).

Surat Al-Kahfi ini menurut Al-Khalidy turun pada saat memanasnya
perang antara Rasulullah dan kaum musyrikin Quraisy, di mana keempat
kisah yang ada di dalam surat Al-Kahfi ini menjelaskan tentang pertentangan
antara iman dan materialisme.

Adapun secara khusus, sebab turunnya surat Al-Kahfi disebutkan oleh
para ulama tafsir terkait dengan riwayat sebagai berikut:

Telah dinukilkan oleh Ibnu Ushaq, Ibnu Munzir, Abu Na’im, dan Al-
Baihaqi dari Ibnu Abbas ra, yang mengatakan bahwa orang Quraish telah
mengutus Al-Nadhr ibnul Haris dan Ugbah bin Abi Mu’aith kepada rabbi
Yahudi di Madinah. Kaum Quraisy mengatakan kepada utusan itu,
“Tanyakanlah pada mereka tentang Muhammad, jelaskan sifat-sifatnya,
kabarkan mereka tentang ucapannya, sesungguhnya mereka adalah Ahli
Kitab yang pertama dan mereka mempunyai ilmu yang tidak kita miliki.”

Kedua utusan itu pergi ke Madinah, kemudian bertanya kepada para
rabbi Yahudi tentang Rasulullah, lalu menggambarkan perintahnya dan
sebagian ucapannya. Para rabbi itu berkata kepada utusan itu, “Tanyakanlah
pada Muhammad tentang tiga hal. Kalau dia dapat menjawab pertanyaan itu
maka dia benar-benar nabi yang diutus itu. Jika tidak, dia bohong. Pertama,
tentang para pemuda yang pergi zaman dahulu, bagaimana keadaan mereka,
mereka mengalami kesulitan hebat. Kedua, tentang seorang lelaki yang
melakukan perjalanan mengelilingi bumi, bagaimana ceritanya. Ketiga,
tanyakan tentang ruh, apakah ruh itu.”

Al-Nadhr dan Ugbah kemudian kembali dan menemui Quraisy, mereka
berkata, “Wahai penduduk Quraisy, kami datang membawa hal-hal yang
membedakan antara kamu dan Muhammad. Para rabbi Yahudi itu telah
memerintahkan kami agar bertanya pada Muhammad tentang tiga hal.”
Keduanya lalu menceritakan hal-hal itu. Rasulullah berkata, “Akan
kukatakan apa yang kamu tanyakan besok,” Kemudian, ia pergi tanpa
mengucapkan Insya Allah. Rasulullah Saw berdiam diri selama lima belas
malam, tetapi Allah tidak mengirimkan wahyu, Jibril pun tidak
mendatanginya.

Penduduk Mekkah kemudian menyebarkan gosip, sementara Rasululah
bersedih karena tidak turunnya wahyu dan merasa gelisah atau apa yang
diperbincangkan oleh penduduk Mekkah.

Akhirnya Jibril datang dengan membawa surat Al-Kahfi, yang
mengobati kesedihan Rasulullah dan menjawab pertanyaan mereka tentang
pemuda dan lelaki yang melakukan perjalanan, dan firman Allah, “Dan
apabila mereka bertanya tentang roh.”

Orang-orang musyrikin dan Yahudi bersepakat untuk menguji
Rasulullah Saw, sehingga mereka mengajukan tiga pertanyaan yang harus
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dijawab. Surah Al-Kahfi hanya menjawab dua pertanyaan mereka, yaitu

tentang Ashhabul Kahfi dan Dzulgarnain. Adapun pertanyaan ketiga, yaitu

tentang ruh, surat Al-Isra’ telah menjelaskan bahwa hal itu adalah urusan

Allah, tidak seorangpun yang mengetahui hakikat dan bentuknya, karenanya

tidak ada jawaban atas hal itu.® Jadi, surat Al-Kahfi merupakan surat ujian

yang diturunkan kepada Rasulullah, dengannya Allah menolong Rasul-Nya,

Dia menurunkan Jibril untuk menolongnya dengan memberi jawaban, dan

Rasul menyampaikan hal itu kepada mereka, membacakan mereka tenang

ayat tersbut. Rasulullah akhirnya berhasil atas pertolongan dan rahmat dari

Allah.

Beberapa riwayat yang menyatakan tentang keistimewaan surat Al-

Kahfi ini di antaranya:

1. Ibnu Mardawih dan Al-Dhiya’, Al-Mugaddasi men-takhrij di dalam Al-
Mukhtarah, dari Ali ra dari Nabi saw, beliau bersabda, “Barang siapa
mebaca surah Al-Kahfi pada hari Jum’at, maka ia terlindung sampai
delapan hari dari segala fitnah apapun, dan kalau Dajjal keluar, maka ia
terlindung darinya”.

2. Muslim dan Abu Daud meriwayatkan dari Abu Darda’, dari Nabi Saw,
beliau bersabda: ”Barang siapa yang menghafal sepuluh ayat dari ayat
surah Al-Kahfi maka ia terpelihara dari fitnah Al-Dajjal.”

3. Al-Hakim men-takhrij di dalam Al-Mustadrak, dari Abu Sa’id Al-
Khudri, dari Nabi Saw, beliau bersabda, ”Barang siapa membaca surat
Al-Kahfi pada hari Jum’at, maka ada cahaya yang menyinari antara
dirinya dan antara dua Jum’at.

4. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Al-Barra’, dia berkata, “Ada
seseorang membaca surah Al-Kahfi, sementara itu ada hewan di dalam
rumahnya. Maka hewan itu berontak hendak lari. Ketika orang itu
memeriksa, dia melihat awan menutupinya. Kejadian itu disampaikan
kepada Nabi saw, maka beliau bersabda, “Itulah ketenangan (Sakinah)
yang turun bagi al-Qur’an.’

5. Selain itu ada keistimewaan sendiri yang ditemukan ulama pada
penempata surah ini, yaitu ia adalah pertengahan al-Qur’an, yakni akhir
dari juz 15 dan awal juz 16. Pada awal surahnya terdapat juga

Q.S Al-Isra’/17: 85: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah:
"Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan
sedikit."

® Al-Suyuthi, Al-Darr Al-Mantsdr fi Tafstr Al-Ma 'tsiir, Vol 5, t. tp: Dar al-Ma’arif,
t.th), him. 355.

"Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitdb Fadhail al-
Qur’an, Mesir: Dar al-Ma’rifah, 1356/1937, him. 11.



95

pertengahan dari huruf-huruf al-Qur’an yaitu huruf td’ pada firman-Nya
wal-yatalathaf, ayat 19.%

Beberapa tema pokok dalam surat ini adalah tentang perbaikan akidah,
perbaikan pola pikir dan pandangan dan perbaikan nilai-nilai akidah.? Tema
pokok tentang perbaikan akidah bisa dilihat pada awal dan akhir surat, yakni
pada ayat 1-5, ayat 14, ayat 26, ayat 37-38, ayat 43-44, ayat 52, ayat 102 dan
ayat 110,"° adapun tema tentang perbaikan pola pikir dan pandangan bisa

8 M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan, dan Keserasian Al-Quran,
Vol. 8..., him. 3-4.

% Sayyid Quthb, Fi Zhilal Al-Qur’dn, Beirut: Dar Al-Syurug, 1992, him. 2255.

9°Q.S Al-Kahfi/18: 1-5: “Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada
hamba-Nya Al-Kitab (Al-Quran) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan. Sebagai
bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan
memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh,
bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik, mereka kekal di dalamnya untuk
selama-lamanya. Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang berkata: "Allah
mengambil seorang anak. Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu,
begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari mulut
mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta. ”

Q.S Al-Kahfi/18: 14: “Dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka
berdiri®"®, lalu mereka pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi;
kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian telah
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran."”

Q.S Al-Kahfi/18: 26: “Katakanlah: "Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka
tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lah semua yang tersembunyi di langit dan di bumi.
Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya; tak ada seorang
pelindungpun bagi mereka selain dari pada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorangpun
menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan."

Q.S Al-Kahfi/18: 37-38: Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya - sedang dia
bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu
dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki
yang sempurna? Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak
mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku. ”

Q.S Al-Kahfi/18: 43-44: “Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang akan
menolongnya selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya. Di sana
pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak. Dia adalah sebaik-baik Pemberi pahala dan
sebaik-baik Pemberi balasan. ”

Q.S Al-Kahfi/18: 52: “Dan (ingatlah) akan hari (vang ketika itu) Dia berfirman:
"Serulah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu." Mereka lalu
memanggilnya tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka dan Kami adakan
untuk mereka tempat kebinasaan (neraka).”

Q.S Al-Kahfi/18: 102: “Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka
(dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya Kami
telah menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang kafir.”

Q.S Al-Kahfi/18: 110: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan
yang Esa." Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia
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dilihat pada ayat 4-5, ayat 15, ayat 19, ayat 22 dan ayat 28.'* Adapun tema
pokok tentang perbaikan nilai-nilai dengan parameter akidah, dapat dilihat
pada ayat 7-8, ayat 16, ayat 28-29, ayat 37-41, ayat 46, ayat 95, ayat 98,dan
ayat 103-105."

mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam
beribadat kepada Tuhannya."

11 perbaikan konsep pemikiran dan pandangan ini tampak jelas pada penolakan
terhadap pernyataan kaum musyrikin yang mengatakan hal-hal yang tidak mereka ketahui
dan tidak mempunyai bukti terhadap apa yang mereka katakan.

Q.S Al-Kahfi/18: 4-5: “Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang
berkata: "Allah mengambil seorang anak.” “Mereka sekali-kali tidak mempunyai
pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah buruknya kata-
kata yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta.”

Q.S Al-Kahfi/18: 15: “Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhan-
tuhan (untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang
kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah?”

Q.S Al-Kahfi/18: 19: “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: Sudah berapa
lamakah kamu berada (disini?)." Mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau
setengah hari.” Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya
kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota
dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih
baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-
lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.”

Q.S Al-Kahfi/18: 22: “Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka)
adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: "(jumlah
mereka) adalah lima orang yang keenam adalah anjing nya", sebagai terkaan terhadap
barang yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke
delapan adalah anjingnya." Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak
ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit." Karena itu janganlah kamu
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan
kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antara
mereka.”

Q.S. Al-Kahfi/18: 82: “Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak
yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang
ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari
Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu
adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya.”

12 perbaikan nilai-nilai ini dengan mengembalikan nilai-nilai kebenaran kepada iman
an amal shaleh.

Q.S Al-Kahfi/18: 7-8: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang
terbaik perbuatannya.” “Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa
yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. ”

Q.S Al-Kahfi/18: 16: “Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang
mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya
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Adapun terkait dengan kisah Musa dan seorang hamba yang salih
dalam surat Al-Kahfi ini, diceritakan secara utuh di dalam 13 ayat (ayat ke
66 hingga ayat ke 82). Di sini penulis akan mendiskripsikan beberapa
penafsiran ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir di dalam al-Qur’an, yakni
dalam Tafsir Tanwir Al-Migbas karya Ibnu Abbas yang dibukukan oleh Al-
Fairuzabadi, Tafsir Lath&’if Al-Isyarat karya Imam Al-Qusyairi, dan Tafsir
ROh Al-Ma’ani fi Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim karya Syihabuddin Sayyid
Mahmud Al-Alusi. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, pemilihan ketiga tafsir di atas adalah untuk memperlihatkan
bagaimana dinamika perkembangan penafsiran terhadap ayat-ayat kisah
Musa dan Khadhir secara historis, khususnya dalam kerangka tafsir sufi.
Selanjutnya, ketiga tafsir di atas akan dijelaskan pada sub bab di bawah ini.

A. PENAFSIRAN AYAT-AYAT KISAH MUSA KHADHIR DALAM
TAFSIR TANWIR AL-MIQBAS

Tafsir Al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas ini merupakan kitab tafsir

yang menyajikan penafsiran Ibn Abbas yang ditulis oleh Majd Al-Din

Al-Fairuzabadi. Kitab tafsir ini bukanlah kitab tafsir yang disusun oleh

Ibn Abbas sendiri, tetapi merupakan riwayat-riwayat dari Ibnu Abbas

yang dikutip dengan serangkaian sanad yang sampai pada Al-

Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu
yang berguna bagimu dalam urusan kamu

Q.S Al-Kahfi/18: 28-29: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-
orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya;
dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan
dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.
Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin
(beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir."
Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.”

Q.S Al-Kahfi/18: 37-41: Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya - sedang dia
bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu
dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki
yang sempurna? Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak
mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku. Dan mengapa kamu tidak mengatakan
waktu kamu memasuki kebunmu "maasyaallaah, laa quwwata illaa billaah (sungguh atas
kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).
Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan keturunan, maka
mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik dari pada
kebunmu (ini); dan mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada
kebunmu; hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin; atau airnya menjadi surut ke dalam
tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya lagi."
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Fairuzabadi. Nama lengkap Al-Fairuzabadi adalah Abu Thahir
Muhammad bin Ya’kub bin Muhammad bin Ibrahim bin Umar bin Abu
Bakar bin Ahmad bin Mahmud bin lbris bin Fadlullah Al-Fairuzzabadi
Al-Sairazi Al-Syafi’i. Dia dikenal sebagai seorang ahli sejarah, tafsir,
fikih, hadis, dan seorang sastrawan yang cukup produktif.*® Lahir di
Kazwaran dekat kota Siraz Persia.** Gurunya adalah Ibn Qayim (murid
Ahmad bin Taimiyah), Ibnu Aqil, Jamal Al-Asnawi, dan Ibnu Hisyam.
Sedangkan murid-murid Al-Fairuzabadi diantaranya adalah Al-Jamal Al-
Marakisyi, Al-Shafdi dan Ibnu Hajar Al-Asgalany, yang terakhir ini
merupakan murid yang mendapatkan izin khusus untuk meriwayatkan
keseluruhan dari kitab yang ditulisnya.’® Di antara karya-karya yang
dihasilkan adalah Basha’ir Zawa’i Al-Tamyiz fi Lathd’if Al-Kitab Al-
‘Aziz, Al-Durr Al-NuzhOm Al-Mursyid ila Fadha’il Al-Qur’an Al-‘4zhim
dan beberapa karya bidang tafsir al-Qur’an yang lain, Syawariq Al-Asrar
Al-‘Ulyah fi Syarh Masya riqg Al-Anwar Al-Nubuwah dan beberapa karya
lain di bidang hadis, Nuzhhah Al-A’zham fi Tarikh Ashbihan, Rawdhah
Al-Nadir fi Tarjamah Al-Syaikh Abdul Qadir dan karya lain di bidang
tarikh, Magshid Zawa’i Al-Albab fi ‘llm Al-‘4Arab dan karya lain di
bidang bahasa, dan lain sebagainya.

1. Biografi Abdullah ibn Abbas
Nama lengkap Ibn Abbas'® adalah Abdullah ibn Abbas ibn Abd
Al-Muthallib ibn Hasyim ibn Abdi Manaf Al-Qurasyi Al-Hasyimi.

13 Keahliannya dalam berbagai bidang ini karena perjalanan ilmiyah Al-Fairuzzabadi
yang demikian luas ke beberapa kota yang memjadi basis keilmuan dan berguru kepada
banyak guru dan ulama besar. Perpindahannya ke Shairaz, kemudian ke Bagdad, di mana di
kota ini dia belajar kepada Taj Al-Din Muhammad Al-Sabbak. Setelah itu berlanjut ke
Damaskus dan berguru kepada lebih dari 100 guru, kemudian ke Quds, di mana di kota Quds
ini Al-Fairuzzabadi mulai mengajar an menerbitkan karya-karyanya. Tidak hanya sampai
disini perjalanan ilmiyahnya berlanjut ke Kairo, di mana dia belajar kepada Jamal Al-
Asnawi, Ibnu Hisyam, Al-Baha’ bin ‘Uqail dan beberapa ulama lain. Selanjutnya perjalanan
ilmiahnya pun berlanjut hingga ke wilayah Tenggara, mencapai Roma, India dan kota-kota
lainnya.

1 Al-Fairuzzabadi tinggal di luar Jazirah Arab namun wilayah-wilayah tetangganya
merupakan basis tempat berkembangnya hadis Nabi, seperti Bukhara, Samarkhand dan lain
sebagainya.

% Umar Ridha Kahalah, Mu’jam Al-Muallifin Tarajim Mushannif Al-Kutub Al-
‘Arabiyah, Damaskus: Muassasah al-Risalah, 1957.

16 Menurut Al-Dzahabi, Ibn Abbas termasuk mufassir dari kalangan shahabat yang
jumlahnya sangat sedikit. Mereka adalah Khulafa’ Al-Rasyidun, Ibnu Mas’ud, Ibn Abbas
sendiri, Ubay ibn Ka’b, Zaid ibn Tsabit, Abu Musa Al-Asy’ary, dan Abdullah ibn Al-Zubair.
Bisa juga ditambahkan di sini nama-nama shahabat yang lain, yaitu: Anas ibn Malik, Abu
Hurairah, Abdullah ibn Umar, Jabir ibn Abdullah, Abdullah ibn Umar ibn Al-Ash, dan
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Ibunya bernama Ummu Fadhl Lubabah binti Haris Al-Hilaliyah,
saudari Ummul Mukminin Maimunah. la adalah sepupu Rasulullah
(ibn ‘ammi Rasalillah). 1bnu Abbas lahir 3 tahun sebelum hijrah Nabi
ke Madinah. Ketika Rasul wafat, umur ibn Abbas masih belia, 13
tahun. Ibn Abbas sendiri wafat pada tahun 68 H di usianya yang ke 71
tahun. Meninggal di kota Thaif (Madinah) dan dikuburkan di kota
tersebut.’” Muhammad ibn Al-Hanafiyah berkata: “Demi Allah, pada
hari ini telah wafat seorang yang sangat dalam ilmunya (khabr hadzihi
al-ummah).*®

Sepeninggal Rasulullah sebagian besar sahabat memilih hanya
meneruskan penafsiran-penafsiran Nabi Muhammad Saw saja. Tak
banyak yang berani menafsirkan ayat-ayat Al-Quran. Di antara yang
tak banyak tersebut, yang paling termasyhur adalah Abdullah bin
Abbas alias Ibnu Abbas. Ibn Abbas terkenal sebagai shahabat yang
luas dan dalam ilmunya, khususnya terkait dengan penguasaan
terhadap makna-makna Al-Qur’an. Bahkan seorang shahabat selevel
Umar ibn Khatab pun ikut duduk hadir di majelis ilmunya Ibn
Abbas.” Oleh karena itu, tidaklah berlebihan kiranya kalau Ibn Abbas
dijuluki sebagai Bapak Tafsir (Ab( Al-Tafsir). ?° Sebagian besar
tabi’in Makkah memang mempelajari ilmu pengetahuan dari Ibnu
Abbas. Di antara para murid lbnu Abbas yang menukil tafsir dan
ilmunya yang cukup dikenal adalah Sa’id Ibnu Jubair, Mujahid ibnu
Jabar Al-Khazramy, Thawus ibnu Kysan Al-Yamany, Ikrimah Maula
(hamba) yang dimerdekakan oleh Ibnu Abbas, dan Atha’ ibnu Abi
Rabbah. Selain itu di luar disiplin ilmu tafsir, Ibnu Abbas juga dikenal
sebagai perawi hadits. Yakni sebagai sahabat kelima yang banyak
meriwayatkan Hadis sesudah Abu Hurairah, Abdullah bin Umar bin
Khatab, Anas bin Malik dan Sayyidah Aisyah, ia meriwayatkan 1.660
hadits.

Ada beberapa faktor yang menjadikan ibn Abbas memiliki
keunggulan di bidang tafsir melebihi shahabat-shahabat senior, di
antaranya: (1) doa Baginda Rasulullah SAW. Nabi pernah berdoa

‘Aisyah, hanya saja penafsiran mereka ini sangat sedikit. Muhammad Husain Al-Dzahabi,
Al-Tafsir wa Al-Mufassirln, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), him. 49.

7 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin..., hlm. 50.

18 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin..., him. 50.

19 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin..., hlm. 50.

2 Manna’ al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulim Al-Qur’dn, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), him.
382. Banyak gelar yang disematkan kepada Ibn Abbas, di antaranya: Bahr al-llm (lautan
ilmu); Khabr al-Ummah (Ulama Ummat); Turjumén Al-Qur’dn (Juru Tafsir Al-Qur’an);
Rais Al-Mufassirin (Pimpinan Para Mufassir), dan lain-lain. Abdul Halim Al-Najjar, Tahqiq
Madzahib Al-Tafsir Al-Isiami lil A’lam Al-Mustashtiq Ignaz Goldziher, Mesir: Maktabah Al-
Khanji, 1955, him. 83.
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khusus untuk ibn Abbas: All&humma ‘allimhu al-kitdba wa al-
hikmata; Ya Allah, ajari dia (Ibn Abbas) pemahaman terhadap Al-
Qur’an dan hikmah. Dalam riwayat lain, Nabi berdoa: Allahumma
faqqihhu fi al-din wa ‘allimhu al-ta’wil; Ya Allah, berilah dia (Ibn
Abbas) pemahaman terhadap agama dan ajari juga dia takwil.* (2)
Ibn Abbas dibesarkan di rumah kenabian (bait al-nubuwwah), selalu
berada di samping Rasulullah, menyimak banyak ilmu dari Baginda
Nabi, menyaksikan banyak peristiwa dan kejadian di mana di
dalamnya turun ayat-ayat Al-Qur’an.? (3) Senantiasa berada di antara
para sahabat yang senior setelah wafatnya baginda Rasulullah SAW.?
Semua faktor di atas tentu sangat berpengaruh dan hasilnya adalah
terbentuknya seorang pribadi bernama Ibn Abbas yang sangat
disegani dan dihormati karena keluasan dan kedalamannya ilmunya.

Lebih dari itu, Ibn Abbas ternyata seorang pribadi yang inklusif;
dia akan mengambil ilmu dari mana pun selama itu benar adanya.
Contohnya, Ibn Abbas mengambil atau merujuk pada pendapatnya
Ahl al-Kitab selama masih bersesuaian dengan Al-Qur’an. Memang
tidak banyak rujukan diambil Ibn Abbas dari Ahl Al-Kitab, lantaran
dia sangat selektif dengan cara mencocokkannya dengan Al-Qur’an.
Jika pendapat Ahl al-Kitab tadi tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan
bertentangan dengan syariat Islam maka Ibn Abbas tidak akan
mengambil atau merujuknya.”*

Ibn Abbas juga menjadikan syiir Jahili sebagai rujukan ketika
bertemu dengan kata atau kalimat yang asing (gharib) dalam Al-
Qur’an. Hal ini juga diikuti oleh Umar ibn Khattab. Dalam sebuah
kesempatan sahabat Umar pernah bertanya tentang arti Kkata
takhawwuf. Lalu seorang tua (syaikh) dari suku Hudzail berdiri dan
menjawab: “Ini bahasa kami,” wujarnya, ‘“Takhawwuf artinya
tanagqush,” tambah orang tua tadi.® Arti tanagqush sendiri ialah:
mengambil sedikit atau mengurangi.?® Umar ibn Khattab pun berkata,
“Silakan ambil diwan (kumpulan syair) kalian maka kalian tidak akan
tersesat. Para sahabat pun bertanya: Apa diwan kami? Jawab Umar:

2! Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin..., him. 52. Namun demikian, hemat Al-

Dzahabi, patut digarisbawahi bahwa Ibn Abbas tidak bertanya kepada Ahl Al-Kitab perihal
akidah atau yang terkait dengan ushuluddin atau cabang-cabangnya; Ibn Abbas hanya
bertanya kepada Ahl Al-Kitab perihal sebagian dari cerita dan informasi masa lalu. Al-
Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin...,, him. 65.

22 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin..., him. 52.
2 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin..., him. 52
2 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin..., him. 54.
2> Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin..., him. 57.
% AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, him. 1455.
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Syair Jahiliyah, karena di dalamnya ada tafsir/penjelasan terhadap
kitab kalian (al-Qur’an) juga terdapat makna-makna ucapan kalian”.?’

Demikian sedikit tentang profil Ibn Abbas dan selanjutnya
penulis akan memaparkan karakteristik dan metodologi tafsir Ibn
Abbas dalam kitab Tanwir Al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbéas karya
Abu Thahir Muhammad ibn Ya’qub Al-Fairuzzabadi Al-Syairazi Al-

Syafi’i.

2. Karakteristik dan Metodologi Tafsir Al-Migbas

Metodologi tafsir Ibn Abbas dalam kitab Tanwir Al-Migbas min
Tafsir Ibn ‘Abbas karya Abu Thahir Muhammad ibn Ya’qub Al-
Fairuzzabadi Al-Syairazi Al-Syafi’i adalah metode ijmali (global).?®
Menurut Al-Farmawi, metode ijmali dipakai untuk menafsiri Al-
Qur’an dengan cara global di mana penafsirannya sesuai dengan
tarttb mushhafi sehingga maknanya saling berhubungan satu dengan
yang lain. Penyajiannya pun menggunakan ungkapan yang terdapat
dalam Al-Qur’an itu sendiri dengan menambahkan kata atau kalimat
penghubung sehingga pembaca bisa lebih mudah dalam memahami.
Lebih dari itu, dengan metode ijmali seorang mufasir juga dapat
mengemukakan hal-hal yang dipandang perlu semisal peristiwa
sejarah, asbab al-nuzdl (sebab-sebab turunnya ayat), Hadis-Hadis
Nabi dan riwayat-riwayat yang lain.?

Ibn Abbas dalam kitab Tanwir Al-Migbas memakai metode
ijmali di atas dalam menafsiri Al-Qur’an. Sebagaimana nanti akan
terlihat jelas dalam menafsiri kasus Musa dan Khadhir, dengan
metode ijmali ini penafsiran Ibn Abbas terasa padat dan simpel.
Uraiannya tidak panjang lebar dan mudah dipahami oleh setiap
pembaca yang hendak mengakses penafsirannya.

Secara umum, pada setiap awal surat Al-Fairuzabadi mengawali
penafsirannya dengan ungkapan wa bi isnadihi ‘an Ibn ‘Abbas, yang
berarti penafsiran ayat-ayat yang akan disampaikan tersebut
disandarkan kepada sanad, sebagai upaya menafsirkan Al-Qur’an
sesuai dengan riwayat Ibnu Abbas. Kemudian pada awal surat,
diberikan keterangan apakah surat ini termasuk surat Makkiyah, atau
surat Madaniyah, kemudian keterangan jumlah ayat dan jumlah

27 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin..., him.57.

% Menurut Hasan Ulama’i, metode ini juga dipakai oleh para mufassir yang hidup
semasa dengan Al-Fairuzzabadi seperti Al-Mahalli dan Al-Suyuthi (keduanya penulis Tafsir
Al-Jalalain). A Hasan Asy’ari ‘Ulama’i, “Tafsir Al-Migb&s min Tafsir Ibn ‘Abbés karya Al-
Fairuzabadi”, dalam Wahana Akademia, Vol. 6, No. 2, September 2004.

? Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi At-Tafstr Al-Maudhii’i, tip: tp., tth.,
him. 18.
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hurufnya. Penafsiran Ibn Abbas dalam kitab Tanwir Al-Migbas ini
dicirikan dengan kepadatan dan kesimpelannya. Ini membuat kitab ini
menjadi tampak “ramping”, tidak “gemuk”, sehingga Al-Qur’an yang
berjumlah 30 juz dapat ditafsiri dengan cukup satu jilid kitab saja.*’
Penggunaan metode ijmali dalam Tanwir Al-Migbas ini dilakukan
dari kalimat per kalimat, ayat per ayat, surat per surat secara berurutan
dari awal surat sampai akhir surat secara berurutan dengan tafsiran
global atau tharigah al-mujmal.

Bagi pembaca yang hendak mengetahui dan memahami arti dan
makna Al-Qur’an, metode ijmali ini sudah sangat mamadai, namun
bagi pembaca yang menginginkan penafsiran yang lebih panjang dan
mendalam, tentu metode-metode lain barangkali akan lebih

“memuaskan”.’!

3. Penafsiran Ayat-ayat Musa dan Khadhir dalam Tanwir Al-
Migbés
Sebelum masuk ke penafsiran lbn Abbas tentang Musa dan
Khadhir dalam Al-Qur’an, ada baiknya penulis tampilkan ayat-ayat
yang hendak penulis bahas, tepatnya surah Al-Kahfi ayat 60-82
sebagai berikut:

x;uu,mu\u..g\ /g:\"" C}\Ymcﬂydudb
uﬂﬂt@’m 155G 1 Laghi o3 Ll Lag iy aada laly Lald
muﬁmwmmwmm\;md\a\”\;w
\J\M\wu}s\wu.‘u“;m\g\m,\am:'wwu
Use AGN b aluc M5 "\fst;\u\g.h:;.s\
Mme;qumjiécgausudmdu
Msusluawjla'ﬁcw@f)m\f—hdm \A.GHAJS
Ay mmwww‘;sdmm“ 5“4l g
\Jmu.a.n@hm&da\du
“'iu.hueluujs’““di%
\&W\YJ\}MM‘?-WQ\UAM@JH
!;amdluu\&:s;wusujmm ke ¥ udta

% Banyak tafsir yang memakai metode ijmali ini, di antaranya Tafsir Al-Jalalayn,
karya Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Suyuthi.

31 Metode-metode lain yang penulis maksudkan ialah: metode tahlili, metode
mugaran, dan metode maudhui, masing-masing dengan kekurangan dan kelebihannya.
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60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah
lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun.”

61. Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu,
mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil
jalannya ke laut itu.

62. Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa
kepada muridnya: "Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita
telah merasa letih karena perjalanan kita ini."

63. Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat
berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan
tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk
menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke
laut dengan cara yang aneh sekali."”

64. Musa berkata: "ltulah (tempat) yang kita cari.”" Lalu keduanya
kembali, mengikuti jejak mereka semula.
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65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi
Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami
66. Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?”’

67. Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan
sanggup sabar bersama aku.”

68. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?"

69. Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu
urusanpun.™

70. Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri
menerangkannya kepadamu."

71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki
perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu
melobangi  perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan
penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu
kesalahan yang besar.

72. Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah berkata:
"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan
aku."

73. Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu
kesulitan dalam urusanku."

74. Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa
dengan seorang anak, maka Khidhr membunuhnya. Musa berkata:
"Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia
membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu
yang mungkar."

75. Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?"

76. Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu
sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku
menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur
padaku."

77. Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada
penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu
mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding
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rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu.
Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah
untuk itu.”

78. Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu;
kelak akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan
yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. ”

79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di
hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.
80. Dan adapun anak muda itu, maka keduanya adalah orang-orang
mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran.

81. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi
mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya
itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya).

82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim
di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka
berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya
dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu;
dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri.
Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak
dapat sabar terhadapnya.”

Dalam kitab Tanwir Al-Migbas, Ibn Abbas menafsiri ayat-ayat
di atas secara ijmali. Di sini penulis akan memaparkan tafsiran Ibn
Abbas dari ayat 60 sampai ayat 82.
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Pada ayat 60 Ibn Abbas menjelaskan bahwa kalimat fatéhu yang
dimaksud adalah Yusya’ ibn Nun, kawan sekaligus khadim
(pembantu) Musa. Yusya’ ini, menurut ibn Abbas adalah salah
seorang yang mulia dari kalangan Bani Israil (min asyraf Bani
Israfl).** Kalimat 1a abrahu yang dimaksud adalah 14 azalu amdhi
(aku tidak akan berhenti berjalan). Kalimat majma’ al-bahrayn yang
dimaksud, menurut Ibn Abbas, ialah pertemuan dua air laut yang
tawar (al-‘adzb) dan yang asin (al-malih) dan laut tersebut ada di
antara Persia dan Romawi (bahr Faris wa Al-Rtm).* Sedangkan
kalimat aw amdhiya huguban, menurut ibn Abbas yang dimaksud
ialah beberapa tahun atau setahun saja (sinin wa yugalu dahran).**
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Ayat 61, ibn Abbas memberikan tafsiran sebagai berikut:
kalimat baynihima merujuk pada dua lautan di atas tadi, yakni bayna
al-bahrayn; kalimat nasiyda h(tahuméa, yang dimaksud khabara
hatihima (informasi tentang ikan mereka).*> Kalimat sabflah( artinya
tharigahd (jalannya ikan); kalimat saraban artinya yabisan (di tanah
yang kering).*

Lelas LBT {\:;.\:X:C L:E.\} °Jj>~'w {é@ JG} 8/".@ f o {B}L; Lf...l.;}
(L Vs G e 0 17}
Ayat 62 Ibn Abbas memberi tafsiran sebagai berikut: kalimat

falamma jawaza, maksudnya melewati batu (as-shakhrah); kalimat
gala lifatdhu, maksudnya berkata Musa kepada Yusya’ ibn Nun;

%2 Abu Thahir Muhammad ibn Ya’qub Al-Fairuzzabadi, Tanwir Al-Migbas, him. 315,

% Muhammad ‘Abid Al-Jabiri punya pendapat lain. Menurutnya, kata al-bahrayn
yang dimaksud ialah bahr al-Hind yang berada di antara Bashrah dan Oman. Muhammad
Abid Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’dn Al-Karim: Al-Tafsir Al-Wadhih Hasba Tartib Al-Nuzdl,
(Beirut: Markaz Dirasat Al-Wihdah Al-Arabiyah, 2008), Cet. Pertama, , him. 203.

3 Abu Thahir Muhammad ibn Ya’qub Al-Fairuzzabadi, Tanwir Al-Migbas..., him.
315.

% Kata al-h(it, menurut Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap artinya ikan
paus. A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap..., him. 305.

% Abu Thahir Muhammad ibn Ya’qub Al-Fairuzzabadi, Tanwir Al-Migbas..., him.
315.
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kalimat atina ghada’and, maksudnya a’thind ghada’and (ambilkan
makanan kita); kata nashaban, maksudnya ta’aban wa masyaqqatan
(lapar dan lelah).”’
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Ayat 63 Ibn Abbas memberi penafsiran sebagai berikut: kalimat
gala, yang dimaksud di sini adalah Yusya’ ibn Nun; kalimat arayta,
kata ganti anta di sini adalah Musa; kalimat idz awayna, yang
dimaksud intahayna (kita usai, selesai); kalimat al-hdt, maksudnya
khabara al-hit (informasi tentang ikan); kalimat wa mé& ansaniha,
maksudnya wa ma syaghalanihi (yang membuatku sibuk sehingga
lalai); kalimat illa al-syaythanu an adzkurahd, kata ganti hdwa di sini
merujuk kepada ikan; kalimat wa-ttakhadza sabilah(, maksud kata
sabilanhd adalah tharigaht (jalannya ikan); kalimat fi al-bahri
‘ajaban, maksud kata ‘ajaban adalah yabisan (berjalan di tanah yang
kering).
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Ayat 64 1bn Abbas memberi penafsiran sebagai berikut: kalimat
gala, di sini dhamirnya merujuk kepada Musa; kalimat dzalika méa
kunna nabghit, maksudnya nathlubu dalalatan lana minallazi ‘ala al-
khadhir (itulah petunjuk bagi kita dari Allah untuk berjumpa dengan
Khadhir); kalimat fa-rtadda, maksudnya raja’a (keduanya, yakni
Musa dan Yusya’ kembali); kalimat ‘ald dtsdrihimd, maksudnya
khalfihimd (di belakang mereka berdua); kalimat gashashan,

A" AL A==

berdua, yakni Musa dan Yusya’).

315.

%" Abu Thahir Muhammad ibn Ya’qub Al-Fairuzzabadi, Tanwir Al-Migbas..., him.
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Ayat 65, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat fawajadéa, yang dimaksud hunalika ‘ind as-shakhrah (di sana,
di dekat batu); kalimat ‘abdan min ‘ibadind, maksudnya khadhiran
(Khadhir); kalimat dtayndhu rahmatan min ‘indind, maksudnya
akramnahu bin-nubuwwah (Kami, Allah, muliakan dia, Khadhir,
dengan menjadikannya sebagai seorang nabi); kalimat wa ‘allamndhu
min ladunnd ‘ilman, maksudnya ‘lm al-kawain (ilmu tentang alam
semesta).
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Ayat 66, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat hal attabi’uka, maksudnya ashhabuka ya khadhir (bolehkah
aku, Musa, menemanimu wahai Khadhir); kalimat mimma ullimta
rusydan, maksudnya shawaban wa hudan (kebenaran dan petunjuk).
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Ayat 67, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
gala, maksudnya berkata Khadhir kepada Musa; kalimat innaka lan
tastathaia ma’iya shabran, maksudnya “Engkau akan melihat dariku
yang akan membuatmu tidak bisa sabar,” kata Khadhir. Jawab Musa:
“Ashbiru, aku akan bisa sabar,”.

G e {o B2 G e} 2t {558 G5} s J6 00 22 J6

b {135} 4 oo

Ayat 68, Ibnu Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat wa kayfa tashbiru, ini diperuntukkan kepada Musa; kalimat
‘ala ma lam tuhith bihi ‘ilman, maksudnya ‘ala ma lam ta’lam bihi
(terhadap sesuatu yang tidak engkau ketahui); kalimat khubran,
maksudnya bayanan (penjelasan).
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Ayat 69, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat gala satajiduni, ini ucapan Musa kepada Khadhir; kalimat in
sya’a Allah shabiran, maksudnya shabar dengan izin Allah terhadap
apa yang dilihat oleh Musa; kalimat wala «’skhhi laka amran,
maksudnya 1& atruku amraka (tidak akan meninggalkan apa yang
menjadi perintah engkau, wahai Khadhir).
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Ayat 70, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat gala, maksudnya berkata Khadhir kepada Musa; kalimat fain
ittaba’'tani, maksudnya shahibtani ya mdsa (jika engkau bersedia
menemaniku wahai Musa); kalimat fala tas’alni ‘an syayin,
maksudnya jangan engkau, wahai Musa, bertanya kepadaku, Khadhir,
tentang apa yang aku lakukan; kalimat hattd uhditsa laka, maksudnya
hatta ibayyinu laka (sampai aku menjelaskan padamu); kalimat minhu
dzikran, maksudnya bayanan (penejelasan).
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Ayat 71, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat fa inthalaga, maksudnya fa madhiya (keduanya pun, Khadhir
dan Musa, berangkat); kalimat hatta idza rakiba fi al-safinati,
maksudnya ‘ind al- ‘abr (penyeberangan sungai); kalimat kharagaha,
maksudnya tsagabah& al-khadhiru (Khadhir melobangi kapal);
kalimat gala, maksudnya Musa berkata kepada Khadhir; kalimat
akharaqtahd litughriga, maksudnya likay tughriga (engkau
menyebabkan tenggelam); kalimat ahlaha, maksudnya di sini para
penumpang kapal (safinah); kalimat lagad ji'ta syay’an imran,
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maksudnya lagad fa’alta syayan munkaran syadidan ‘ala al-qawm
(engkau, Khadhir, telah melakaukan sesuatu yang sangat munkar
kepada para penumpang kapal).
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Ayat 72, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat gala, maksudnya Khadhir berkata kepada Musa; kalimat alam
aqul, maksudnya ditujukan oleh Khadhir kepada Musa; kalimat
innaka lan tastathi’a ma iya shabran géla, maksudnya engkau, wahai
Musa, tidak akan bisa bersikap sabar bersamaku.

A G 285 N5} oy e w55 {88 & adE V) 25k {J6)

Ayat 73, Ibn Abbas memmberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat gala, maksudnya Musa berkata kepada Khadhir; kalimat la
tu’akhidzni bima nasitu, maksudnya taraktu min washiyyatika (aku,
Musa, telah meninggalkan apa yang telah kau wasiatkan padaku);
kalimat wala turhignt min amri ‘usran, maksudnya la tukallifni min
amri syiddah (jangan engkau membebani urusanku dengan sangat
berat).
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Ayat 74, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat fa inthalagd, maksudnya fa madhiya (keduanya Musa dan
Khadhir kembali berangkat); kalimat hattd idza lagiya ghulaman,
maksudnya ketika keduanya berjumpa dengan seorang anak laki-laki
di antara dua desa (bayna garyatayn); kalimat fagatalahu, maksudnya
Khadhir pun segera membunuh® anak laki-laki tadi; kalimat gala, di

% Miftahur Rahman EIl Banjary memberi keterangan: Cara membunuh Khadhir
terhadap anak lelaki tadi ialah dengan mematahkan leher si anak dengan tangan Khadhir.
Miftahur Rahman El Banjary, Berdamai dengan Takdir, Jilid I, Jakarta: Elex Media
Komputendo: Jakarta, him. 74.
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sini yang berkata (dengan nada protes) kepada Khadhir; kalimat
agatalta, maksudnya kenapa engkau membunuh, wahai Khadhir;
kalimat nafsan zakiyyatan, maksudnya bariyah (seorang makhluk,
manusia); kalimat bighayri nafs, maksudnya bi-ghayri qatli nafs
(bukan karena membunuh orang lain); kalimat lagad ji'ta syayan
nukran, maksudnya fa’alta fi’lan munkaran ‘azhiman (engkau telah
melakukan perbuatan mungkar yang besar).
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Ayat 75, Ibn Abbas memberikan penafsirannya sebagai berikut:
kalimat géla, di sini yang dimaksud adalah Khadhir; kalimat alam
aqul laka, maksudnya kepada Musa; kalimat innaka lan tastathi’a
ma’iya shabran, maksudnya innaka tara minni syayan la tashbiru
‘ald dzalika (engkau, wahai Musa, melihat dariku sesuatu yang
membuatmu tidak mampu untuk bersikap sabar).
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Ayat 76, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat gala, maksudnya berkata Musa kepada Khadhir; kalimat in
sa’altuka, maksudnya: jika aku bertanya kembali padamu, wahai
Khadhir; kalimat ‘an syayin ba’dahé, maksudnya ba’da gatl hadzihi
al-nafs (usai membunuh anak lelaki tadi); kalimat fala tushahibni gqad
balaghta min ladunni ‘udzran, maksudnya gad a’dzarta minni bitarki
al-shuhbah (engkau berhak untuk keberatan terhadapku karena aku
sudah meninggalkan janji persahabatan).
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Ayat 77, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat fa inthalagd, maksudnya fa-madhiya, keduanya, Musa dan
Khadhir, kembali berangkat; kalimat hattd idza ataya ahla garyatin,
maksudnya anthakiyah (penduduk Antiokhia atau Antakya-sebuah
kota tua di Turki); kalimat istath ’'amé ahlaha, maksudnya thalab& min
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ahliha al-khubz (keduanya meminta kepada penduduk desa hidangan
berupa roti); kalimat fa-abau an yudhayyifhuma, maksudnya mereka,
penduduk desa tadi, menolak untuk memberi hidangan; kalimat fa-
wajada fiha jidaran, maksudnya keduanya menjumpai sebuah dinding
yang hampir roboh (haithan mailan); kalimat yuridu an yangadhda,
maksudnya an yasqutha (Khadhir ingin menegakkan kembali);
kalimat fa-agamahu, maksudnya fasawwahu al-khadhiru (maka
meluruskan Khadhir akan dinding yang hampir roboh tadi); kalimat
gala, di sini yang berucap adalah Musa; kalimat lau syi'ta,
maksudnya andai engkau,wahai Khadhir berkehendak; kalimat la-
ttakhadzta ‘alayhi ajran, maksudnya ja’lan khubzan na’kuluhu (Kita
mendapat upah berupa roti yang bisa disantap).
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Ayat 78, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat qala, di sini yang berkata adalah Khadhir; kalimat hadza
firaqu bayni wa baynika, maksudnya inilah saatnya kita berpisah;
kalimat saunabbiuka, maksudnya ukhbiruka (aku akan memberi tahu
padamu); kalimat bi-za’wili, maksudnya bi-tafsiri (penjelasan,
penafsiran); kalimat ma lam tastathi’ ‘alaihi shabran, maksudnya méa
lam tashbir ‘alayh (engkau tidak bisa sabar menghadapinya).
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Ayat 79, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat amma al-safinatu, maksudnya allaty tsagabtuh& (perahu yang
aku lobangi); kalimat fakénat li-masékina ya’mallna fi al-bahr,
maksudnya perahu yang dilobangi itu milik para nelayan miskin;
kalimat fa-aradtu an a’ibah&, maksudnya asyinuh& (melobangi biar
tampak cacat); kalimat wa kéna waréd’'ahum, maksudnya
guddamahum (di depan mereka para nelayan tadi); kalimat malikun,
maksudnya di sini seorang raja bernama Jalandy/Julandy/gulandy;
kalimat ya khudzu kulla safinatin ghashban, maksudnya raja tadi suka

merampas isi perahu yang tampak baik/tidak cacat karena itu Khadhir
melobanginya.
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Ayat 80, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat wa amma al-ghulamu, maksudnya anak lelaki yang telah
dibunuh oleh Khadhir; kalimat fa-kdna abawahiu mu minayn,
maksudnya kedua orang tua anak tadi adalah orang-orang beriman
dan menurut ibn Abbas mereka termasuk pembesar desa (‘uzhamé’
tilka al-garyah); kalimat fa-khasyiné an yurhigahum@, maksudnya fa-
‘alima rabbuka an yukallifahuma (Tuhanmu, Musa, tahu bahwa sang
anak tadi bakal memaksa keduanya; kalimat thughyanan wa kufran,
maksudnya bi-thughyanihi wa kufrinl wa mashiyatihi bi al-half al-
kadzib (sang anak akan melakukan perbuatan melampaui batas, juga
kekufuran dan kemaksiatan dengan cara bersumpah palsu).
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Ayat 81, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat fa-aradnad an yubdilahuma rabbuhum@, maksudnya Allah
SWT bermaksud untuk mengganti sang anak (ghulam) dengan
seorang anak; kalimat khayran min zakatan, maksudnya diganti
dengan anak yang salih; kalimat agraba ruhman, maksudnya awshala
rahiman fa-razagal Lahu lahuméa jariyatan fa-tazawwaja biha
nabiyyun min al-anbiya’ fa-waladat nabiyyan min al-anbiya’ fa-hadal
Lahu ‘ala yadayhi ummatan min an-nés wa kana al-ghulamu rajulan
kafiran lashshan gattalan fa-min dzalika gatalahl al-khadhiru wa
kana ismuha jaysur (Allah akan meneruskan keturunan; maka Allah
pun memberikan karunia kepada kedua orang tua anak tadi dengan
jariyah, kemudian ia dinikahi oleh seorang Nabi dan melahirkan
seorang Nabi yang menjadi perantara petunjuk Allah bagi banyak
manusia [ummatan min an-nas], sedangkan anak lelaki tadi adalah
seorang anak yang kelak akan menjadi lelaki yang kafir, pencuri, dan
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pembunuh, maka Khadhir pun membunuh sang anak terlebih dahulu;
nama sang anak tadi adalah Jaysur.
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Ayat 82, Ibn Abbas memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat wa amma al-jidaru, maksud di sini ialah dinding atau tembok
rumah yang hampir roboh dan ditegakkan kembali oleh Khadhir;
kalimat fa-kana I-ghulamayni yatimayni, maksudnya rumah tadi milik
dua anak yatim yang bernama Ashram dan Shuraim; kalimat fi al-
madinah, maksudnya Anthakiyah; kalimat wa kana tahtah( kanzun
lahum@&; maksudnya lauhun min al-dzahabi fihi ilmun wa hikmatun
maktdbun fihi bis-mill&hi al-rahméni al-rahim ‘ajibat liman yuginu bi
al-mauti kayfa yafrahu; wa ‘ajibat liman yuginu bi al-qadari kayfa
yahzanu, wa ‘ajibat liman yuginu bi-zawali al-dunya wa tagabbalaha
bi ahlihd kayfa yathmainnu ilayha; Ia ilaha illallahu Muhammad
rasGlullah (sebuah lempengan emas yang di dalamnya ada ilmu dan
hikmah; tertulis di dalamnya kalimat bis-milléhi al-rahméni al-rahim,
adalah mengherankan bagi yang percaya akan adanya kematian
namun ia hidup dalam kesenangan; mengherankan seorang yang
percaya akan takdir namun ia hidup dalam kesedihan; mengherankan
bagi seorang yang percaya akan lenyapnya dunia dan dengan segenap
isinya bagaimana ia bisa tenang hidup di dalamnya; tiada tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah pesuruh Allah; kalimat wa kéana
ablhuma shalihan, artinya ayah dua anak yatim tadi adalah seorang
yang saleh dan amanah, namanya Kasyah; kalimat fa-arada rabbuka
an yablugha asyuddahumé, maksudnya sampai kedua anak yatim tadi
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mencapai usia balig; kalimat wa yastakhrija kanzahuma, maksudnya
Allah akan mengeluarkan harta berharga berupa lempengan emas tadi;
kalimat rahmatan min rabbika, maksudnya nikmat bagi kedua anak
yatim tadi dari Tuhan mereka, ada juga yang mengatakan bahwa itu
berupa wahyu dari Tuhan mereka; kalimat wa ma fa'altuhl ‘an amn,
maksudnya tiadalah yang aku (Khadhir) lakukan terhadap semua itu
karena semata-mata kehendak nafsuku; kalimat dzalika ta wilu,
maksudnya inilah tafsir atau penjelasan; kalimat ma lam tasthi’
‘alayhi shabran, maksudnya segala hal yang tak bisa engkau (Musa)
bersikap sabar terhadapnya.

B. Penafsiran Ayat-Ayat Kisah Musa dan Khadhir dalam Tafsir Al-
Qusyairy

1. Biografi Pengarang
Al-Imam Al-Qusyairy bernama lengkap Abu al-Qasim ‘Abd Al-
Karim ibn Hawazin ibn Abd Al-Malik ibn Thalhah ibn Muhammad
Al-Qusyairy Al-Nisabury. Adapun nama panggilannya cukup banyak
di antaranya: Al-Naisaburi,* Al-Qusyairi,* Al-Istiwai,** Al-Syafi’i.*?
Selain itu beliau juga mempuyai beberapa panggilan kehormatan
seperti Al-Imam, Al-Ustadz, Al-Syaikh, Zain Al-Islam, Al-Jami’ baina
Al-Syari’ah wa Al-Haqgigah. Al-Qusyairy lahir di Ustuwa, di barat

% Nama panggilan yang dinisbatkan pada nama kota Naisabur atau Syabur, ibukota
propinsi Khurasan yang merupakan Kkota terbesar dalam wilayah pemerintahan Islam pada
Abad Pertengahan. Al-Qusyairi merupakan tokoh spiritual terbesar pada zamannya, tumbuh
dan meninggal di kota ini. Al-Qusyairi, Al-Risélah Al-Qusyairiyah fi IIm Al-Tashawwuf, terj.
Umar Faruq, Jakarta: Pustaka Amani, him. 1.

“0 Al-Qusyairi merupakan penisbatan pada kata Qusyairi, kata ini merujuk
diantaranya merujuk pada marga Sa’ad al-Asyirah al-Qahthaniyah, mereka adalah
sekelompok manusia yang tinggal di pesisiran Hadramaut. Selain itu dalam kitab Mu jamul
Qobailil Arab, kata Qusyairi adalah putra Ibnu Ka’ab bin Rabi’ah bin Amir bin Sha’sha’ah
bin Mu’awiyah bin Bakar bin Hawazin bin Manshur bin Ikrimah bin Qais bin Ailan. Dari
sini lahirlah keeturunan yang akan menjadi sesepuh klan-klan baru. Diantaranya kelompok
Al-Qusyairi yang merupakan pelopor dari orang-orang yang interes terhadap Islam. Mereka
memasuki wilayah Khurasan di zaman pemerintahan Bani Umayyah dan terlibat dalam
beberapa pertempuran, penaklukan kota Syam dan Iraq. Di antara keturunan mereka ada
yang menjadi penguasa kota Khurasan dan Naisabur, sementara yang lain merintis
kehidupan yang baru di Andalusia. Al-Qusyairi, Al-Risalah Al-Qusyairiyah fi 1Im Al-
Tashawwuf..., him. 1.

* Asalnya dari bangsa Arab yang memasuki daerah Khurasan dari daerah Ustawa,
yaitu sebuah negara besar di daerah pesisiran Naisabur. Daerah ini memiliki banyak desa
yang batasan teritorialnya saling bertemu di wilayah Nasa. Dari kota ini pula beberapa ulama
dilahirkan. Al-Qusyairi, Al-Risalah Al-Qusyairiyah fi 1Im Al-Tashawwuf..., hlm. 1.

%2 Sebuah penisbatan nama pada mazhab Al-Syafi’i yang didirikan oleh Al-Imam
Muhammad bin Idris bin Al-Syafi’i pada tahun 150-204 H. Al-Qusyairi, Al-Risalah Al-
Qusyairiyah fi llm Al-Tashawwuf..., him. 1.
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laut kota Nisabur pada bulan Rabiul Awwal 376 H atau bertepatan
dengan bulan Juli 986 M. Kota Nisabur termasuk salah satu kota
Khurasan yang saat itu sangat kondusif bagi pengembangan ilmu
pengetahuan. Tak mengherankan jika dari kota tersebut banyak lahir
para ulama besar yang mumpuni di bidang agama Islam.

Tentang hari dan tanggal kelahiran Imam Al-Qusayiri memang
tidak diketahui secara pasti. Yang tercatat hanya bulan dan tahunnya
saja. Akan tetapi, untuk wafatnya, hari dan tanggalnya tercatat dengan
baik, yakni pada hari Ahad, 16 Rabiul Akhir 465 H/1073 M di
Nisabur dalam usia kurang lebih 89 tahun. Jenazah Al-Qusyairi
dikebumikan di samping makam gurunya, yakni Ustadz Abu Ali Al-
Dagqaq.*®

Kota Khurasan memang dikenal telah memberikan sumbangan
cukup besar dalam sejarah perjalanan ilmu tasawuf. Di kota ini
tumbuh subur halagah-halagah tarekat yang diprakarsai olah para
guru-guru tarekat. Praktek asketisme (zuhd) pun akhirnya mengakar
dan melahirkan kehidupan yang bercorak tasawuf.** Sejumlah nama
ulama sufi bisa kita sebut di sini, di antaranya Abu Yazid Al-
Bisthami, Ibrahim bin Adham, Al-Mutta’isi, Abu Amr ibn Najid Al-
Sulami kakek Abd Al-Rahman Al-Sulami, Al-Tusturi, Al-Thusi, Ali
ad-Dagqag, al-Qusyairi, dan Al-Imam al-Ghazali. Bahkan di bumi
Khurasan inilah lahir pertama kali kitab tafsir sufi yang dikarang oleh
Al-Tusturi yang berjudul Al-Tafsir Al-Qur"an Al- ‘Azhim.*

Al-Imam Al-Qusyairi pertama kali mengenyam pendidikan
agama dan bahasa Arab kepada Abu Al-Qasim Al-‘Alimani.
Sebagaimana lazimnya kala itu, pendidikan Islam diselenggarakan di
masjid-masjid. Al-Qusyairi pun belajar juga di masjid. Seiring waktu,
Al-Qusyairi menambah wawasannya tentang sejarah munculnya
firgah-firgah di dalam Islam berikut ajaran-ajaran dari firgah-firgah
masing-masing. Wawasan tentang firgah-firqgah ini membuat Al-
Qusyairi terbiasa dengan perbedaan pendapat dan tafsir di dalam
ajaran Islam.*

* Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-
Isyarat”, Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-
Isyarat”, Disertasi, Program Doktor Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2009, him. 32.

* Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-
Isyaréat”..., him. 39.

* Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-
Isyarat”..., him. 40.

*® Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-
Isyarat”..., him.41.
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Sebuah cerita menarik bisa disampaikan secara singkat di sini.
Di Ustuwa, tempat kelahiran Al-Qusyairi, pernah mengalami Kkrisis
ekonomi yang parah. Pajak pun semakin tinggi yang akhirnya
membebani masyarakat. Al-Qusyairi diminta oleh masyarakat untuk
mempelajari aritmatika dan hal-hal yang terkait dengan pajak dan
finansial dengan harapan kelak bisa mengatasi krisis ekonomi.
Berangkatlah ia ke Nisabur. Di Nisabur Al-Qusyairi malah bertemu
dengan Abu ‘Ali Al-Daqggaq, seorang ulama besar sufi yang sangat
berpengaruh. Walhasil, Al-Qusyairi pun gagal belajar aritmatika, ia
malah bersemangat mempelajari llmu Tasawuf dari gurunya Abu Ali
Al-Dagqga*’ hingga akhirnya dia menjadi ulama sufi yang menelorkan
banyak karya sufistik, termasuk Lathaif Al-Tafsir yang nanti akan
penulis bahas dalam subbab berikutnya.

Tentu saja bukan hanya ilmu bahasa Arab dan ilmu-ilmu
tasawuf yang dipalajari Al-Qusyairi. la juga memiliki semangat tinggi
untuk mempelajari semua cabang ilmu keislaman, di antaranya ilmu
kalam, ilmu fikih dan ushul fikih dan ilmu-ilmu keislaman yang lain.
Gurunya, Abu Ali Al-Daggag menjadi sangat kagum dengan
kepribadiannya. Akhirnya, Al-Qusyairi pun diambil sebagai menantu
olen gurunya tersebut. la dinikahkan dengan putri Al-Daggaq
bernama Fathimah. Dengan Fathimah Al-Qusyairi punya anak tujuh,
enam putra dan satu orang puteri.*®

Kisah perjalanan hidup seorang Al-Qusyairi (khsusunya dalam
proses mencari ilmu) ternyata memang unik dan menarik. Pernah ia
ditegur oleh gurunya, Al-Isfirayini, karena Al-Qusyairi ketahuan tidak
mencatat pelajaran yang diajarkan sebagaimana murid-murid yang
lain. gurunya berucap: amé ‘alimta ya-bny anna hadza al-‘ilma Ia
yuhshalu bis-sima’? “Tidakkah engkau tahu wahai anakku (baca:
muridku) bahwa ilmu ini tidak cukup dengan hanya menyimak?”
Sebagai murid tentu saja Al-Qusyairi tidak menjawab. Namun di
suatu ketika, sang guru pernah meminta Al-Qusyairi untuk
menjelaskan pelajaran yang sudah disampaikan. Al-Qusyairi pun
dapat menjelaskan dengan baik. Walhasil, sang guru pun terkagum-
kagum dengan sang murid dan bersimpati padanya. “Wahai anakku...
Aku tidak tahu kalau Ananda sudah sampai pada tingkatan ini. Kalau
begitu, Ananda tidak perlu lagi belajar kepadaku. Cukup menelaah

*" Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-
Isyarat”..., him. 43.

*® <Abd al-Karim al-Qusyairi, Risalah al-Qusyairiah, penerjemah Umar Farug,
(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), him. 4-5.
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kitab-kitabku saja; dan kalau ada kesulitan tinggal konfirmasi saja
kepadaku.”*

Cerita lain tidak kalah menarik tentang Al-Qusyairy. Namun
kali ini sangat memprihatinkan dan menyedihkan. Pasalnya, ia pernah
dijebloskan ke dalam penajara bersama ratusan ulama yang
pemikirannya tidak sejalan dengan sang penguasa dari Bani Seljuk
bernama Sultan Tugrul Bek. Sang Sultan ini bermazhab Sunni,
tepatnya mazhab Hanafi. Berbeda dengan Al-Qusyairi yang
mazhabnya Al-Syafi’i dalam Fikih dan Al-Asy’ary dalam Kalam.
Mainstream keagamaan kala itu adalah Mazhab Hanafi dalam Fikih
dan Mu’tazilah dalam teologi atau Kalam. Akhirnya, karena ulah
provokasi dari kalangan yang tak suka dengan Al-Qusyairi yang
popularitasnya kian menanjak di masyarakat, maka dia pun akhirnya
harus mendekam di penjara bersama ulama-ulama besar yang lain
seperti Imam Al-Haramain atau dikenal dengan Imam Al-Juwaini dan
Abu Sahl ibn Al-Muwaffag. Namun tak lama kemudian, ia pun
dikeluarkan dari penjara lantaran dibebaskan oleh temannya, Ibn Al-
Muwaffaq dan murid-muridnya.>

Al-Qusyairi dikenal sebagai ulama sufi Sunni yang berusaha
mengkompromikan antara ajaran syariat dan hakikat dan berusaha
mengembalikan keduanya pada sumber hakiki umat Islam, yakni Al-
Qur’an dan Sunnah.®® la getol menjembatani ajaran ortodoks dan
sufisme. Ajaran tasawufnya pun dikenal sebagai tasawuf moderat. Di
dalam kitab Lathaif Al-Isyarat, kitab tafsir sufi yang ditulisnya pada
434 H sangat nampak jelas kehendak kuatnya untuk memadukan
antara pendekatan bahasa (linguistik) dengan pendekatan isyarah
(sufistik). Dari analisa bahasa dia bergerak ke analisa isyarah untuk
meraup arti dan makna yang terdalam dari ayat-ayat Al-Qur’an.

Paham moderat yang diusung oleh al-Qusyairi ini lebih nampak
lagi dalam karyanya yang berjudul Al-Risélah Al-Qusyairiyah yang
ditulis empat tahun kemudian, yakni pada 438 H. Oleh Fazlur
Rahman kitab ini dipandang sebagai manifesto sintesa antara ajaran
Islam yang ortodoks dengan sufisme. *> Memang, Al-Qusyairi
bukanlah perintis dalam hal memadukan atau mengkompromikan

* Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-

Isyarat”..., 45.

%0 Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-

Isyaréat”..., him. 49.

1 Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-

Isyarat”..., him. 51.

°2 Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-

Isyarat”..., him. 52.
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ajaran syariat (ortodoks) dengan sufisme. Sebelumnya sudah ada
nama-nama penting lainnya seperti Imam Junaid Al-Baghdadi (w.298
H), Al-Sarraj (w.377 H), dan Al-Kalabadzi (w.385 H). Namun, dalam
hal upaya sistematis, Al-Qusyairi lebih berhasil di dalam melakukan
harmonisasi dua ajaran yang dianggap bertentangan satu dngan yang
lain, yakni ajaran syariat dan hakikat. Kelak, ada seorang ulama yang
namanya lebih cemerlang di bidang tasawuf, yang menjadi murid tak
langsung dari Al-Qusyairi, namanya Imam Al-Ghazali. Di tangan
Imam Al-Ghazali lah tasawuf (hakikat) dapat berpadu mesra dengan
syariat.>®

Cukup banyak karya yang dihasilkan oleh Al-Qusyairi
sepanjang hayatnya. Di samping Lathaif Al-Isyarat dan Al-Risalah Al-
Qusyairiyah, dia juga menelorkan karya-karya hebat yang hingga kini
sayangnya masih banyak yang masih dalam bentuk manuskrip
(makhth(ithat).>* Di antara kitabnya tersebut ialah: Al-Taysir fi Al-
Tafsir> atau dikenal juga dengan sebutan Al-Tafsir Al-Kabir yang
kala itu dipandang sebagai kitab tafsir paling baik. Selanjutnya,
karyanya ialah Tartib Al-Suluk®®, Syarh Al-Asma’ Al-Husna, Al-
Arba’in fi Al-Hadits®”, Al-Tahbir fi Al-Tadzkir, Syakayah Ahl Al-
Sunnah bi Al-Hikayah ma na Lahum min Al-Mihnah, Hayat Al-Arwah
wa Al-Dali/ ‘ala Al-Shaldh wa Al-Falah, Al-Qashidah Al-Sifiyyah,
AL-Tauhid Al-Nabawi, Al-Luma’, Al-Fatwa, Nahwa Al-Qulib Al-
Shaghir, Al-Magamat Al-Tsalatsah, Adab Al-Shdfiyyah, Nahwa Al-
Qulib Al-Kabir, Nukat Ahl Al-Nahw, Ahkam Al-Sima’, ‘Uy(n Al-
Ajwibah, Al-Jawahir, dan Al-Mir’aj. Jumlah karya Al-Qusyairi
menurut lbrahim Basyuni, adalah 25 buah.>®

Semua karya di atas, meski hanya sebagian kecil yang sampai
ke tangan masyarakat karena masih banyak berbentuk manuskrip,
membuktikan dedikasi intelektual dan spiritual seorang Al-Qusyairi.

% Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-

Isyarat”..., hlm. 53.

> <Abd al-Karim al-Qusyairi, Risalah al-Qusyairiah, penerjemah Umar Farug,

(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 12-15.

> Kitab Tafsir pertama yang ditulis oleh al-Qusyairi, yaitu sebelum tahun 410 H/1019

M. Al-Qusyairi, Tafsir Lath&if Al-Isyarat, him. 11.

> Sayangnya Kitab ini tersiman di Gereja Vatikan Roma. Lihat Habibi al-Amin,

Tafsir Sufi Lathaif Al-Isyarat karya al-Qusyairi persektif Tasawuf dan Psikologi, (Jombang:
Jurnal Shuhuf, 2016),hlm. 62.

*’ Kitab 40 hadits ini beliau tulis dari gurunya Abu Ali al-Daggaq dengan sanad

mutttasil. Saat ini tersimpan rapi dalam museum di Leiden. ‘Abd al-Karim al-Qusyairi,
Risalah al-Qusyairiah... him. 12.

% Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairy dalam kitab Tafsir Lathaif Al-

Isyarat”..., him. 57.
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Rasa tanggung jawabnya yang tinggi terhadap perkembangan
keilmuan Islam, ketekunan, dan keikhlasannya mengabdikan diri,
semuanya menjadi bukti jelas bahwa dia adalah seorang ulama sufi
yang memiliki jasa besar dalam sejarah perkembangan Islam,
khususnya di bidang tasawuf (spiritualitas).

Karakteristik dan Metodologi Tafsir Al-Qusyairi

Metode yang dipakai Al-Qusyairi dalam menafsirkan A-Qur’an,
menurut pemetaan A-Farmawi, adalah metode tahlili. Metode tahlili
lalah metode penafsiran dengan sistematika mushafi di mana Al-
Qur’an ditafsiri dari awal hingga akhir sesuai urutan mushaf Al-
Qur’an. Dalam konteks ini, penafsiran Al-Qusyairi sama saja dengan
penafsiran yang lain yang menggunakan sistematika mushafi.
Perbedaannya ada pada warna dan corak sufistik yang dipakai oleh
Al-Qusyairi.

Haruslah diakui, warna dan karakteristik serta metode yang
digunakan oleh seorang mufasir secara dominan seringkali
dipengaruhi oleh kepribadian seorang mufassir itu sendiri. Sebagai
seorang ulama sufi, adalah wajar dan rasional jika kitab Lathaif Al-
Isyarat-nya Al-Qusyairi bercorak atau berkarakter sufistik. Hal ini
bisa dilihat dari penafsirannya dari awal hingga akhir. Misalnya ketika
dia menafsiri surat Al-Bagarah (2) ayat 144: falanuwalliyannaka
giblatan tardhéha fawalli wajhaka syathra al-masjid al-harém...
“Maka sungguh Kami (Allah) akan memalingkan kamu ke Kiblat
yang engkau sukai. Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil
Haram...” Al-Qusyairi memberikan penafsirannya demikian: wal-
takun al-giblatu magshdda nafsika wa al-haqga masyhdda qalbika wa
haitsuma kuntum ayyuha al-mu 'minln fawallG wujdhakum syathrah
wa lakin akhlisht qultbakum 17 wa afridi syuh(dakum bf,*® “dan
hendaklah Kiblat itu menjadi tujuan jiwamu dan Allah menjadi
musyahadah galbumu. Di mana saja kalian berada wahai orang-orang
mukmin maka hadapkanlah wajah kalian ke Kiblat (ketika shalat).
Namun hadapkanlah kalbu kalian kepada-Ku dan sendirikanlah
musyahadah kalian kepada-Ku.”

Contoh di atas menjelaskan tentang corak dan warna tafsir
dalam Lathaif Al-lsyarat karya Al-Qusyairi di mana nuansa
sufistiknya jauh lebih kental dan dominan daripada warna dan corak
penafsiran yang lain. Makna Kiblat menjadi sangat spiritual,
melampaui makna harfiahnya. Term-term yang digunakan Al-

 Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif Al-lsyarat, (Beirut: Dar al-Kutub

al-‘Tlmiyyah, 2007), jilid 1, him. 146.
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Qusyairi pun adalah terma-term sufsitik seperti
syuhtd/masyhdd/musyahadah dan juga kata ikhléash yang ada di
dalam penafsiran tersebut.

Warna dan karakter penafsiran Al-Qusyairi yang demikian itu
tidak terlepas dari metode yang dia gunakan, yakni metode isyari atau
irfani. Husain Al-Dzahabi berkata: “Tafsir sufi atau isyari ialah
menakwilkan ayat-ayat al-Qur’an berbeda dengan makna lahirnya,
sejalan dengan isyarat-isyarat halus yang ditangkap oleh para ahli
suluk (ahli hakikat) dan memungkinkan untuk dikompromikan antara
makna isyarat dengan makna lahir yang dikehendaki oleh ayat.”®

. Penafsiran Ayat-ayat Kisah Musa dan Khadhir dalam Tafsir Al-
Qusyairi
Sebagaimana halnya dalam mendeskripsikan penafsiran 1bn
Abbas dalam kitab Tanwir Al-Migbas, penulis dalam mendeskripsikan
penafsiran Al-Qusyairy dalam kitab Lathaif Al-Tafsir ini pun
menempuh cara yang sama, yakni sama-sama memaparkan satu per
satu ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir dalam surat Al-Kahfi/18: 60-
82. Berikut deskripsi penafsiran Imam Al-Qusyairy:
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Ayat 60: Al-Qusyairi menafsiri ayat ini sebagai berikut: Tatkala
persahabatan (shuhbah) Yusya’ bin Nun dengan Musa telah terjalin
dengan baik, maka Yusya’ pun berhak dipanggil fatdhu, seorang yang
memiliki al-futuwwah (kemudaan). Panggilan li-fatdhu (kepada
pemudanya) merupakan ism karamatin (panggilan kemuliaan), bukan
ism ‘alamatin (hanya sekadar nama).

Ayat 61: Al-Qusyairi memberi penafsiran sebagai berikut:
Masuknya ikan ke dalam air sebagai sebuah pertanda adanya Khadhir
di sana (‘a/amat li-wujadi Al-Khadlir hunélika). Kemudian Allah
memasukkan al-nisyan (lupa) kepada keduanya (Musa dan Khadhir)
dengan tujuan ablagh fi al-ayah (“lebih bersungguh-sungguh”) dan
jauh dari sifat ikhtiar manusia (ab ‘adu min ikhtiyar al-basyar).

8 Muhammad Husain Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirdn, ... hlm. 352.
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Ayat 62: Al-Qusyairi dalam ayat ini menafsiri sebagai berikut:
“Musa (bersama Yusya’, penulis) dalam perjalanan ini menanggung
beban yang berat (mutahammilan), sebab perjalanan kali ini adalah
perjalalan yang bersifat 7a’dib (pendidikan akhlak) dan mengandung
penderitaan (masyaqqgah) lantaran perjalanan beliau adalah perjalanan
untuk menambabh ilmu (li-stiktsar al-ilm) dan keadaan menuntut ilmu
(thalab al-ilm) merupakan hal ta’dib (keadaan yang mendidik) dan
waktu buat menanggung beban (waqt tahammul lil-masyaqggah).
Karena itu wajar jika Musa (bersama Yusya’, penulis) merasakan al-
ja’ (lapar) sehingga Musa berucap kepada sahabatnya Yusya’: lagad
lagin@ min safarind hadza nashaban (kita benar-benar merasakan
kepayahan dalam perjalanan ini). Al-Qusyairi juga menambahkan
dengan memberikan perbandingan sebagai berikut: “Ketika Musa
dalam masa penantian untuk menyimak Kalam Allah (intizhar sima’
al-kalam minallah) selama 30 hari beliau tidak merasakan lapar dan
payah (masyaqggah), ini karena bepergiannya beliau adalah untuk
menuju Allah (ilallah) sehigga dia “ditanggung/dijamin” (mahmdlan)
oleh Allah.
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Ayat 63: Al-Qusyairi memberi penafsiaran sebagai berikut:
Setelah Musa dan Khadhir jauh melangkah dalam perjalanan mereka,
ada timbul keinginan untuk kembali ke tempat semula (ihtaja ila al-
inshirdf il makanihimd). Yusya’ kemudian berkata kepada Musa:
yang membuatku lupa akan ikan adalah setan. Al-Qusyairi menafsiri:
yang membuat lupa hakikatnya adalah Allah sehingga buruan (as-
shaid) ikan menjadi bagian dari bebannya (min takallufih).

Ayat 64: Lalu, Musa berucap: dzalika ma kunné nabght; itulah
tempat yang kita cari. Maksudnya, tempat di mana ikan tadi masuk ke
dalam air, padahal ikan tersebut adalah ikan panggang (masywiy)
yang siap disantap. Ini merupakan mukjizat. Maka, ketika Musa dan
Khhidir sampai pada tempat kembali (yakni tempat di mana ikan
masuk ke air) maka keduanya pun bertemu dengan Khadhir.
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Ayat 65: Al-Qusyairi menafsiran ayat ini sebagai berikut: ketika
Allah menyebut manusia (al-insan) dengan sebut ‘abduh( (hamba-
Nya) maka Allah akan/sudah mengangkat manusia tadi sebagai orang
yang termasuk ke dalam kelompok khawas (min jumlat al-
khawashsh);  namun apabila Allah menyebut atau memanggil
manusia dengan istilah ‘abdy (hamba-Ku) maka orang tersebut

termasuk golongan khashash al-khawashsh (orang yang sangat
istimewa di sisi Allah).
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Selanjutnya, penggalan ayat: ataynahu rahmatan min ‘indind,
menurut Al-Qusyairi maksudnya ialah: Khadhir menjadi seorang yang
dirahmati (marhdman) di sisi Allah dengan rahmat yang Allah
khususkan baginya dan dengan rahmat Allah tadi Khadhir menjadi
rahim (seorang yang memberi rahmat) terhadap hamba-hamba Allah
yang lain.

Sedangkan penggalan ayat selanjutnya: wa ‘allamn@hu min
ladunnd ‘ilman; menurut Al-Qusyairi ada beragam pendapat para
ulama tentangnya, di antaranya: (1) ilmu yang dimaksud adalah ilmu
yang langsung dari Allah, diperoleh dengan cara ilham (bi-thariq al-
ilhdm) tanpa proses belajar sebagaimana lazimnya seorang menuntut
ilmu; (2) ada ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adalah ilmu
yang diajarkan Allah khusus kepada hamba-Nya yang sudah
mencapai derajat al-khawéash (istimewa); (3) ada ulama yang
berpendapat bahwa yang dimaksud min ladunna ‘i/man ialah ilmu
pengetahuan yang diberikan Allah kepada para kekasih-Nya yang di
dalamnya mengandung manfaat atau kebaikan bagi hamba-hamba-
Nya secara luas/umum; (4) ada ulama yang berpendapat, yang
dimaksud min ladunna ‘ilman ialah ilmu yang manfaatnya tidak
kembali kepada si pemilik ilmu tersebut melainkan kepada hamba-
hamba Allah secara umum karena ilmu tersebut merupakan hak Allah
(mimma fihi hagqullah); (5) ada juga ulama yang berpendapat bahwa
ilmu yang dimaksud ialah ilmu yang tidak memayahkan pada pemilik
ilmu tersebut, dan ini menjadi dalil akan sahnya apa yang didapatnya;
seandainya ada yang bertanya tentang burhan/hujjah kepada si
pemilik ilmu tesebut maka tidak akan didapati adanya dalil
(alasan/argumentasi); dan menurut Al-Qusyairi ilmu yang paling kuat
adalahBliImu yang jauh dari dalil (fa-aqwa al-ultm ab’aduh@ min ad-
dalil).
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®1 Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif Al-Isyarat,... jld. 2, him. 227-228
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Ayat 66-67: Al-Qusyairi memberikan penafsiran sebagai
berikut: Musa menempuh cara yang lembut ketika ingin
menyampaikan maksudnya kepada Khadhir. Musa meminta izin
terlebih dahulu kepada gurunya, Khadhir. Selanjutnya, Musa
menyampaikan secara jelas maksud hatinya, yakni minta diajari ilmu
yang telah diajarkan Allah kepada Khadhir (‘a/d an tu’allimani
mimma ‘ullimta rusydan). Al-Qusyari di sini ada menambahkan, lebih
tepatnya menegaskan, bahwa ilmu yang diperoleh Khadhir bukanlah
ilmu yang didapatkan dari seorang guru (ustadz) atau dari siapa pun.
IImu Khadhir adalah ilmu langsung dari Allah SWT.

Ayat 68-69: Al-Qusyairi menafsiri tiga ayat ini demikian:
Kemudian, kita menjumpai (nudéariku) hati Khadhir berkata demikian:
wa kayfa tashbiru ‘al& ma lam tuhith bihi khubran, bagaimana
mungkin engkau akan bisa sabar dengan apa yang tidak engkau
ketahui tentangnya? Maka Musa menjawab: engkau, Khadhir, akan
mendapatiku... Menurut Al-Qusyairi, dalam ayat ini Musa berjanji
dengan dirinya sendiri akan dua hal: pertama, sabar untuk tidak
melanggar ucapannya terhadap Khadhir. Dalam konteks ini, hemat
Al-Qusyairi, Musa telah mengucapkan kata insya Allah sebelum kata
shabr. Kedua, ucapan Musa: wa la «’shi laka amran; aku tidak akan
melanggar apa yang engkau perintahkan padaku; di sini, hemat Al-
Qusyairi, Musa tidak mengiringi ucapannya dengan kalimat insya
Allah. Andai Musa mengucapkan kata insya Allah maka Musa tidak
akan melanggar ucapannya sendiri terhadap Khadhir.

Ayat 70: Al-Qusyairi memberikan penafsiran terhadap ayat ini
demikian: Seorang murid tidak berhak berucap tidak (1&) kepada
gurunya (syaikh). Demikian juga seorang pelajar (tilmidz), tidak boleh
mengatakan hal yang sama (1&); juga seorang awam (al-‘@mmy)
kepada seorang alim yang bisa memberikan fatwa hukum.
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Ayat 71: Al-Qusyairi memberikan penafsiran demikian: ketika
mereka (Musa dan Khadhir bersama para nelayan miskin) menaiki
perahu (as-safinah) maka Khadhir pun segera merusak perahu
tersebut. Tujuannya agar perahu tersebut tidak dirampas oleh raja (al-
malik) yang sedang menunggu di depan mereka. Penggalan ayat: li-
tughriga ahlaha... maksudnya, akibat dari merusak perahu tersebut,
menurut Musa, bisa menenggelamkan para penumpangnya sedangkan
dia tahu bahwa Khadhir tidak mungkin bermaksud yang demikian.®
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Ayat 72: Al-Qusyairi memberikan penafsirannya secara ringkas
sebagai berikut: Engkau, wahai Musa, memandang persoalan ini dari
perspektif ilmu, sedangkan kami (Khadhir) melihatnya dari kacamata
hukum (min haitsu al-hukm).
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Ayat 73: Al-Qusyairi memberikan penafsiran sebagai berikut:
Musa menuntut kembali (thalabah() kepada Khadhir lantaran ini
merupakan syarat ilmu dengan mengatakan: La tudkhidzni bima
nasizu... Jangan kau hukum aku atas kelupaanku, karena, hemat Al-
Qusyairi, seorang yang lupa tidak mendapat beban taklif, dan hal ini
diperkuat dengan apa yang diucapkan oleh Musa selanjutnya: wa la
turhigni min amri ‘usran, jangan engkau, Khadhir, membebaniku
dengan kesulitan terhadap urusanku.

%2 Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif Al-Isyarat,... jid. 2. him. 228.
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Ayat 74: Al-Qusyairi memberikkan penafsirannya sebagai
berikut: Sesuai dengan etika ilmu, Musa berkewajiban untuk
mencegah sesuatu yang dipandangnya sebagai sebuah tindak
kezaliman, tetapi Musa—terhadap tindakan membunuh yang
dilakukan Khadhir—ada hak untuk bersikap ragu-ragu selama dia
mengetahui apakah perbuatan tersebut dilarang atau sesuatu yang
mubah (boleh dilakukan).

i e 3 Uy (e bony Gty oY L adeind 1S Gyt S
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Ayat 75: Al-Qusyairi memberikan penafsiran demikian:
Khadhir kembali mengulangi ucapannya: innaka lan tastathi’a maiya
shabran... Engkau, Musa, tidak akan mampu bersikap sabar
bersamaku; ini karena, hemat Al-Qusyairi, Musa masih memandang
kejadian atau peristiwva pembunuhan dengan perspektif ilmu,
sedangkan dalam magam kasyaf (mahall al-kasyf) maka perspektifnya
berubah/berbeda sebagaimana ucapan Musa sendiri dalam ayat
selanjutnya di bawabh ini.

A5 ey a2l ag o S s gl i Do T Sl U wilae il
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Ayat 76: Al-Qusyairi memberikan penafsirannya sebagai
berikut: Musa sudah 2 kali melanggar (yakni, dalam kasus perusakan
perahu dan membunuh seorang anak, penulis). Angka 3 merupakan
akhir bilangan sedikit (hadd al-gillah) dan awal dari bilangan jamak
(hadd al-katsrah); karena itu, dalam konteks di atas (yakni hubungan
Musa dan Khadhir) tidak ada lagi toleransi (al-musamahah) bagi
Musa jika beliau melakukan pelanggaran yang ketiga kalinya.
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Ayat 77: Al-Qusyairi memberikan penafsiran sebagai berikut:
adalah sebuah kewajiban—sesuai tradisi masyarakat di desa
tersebut—untuk menjamu tamu. Akan tetapi, Musa tidak tahu bahwa
tidak ada faidahnya mengambil sikap yang bertentangan dengan
masyarakat (la jadwa min an-nakir ‘alayhim), dan seandainya saja
Musa mendiamkan (aghdha ‘a/a dzélika) hal demikian itu (yakni,
perihal tidak menjamu mereka berdua) tentu akan lebih baik baginya.
Maka, tatkala Khadhir menegakkan tembok/dinding rumah yang
nyaris roboh dan dia tidak menuntut upah, Musa tidak mengatakan:
engkau, Khadhir, telah melakukan hal yang salah, akan tetapi Musa
mengatakan: law syi'ta la-ttakhadzta ‘alayhi ajran... Seandainya
engkau, Khadhir, mengambil upah atas apa yang kau kerjakan.

Al-Qusyairi juga menambahkan keterangan, dengan mengutip
pendapat para ulama yang tidak disebutkan namanya,® sesungguhnya
safar (bepergiannya) Musa merupakan safar pendidikan moral (safar
ta’dib) sehingga menyebabkan timbulnya kesulitan atau keberatan
(masyaqqgah). Hal ini, hemat Al-Qusyairi, berbeda dengan ketika
Musa membantu anak-anak perempuannya Nabi Syuaib untuk
mengambilkan air, meski capek dan lapar namun Musa tidak
merasakannnya; kala itu Musa “ditanggung/dijamin” (mahmalan),
dan tidak sedang menyandang beban (mutahammilan).®*

Ayat 78: Al-Qusyairi memberikan penafsiran terhadap ayat ini
demikian: ay ba’da hadza fala shuhbata baynana, setelah ini tidak

83 Al-Qusyairi, sebagaimana para pengarang yang lain, sering menggunakan istilah

yugélu (dikatakan) di mana pihak yang mengatakan tidak disebutkan alias dirahasiakan oleh
sang pengarang.

® Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif Al-Isyarat,... jid. 2. him. 229.
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ada lagi persahabatan di antara kita. Al-Qusyairi selanjutnya mengutip
pendapat ulama yang tidak disebutkan namanya: Khadhir berkata
kepada Musa: engkau adalah seorang nabi... Saya menghukummu
dengan apa yang telah kau ucapkan sendiri... Engkau sendiri yang
membuat syarat dan perjanjian... Saya hanya memakai ucapanmu
semata. Dikatakan juga, menurut Al-Qusyari, karena Musa tidak bisa
bersabar dalam hal bertanya tentang apa-apa yang dilakukan Khadhir,
maka Khadhir pun tidak bisa sabar (menahan diri) untuk meneruskan
persahabatan, maka jalan terbaik adalah perpisahan (firaqg).

Masih terkait konteks penafsiran ayat di atas, hemat Al-Qusyari,
sewaktu Musa bertanya kepada Khadhir tentang hal-hal yang sifatnya
untuk yang lain (li-ajli al-ghair), yakni kasus perusakan kapal dan
pembunuhan anak, maka Khadhir tidak mempermasalahkannya, akan
tetapi ketika Musa mempermasalahkan apa yang dilakukan Khadhir
(berupa mendirikan tembok yang nyaris roboh) dan itu untuk
kepentingan perut (makanan), maka Khadhir pun memandang ini
sebagai akhir dari sebuah persahabatan dengan menyatakan: hadza
firaqu bayni wa bainika... Inilah momen perpisahan antara aku
denganmu. Al-Qusyairi juga mengutip pendapat ulama yang tidak
disebutkan namanya, untuk memperkaya penafsiran terhadap ayat di
atas: Meski Musa senang bersahabat dengan Khadhir demi menambah
ilmu, namun Khadhir sendiri lebih senang untuk tidak lagi bersahabat
dengan Musa lantaran Khadhir ingin berkhalwat (menjauh) dari
makhluk karena Allah.
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Ayat 79: Al-Qusyari memberikan penafsiran sebagai berikut:
Meski keduanya (Musa dan Khadhir) sudah resmi berpisah (firaq),
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namun Khadhir tidak ingin di dalam hati Musa ada muncul
pertentangan, sehingga Khadhir pun berusaha untuk menjelaskan apa
yang sejatinya telah terjadi. Khadhir menyingkap satu-persatu kasus
di atas di mana maksud tersembunyi dari dirusaknya perahu nelayan
miskin ialah untuk menyelamatkan para nelayan tersebut lantaran di
depan mereka sudah menunggu raja (malik) yang siap merampas
perahu-perahu yang tampak masih bagus. Dengan demikian, maka
selamatlah para nelayan tadi.
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Ayat 80-81: Al-Qusyari menjelaskan demikian: Sesungguhnya
pembunuhan terhadap anak laki-laki (ghulam) lantaran dia (Khadhir)
telah diberitahu oleh Allah sebelumnya, bahwa jika si anak dibiarkan
hidup maka dia akan menjadi fitnah (ancaman/bahaya) bagi kedua
orang tuanya. Dan dengan menggantinya dengan anak yang baru
maka akan menjadi sumber kebahagiaan bagi kedua orang tua
tersebut.®®
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Ayat 82: Al-Qusyairi menjelaskan: ada pun mendirikan
tembok/dinding rumah yang nyaris roboh milik dua anak yatim
dimaksudkan Khadhir agar harta karun yang tersimpan di bawahnya
untuk dua anak yatim tersebut tetap lestari dan hal itu berguna kelak
agar kedua anak yatim tersebut tidak menjadi pengemis.®®

C. Penafsiran Ayat-Ayat Kisah Musa dan Khadhir Tafsir Al-AlQst

1. Biografi Pengarang

Nama lengkapnya adalah Abu as-Tsana Syihab ad-Din as-
Sayyid Mahmud Afandi al-Alusi al-Baghdadi. Beliau lahir pada tahun
1217 H di Baghdad. Beliau adalah seorang ulama besar di Irak,
menjadi salah satu ayat (tanda) dari sekian tanda-tanda keagungan
Allah dan termasuk ulama yang langka (nadirah). Beliau menguasai
banyak cabang ilmu sehingga menjadi ulama yang sangat menguasai
di bidang ilmu nagqgli (riwayah) dan ‘agli (dirdyah); beliau sangat

% Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif Al-Isyarat,... jld. 2 hlm. 230
% Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif Al-Isyarat,... jid. 2, hlm. 231.
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paham akan ilmu-ilmu dasar (ushdl) maupun terapan (cabang, fur(’);
seorang ahli hadis yang tidak menyimpang, seorang mufassir yang
tidak melemahkan akan eksistensi Al-Qur’an, dan meraup ilmu dari
para ulama terkemuka di zamannya, di antaranya dari ayah beliau
sendiri, dari Syaikh Khalid an-Nagsyabandi, dan dari Syaikh Ali as-
Suwaidi. Walhasil, beliau adalah seorang ulama yang sangat haus
akan ilmu pengetahuan.®’

Al-Alusi juga aktif mengajar di banyak sekolah dan mengarang
kitab bahkan sejak usia 13 tahun. Beliau mengajar di rumah beliau
yang berdekatan dengan perguruan tunggi Syaikh Abdullah al-*Aquli
di Rashafah. Banyak murid yang belajar dengan beliau. Beliau telah
menelorkan banyak orang-orang hebat (fudhal@) dari berbagai penjuru
negeri. Beliau juga menolong para muridnya dalam hal pakaian dan
makanan serta memberikan sarana tempat tinggal buat para muridnya
sehingga beliau menjadi semacam otoritas tunggal di bidang ilmu (a/-
Im  al-mufiad). ® Al-Alusi juga tercatat sebagai seorang
penanggungjawab wakaf Madrasah Marjaniyah, sebuah yayasan
pendidikan yang mensyaratkan penanggungjawabnya adalah seorang
tokoh ilmuwan di negeri itu.

Lebih dari itu, al-Alusi adalah seorang yang sangat paham akan
perbedaan mazhab (ikhtilaf al-madzahib). Akidahnya akidah Salaf,
Mazhabnya mazhab Imam as-Syafi’i, meski dalam banyak masalah
fikih beliau bertaklid kepada Imam Abu Hanifah an-Nu’man. Namun
tidak jarang beliau juga berijtihad sendiri. ©° Beliau banyak
meninggalkan warisan ilmiah yang besar manfaatnya. Al-Alusi
meninggal dunia pada malam Jum’at, tanggal 25 Dzulhijjah tahun
1270 H dan dimakamkan di pemakaman Syaikh Ma’ruf al-Karkhi.*

Tentang proses penulisan kitab tafsirnya ini, RGh al-Ma 'ani,
diawali dari mimpi di mana pada malam Jum’at di bulan Rajab tahun
1252 Al-Alusi bermimpi di mana beliau diperintah oleh Allah untuk
melipat langit dan bumi dan menutupi celah-celah yang terbuka lebar.
Beliau dalam mimpi tersebut mengangkat salah satu tangan beliau ke
langit dan menaruh yang satunya lagi ke dasar air. Kemudian beliau
terjaga dari tidurnya sambil merenung ulang mimpi tersebut. Lalu
beliau berusaha untuk menganalisa mimpi tersebut. Beliau akhirnya
“berkesimpulan” bahwa mimpi tersebut merupakan isyarat agar

%7 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin..., Juz 1, him. 250

%8 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin..., him. 251

% Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an dan Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 33.

0 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin..., him. 251.

™ Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin..., him. 251
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berliau mengarang kitab tafsir. Maka beliau pun memulai menulis
kitabnya pada malam ke-16 bulan Sya’ban pada tahun yang sama
sedang umur beliau adalah 34 tahun. Kala itu sultannya adalah Sultan
Mahmud Khan bin Sultan Abdul Hamid Khan. Kitab ROh al-Ma 'ani
ini selesai ditulis beliau pada malam Selasa, bulan Rabiul Akhir tahun
1267 H. Usai menulis kitab tafsir ini, Al-Alusi pun berpikir: apa nama
kitab ini? Kemudian beliau menjumpai pimpinan para menteri yang
bernama Ridha Pasha. Sang menteri, yang kagum dan puas dengan
kitab tersebut, segera memberi nama dengan R0h al-Ma ant fi Tafsir
Al-Qur’an wa as-Sab’ al-Matsani.”

2. Karakteristik dan Metoologi Penafsiran Al-Alusi

Setiap produk pemikiran, termasuk tafsir Al-Qur’an, pastilah
memiliki karakter dan metode yang dipakai oleh sang pengarang di
dalam menuangkan ide-ide dan pemikirannya. Bagi al-Alusi,
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an harus dijelaskan secara menyeluruh
dari segala aspek baik dari cara penguapan lafadz-lafadz al-Qur’an,
madlul (indikasi), hokum-hukum, mak-makna ayat, sebab turunnya
ayat, kisah-kisah yang menjelaskan sesuatu yang belum jelas, dan
juga tentang ma’rifat dan nash suatu ayat.”

Al-Alusi dengan kitab tafsirnya, Ruh al-Ma ani. Secara umum,
metode yang dipakai oleh Al-Alusi adalah metode Tahlili. Dengan
metode ini sang pengarang (Al-Alusi) bisa dengan “leluasa”
mengeksplorasi ayat-ayat Al-Qur’an dari A (Al-Fatihah) sampai Z
(An-Nas). Beliau menyampaikan penafsirannya dalam Kkitab ini
dengan runtut sesuai tartib mushhafi, tidak ada ayat atau bagian dari
ayat yang terlewatkan.

Husein Ad-Dzahabi memasukkan penafsiran Al-Alusi kitab Ruh
al-Ma’ani ini ke dalam kelompok tafsir b7 al-ra’y al-jaiz. Termasuk ke
dalam kelompok tafsir ini ialah Kkitab tafsir Mafatih al-Ghaib, karya
Fakh ar-Razi; kitab Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, karya Al-
Baydhawi; kitab Madarik al-Tanzil wa Haqaiq al-Ta’wil, karya An-
Nasafi; kitab Lubab at-Ta’wil fi Ma’na at-Tanzil, karya Al-Khazin;
kitab A/-Bahr al-Muhith, karya Abu Hayyan; kitab Gharaib al-Qur’an
wa Raghaib al-Furqan Karya An-Nisaburi; Kitab 7afsir al-Jalalayn
karya Al-Jalal Al-Mahalli dan Al-Jalal As-Suyuthi; kitab A/-Siraj al-

"2 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin..., him. 252.
”® Abu al-Fadhl al-Din al-Syayyid Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1983), Jilid I, him. 4.
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Munir karya Al-Khathib As-Syarbini; dan kitab /Zrsyad al-‘Aql al-
Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abu as-Su’ud.”

Meskipun tafsir ROh al-Ma ani—sebagaimana pendapatnya
Adz-Dzahabi—termasuk kategori tafsir b/ al-ra’y di mana lazimnya
yang dominan adalah ijtihad rasional, namun Al-Alusi sendiri di
dalam tafsirnya berusaha menggabungkan sedikitnya dua hal: aspek
riwayah (naqgl) dan dirayah (‘aq/). Lebih menariknya, Al-Alusi juga
memasukkan ke dalam tafsirnya ini corak atau karakter isyari, yakni
corak sufistik. Sehingga tafsir ini bisa juga dimasukkan ke dalam
tafsir isyari (at-Tafsir al-Isyar?) selain termasuk kategori tafsir b7 al-
ra’y sebagaimana pendapat Husein ad-Dzahabi di atas.

Al-Alusi bukanlah ulama “eksklusif’, beliau bisa dibilang
ulama “inklusif”’, tidak fanatik dalam mazhab, namun tetap
bermazhab. Inklusivitas pemikiran ini mewarnai kitab tafsir R(h al-
Ma’ani ini di mana beliau banyak menukil (dan sekaligus meramu)
pendapat para ulama terdahulu (salaf) maupun ulama kemudian
(khalaf). Di dalam tafsir tersebut Al-Alusi misalnya mengutip
pendapat Ibn Athiyah, Abu Hayyan, Az-Zamakhsyari, Abu As-Su’ud,
al-Baydhawi, Ar-Razi, dan ulama-ulama lain.

Lebih dari itu, kepakaran beliau juga ditunjukkan pada
kemahiran dan keluasan beliau di dalam menganalisis ayat, baik
analisis lingusitis yang terkadang memakan halaman cukup panjang,
analisis riwayat (hadis), penadapat para ulama, dan penafsiran beliau
sendiri. Sisi sejarah juga tidak terlewatkan oleh beliau. Semua ini
menunjukkan keluasan dan kedalaman ilmu yang beliau miliki.
Karena itu, tidaklah berlebihan jika Ali as-Shabuni menilai bahwa
model tafsir macam ROh al-Ma’ani karya Al-Alusi ini dipandang
sebagai model tafsir terbaik karena di dalamnya mencakup aspek
riwayah, dirayah, dan isyarah.

. Penafsiran Al-Alusi tentang Musa dan Khadhir dalam Kitab RuA
al-Ma’ani
Deskripsi ringkas penafsiran Ibn Abbas dalam kitab Tanwir al-
Migbés dan Al-Qusyairi dalam kitab Lathéif al-Isyarat sudah penulis
paparkan sebagaimana di atas. Sekarang penulis mencoba
mendeskripsikan penafsiran Al-Alusi dalam kitabnya, R(h al-Ma ant.
Penulis menempuh cara yang sama dengan di atas, yakni dengan
menyampaikan penafsiran Al-Alusi secara ayat per ayat terhadap
Surah al-Kahfi ayat 60-82. Berikut deskripsi penafsiran dari Al-Alusi:

™ Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin..., him. 205-206.
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Ayat 60: Redaksi ayat: wa idz gala mdsa... Menurut Al-Alusi,
Musa %/ang dimaksud di sini adalah Musa ibn Imran, Nabinya Bani
Israil,” bukan Musa yang lain. Kalimat lifatahu, kepada pemudanya;
yang dimaksud di sini menurut Al-Alusi ialah Yusya’ bin Nun bin
Ifratsim bin Yusuf alayhis salam. Yusya’ adalah pembantu sekaligus
pemuda yang belajar dengan Musa. Ini sesuai dengan adat istiadat
orang Arab yang menyebut al-khadim (pembantu) sebagai fata
(pemuda) lantaran masa-masa khidmah lazimnya dilakukan pada
masa muda (futuwwah).” Selanjutnya, kalimat 1a abrahu, Al-Alusi
hanya menafsirkan dengan & azélu asiru, aku (Musa) senantiasa
berjalan; di sini, hemat Al-Alusi, khabar (keterangan) dibuang (Asadzb
al-khabr) karena berpijak atau bersandar (i’zimad) pada adanya
keterangan (qarinat al-hal). Hal ini dikarenakan konteks ayatnya
adalah at-tawajjun ila as-safar (mengarah pada bepergian). ’
Selanjutnya, kalimat hatta ablugha, sehingga aku sampai... Menurut
Al-Alusi, tujuan (al-ghayah) tidak bisa tidak harus ada tempat yang
dituju (mughayya/maghya) yang sesuai dengan yang dimaksud, dalam
hal ini ialah perjalanan Musa itu sendiri. Selanjutnya, kalimat majma’
al-bahrayn, tempat bertemuanya dua lautan; Hemat Al-Alusi, dua laut
yang dimaksud adalah laut Persia (Faris) dan Romawi (ar-Rim), hal
ini dia nukil dari pendapatnya Mujahid dan Qatadah. Selanjutnya,
kalimat aw amdhiya huquban... Atau aku (Musa) terus berjalan
sampai bertahun-tahun. Kalimat amdhiya, menurut Al-Alusi,
merupakan ‘athaf dari ablugha... dan huruf aw di situ berfungsi untuk
memilih di antara dua hal/sesuatu (li-ahadi as-syay’ayn). Ada pun
maksudnya, menurut Al-Al-Alusi, ialah: sehingga aku (Musa) sampai
pada tujuanku (majma’ al-bahrain) atau aku akan terus berjalan meski
harus menelan waktu yang panjang (zaman thawilan).”

> Al-Alusi, Rah al-Ma’ani, Juz 15, him. 310. Naufa al-Bukali berpendapat bahwa
yang dimaksud Musa di sini bukanlah Musa ibn Imran, Nabinya Bani Israil, melainkan Musa
yang lain. Ibn Abbas dengan tegas komentar tentang dia: kadzaba ‘aduwwulldh... Telah
berdusta musuh Allah. Ibn Abbas lalu membacakan hadis yang panjang dari Rasulullah
SAW yang menyatakan bahwa Musa di dalam ayat 60 Surah Al-Kahfi tersebut adalah Musa
ibn Imran, bukan Musa yang lain. Lihat, Al-Alusi, R(h al-Ma 'anf, Juz 15, him. 310.

® Al-Alusi, Roh al-Maant, Juz 15, him. 311.

" Al-Alusi, Roh al-Ma ‘ani, Juz 15, him. 311.

"8 Al-Alusi, Rah al-Maani, Juz 15, him. 312. Tentang tempat bertemuanya dua laut
(majma’ al-bahrayn) para ulama memang berbeda pendapat. Ada yang mengatakan di
Thanjah di mana di situ terdapat dua pertemuan laut dalam (al-bahr al-muhith) dan laut
dangkal (al-bahr al-kharij) dan ini berlokasi di kota Shaba; ada juga yang berpendapat
bahwa pertemuan dua laut tersebut terdapat di Afrika; ada juga yang menyebut dua laut
tersebut ialah Al-Karr dan Ar-Rass yang terdapat di Armenia; ada juga yang berpendapat
bahwa dua laut tersebut adalah laut al-Qalzam dan laut al-Azraqg; ada yang mengatakan laut
tawar dan laut asin; bahkan ada yang berpendapat bahwa kata majma 'al-bahrayn ini adalah
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Ayat 61: Al-Alusi memberikan penafsiran sebagai berikut:
kalimat falamméa balaghé... ketika keduanya (Musa dan Yusya’)
sudah sampai... Yakni, ketika keduanya pergi dan menempuh
perjalanan... maka mereka pun sampai pada tempat bertemunya dua
laut (majma’ al-bahrayn). ° Pendapat lain disebutkan bahwa
pertemuan dua laut itu adalah laut Rum dan laut Qalzum atau laut
putih dan laut merah. ¥ Selanjutnya, kalimat nasiya htahuma...
keduanya (Musa dan Yusya’) lupa akan ikannya... Al-Alusi di sini
memaparkan riwayat yang sahih di mana Allah SWT berfirman
kepada Musa: “Sesungguhnya Aku (Allah) memiliki seorang hamba
yang lebih alim dari engkau (Musa), dia berada di tempat bertemunya
dua laut (majma’ al-bahrain). Musa bertanya: Wahai Tuhanku,
bagaimana aku bisa bertemu dengannya? Allah menjawab: Ambillah
ikan dan taruhlah di dalam keranjang (miktal). Maka apabila ikan itu
menghilang, dia (hamba-Ku) ada di situ.” Musa pun mengambil ikan
dan menaruhnya di keranjang, lalu ia berangkat bersama pemuda
(Yusya’). Perihal lupa (nasiyd) itu sendiri, menurut Al-Alusi, sesuai
pendapat jumhur ulama, ada pada keduanya (Musa dan Yusya’).*

Masih terkait dengan ayat 61 di atas, redaksi ayat selanjutnya
ialah: fa-ttakhadza sabilahu fi al-bahr saraban... lkan tersebut
melompat mengambil jalannya ke laut. Di sini Al-Alusi mengutip
pendapat Ibn Jarir, ibn Abi Hatim, dari Al-Aufa, mereka berpendapat:
Ikan tersebut sama sekali tidak menyentuh air hingga sampai ke batu
(as-shakhrah); hal ini merupakan perkara yang keluar dari kebiasaan
(min al-umdr al-kharigah lil-‘adah) yang sengaja ditampakkan oleh
Allah kepada siapa saja dari para nabi dan para kekasih-Nya.®?

bogrsy Ty sl Ldl e copondl et o daill b L o Il KIS
G5 imb AL Il e g el L) iy ) O3] 5> Ll
L e st @ sy SLedl ol cJSh ol slaall pag Lalad LT 3180 Ju
Gae 3 ol 300 Ll U adl ) Legtld Lo s Ol alls e 1
Ny 4 Oyl o2 @ i ] 3LE) Wy slisly L F L 1

bahasa majazi (metafora), yakni Musa dan Khadhir itu sendiri karena keduanya orang-orang
yang memiliki ilmu yang mendalam. Al-Alusi, Rh al-Meaani, Juz 15, him. 312.

® Al-Alusi, Rah al-Ma anf, Juz 15, him. 314.

% Sayyid Quthub, £7 Zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 329.

8 Al-Alusi, Rh al-Ma ant, Juz 15, him. 314

% Al-Alusi, Roh al-Ma ant, Juz 15, him. 315.
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Ayat 62: Al-Alusi memberikan penafsirannya sebagai berikut:
falamma jawaza... Tatkala keduanya (Musa dan Yusya’) telah
melangkah jauh... Menurut Al-Alusi, keduanya telah berjalan
(inthalagd) sepanjang hari dan malam sampai pagi sehingga keduanya
pun merasakan lapar. Karena itulah, Musa berkata kepada Yusya’:
gala li-fatahu atina ghada’ana... Berikanlah pada kita hidangan
kita... Menurut Al-Alusi, hidangan di sini tiada lain adalah makanan
berupa ikan (al-hat) yang mereka bawa. Selanjutnya, redaksi ayatnya:
lagad lagind min safarind hadza nashaban... Kita telah mendapati
dari perjalanan ini adanya kepayahan... Di sini Al-Alusi, untuk
memperkaya penafsirannya, mengutip hadis Nabi: “Musa tidak
merasakan payah sampai dia melewati tempat yang telah
diperintahkan oleh Allah.” Al-Alusi juga mengutip riwayat lain, yakni
dari Abu Bakar Ghalib ibn Athiyah dan Ad-Da’bi Abd al-Haqq,
seorang mufasir, yang berkata: Aku mendengar Abu al-Fadhl al-
Jauhari berkata dalam sebuah nasihatnya: Sewaktu Musa bermunajat
kepada Allah selama 40 hari, beliau tidak merasakan lapar. Namun
tatkala beliau menempuh perjalanan untuk bertemu manusia
(Khadhir), beliau merasakan lapar meski hanya dalam separo hari
(lahiqaht al-j0° /i ba’'dh al-yaum).®

Ayat 63: Redaksi ayat: qala... Berkata (Yusya’)... Menurut Al-
Alusi, dalam kalimat tersebut ada terkandung pengertian perihal apa
yang dilakukan oleh Yusya’ (al-fatd). Kalimat selanjutnya ialah:
arayta idz awayna ila as-shakhrah... tahukah engkau (Musa) ketika
kita mencari tempat berlindung di batu tadi... Tentang batu
(shakhrah) ini, Al-Alusi memberi keterangan bahwa ia (batu)
letaknya dekat dengan sungai minyak (nahr az-zayt), yakni sebuah
sungai tertentu yang banyak terdapat pohon Zaitun.®* Redaksi ayat
selanjutnya: fainni nasitu al-hiiza... Sesungguhnya aku (Yusya’) lupa
akan ikan... Di sini Al-Alusi mengutip pendapatnya Az-Zamakhsyari
demikian: Sesungguhnya Yusya’ tatkala Musa minta dia menyiapkan
hidangan (ikan) maka Yusya’ pun mengatakan bahwa dirinya melihat
ikan tersebut dan dia mengakui bahwa dirinya lupa memberi tahu
kepada Musa. Musa pun kaget akan hal itu.” Sebab, Musa sudah
berkata mewanti-wanti kepada Yusya’: “Tugasmu ialah memberi tahu

8 Al-Alusi, Rth al-Ma ‘dni, Juz 15, him. 316
8 Al-Alusi, Roh al-Ma ’dni, Juz 15, him.316
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aku jika ikan itu memisahkan diri darimu.”®® Redaksi ayat selanjutnya
lalah: wa méa ansanihu illa as-syaithanu ... Al-Alusi menafsirkan
dengan pendapat para muhaqqiqgin (ahli hakikat) demikian: meski
nisbah sifat lupa yang menimpa Yusya’ tersebut kepada setan, namun
pelaku hakikinya tiada lain kecuali Allah. Selanjutnya kalimat an
adzkurahd... Al-Alusi menyebut posisi kalimat ini sebagai badal
isytimal dari huruf had’. Maksudnya, tidak ada yang membuatku
(Yusya’) lupa akan ikan tersebut kecuali setan. Selanjutnya, redaksi
ayat: wa-ttakhadza sabilah( fi al-bahri ‘ajaban... Al-Alusi memberi
penjelasan tentang kata ‘ajaban, yakni ikan tersebut menempuh cara
dengan jalan melompat.®

Ayat 64: Al-Alusi memberikan penafsiran sebagai berikut:
Kalimat gala, yang berucap di sini adalah Musa; kata dzalika,
merujuk pada perkara ikan di atas; kalimat ma kunna nabghi, yang
kami (Musa dan Yusya’) cari di mana di sini ada tanda keberuntungan
karena ia adalah yang dicari itu sendiri (al-mathlib bi az-dzat).
Selanjutnya, kata fartadda, artinya raja’a, keduanya (Musa dan
Yusya’) kembali. Kalimat ‘a/& atsarihimd, jalan yang telah mereka
tempuh sebelumnya (tharigihima al-ladzi ja’a minhu); kalimat
gashshan, maksudnya, keduanya (Musa dan Yusya’) kembali
menelusuri jejak mereka semula.®’

Ayat 65: Al-Alusi menafsiri ayat ini demikian: fawajada ‘abdan
min ‘ibadina... Jumhur ulama berpendapat, bahwa yang dimaksud
‘abdan (hamba) di sini tiada lain adalah Khadhir.®® Memang ada juga
yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Ilyasa’, Ilyas, bahkan
ada yang berpendapat bahwa ‘abdan di sini adalah malaikat. Pendapat
yang terakhir ini, hemat Al-Alusi, adalah pendapat yang asing dan
batil (gharibun wa béthilun). Sedangkan pendapat yang benar yang
diperkuat oleh hadis-hadis shahih ialah pendapat yang pertama tadi,
yakni Khadhir.®® Selanjutnya, redaksi ayat: atayna rahmatan min

8 Al-Alusi, Roh al-Ma ‘éni, Juz 15, him. 317

8 Al-Alusi, Roh al-Ma ‘éni, Juz 15, him. 318.

¥ Al-Alusi, Rh al-Ma ‘dni, Juz 15, him. 318-319.

8 Kata al-Khadhir (dengan fathah huruf kha’). Namun di Indonesia sudah lazim
menyebut nama ini dengan Khadhir. Penulis pun memakai kata Khadhir hanya untuk
memudahkan penyebutan semata karena sudah lazim dipakai di negeri ini.

8 Al-Alusi, RGh al-Ma’dni, Juz 15, him. 319. Al-Alusi juga menyebutkan faktor
penyebab pertemuan Musa dan Khadhir. Di antaranya dari Hadis Nabi: “Suatu ketika, Musa
berdiri memberi khutbah kepada umatnya, Bani Israil. Kemudian, ada di antara umatnya
yang bertanya: Siapakah manusia yang paling alim? Jawab Musa: Aku. Terhadap jawaban
tersebut Allah SWT pun mencela Musa. Kemudian, Allah memberi wahyu kepada Musa
dengan berfirman: Sesungguhnya Aku (Allah) memiliki seoang hamba yang lebih alim
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‘indind... Yang Kami (Allah) berikan rahmat kepadanya... Al-Alusi
di sini menyuguhkan sejumlah pendapat, di antaranya: rahmat di sini
artinya rejeki yang halal dan kehidupan yang lapang (ar-rizq al-halal
wa al- ‘aisy ar-raghd). Ada juga yang berpendapat bahwa rahmat di
sini artinya menjauhnya Khadhir dari umat manusia dan tiadanya
hajat terhadap mereka (al-uzlah ‘an an-nds wa ‘adamu al-ihtiyaj
ilayhim); ada juga yang berpendapat panjang umur dan sehat sentosa
(thal al-hayar ma’a saléamat al-binyah). Namun jumhur ulama sendiri
berpendapat, hemat al-Alusi, rahmat di sini adalah wahyu dan
kenabian (al-wahy wa an-nubuwwah).*°

Masih ayat di atas, yakni: wa ‘allamnahu min ladunna ‘ilman,
dan Kami (Allah) ajari dia (Khadhir) ilmu dari sisi Kami... Al-Alusi
memberikan penjelasan demikian: ilmu yang dimaksud ialah ilmu
yang tidak diketahui hakikatnya dan tidak bisa dikira-kira kadarnya
(ilman la yuktanahu kunhuhu wa la yugadaru gadruhu), yakni ilmu
ghaib dan rahasia ilmu-ilmu yang tersembunyi (‘ilm al-ghuylb wa
asraru al-‘ulim al-khafiyyah). Al-Alusi juga menambahkan, bahwa
penyebutan kata ladunna pada ayat tersebut dikarenakan ilmu
termasuk sifat esensial Allah yang istimewa (min akhashsh shifatihi
ta’ala adz-dzatiyah).”

Ayat 66: Al-Alusi memberikan penafsiran sebagai berikut: gala
lahG mlsé... Berkata Musa kepadanya (Khadhir), isti’naf di sini
didasarkan pada pertanyaan yang muncul dari konteks pembicaraan
(as-siyaq), seolah dikatakan: pembicaraan apa Yyang sudah
berlangsung? Jawabnya: Musa telah berkata kepada Khadhir.
Selanjutnya, redaksi ayat: hal attabiuka ‘ald an tu’allimani...
Bolehkah aku ikut untuk berguru kepadamu... Menurut Al-Alusi, ini
adalah minta izin (isti ‘dzan) yang disampaikan Musa kepada Khadhir
untuk belajar (at-za’lim). Selanjutnya, redaksi ayat: mimma ‘ullimta
rusydan... Sebagian petunjuk yang telah diajarkan kepadamu
(Khadhir)... Al-Alusi memberi penafsiran: ilmu yang di dalamnya
mengandung petunjuk, yakni kebaikan (‘i/man dz& rusydin wa huwa

(a’lamu) dari kamu, dia berada di pertemuan dua lautan (majma’ al-bahrayn). Al-Alusi, R(h
al-Ma’dni, Juz 15, him. 312.

% Al-Alusi, Rah al-Ma'ani, Juz 15, him. 320. Al-Alusi juga memberikan penjelasan
tambahan perihal kenabian Khadhir. Sesuai riwayat dari 1bn Abi Hatim dari Ibn Abbas
bahwasanya Khadhir adalah seorang Nabi. Namun demikian, hemat Al-Alusi, ulama masih
bersilang pendapat tentang kenabian (nubuwwah)nya Khadhir. Ada yang berpendapat bahwa
Khadhir hanya seorang Nabi dan bukan Rasul; ada yang berpendapat Khadhir seorang Rasul;
ada juga yang berpendapat (misalnya Al-Qusyairi) bahwa Khadhir adalah seorang wali
(kekasih) Allah. Al-Alusi, RGh al-Ma ’dni, Juz 15, him. 320.

*' Al-Alusi, Rh al-Ma ‘ant, Juz 15, him. 320.
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ishabat al-khayr).®* Al-Alusi juga memberi penambahan penjelasan,
bahwa dirinya cenderung berpendapat bahwa Musa sejatinya
memiliki ilmu hakikat yang disebut ilmu batin (al- ‘ilm al-bathin) dan
‘ilmu ladunni (al-‘ilm al-ladunni), hanya saja Khadhir lebih dalam
ilmunya dibanding Musa di bidang ilmu yang satu ini; sebaliknya,
Khadhir juga menguasai ilmu syariah atau biasa disebut ilmu zhahir
(al- ‘ilm az-zhahir), hanya saja Musa lebih menguasai jenis ilmu yang
satu ini dibandingkan Khadhir. Walhasil, setiap mereka lebih
menguasai untuk cabang ilmu yang berbeda, yakni ilmu syariat dan
hakikat.”

Ayat 67: Al-Alusi memberikan penafsiran demikian: gala...
berkata (Khadhir) kepada Musa... Selanjutnya, redaksi ayat: innaka
lan tastathi’a ma’iya shabran... Sesungguhnya engkau (Musa) tidak
akan sanggup Dbersikap sabar bersamaku... Al-Alusi lebih
memberikan penekanan pada kalimat lan tastathi’a yang menegaskan
adanya penafian sifat sabar (li-nafyi ash-shabr) dengan argumentasi
rasional (bi-tharigin burhaniy). Lebih tegasnya, bentuk kalimat ini
adalah bentuk nafyi (siyaq al-nafyi) yang memberi faidah umum
(yufidu al- ‘um0m), sehingga bisa dinyatakan bahwa Musa sama sekali
tidak mampu bersifat sabar selama bersama Khadhir.

Ayat 68: Al-Alusi memberikan penafsiran sebagai berikut: wa
kayfa tashbiru ‘ald@ ma lam tuhith bihi khubran... Bagaimana
mungkin engkau (Musa) bisa sabar atas sesuatu yang engkau belum
memiliki pengetahuan yang cukup tentang itu ... Menurut Al-Alusi,
di sini menunjukkan dengan jelas bahwa Khadhir menguasai perkara-
perkara tersembunyi (umdr khafiyyah) yang bertolak belakang dengan
hal-hal lahiriah (munkirah az-zhawahir).**

Ayat 69: Al-Alusi memberi penafsiran terhadap ayat ini
demikian: gala... berkata (Musa), satajiduni insya Allah shabiran...
Engkau (Khadhir) akan mendapatiku insya Allah sebagai seorang
yang mampu sabar... Al-Alusi menjelaskan bagian ini dengan
singkat: sabar bersamamu, Khadhir, tidak menentangmu. Selanjutnya,
redaksi ayat: wa |& a’shi laka amran... dan aku (Musa) tidak akan
menentangmu terhadap suatu urusan... Menurut Al-Alusi, kalimat ini
merupakan ‘athaf dari kata sebelumnya, shabar. Dengan demikian,
maksudnya di sini ialah: satajiduni sha@biran wa ghaira ‘ashin,
engkau mendapati sebagai seorang yang sabar dan tidak melanggar.
Menambah penjelasan di atas, Al-Alusi ada mengutip pendapat Al-
Qusyairi (penulis Lathaif al-Isyarat), bahwa Musa berjanji untuk

%2 Al-Alusi, Rth al-Ma ‘dni, Juz 15, him. 321
% Al-Alusi, Rth al-Ma ‘dni, Juz 15, him. 322
% Al-Alusi, Roh al-Ma gni, Juz 15. him. 333.
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dirinya sendiri dua hal: pertama, dia berjanji untuk bersikap sabar, di
sini Musa mengucapkan kata insya Allah. Kedua, Musa berjanji untuk
tidak melanggar, namun beliau tidak mengucapkan kata insya Allah
sehingga ia pun melakukan pelanggaran (fa- ‘ashahu).*

Ayat 70: Al-Alusi memberikan penafsiran sebagai berikut:
gala... berkata (Khadhir); selanjutnya, fa-in-ttaba 'tani... Menurut Al-
Alusi, Khadhir memberi izin Musa untuk mengikutinya (adzina lahd
fi al-ittiba’). Selanjutnya, redaksi ayat: fala ras’alni ‘an syayin...
Janganlah engkau (Musa) bertanya kepadaku tentang sesuatu...
Maksudnya, janganlah engkau mendebat dan menentang (al-
munagasyah wa al-i tiradh) atas perbuatanku yang engkau saksikan.
Selanjutnya, hatta uhditsa laka minhu dzikran... Sampai aku sendiri
yang menyampaikannya kepadamu... Al-Alusi menjelaskan: sampai
aku sendiri (Khadhir) yang menjelaskan perihalnya.

Ayat 71:. Setelah usai pembicaraan sebelumnya dan telah
disepakati kondisi dan syarat yang dikehendaki, Musa dan hamba
Allah yang saleh itu menelusuri pantai untuk menaiki perahu.’® Al-
Alusi memberi penafsiran sebagai berikut: fa-nthalaga... Maka
keduanya (Musa dan Khadhir) berjalan... Menurut Al-Alusi, Yusya’
bin Nun tidak tercakup di sini karena dia hanya sekadar mengikuti
saja (fi hukm at-zab’i). Namun Al-Alusi juga menukil pendapat lain:
Yusya’ oleh Musa dikembalikan ke umatnya, Bani Israil. Menambah
keterangan sebagai penegasan, Al-Alusi menampilkan riwayat dari
Al-Bukhari dan Muslim dari Ibn Abbas dengan status riwayat yang
marfl’ di mana yang berjalan di sini ialah Musa dan Khadhir
menyusuri pinggir laut (sahil al-bahr) sampai mereka berdua
berjumpa dengan perahu (safinah) yang mana para penumpangnya
kenal dengan Khadhir. Maka, mereka pun membawa Musa dan
Khadhir tanpa dipungut biaya alias geratis (bi-ghairi nawlin).

Masih ayat 71 di atas: redaksi ayat, hattd idza rakiba fi as-
safinati... Tatkala keduanya telah berada di perahu... Al-Alusi
memberi penjelasan, bahwa perahu yang mereka tumpangi ini
merupakan perahu yang baru dan kukuh (jadidah watsigah), dan
sebelumnya tidak ada lewat perahu yang lebih baik, lebih indah, dan
lebih kukuh darinya.”” Selanjutnya, redaksi ayat: kharagaha... Dia

% Al-Alusi, R0h al-Ma ‘ant, Juz 15, him. 334.

*® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan),
Jilid V, hlm. 643.

% Al-Alusi, Roh al-Ma ‘ani, Juz 15, him. 335. Menurut Al-Alusi, ketika sedang berada
di perahu, Khadhir memberikan sebuah tamsil kepada Musa. Tamsil itu berupa seekor yang
hinggap di pinggir perahu, burung tersebut kemudian ke laut dan mengambil air dengan
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(Khadhir) melobangi perahu... Al-Alusi memberikan penafsiran:
Tatkala keduanya (Musa dan Khadhir) telah berada di dalam perahu
maka Khadhir pun segera melobangi perahu tersebut. Hal ini
membuat Musa terkejut dan langsung protes: “Mereka,” ujar Musa,
“telah membawa kita dengan gratis, tapi engkau (Khadhir) malah
sengaja melobangi kapal mereka.”®® Selanjutnya, redaksi ayat: gala...
Musa berkata; akharagtaha litughriga ahlaha... Kenapa engkau
(Khadhir) melobangi perahu yang bisa menyebabkan para
penumpangnya tenggelam... Al-Alusi di sini ada menampilkan
jawaban Khadhir yang singkat padat: “demikianlah,” ujar Khadhir,
“apa yang telah disampaikan Allah, ma gashsha allahu ta’ala”.*®
Selanjutnya, redaksi ayat: lagad ji'ta... Engkau (Khadhir) telah
melakukan... Al-Alusi hanya menafsiri secara linguistik dengan
atayta wa fa’alta (engkau telah melakukan). Redaksi ayat selanjutnya
ialah: syayan imran... Sesuatu kesalahan yang besar... Al-Alusi
menafsirkan dengan dahiyan munkaran (bahaya besar yang
seharusnya dihindari).

Ayat 72: Al-Alusi menafsirkannya secara ringkas sebagai
berikut: Ayat ini mengandung pernyataan inkar (pengingkaran)
lantaran ketidaksabaran yang telah menimpa Musa (‘a/a ‘adami
wuq( i as-shabr minhu).*®

Ayat 73: Al-Alusi memberikan penafsirannya demikian:
Janganlah engkau menghukum aku lantaran kelupaanku terhadap
wasiatmu untuk tidak menanyakan sesuatu sampai engkau
menjelaskannya kepadaku (la tuakhidz bi-nisyani washiyyataka fi tark
as-sUali ‘an syayin hatta tuhditsa It minhu dzikran).’®* Redaksi ayat
selanjutnya: wa 1& turhigni... Janganlah engkau (Khadhir)
membebaniku... Al-Alusi menafsirkan redaksi ayat ini dengan: wa la
taghsyani wa 1a tuhammilni (janganlah engkau memberatiku dan
membaniku). Redaksi selanjutnya: min amri, dari urusanku (Musa)...
Yang dimaksud di sini hemat Al-Alusi ialah perkara mengikuti
Khadhir (ittiba 'uhQ iyyahu). Selanjutnya, redaksi ayat: ‘usran,

paruhnya. Kata Khadhir: “Ilmu Allah yang Dia berikan padaku dan padamu tidak akan
berkurang kecuali sekadar apa yang telah diambil oleh seekor burung kecil ( ‘ushfur) tadi.

% Al-Alusi, ROh al-Ma’dni, Juz 15, him. 335. Tentang bagaimana cara Khadhir

melobangi perahu, Al-Alusi ada mengutip riwayat dari Sa’id bin Jubair bahwasanya Khadhir
melobangi perahu tersebut dengan alat sejenis kapak (al-mingar) yang dia pukulkan. Ibid,
him. 335.

% Al-Alusi, Roh al-Ma ani, Juz 15, him. 336.
100 Menurut Sayyid Quthub, Khadhir mengingatkan Musa dengan penuh kelembutan

dan kesabaran atas komitmen yang telah disepakati sejak awal. Sayyid Quthb, Tafsir fi
Zhilalil Qur’an, Jilid 1V, (Beirut: Dar asy-Syurug, 2009), him. 280.

101 Al-Alusi, ROh al-Ma gni, Juz 15, him. 337.
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kesulitan. Al-Alusi menafsirkan kata ‘usran di sini dengan shu ‘ubah
(secara harfiah berarti kesukaran). Maskudnya, Musa di sini seolah
berkata: “Janganlah engkau (Khadhir) mempersulit untukku perihal
mengikutimu dan mudahkanlah urusanku dengan memaafkan dan
tidak memperdebatkan (bi-al-ighdhd i wa tark al-munagasyah).

Ayat 74: Al-Alusi memberikan penafsirannya demikian: fa-
nthalaga... Menurut Al-Alusi, Khadhir telah menerima alasan Musa
lalu keduanya pun turun dari perahu dan kembali berjalan menyusuri
pinggir lautan. Namun dalam riwayat yang lain, hemat Al-Alusi,
keduanya berjalan menuju sebuah desa (qaryah).'% Redaksi ayat
selanjutnya: hattd idza laqgiya ghulaman... Imam Jalalain memaknai
ghulam sebagai pemuda yang belum baligh.'®® Menurut al-Alusi,
ghulam di sini bernama Jaisur. Namun ada juga yang berpendapat,
namanya adalah Janbatur. Anak (ghulam) ini sedang bermain-main
dengan teman-temannya yang jumlahnya kurang lebih 10 anak.
Redaksi ayat selanjutnya: fa-gatalahd... Menurut Al-Alusi,
sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari, ketika berjumpa dengan
anak (ghuléam) tadi, Khadhir segera memegang kepalanya dan
mematahkannya dengan tangannya (akhadza bi-ra 'siki min a’lahu fa-
aqtala’ah biyadihi).'® Redaksi selanjutnya: gala... berkata Musa...
Redaksi selanjutnya: a-qatalta nafsan zakiyyatan... Kenapa engkau
(Khadhir) membunuh jiwa yang bersih... kata nafsan zakiyyah di sini
maksudnya, hemat Al-Alusi, ialah thahirah min adz-dzundb (bersih
dari dosa). Redaksi ayat selanjutnya: bi-gahiri nafs... Makudnya,
menurut Al-Alusi, seorang yang tidak berhak mendapat hukum gisas
darimu (bi-ghairi haqqi qgishash laka ‘alayha) Karena seorang anak
memang tidak berlaku hukum gisas baginya. Selanjutnya, redaksi
ayat: lagad ji'ta syaian nukran... Maksudnya, menurut Al-Alusi,
munkaran jiddan (sesuatu yang sangat dilarang).'®

192 Al-Alusi, Rh al-Ma ‘ani, Juz 15, him. 338.
193 jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahally dan Syekh Jalaluddin Abd ar-

Rahman bin Abi Bakr as-Suyuty, 7Tafsir Jalalain, (Semarang: Maktabah al-Alawiyyah, t.th),
him. 247.

104 Al-Alusi, Roh al-Ma ‘dni, Juz 15, him. 338. Al-Alusi juga menyampaikan riwayat-

riwayat yang lain sebagai pengayaan penafsiran: bahwa anak (ghulam) tersebut dibunuh oleh
Khadhir dengan cara ditelentangkan dan dibunuh dengan pisau; ada juga riwayat yang
menyatakan, anak tersebut dibunuh oleh Khadhir dengan cara membenturkannya ke tembok
(jidar) sampai mati; ada riwayat lain: Khadhir membunuh anak tersebut dengan cara
menghajarnya dengan batu; ada riwayat lain, dengan menginjak-injak sampai mati. Al-Alusi,
Rdh al-Ma 'ani, Juz 15, him. 338.

105 Al-Alusi, Rth al-Ma ’dni, Juz 15, him. 339
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Ayat 75: Al-Alusi memberikan penafsiran demikian: ziyadatan

laka li-ziyadati al-mukadfahah ‘ala rafdhi al-washiyyah (sebagai

tambahan bagimu, Musa, lantaran bertambahnya pembelaan terhadap
penolakan atas wasiat), berkurangnya penetapan terhadap janji dan
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sikap sabar lantaran berulangnya sikap yang membikin muak (al-
isymi zAz) dan permintaan keterangan (al-istinkar).'%°

Ayat 76: Al-Alusi memberikan penafsiran sebagai berikut:
gala... berkata (Musa); redaksi selanjutnya: in sa’altuka ‘an syayin...
Menurut Al-Alusi, yang dimaksud adalah hal-hal yang sifatnya
ajaib/mengherankan  (min  al-a’qjib); selanjutnya, ba’daha...
Maksudnya, setelah peristiwa yang barusan tadi atau setelah masalah
yang tadi (ba’'da hadzihi al-marrah aw ba’da hadizihi al-mas’alah);
redaksi selanjutnya, fala tushahibni... Maksudnya, hemat Al-Alusi,
jangan lagi engkau, Khadhir, menjadi kawanku (Musa); redaksi ayat
selanjutnya: gad balaghta min ladunni udzran... Maksudnya, hemat
Al-Alusi, engkau (Khadhir) telah beroleh udzur (alasan syar’i) dari
sisiku (Musa) untuk tidak bersahabat lagi. 1" Menurut Hamka,
permohonan Musa untuk diberi kesempatan terakhir ini adalah karena
tekadnya yang kuat untuk memperoleh ma’rifat.'%

Ayat 77: Al-Alusi menafsirkan demikian: fa-nthalaga hatta idza
ataya ahla qaryah... Menurut Al-Alusi, sebagaimana pendapat jumhur
ulama, garyah (desa) yang dimaksud di sini ialah desa Inthagiyah.
Namun demikian, menurut Al-Alusi, ada juga pendapat lain; misalnya
dari lbn Abi Hatim dari Qatadah, bahwa garyah dimaksud ialah
Bargah; ada juga yang berpendapat bahwa garyah yang dimaksud
adalah sebuah garyah di negeri Romawi. Selanjutnya, redaksi ayat:
istath’ama ahlah@a... Al-Alusi di sini  memberikan beberapa
penafsiran: ada pengertian di mana keduanya (Musa dan Khadhir)
sekadar hanya meminta jamuan makan ketika mereka datang ke desa
(garyah) yang dimaksud; ada juga yang menyebutkan bahwa
keduanya memang meminta makan (thalab al-tha’am). Terlepas dari
itu semua, hemat Al-Alusi, biasanya seorang tamu yang datang ke
sebuah desa (qgaryah), dia tidak mungkin menjumpai atau bertemu
dengan semua warga setempat; dia hanya mungkin lebih dahulu
menjumpai sebagiannya saja kemudian dia bisa saja memilih menetap
bersama mereka. Adalah sangat mungkin bagi keduanya (Musa dan
Khadhir) terlebih dahulu “meneliti” (istigra’) seluruh warga agar jelas
bagi keduanya adanya kesempurnaan rahmat Allah (kamal rahmatiht
subh&nahd) di desa tersebut dan tidak adanya semacam bala atau

106 Al-Alusi, Roh al-Ma ‘dni, Juz 16, him. 2.
Y07 Al-Alusi, ROh al-Madni, Juz 16, him. 2. Al-Alusi juga ada mengutip hadis sahih

di mana Nabi bersabda: “Rahmat Allah untuk kita dan Musa; seandainya Musa sabar
terhadap sahabatnya (Khadhir) pasti dia akan melihat keajaiban, namun dia telah mengambil
dari Khadhir semacam jaminan (dzimamah) sehingga dia berkata seperti itu.” Al-Alusi, ROh
al-Ma’dni, Juz 16, him. 2.

198 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid XV, (Jakarta: Pustaka Panjimas, t.th), him. 238.
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hukuman Allah lantaran, misalnya, buruknya perbuatan warga
tersebut.'%°

Masih terkait dengan ayat di atas, Al-Alusi menjelaskan redaksi
ayat selanjutnya: fa-abau an yudhayyifGhuma... Mereka (penduduk
desa) tidak mau menjamu mereka (Musa dan Khadhir)... Al-Alusi
menjelaskan: keduanya meminta makanan (istith ‘am) dengan alasan
sebagai tamu (‘aléd wajh ad-dhiyafah) seolah mereka berdua berkata
kepada warga setempat: “Kami adalah orang-orang asing karena itu
jamulah kami”; atau perkataan yang semisal dengan itu. 110
Selanjutnya, redaksi ayat: fa-wajada... Al-Alusi  mengutip
pendapatnya as-Subki, bahwa posisi kalimat ini adalah ‘athaf dari
kata atdya sebelumnya. Selanjutnya, fiha jidaran... Al-Alusi
menjelaskan, bahwa keduanya (Musa dan Khadhir) tidak mendapat
tempat (ma 'wa) untuk domisili padahal hari sudah malam dan suasana
dingin (baridah) dan mereka pun sedang ada di tengah-tengah jalan
(‘alda syari at-tharig). Selanjutnya, redaksi ayat: yuridu an
vangadhdha... Al-Alusi menafsirkan kata yangadhdha dengan
yasqutha (jatuh).***

Masih kelanjutan ayat di atas: fa-agamahd... Al-Alusi
memberikan penafsiran demikian: dia (Khadhir) menyentuh tembok
(jidar) dengan tangannya lalu tembok itu pun tegak kembali. Al-Alusi
selanjutnya memberikan keterangan perihal tembok (jidar) tersebut,
bahwasanya tembok tersebut—sebagaimana pendapatnya An-Nawawi
dari Wahb bin Munabbih—tingginya mencapai 100 dzira’; menurut
as-Safiri dari as-Tsa’labi: langit-langit rumahnya mencapai 200 dzira’
(dengan dzira’ standar desa tersebut), panjangnya 500 dzira’, dan
lebarnya 50 dzira’; para warga setempat bahkan merasa takut bila
melewati bangunan tersebut (wa kana an-nas yamurrina tahtahd ‘a/a
khauf minhu). Selanjutnya, redaksi ayat: ga/a... Di sini yang berkata
adalah Musa... Redaksi selanjutnya: lau syi'ta la-ttakhadzta ‘alayhi
ajran... Al-Alusi menjelaskan: sebagai dorongan (dari Musa) kepada
Khadhir dan motivasi untuk mengambil upah terhadap apa yang telah
dikerjakan Khadhir.**?

Ayat 78: Al-Alusi memberikan penafsiran ayat ini demikian:
gala... Yang berkata adalah Khadhir. Redaksi selanjutnya ialah:
hadza firaqu bayni wa baynika... Al-Alusi di sini ada mengutip
pendapatnya Imam Al-Qusyairi, pengarang Lathaif al-Isyarat. Tatkala
Musa melayangkan protes kepada Khadhir tentang kasus perusakan

109 Al-Alusi, Roh al-Ma ‘éni, Juz 16. him. 3
10 Al-Alusi, Roh al-Ma ‘dni, Juz 16. him. 5.
1L Al-Alusi, Roh al-Ma ‘dni, Juz 16, him.6

12 Al-Alusi, Roh al-Ma ‘ani, Juz 16, him. 7
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perahu dan pembunuhan terhadap anak (ghulam), protes itu adalah
karena Allah (lil Lah); namun dalam kasus ketiga, yakni mendirikan
tembok (jidar) di mana Musa berharap mendapat upah maka di sini
yang tampak adalah mencari dunia (thalab ad-dunya). Dan inilah
yang menjadi sebab perpisahan (firaq) di antara mereka (Musa dan
Khadhir). Dalam konteks ini, untuk memperkaya penafsiran, Al-Alusi
juga menampilkan riwayat dari Ibn Asakir dari Abdullah (menurut
Al-Alusi, dia adalah al-Multhi) ia berpendapat: Tatkala Khadhir dan
Musa hendak berpisah, Musa meminta nasehat kepada Khadhir.
Khadhir pun memberikan nasehat kepadanya: “Hendaknya engkau
menjadi seorang yang berguna dan jangan menjadi orang yang senang
membuat kerusakan (dhirar); jadilah engkau seorang yang murah
senyum (basysyasyiyyan), jangan jadi pemarah (ghadhbanan). Al-
Alusi juga mengutip riwayat lain (masih dari Ibn Asakir, namun
dengan jalur riwayat berbeda) terkait dengan nasihat Khadhir kepada
Musa: dari Ibn Asakir, dari Yusuf ibn Asbath ia berkata:
“Sesungguhnya Khadhir sebelum berpisah dengan Musa dia
memberikan nasihatnya begini: Wahai Musa, pelajarilah ilmu untuk
diamalkan, jangan pelajari ilmu untuk sekadar diwacanakan (ya Masa4,
ta’allam al-‘ilma li-ta’'mal bikl wa & ta’lamhu li-tahdutsa bih).
Selanjutnya, Musa pun memohon kepada Khadhir untuk
mendoakannya, demikian doa Khadhir untuk Musa: “Semoga Allah
memudahkanmu untuk taat kepada-Nya” (yassarakal Laiu ta’ala
‘alayka tha’atah().

Selanjutnya, masih dengan ayat di atas tadi, redaksinya adalah:
sa-unabbiuka... Al-Alusi menafsiri dengan ukhbiruka al-battah (Aku
benar-benar akan memberitahu kepadamu). Selanjutnya, redaksi ayat:
bi-ta’'wil m& lam tastathi’ ‘alayhi shabran... Al-Alusi di sini ada
mengutip pendapat yang tidak disebutkan namanya karena hanya
menggunakan kata qgila (dikatakan) saja. Pendapat tersebut adalah:
“Tatkala Khadhir bermaksud berpisah dengan Musa, maka Musa
segera mengemasi pakaiannya dan berucap kepada Khadhir: Aku
tidak mau berpisah denganmu sebelum engkau memberitahu aku
tentang apa yang telah dibolehkan padamu melakukan sesuatu dan
mendorongmu padanya.”**?

Penafsiran terhadap ayat ini tertentu ada perbedaan diantara
para mufassir. Menurut al-Maraghi, secara lahir kasus pertama dan
kedua adalah perbuatan mungkar sehingga Musa mendapatkan uzur.

13 Al-Alusi, Roh al-Ma ’ani, Juz 16. him. 8
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Sedangkan pada kasus ketiga, berbuat baik kepada orang yang buruk
bukanlah perbuatan dmungkar melainkan perbuatan sendiri.***

Ayat 79: Al-Alusi menafsirkan ayat ini demikian: Amma as-
safinatu... perahu yang dimaksud di sini adalah perahu yang telah
dilobangi oleh Khadhir (al-lati kharagaha); redaksi ayat selanjutnya:
fa-kanat li-masékina... Al-Alusi memberi penjelasan tentang
masakin: orang-orang lemah yang tidak mampu melawan kezaliman
(mudafa’at az-zhulmah) yang diperkirakan jumlahnya ada 15 orang
(‘asyarat khamsah). Redaksi ayat selanjutnya ialah: ya’mal(na fi al-
bahr... Al-Alusi memberi penafsiran: mereka—dengan perahunya—
bekerja dan hidup dengan perolehannya di laut (ya 'mal(na biha fihi
wa yata isydna bima yuhshalu lahum). Dengan kata lain, orang-orang
miskin tadi adalah para nelayan yang jumlahnya 15 orang.
Selanjutnya, redaksi ayat: fa-aradtu an a’tbaha... Al-Alusi memberi
penafsiran: Aku (Khadhir) menjadikan perahu tersebut cacat dengan
melobanginya, namun tidak ada maksud untuk menenggelamkan para
penumpangnya sebagaimana engkau (Musa) sangka. Selanjutnya,
redaksi ayatnya: wa kana ward’ahum malikun... Al-Alusi memberi
komentar untuk kata wara 'ahum (secara harfiah, di belakang mereka),
namun yang dimaksud adalah amamahum (di depan mereka). **®
Selanjutnya, masih terkait ayat di atas, redaksi ayat: ya khudzu kulla
safinatin... Al-Alusi menjelaskan dengan: ay shalihah (perahu yang
bagus). Selanjutnya, redaksi ayat: ghashban... Al-Alusi menjelaskan:
raja (malik) bakal merampas perahu-perahu dari para pemiliknya dan
tidak mengembalikannya kepada pemiliknya. Namun ada juga
pendapat lain yang dikutip oleh Al-Alusi: bahwa raja (malik)
merampas kapal (kana yaskharuhda) kemudian mengembalikannya
kepada pemiliknya.

Ayat 80: Al-Alusi menafsirkan ayat ini demikian: wa amma al-
ghulédmu... yang dimaksud ghulam (anak) di sini ialah yang dibunuh
oleh Khadhir (al-ladzi gatalahu). Selanjutnya, fa-k&na abawahu...
Yang dimaksud dengan abawahu di sini ialah ayah dan ibu (ablhu wa
ummuhd) si anak (ghulam). Penggunakan kata abb (ayah) menurut
Al-Alusi berfungsi untuk taghlib (mengunggulkan, mengutamakan).
Ditambahkan oleh Al-Alusi bahwa nama ayah anak tersebut ialah
Kazir, sedangkan nama ibunya adalah Sahwa.''® Selanjutnya, redaksi
ayat: fa-khasyind an yurhigahuma... Al-Alusi menjelaskan: kami
sangat khawatir si anak (ghulam) akan mendorong kedua orang

14 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Penerjemah Bahrun Abu Bakar,
dkk., (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), Juz XVI, him. 5.

15 Al-Alusi, Roh al-Ma ’dni, Juz 16. him. 9

18 Al-Alusi, Roh al-Ma ‘ani, Juz 16. him. 10
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tuanya ke arah kesesatan apabila dibiarkan hidup. Selanjutnya, redaksi
ayat: tughyanan... Menurut al-Alusi, artinya melampaui batas-batas
hukum Allah (mujawazah li al-huddd al-ilahiyah). Selanjutnya,
redaksi: wa kufran... Menurut Al-Alusi, kufur di sini jelas kufur
kepada Allah (billah) dengan cara mendorong kedua orang tuanya
untuk mengikutinya (‘alé mutaba’atihi).

Ayat 81: Al-Alusi menafsirkannya demikian: fa-aradna an
yubdilahuma rabbuhuma& khayran  minhu... yakni, dengan
memberikan rejeki kepada kedua orang tua anak (ghulam) tadi
sebagai gantinya yang lebih baik dari si anak (ghulam). Selanjutnya,
redaksi ayat: zakaran... Al-Alusi di sini mengutip pendapatnya Ibn
Abbas: kata zakéat di sini artinya din (agama); ada pun mayoritas
ulama, mereka berpendapat bahwa kata zakat dalam ayat ini artinya
bersih dari dosa dan akhlak yang hina (thaharah min az-dzundb wa
al-akhlag ar-rédi’ah). Selanjutnya, redaksi ayat: wa aqraba
ruhman... Menurut Al-Alusi, maksudnya adalah aqraba rahmatan
‘alayhim@ wa birran bihim& (lebih dalam kasih sayangnya kepada
kedua orang tua dan berbakti kepada kedua orang tuanya).**’
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Ayat 82: Al-Alusi memberi penafsirannya sebagai berikut: wa
amma al-jidér... yang dimaksud al-jidar di sini menurut Al-Alusi
ialah al-ma’h(d (yang sudah diketahui, sebagaimana penjelasan di
atas); redaksi ayat selanjutnya: fa-kana li-ghulamayni... Menurut Al-
Alusi, dua anak ini bernama Ashram dan Shuraim; yatimayni... dua
anak kecil (shaghirayn) yang ditinggal mati kedua orang tuanya.''®
Selanjutnya, redaksi ayat: fi al-madinah, yang dimaksud adalah desa
(garyah). Menurut Al-Alusi, dipakainya kata al-madinah (secara
harfiah artinya kota, penulis) barangkali berfungsi untuk
menampakkan aspek bilangan dengan menghitung apa yang ada pada
dua anak yatim tadi dan sekaligus jumlah warga desa tersebut,
termasuk kedua orang tua anak yatim yang saleh.

Masih terkait dengan penafsiran ayat di atas, selanjutnya redaksi
ayat: wa kana tahtahd kanzun lahumé... Yang dimaksud di sini
menurut Al-Alusi ialah: harta karun berupa emas dan perak (mal
madfun min dzahab wa fidhdhah) sebagaimana diriwayatkan oleh Al-
Bukhari di dalam kitab Tarfkh-nya.™® Selanjutnya, wa kana abhuma
shélihan... Menurut Al-Alusi, kata abb di sini adalah ayah kandung
kedua anak yatim yang paling dekat (al-aqrab) yang bernama Kasyah
dan ibunya bernama Dahna; namun ada juga pendapat yang
mengatakan bahwa kedua anak yatim tadi adalah dari ayah yang ke
sepuluh (kana al-abb al- ‘asyir); Ja’far as-Shadiq berpendapat, kedua
anak yatim tadi adalah dari ayah yang ke tujuh (kana al-abb as-
sabi’).*® Selanjutnya, redaksi ayat: fa-arada rabbuka, hemat Al-
Alusi, rabbuka adalah malikuka (Maha Rajamu), wa mudabbiru
umarika (Maha Mengatur urusanmu). Selanjutnya, redaksi ayat: an
yablugha asyuddahuma, hemat Al-Alusi, yang dimaksud adalah
sampai akil balig (al-hilm) dan sempurna pikirannya (kamal ar-ra’y).
Selanjutnya, wa yastakhrija kanzahuma... Al-Alusi menafsiri, kanz
(harta simpanan) ada di bawah tembok (jidar). Di sini, Khadhir
berucap: “Seandainya aku tidak mendirikan tembok maka tembok

18 Al-Alusi, Roh al-Ma ‘ani, Juz 16. him. 11
19 Al-Alusi, Roh al-Ma ani, Juz 16. him. 12
120 Al-Alusi, ROh al-Ma ‘ani, Juz 16. him. 13
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tersebut pasti akan runtuh dan harta pusaka (al-kanz) akan tampak
dari bawahnya sebelum kedua anak yatim tersebut mampu menjaga
dan mengelolanya untuk mereka”. Al-Alusi juga mengutip pendapat
para ulama (meski tidak ada yang disebutkan identitasnya karena
hanya memakai istilah dzakaru saja): Menurut para ulama, kedua
anak yatim tadi tidak tahu akan keberadaan harta pusaka (al-kanz)
meski keduanya sebenarnya mendapat wasiat, namun wasiat tersebut
hilang, sedangkan tembok (jidar) benar-benar tinggi; seandainya jatuh
atau roboh maka harta pusaka akan sia-sia belaka, karena itulah
Khadhir mendirikannya kembali. Masih terkait dengan ayat di atas:
rahmatan min rabbika... Al-Alusi menegaskan: rahmat itu jelas sudah
dari Allah (k&nat ar-rahmah min ar-rabb). Selanjutnya, wa ma
fa’altuh( ‘an amri... Al-Alusi menafsirkan kata amri dengan ‘an ra’yi
wa ijtihadi (pendapat dan ijtihadku, Khadhir). Maksudnya, apa yang
aku (Khadhir) lakukan bukanlah dari pendapat dan ijtihadnya sendiri,
melainkan dari Allah SWT.'?! Selanjutnya, kata dzalika... Al-Alusi
menjelaskan posisi kata ini secara lingusitik di mana ia merupakan
isyarat terhadap apa yang telah disebutkan terdahulu dari akibat-
akibat yang tersusun (al-‘awéqib al-manzhimah) di dalam proses
penjelasan (fi salak al-bayan); di dalam kata tersebut (dzalik) juga
terkandung arti jauh (al-bu’d) untuk mengingatkan akan jauhnya
derajat dalam hal keagungan dan kemuliaan (bi-bu 'di darajatihi fi al-
fakhamah). Selanjutnya, redaksi ayat: ta 'wilu ma lam tasthi’... Di sini
Al-Alusi menjelaskan relasi (hubungan) antara aspek bahasa dengan
kondisi Musa. Maksudnya, kata rasthi’ pada ayat di atas asalnya
adalah kata istathd’a mengikuti wazan (timbangan) istaf’ala. Huruf
ta’ dibuang dengan tujuan atau fungsi untuk meringankan (takhfifan)
dalam pelafalan. Hal ini merupakan isyarat bahwa Musa merasa
ringan lantaran beliau sudah menerima penjelasan dari Khadhir.
Selanjutnya, redaksi ayat: ‘alayhi shabran... Menurut Al-Alusi, shabr
dalam konteks ini ialah sabar terhadap hal-hal yang sudah dilihat oleh
Musa; bisa juga dipahami sebagai isyarat pada penjelasan itu senditi
sehingga takwil dimaknai sebagai sesuatu yang sudah masyhur
(terkenal). Di atas semua itu, ini semua merupakan ringkasan atau
ikhtisar (fadzlakah) terhadap apa yang telah terjadi.*?[]

121 Menurut Quraish Shihab, pernyataan Khadhir ini adalah bentuk ketegasan untuk
menampik kemungkinan dugaan melanggar agama Allah. Lihat M. Quraish Shihab, Al-
Lubab; Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah Al-Qur’an, (Tangerang: Lentera
Hati, 2012), him. 316.

122 Al-Alusi, Roh al-Ma “dni, Juz 16. him.14.
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Dinamika Penafsiran Ayat-ayat Kisah Musa dan Khadhir Tinjauan
Teori Pra-Pemahaman Hermeneutika Hans-Georg Gadamer
1. Analisis Historis Penafsiran Ayat-ayat Kisah Musa dan Khadhir
dalam Kitab Tafsir A/-Migbas min Tafsir Ibnu ‘Abbas
Di masa kanak-kanak, Ibn ‘Abbas banyak memperoleh
pendidikan di rumah Nabi Muhammad saw. Tidak hanya itu,
bersama Rasulullah ia juga sering menyaksikan berbagai peristiwa
turunnya sebagian ayat al-Qur’an. Bahkan setelah Nabi wafat, proses
menuntut ilmu ia lanjutkan kepada para sahabat besar, di antaranya
“Umar ibn Khatthab (561-644 M), Ali ibn Abi Thalib (603-661 M),
Mu’az ibn Jabbal (20 — 18 SH/603 — 639 M), dan Abu Dzar al-Gifari
(w. 32 H). dari para sahabat ia banyak memperoleh pengetahuan
tentang tempat-tempat dan sebab-sebab turunnya al-Qur’an serta
sejarah perundang-undangan Islam. Selain itu ia juga mempunyai
pengetahuan yang luas tentang aspek-aspek bahasa Arab.
Pengetahuannya yang mumpuni dalam bahasa dan sastra Arab kuno
menjadikannya sering menyitir syair-syair Arab untuk menjelaskan
lafal al-Qur’an.’
Sebelum Islam datang, syair mempunyai peran yang sangat
penting dalam masyarakat Arab, yaitu sebagai alat komunikasi baik

! Ignaz Goldziher, Madzahib al-Tafsir al-Islami, terj. M. Alaika Salamullah, dkk.,
Madzhab Tafsir dari Klasik hingga Modern, cet. 111, Yogyakarta: eLSAQ Press, 2006, him.
88.
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dalam kondisi damai maupun perang. Selain itu, syair dijadikan
masyarakat Arab sebagai ekspresi untuk membanggakan keunggulan-
keunggulan yang mereka miliki.

Jika zaman sekarang ini pasar hanya berfungsi sebagai tempat
jual beli, berbeda dengan fungsi pasar di masa Jahiliah. Pasar menjadi
gelanggang untuk perlombaan, seperti lomba pidato, lomba puisi dan
syaiir. Pesertanya cukup banyak, mereka datang datang dari berbagai
penjuru di jazirah Arab. Pemenang dari lomba tersebut akan
mendapatkan penghargaan, sanjungan dan penghormatan yang luar
biasa dari masyarakat Arab. Bentuk penghargaan itu adalah dengan
cara menggantungkan teks dari pemenang lomba di dinding kakbah.
Penyairnya pun akan mendapat julukan ashabu al-mu’allagat.?

Dalam kitab Tarikh al-‘Adab, Ahmad Husain menjelaskan
bahwa ketandusan padang pasir, kekasaran dan kepahitan hidup,
kemerdekaan berpikir dan kesederhanaan membentuk karakter syair
jahili yang berciri khas ;’ujur dalam mengungkapkan dan
menggambarkan perasaan hati.

Sedangkan  menurut Hasan  Syadzili, Syair Jahili
diklasifikasikan mejadi tiga kelebihan. Pertama, di bidang lafadz;
syair Jahili mempunyai kata-kata yang fasih dan murni dari
pengaruh luar, sebab masyarakat Arab saat itu belum bercampur
dengan bangsa lain. Kata-kata tersebut murni dari kiasan yang
dibuat-buat. Lafadz dari syair Arab juga ringkas, sehingga mereka
mampu mengungkapkan ide-ide yang luas dengan kata-kata yang
ringkat tapi padat. Kedua, di bidang makna, syair jahili mempunyai
makna yang jelas, tidak berbelit-belit dan tidak berfilsafat. Makna
yang terkandung di dalamnya merupakan gambaran dari kehidupan
yang tradisional. Ketiga, di bidang imajinasi syair Arab
menunjukkan ketelitian dan ke dalaman pandagan orang Arab.
Mereka mampu mengumpamakan dengan kata-kata kiasan sebagai
penampilan dari lingkungan primitif.* Begitu melekatnya syair
dalam budaya Arab menjadikan syair ini tidak mudah luntur
meskipun Islam datang.

Pada masa Rasulullah, dampak perubahan peradaban yang paling
signifikan adalah perubahan tatanan sosial yang merupakan
perubahan mendasar dari masa amoral menuju moralitas yang
beradab. Ahmad al-Husairy menyatakan bahwa peradaban pada masa

% Qowaid, Al-Qur’an dan Tantangan Zaman: Memahmai Keadaan Bangsa Arab
Menjelang Kedatangan Islam, Yogyakarta: Seminar Nasional Ull, 1985, him. 2.

¥ Muhammad Husain az-Ziyat, Tarikh al-‘Adabi al-‘Arabi, Kairo: Dar al-Nahdhah,
t.t., him. 28.

* Hasan Syadzili, dkk., A/-‘Adabu Nushushuhu wa Tarikhuhu, hlm. 77-78.
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Nabi dilandaskan dengan asas-asas yang diciptakan sendiri oleh Nabi
Muhammad di bawah bimbingan wahyu.®> Berikut ini garis besar
perubahan peradaban di masa Rasulullah ketika di Madinah:

Pertama, pembangunan  ukhuwah  Islamiyyah  dengan
mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshor menjadian umat
Islam lebih kuat dibandingkan persaudaraan berdasarkan keuturunan.
Kaum Anshor yang sebelumnya terdiri dari suku Aus dan Khazraj
saling bermusuhan bisa dirubah dengan ukhwah yang berasaskan
iman di bawah risalah Nabi Muhammad.®

Persaudaraan kaum Muhajirin dan Anshar tidak lepas dari
kecerdasan beliau dalam melenyapkan ikatan kesukuan (tribalisme).
Sedangkan eksistensi kabilah sebagai bagian dari sunnatullah dan
fitrah penciptaan manusia tetap ada dan tidak dihapus. Justru paham
kesukuan yang sempit dan picik serta primordialisme, ta’asub
Jjahiliyyah yang mengklaim sukunya paling unggul, super, mulia,
paling baik dan berkualitas itulah yang dihapus.’

Kedua, adanya perjanjian antara muslim dengan non-muslim.
Perjanjian tersebut disepakati dalam bentuk piagam atau “Konstitusi
Madinah” atau juga dikenal dengan nama Piagam Madinah.
Konstitusi ini dikenal dan diakui sebagai konstitusi tertulis pertama
dalam sejarah.® Tujuan dari perjanjian ini adalah terjaminnya sebuah
keamanan dan kedamaian, melahirkan suasana harmonis dan
kondusif, saling membantu dan toleransi di antara golongan tersebut.’

Ketiga, peletakan dasar-dasar politik, ekonomi, dan sosial.
Rasulullah menentukan dasar-dasar yang kuat bagi pertumbuhan,
pembinaan dan pengembangan masyarakat yang baru itu. pada
periode ini, wahyu yang turun lebih banyak ditunjukkan untuk
pembinaan hukum, kemudian beliau melaksanakan serta memberikan
penjelasan dan contoh-contoh penerapannya secara riil dalam praktik
kehidupan.®

® Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2016, him.
63.

® Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam (Sejak Zaman Nabi Adam hingga Abad XX),terj.
Samson Rahman, Jakarta: Akbar Media, 2013, him. 105.

" Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudyaan Islam Periode Klasik (Abad VII-XIII),
Yogyakarta: IRCiSoD,2017, him. 16.

8 Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudyaan Islam Periode Klasik (Abad VII-XI11), him.
163.

® Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam.. him. 166.

19 Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudyaan Islam Periode Klasik...hlm. 161.
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Dalam perjalanan hidupnya, meskipun masih muda ia sering
berdialog dengan Rasulullah''. Kedekatannya dengan Rasulullah
tentu mempunyai pengaruh besar terhadap dirinya. Seiring dengan
berkembangnya Islam, ada dua unsur penting yang dibangun
Rasulullah sejak Hijrah hingga meninggalnya beliau. Pertama,
menciptakan masyarakat Islami, menyebarkan dakwah Islam dan
mendidik para pejuang. Untuk mewujudkan ini Nabi saw.
mencurahkan kemampuannya untuk membangun individu setelah
masuk Islam dengan dua langkah yang paralel: mneyucikan pribadi
muslim dari seluruh keburukan dan dosa yang dulu merajalela dan
disukai nafsu manusia serta berusaha agar pribadi muslim mmeiliki
sifat yang paling mulia dan watak paling bersih, yaitu dengan amal
shaleh dan mendorong mereka memiliki dan mengikutinya. Pengaruh
Nabi saw. demikian besar pada kaum muslimin. Mereka memandang
beliau beliau memiliki kemampuan yang sempurna dan bisa menjadi
teladan tertinggi. Generasi sahabat tampil sebagai generasi yang
lengkap®?. Dalam hal ini, tentu Ibn ‘Abbas adalah salah satu sahabat
yang mendapat bimbingan langsung dari Rasulullah.

Unsur yang ke dua yaitu menjaga masyarakat itu dan
melindunginya. Nabi saw. mempersiapkan para sahabat untuk
menjaga masyarakat muslim dari semua gangguan ataupun musuh.
Sejarah dengan jelas menyebutkan bahwa masa perdamaian
merupakan masa paling subur bagi tersebarnya Islam. Para ahli
sejarah melihat bahwa yang masuk Islam dalam kurun waktu dua
tahun sejak perjanjian Hudaibiyah lebih banyak dibandingkan waktu
dua puluh tahun sebelumnya.® Semua peristiwa yang dialami Ibn
‘Abbas akan berpengaruh besar pada dirinya meskipun saat itu ia
masih kecil.

Kedekatannya Ibn ‘Abbas dengan Rasulullah dan para sahabat
besar menjadikannya sosok sahabat yang memiliki ilmu yang luas,
Ahli figih, dan imam tafsir. la belajar kepada para sahabat Rasul
pertama tentang suatu perkara yang tidak ia pelajari secara langsung
dari Rasulullah.**  Beberapa gelar telah disandangnya, vyaitu
Turjuman al-Qur’an (penafsir al-Qur’an), Habrul Ummah (guru

11 Muhammad Husain adz-Dzahabi, 7afsir wa al-Mutassirun, Juz |, Kairo: Dar al-

Hadits, 2005, him. 61.

him. 9.

12 Tim Penyusun Dar al-Alim, Atlas Sejarah Islam, Jakarta: Kaysa Media, 2011,

'3 Tim Penyusun Dar al-*Alim, Atlas Sejarah Islam, ... him. 10.
¥ Muhammad Khalid, Man Around the Messenger, terj. M. Arfi Hatim: Para

Sahabat yang Akrab dalam Kehidupan Rasulullah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000, him. 581.
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umat), dan Rais al-Mufassirin (Pemimpin para mufassir).’> Semua
julukan tersebut adalah wujud pengakuan umat atas ilmu yang
melimpah, ijtihadnya yang agung, dan ma’rifatnya terhadap makna-
makna yang terkandung di dalam al-Qur’an di samping akhlaknya
yang mulia. la juga menjadi sandaran oleh para sahabat dalam hal
tafsir maupun fatwa. Umar bin Khatthab adalah di antara para
sahabat yang mengakui kemampuan Ibn ¢Abbas.*®

Para sahabat Nabi saw. tidak mendapati kesulitan yang berat
untuk mengetahui tafsir dari ayat-ayat al-Qur’an. Ada tiga hal yang
melatarbelakanginya: pertama, mereka pernah hidup bersama
Rasulullah, secara langsung mereka menerima al-Qur’an dan
mengetahui tafsirnya dari Rasulullah. Kedua, mereka menyaksikan
secara langsung turunnya dan sebab turunnya ayat al-Qur’an.

Ketiga, al-Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka yaitu bahasa
Arab. Meskipun demikian, tidak semua ayat al-Qur’an mampu
difahami oleh para sahabat. Sebab tidak semua ayat al-Qur’an
ditafsirkan oleh Nabi Muhammad hingga beliau wafat.

Persoalan bahasa juga menjadi kendala meskipun tidak
semuanya, karena tidak semua bahasa Arab yang digunakan dalam
al-Qur’an diketahui maknanya oleh para sahabat. Dalam suatu negara
tidak semua kata dari bahasa yang digunakan oleh negara itu
diketahui oleh warga negaranya. Namun al-Qur’an sebagai sumber
utama syari’at Islam harus difahami dan diamalkan serta harus
mampu memberi solusi terhadap persoalan kehidupan yang semakin
kompleks seiring dengan berkembangnya umat Islam saat itu.

Maka di masa sahabat terdapat empat sumber penafsiran, yaitu:
1) penafsiran dengan al-Qur’an. 2) penafsiran dengan hadis. 3)
penafsiran dengan ra’yu (pendapat sahabat). 4) penafsiran dengan
keterangan dari ahl al-kitab yang biasa disebut dengan keterangan
dari israiliyyat’ Selain empat sumber tersebut, Ibn ‘Abbas juga
menggunakan Sya’ir Jahili sebagai sumber penafsiran.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengetahuannya yang mumpuni dalam bahasa dan sastra Arab kuno
menjadikannya sering menyitir syair-syair Arab untuk menjelaskan
lafal al-Qur’an menjadi fase pra-struktur pemahamannya dalam
penafsiran al-Qur’an. Selanjutnya, kedekatan Ibn ‘Abbas dengan

15 “Manna’ al-Qaththan, Mabahits i ‘Ulim al-Qur’an, terj. Ainur Rafiq El-Mazni,
Pengantar Studi Ulum al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006, him. 474.
1 Muhammad Sa’id al-Mursi, Tokoh-tokoh Islam Sepanjang Sejarah, terj. Khoirul
Amru Harahap, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007, him. 115.
" M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an, cet. XV, Jakarta:
Bulan Bintang, 1994, him. 209.
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Rasulullah dan usahanya untuk menggali ilmu dari para sahabat
pertama Rasul memuat implikasi hermeneutis terjadinya fusion of
horizon (peleburan cakrawala). Ibn ‘Abbas secara dialektis mampu
menangkap pengalaman hermeneutis hingga melahirkan penafsiran
dalam bentuk riwayat-riwayat yang dihimpun oleh Majd al-Din Abu
Thahir al-Shairazi al-Fairuzabadi dengan nama kitab Tafsir A/-
Migbas min Tafsir Ibnu ‘Abbas.

Sebagaimana telah dipaparkan dalam bab ketiga, bahwa ada 3
faktor yang menjadikan Ibn ‘Abbas memiliki keunggulan di bidang
tafsir melebihi shahabat-shahabat senior, di antaranya:

1. Doa Baginda Rasulullah SAW. Nabi pernah berdoa khusus
untuk Ibn ‘Abbas: Allahumma ‘allimhu al-kitaba wa al-
hikmata, ya Allah, ajari dia (Ibn ‘Abbas) pemahaman
terhadap al-Qur’an dan hikmah. Dalam riwayat lain, Nabi
berdoa: Allahumma faqqihhu fi ad-din wa ‘allimhu at-
ta’wil, ya Allah, berilah dia (Ibn ‘Abbas) pemahaman
terhadap agama dan ajari juga dia takwil.*®

2. Ibn ‘Abbas dibesarkan di rumah kenabian (bait al-
nubuwwah), selalu berada di samping Rasulullah, menyimak
banyak ilmu dari Baginda Nabi, menyaksikan banyak
peristiwa dan kejadian di mana di dalamnya turun ayat-ayat
al-Qur’an.”®

3. Senantiasa berada di antara para sahabat yang senior setelah
wafatnya baginda Rasulullah SAW.%

Lebih dari itu, Ibn Abbas ternyata seorang pribadi yang inklusif;
dia akan mengambil ilmu dari mana pun selama itu benar adanya.
Contohnya, Ibn ‘Abbas mengambil atau merujuk pada pendapatnya
Ahl al-Kitab selama masih bersesuaian dengan al-Qur’an. Memang
tidak banyak rujukan diambil Ibn ‘Abbas dari Ahl al-Kitab, lantaran
dia sangat selektif dengan cara mencocokkannya dengan al-Qur’an.
Jika pendapat AA/ al-Kitab tadi tidak sesuai dengan al-Qur’an dan
bertentangan dengan syariat Islam maka Ibn ‘Abbas tidak akan
mengambil atau merujuknya.?!

18 Al-Dzahabi, A¢-Tafsir wa al-Mufassirun, him. 52. Namun demikian, hemat adz-

Dzahabi, patut digarisbawahi bahwa 1bn Abbas tidak bertanya kepada Ahl Al-Kitab perihal
akidah atau yang terkait dengan ushuluddin atau cabang-cabangnya; ibn Abbas hanya
bertanya kepada Ahl al-Kitab perihal sebagian dari cerita dan informasi masa lalu. Al-
Dzahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirun, him., him. 65.

1% Al-Dzahabi, A¢-Tafsir wa al-Mufassirun. .. him. 52.
2 Al-Dzahabi, A¢-Tafsir wa al-Mufassirun..., him. 52
2L Al-Dzahabi, A¢-Tafsir wa al-Mufassirun. .. him. 54.
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Keteguhan penafsiran Ibn Abbas untuk selalu berlandaskan pada
al-Qur’an, hadis, rayu (pendapat sahabat), penguasaannya terhadap
makna al-Qur’an, dan keterangan ahl/ al-kitab yang sesuai dengan
syari’at, kedekatannya dengan Rasulullah saw., serta mengalami
perubahan tatanan sosial yang merupakan perubahan mendasar dari
masa amoral menuju moralitas yang beradab, menjadi indikator
bahwa karakter penafsirannya lebih condong pada penafsiran syari’at
(eksoteris) dari pada hakikat (esoteric). Sebagaimana yang beliau
tunjukkan dalam penafsiran ayat-ayat kisah Musa dan Khadhir
berikut ini:

1. Penafsirannya pada surat al-Kahfi ayat 65, wa ‘allamahu min
ladunna ‘ilman, i1lmu dalam ayat ini menurut lbn Abbas
ditafsirkan sebagai ‘i/m al-kawain, yaitu ilmu tentang alam
semesta. Dalam ayat ini Ibn ‘Abbas justru sama sekali tidak
menyinggung masalah ilmu ladunni yang biasa dibahas dari
sudut pandang esoteris sebagaimana ditafsirkan oleh al-
Qusyairi dan al-Alusi.

2. Penafsiran pada ayat 66, antu’allimani mimma ‘ullimta
rusydan. Kata rusyd dalam ayat ini ditafsirkan oleh Ibn ‘Abbas
sebagai shawaban wa hudan (kebenaran dan petunjuk). Dalam
penafsiran ini ibn ‘Abbas secara ringkas menunjukkan bahwa
menuntut ilmu itu bertujuan untuk mencari kebenaran dan
petunjuk. Beliau tidak bertele-tele menafsirkan ayat ini secara
esoteris mengenai dari mana ilmu yang diperoleh Khadhir.

3. Penafsiran pada ayat 80 yang menceritakan penjelasan Khadhir
terhadap perilakunya membunuh seorang anak, thughyanan wa
kufran (durhaka dan kufur) dalam ayat ini ditafsirkan dengan
sang anak tersebut akan melakukan perbuatan melampaui
batas, juga kekufuran dan kemaksiatan dengan cara bersumpah
palsu. Sangat jelas perbuatan tersebut dilarang oleh syari’at.

Ibn Abbas juga menjadikan syiir Jahili sebagai rujukan ketika
bertemu dengan kata atau kalimat yang asing (gharib) dalam al-
Qur’an. Hal ini juga diikuti oleh Umar ibn Khattab. Dalam sebuah
kesempatan sahabat Umar pernah bertanya tentang arti kata
takhawwuf. Lalu seorang tua (syaikh) dari suku Hudzail berdiri dan
menjawab: “Ini bahasa kami,” ujarnya, “takhawwuf artinya
tanagqush,” tambah orang tua tadi.”? Arti tanagqush sendiri ialah:
mengambil sedikit atau mengurangi.?® Umar ibn Khattab pun berkata,

1455.

22 Al-Dzahabi, A¢-Tafsir wa al-Mufassirun. .., him. 57.
% Lihat A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, him.
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“Silakan ambil diwan (kumpulan syair) kalian maka kalian tidak akan
tersesat. Para sahabat pun bertanya: Apa diwan kami? Jawab Umar:
Syair Jahiliyah, karena di dalamnya ada tafsir/penjelasan terhadap
kitab kalian (al-Qur’an) juga terdapat makna-makna ucapan kalian”.**

Semua penjelasan di atas menjadi bilding atau pembentukan
jalan pikir yang sangat berpengaruh dan hasilnya adalah terbentuknya
seorang pribadi bernama Ibn ‘Abbas yang sangat disegani dan

dihormati karena keluasan dan kedalamannya ilmunya.

2. Analisis Historis Penafsiran Ayat-ayat Kisah Musa dan Khadhir

dalam Kitab Tafsir Lataif al-Isyarat

Dari biografi Qusyairi yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya, sangat jelas bahwa kitab tafsir Lataif al-Isyarat sangat
terpengaruh oleh guru-gurunya. Dari sekian banyak guru, Abu Ali
al-Hasan bin Ali al-Naisaburi al-Dagaqg (w. 1023 H/412 M) adalah
guru yang paling berpengaruh dan berkontribusi besar dalam pada
karya-karya Qusyairi.

Al-Dagaq adalah sosok guru yang mempunyai ketakwaan
yang tinggi karena setiap perkataannya terkesan selalu mengajak
kembali kepada Allah swt.? sehingga sangat mempengaruhi
kepribadian Qusyairi, bahkan pengaruh itu sampai pada mazhab
figih dan kalam Qusyairi juga mengikuti jejak gurunya.?® Faktor
latar belakang inilah yang menjadikan Qusyairi menjadi sosok yang
sangat membela mazhabnya.?’

Secara historis, kelahiran Imam Qusyairi berada pada masa
Abbasyiah 11l yang saat itu dikuasai oleh kaum Buwaihi sejak 334
H-447 H.?® Saat itu Baghdad sedang mengalami kekacauan politik
akibat dari perebutan jabatan Amir al-Umara antara wazir dan
komandan militer. Kaum Buwaihi yang tinggal di wilayah Ahwaz
dimintai bantuan oleh pihak militer dalam perebutan jabatan itu.
akhir dari perebutan jabatan itu dimenangkan oleh kaum Buwaihi
atas Turki. Mereka dipuji-puji oleh khalifah, diber